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Di tengah kerasnya persaingan usaha dan fluktuatifnya industri 

pertimahan dunia,  PT TIMAH meyakini bahwa pendekatan bisnis yang 

dilandaskan pada semangat taat aturan dan wawasan lingkungan akan 

memperkuat kiprah PT TIMAH di kancah internasional. Semakin tingginya 

kesadaran berbagai pihak akan pentingnya praktik-praktik bisnis yang 

berkelanjutan demi menjamin masa depan merupakan landasan bagi 

Perusahaan untuk mengantisipasi dampak kegiatan usahanya dengan 

langkah-langkah yang tak hanya memberikan nilai tambah yang optimal, 

tetapi juga memastikan keberlanjutannya. Bersama seluruh pemangku 

kepentingan, di era miniaturisasi teknologi ini PT TIMAH menciptakan 

kehidupan yang lebih berkualitas bagi semua.
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1.2 Penjelasan Laporan Tahunan 2012

Dalam rangka menunjang Perusahaan 
Laporan ini adalah Laporan Tahunan Terpadu. 
Melalui Laporan ini, PT TIMAH (Persero) 
Tbk (“PT TIMAH”, “Perusahaan”, atau “kami”) 
melaporkan kinerja Perusahaan secara 
komprehensif dalam aspek operasional, 
ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola 
selama tahun 2012. 

LATAR BELAKANG

Sejak tahun 2010, Perusahaan telah 
menggabungkan dua laporan tahunan yang 
sebelumnya diterbitkan secara terpisah, yakni 
Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan, 
menjadi satu laporan terpadu. Laporan 
Tahunan Terpadu Tahun 2012 adalah 
kelanjutan dari upaya tersebut. Perusahaan 
telah menerbitkan Laporan Keberlanjutan 
dengan mengacu pada standar pelaporan 
internasional sejak tahun 2007.

Tindakan ini merupakan wujud keyakinan 
sekaligus komitmen Perusahaan, bahwa dalam 
menjalankan usahanya, kinerja ekonomi, 
sosial, dan lingkungan, serta tata kelola yang 
baik dan penciptaan nilai dalam semua aspek 
tersebut, adalah bagian fundamental yang tak 
terpisahkan dari Perusahaan, sama halnya 
dengan kinerja keuangan. 

Selain itu, Perusahaan juga meyakini bahwa 
dengan menyampaikan laporan tahunan yang 
terpadu, para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya dapat memperoleh 
gambaran yang lebih utuh dan menyeluruh 
mengenai kinerja Perusahaan di tahun 2012.

STANDAR PELAPORAN

bagian-bagian dari Laporan Tahunan 2012 
memuat pelaporan yang terkait dengan kinerja 

operasional dan keuangan Perusahaan, dan 
disusun dengan mengacu pada prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, dan integritas. 

Dalam memastikan kelengkapan pelaporannya, 
Perusahaan berpedoman pada persyaratan 
yang tercantum dalam Lampiran Peraturan 
bapepam-Lk No. X.k.6 (Revisi 2012) Tentang 
Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi 
Emiten atau Perusahaan Publik.

Sementara itu, kami telah menyusun bagian-
bagian yang memuat pelaporan yang terkait 
dengan strategi keberlanjutan Perusahaan 
dengan mengacu pada prinsip-prinsip 
pengungkapan informasi yang material, 
keterlibatan semua pemangku kepentingan, 
kelengkapan data, dan dalam konteks 
keberlanjutan. 

Dalam memastikan kualitas pelaporan, kami 
mengacu pada kriteria-kriteria keseimbangan, 
komparabilitas, akurasi, reliabilitas, kejelasan, 
dan ketepatan waktu. Laporan ini disusun 
berdasarkan pedoman yang diterbitkan oleh 
Global Reporting Initiative (GRI), yakni G3 
Guidelines versi 3.1 dan Mining and Metals Sector 
Supplement (MMSS) versi Final.

Untuk mempermudah pencarian aspek-
aspek kinerja tertentu yang diungkapkan 
dalam Laporan ini, pada bagian akhir Laporan 
halaman 283-285 telah disajikan Indeks 
Persyaratan bapepam-Lk No. X.k.6 (Revisi 2012) 
dan Indeks GRI, yang dapat dimanfaatkan untuk 
referensi silang. Selain itu, Indeks GRI juga 
ditampilkan dalam tanda kurung dan dengan 
warna hijau tosca pada bagian tepi dari setiap 
judul atau paragraf yang relevan dengan kriteria 
tertentu dalam GRI Guidelines. (3.12)
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PERIODE DAN FREKUENSI PELAPORAN

Laporan Tahunan 2012 ini mencakup seluruh 
kegiatan Perusahaan dalam semua aspek 
yang berlangsung dalam periode 1 Januari 
2012 hingga 31 Desember 2012. Laporan 
Keberlanjutan, yang mulai tahun 2010 
merupakan bagian tak terpisahkan dari 
Laporan Tahunan, disampaikan satu kali setiap 
tahun, dan melanjutkan kesinambungan dari 
laporan pendahulunya, Laporan Tahunan 2011 
yang terbit bulan April 2012. (3.1, 3.2, 3.3)

PENETAPAN ISI DAN PENGGUNA LAPORAN (3.5)

Prinsip materialitas yang digunakan dalam 
menetapkan isi Laporan Keberlanjutan 
dilaksanakan dengan pengungkapan berbagai 
topik dan indikator kinerja yang relevan 
dengan pengaruh dan dampak kegiatan bisnis 
Perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan.

Topik-topik yang diprioritaskan dalam 
Laporan keberlanjutan adalah topik-topik 
keberlanjutan yang bersinggungan langsung 
dengan kepentingan kelompok-kelompok 
pemangku kepentingan yang keterlibatannya 
dipandang strategis oleh Perusahaan. Topik-
topik tersebut antara lain: kinerja operasional 
dan keuangan, tata kelola, strategi umum, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
penjaminan keselamatan dan kesehatan kerja, 
praktik ketenagakerjaan, pemanfaatan sumber 
daya alam, pelestarian lingkungan, pengelolaan 
tambang, dan pemberdayaan masyarakat.

Laporan ini dimaksudkan untuk dijadikan 
bahan pegangan yang informatif dalam 
berbagai pertimbangan yang akan dilakukan 
oleh kelompok-kelompok pemangku 

kepentingan strategis, yang mencakup 
pemegang saham, pemasok dan mitra kerja, 
konsumen, karyawan, komunitas setempat, 
masyarakat luas dan media, serta pemerintah 
dan otoritas pasar modal.

LINGKUP DAN BATASAN LAPORAN

Laporan Tahunan 2012 ini merupakan 
kompilasi dari kinerja Perusahaan dan anak-
anak perusahaannya, serta proyek-proyek dan 
kerjasama dengan pihak lain, yang berlangsung 
selama tahun 2012. Laporan ini mengulas hal-
hal material yang terkait aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan dari kegiatan Perusahaan 
dan berbagai entitasnya, di seluruh daerah 
operasionalnya. Tidak ada pembatasan spesifik 
terkait aspek tertentu dalam penetapan lingkup 
Laporan ini. (3.6, 3.7)

Untuk memastikan keterbandingan 
antarperiode waktu dan antarentitas di 
dalam Perusahaan, dasar dalam melakukan 
konsolidasi informasi dan kinerja Perusahaan 
dengan anak-anak perusahaan dan entitas 
lainnya adalah standar akuntansi umum 
(untuk pengungkapan yang bersifat finansial) 
dan prinsip kelayakan dan konsistensi (untuk 
pengungkapan non-finansial). (3.8)

METODE PENGUKURAN DATA

Perusahaan menerapkan beragam metode 
dan teknik pengumpulan dan pengukuran data 
kuantitatif dalam menyusun Laporan ini, sesuai 
dengan kondisi setiap jenis data. beberapa 
jenis data diukur dan dilaporkan dalam 
satuan standar internasional yang dinyatakan 
dalam protokol GRI. Teknik pengumpulan 
data untuk beberapa indikator juga telah 
mengalami penyempurnaan dibandingkan 
tahun sebelumnya (2011) sehingga dalam 
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pelaporannya, sebagian data disajikan secara 
lebih komprehensif. (3.9)

PERUBAHAN SIGNIFIKAN DALAM PELAPORAN

Laporan ini tidak mengandung pernyataan 
ulang (restatement) atas informasi apapun yang 
diberikan pada laporan-laporan pendahulunya 
yang mencerminkan adanya perubahan 
signifikan akibat perubahan dalam natur 
bisnis Perusahaan, struktur dan kepemilikan 
Perusahaan, ataupun metode pengukuran. 
Data dari tahun 2011 dan 2010 yang 
dicantumkan dalam Laporan ini digunakan 
semata untuk tujuan perbandingan. (2.9, 3.10)

Lingkup, batasan, dan metode pengukuran 
untuk Laporan ini tidak mengalami perubahan 
dibandingkan yang digunakan untuk laporan-
laporan pendahulunya. (3.11) 

PENJAMINAN KUALITAS DAN PENILAIAN

Perusahaan telah menugaskan National Center 
for Sustainability Reporting untuk melakukan 
jasa penjaminan kualitas atas Laporan ini. 
Berdasarkan penjaminan kualitas tersebut, 
Perusahaan mendapatkan Application Level A+ 
untuk Laporan Tahunan 2012 ini. Pernyataan 
penjaminan dari National Center for 
Sustainability Reporting tersebut dicantumkan 
pada halaman 269 dari Laporan ini. (3.13)

LAPORAN DALAM BAHASA LAIN

Laporan Tahunan PT TIMAH (Persero) Tbk 
Tahun 2012, yang memadukan Laporan Kinerja 
Keuangan dengan Laporan Keberlanjutan, juga 
tersedia dalam versi bahasa Inggris. Laporan 
Tahunan dalam bahasa Inggris dapat diperoleh 
melalui Sekretaris Perusahaan dan dapat 
diunduh langsung dari situs www.timah.com.

1.2 Penjelasan Laporan Tahunan 2012
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2.1 SEKILAS PT TIMAH (PErSErO) TbK (2.1, 2.4, 2.8)

PT TIMAH (Persero) Tbk 
(“PT TIMAH”) adalah 
perusahaan penghasil 
logam timah yang 
merupakan salah satu 
perusahaan penambangan 
timah terintegrasi 
terbesar di dunia.

komoditas PT TIMAH yang utama adalah 
logam timah, sementara produk-produk 
lainnya meliputi produk spesifik berbasis 
timah (tin solder, tin chemical), batubara, dan 
jasa perkapalan.

Dengan berfokus pada penambangan 
berwawasan lingkungan dan bertata kelola baik, 
PT TIMAH memproduksi 29.512 metrik ton* 
dan menjual 34.934 metrik ton logam timah di 
tahun 2012. Menguasai 8% pangsa pasar global, 

PT TIMAH mengekspor lebih dari 95% total 
produksinya ke berbagai penjuru dunia.
Pendapatan total yang diraih PT TIMAH di 
tahun 2012 adalah Rp 7,83 triliun, dengan laba 
bersih senilai Rp 431 miliar dan total aset senilai 
Rp 6,10 triliun.

Wilayah izin usaha penambangan PT TIMAH 
meliputi Provinsi bangka belitung dan 
kepulauan Riau, dengan sejumlah operasi 
sekundernya berlokasi di Provinsi kalimantan 
Selatan, Sulawesi Tenggara, banten, dan Jakarta. 

Hingga akhir tahun 2012, PT TIMAH 
mempekerjakan 7.263 karyawan, dengan 62% 
diantaranya merupakan karyawan tetap.

PT TIMAH berkantor pusat di Pangkalpinang, 
bangka, Indonesia, dan sahamnya 
diperdagangkan di bursa Efek Indonesia 
dengan kode emiten ‘TINS’. kapitalisasi pasar 
saham TINS per 31 Desember 2012 mencapai 
Rp 7,75 triliun.

*) Dalam seluruh isi Laporan Tahunan 2012 ini, istilah “metrik ton dan “ton” adalah ekivalen dengan 1.000 kg.
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Nama Perusahaan PT TIMAH (Persero) Tbk
Tanggal Pembentukan Perusahaan 2 Agustus 1976

Dasar Hukum Akta Notaris No. 136 
Tanggal 28 Juni 2010 (Terakhir)

Modal Dasar 1 Saham Seri A dan 
9.999.999.999 Saham Seri B

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1 Saham Seri A dan 
5.033.019.999 Saham Seri B

Struktur Kepemilikan Perusahaan Pemerintah Republik Indonesia 65% 
Masyarakat 35%

Bidang Usaha Utama  Perusahaan induk yang melakukan 
kegiatan operasi penambangan timah 
dan melakukan jasa pemasaran kepada 
kelompok usaha

Alamat Perusahaan Kantor Pusat
Jl. Jenderal Sudirman No. 51 
Pangkalpinang, Bangka 
Provinsi Bangka Belitung
Telepon (0717) 4258000
Faksimili (0717) 4258080
Email corsec@pttimah.co.id
Website www.timah.com

KRITERIA SATUAN  2012 2011

Jumlah produk utama yang dijual

 Logam timah metrik ton 34.934 33.971

 Batubara metrik ton 657.867 884.433 

Pendapatan bersih juta Rp 7.822.560 8.749.617 

Total aktiva juta Rp 6.101.007 6.569.807

Modal kerja bersih juta Rp 2.969.858 3.162.728

Kapitalisasi pasar (per 31 Desember) juta Rp 7.750.851 8.405.143
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2.2 Ikhtisar Kinerja Keuangan

(dalam juta Rp, kecuali dinyatakan lain)

LABA RUGI KONSOLIDASIAN     2012  2011 2010 2012/2011

(%)

Pendapatan 7.822.560 8.749.617 8.339.254 89

Laba Kotor 1.324.055 1.973.281 1.924.142 67

Biaya Penjualan, Umum dan Administratif 684.429 655.685 550.714  104

Laba Usaha 639.626 1.317.597 1.310.779 49

Laba Sebelum Pajak 646.639 1.268.085 1.127.327 51

Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada  
pemilik entitas induk

431.574 896.780 947.936 48

Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada 
kepentingan nonpengendali

14 26 22 54

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan  
kepada pemilik entitas induk

435.684 897.100 942.128 49

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan  
kepada kepentingan nonpengendali

14 26 22 54

Total Laba Komprehensif 435.698 897.126 942.150 49

DATA SAHAM 2012  2011 2010 2012/2011

(%)

Jumlah Saham Beredar (ribuan lembar) 5.033.020 5.033.020 5.033.020 100

Laba Bersih per Saham Dasar (Rupiah) 86 178 188 48

Dividen (Rupiah/Saham) * 89 94 

Beban Bunga (netto) 9.869 (13.799) (4.985) -72

Depresiasi dan Amortisasi 412.255 273.769 270.782 151

Penghasilan Sebelum Bunga, Pajak, Penyusutan  
dan Amortisasi (EBITDA)

1.068.763 1.528.056 1.393.124 70

POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 2012  2011 2010 2012/2011

(%)

Modal Kerja Bersih 2.969.858 3.162.728 2.839.372 94

Jumlah Aset 6.101.007 6.569.807 5.881.108 93

Jumlah Investasi 100.298  127.440 134.184 79

Jumlah Liabilitas 1.542.807 1.972.012 1.678.033 78

Jumlah Ekuitas** 4.558.200 4.597.795 4.203.075 99

Pembelanjaan Modal 597.114 413.790 505.828 133

Utang Bank 263.605 643.675 431.748 41

Utang Lancar 959.806 1.421.976 1.269.482 67

Aset Lancar*** 3.929.664 4.584.704 4.108.890 86
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RASIO KEUANGAN 2012  2011 2010

(%) (%) (%)

Margin Laba Kotor 17 23 23 

Margin Laba Usaha 8 15 16 

Margin Laba Bersih 6 10 11 

Margin EBITDA 14  17 17 

Rasio Laba terhadap Ekuitas**** 12 26 30 

Rasio Laba terhadap Total Aktiva 7 14 16 

Rasio Lancar 409 326 324 

Rasio Hutang Bank terhadap Ekuitas 6 14 10 

Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas 34  43 40 

Rasio Kewajiban terhadap Aktiva 25 30 29 

Rasio SGA terhadap Penjualan 9 7 7 

Rasio COGS terhadap Penjualan 83 77 77 

Dengan prinsip penambangan 
bertata kelola dan berwawasan 
lingkungan yang kami anut, 
PT TIMAH telah mentransformasi 
pola penambangannya sehingga 
lebih menjamin keberlanjutan 
bisnis kami.

Ahmad Subagdja
Direktur Operasi

Catatan:
  **)  Ekuitas per 31 Desember 2010 direklasifikasi sesuai dengan PSAk No. 1 (Revisi 2009).
 ***)  Aset Lancar per 31 Desember 2011 dan 2010 direklasifikasi sesuai PSAk.
 ****)  Disesuaikan perhitungannya menurut kepmen 100 Tahun 2002.
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2.2 Ikhtisar Keuangan

PENDAPATAN
(dalam miliar Rupiah) 

‘12 7.823
‘11 8.750
‘10 8.339

TOTAL ASET
(dalam miliar Rupiah) 

‘12 6.101
‘11 6.570
‘10 5.881

LAbA bErSIH/SAHAM
(dalam Rupiah) 

‘12 86
‘11 178
‘10 188

LAbA USAHA & LAbA bErSIH
(dalam miliar Rupiah) 

‘12 640
 432
‘11 1.318

897
‘10 1.311

948

rASIO LAbA bErSIH TErHADAP EKUITAS
(dalam persen)

26

100%

30

12

rASIO LANcAr
(dalam persen)

322

500%

324

409

 ‘12  ‘11 ‘10  ‘12  ‘11 ‘10
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Kinerja Saham PT TIMAH (TINS) Tahun 2012

BULAN TERTINGGI TERENDAH PENUTUPAN VOLUME TRANSAKSI

(Rp) (Rp) (Rp) (lembar)

Januari  1.910  1.650  1.880  247.048.000 

Februari  2.050  1.850  1.970  221.320.500 

Maret  1.960  1.800  1.860  108.970.000 

April  1.890  1.710  1.820  113.929.500 

Mei  1.820  1.340  1.370  152.022.000 

Juni  1.470  1.230  1.380  115.323.000 

Juli  1.520  1.320  1.330  63.672.500 

Agustus  1.420  1.280  1.300  40.617.000 

September  1.650  1.280  1.550  187.088.000 

Oktober  1.640  1.400  1.430  161.489.500 

November  1.440  1.310  1.310  40.393.500 

Desember  1.600  1.320  1.540  85.832.000 

2012 2011

Kuartal 
Pertama

Kuartal 
Kedua

Kuartal 
Ketiga

Kuartal 
Keempat

Kuartal 
Pertama

Kuartal 
Kedua

Kuartal 
Ketiga

Kuartal 
Keempat

Volume Transaksi 
(ribuan lembar)

 577.339  381.275  291.378  287.715  902.302  718.299  848.441  560.506 

Harga Tertinggi (Rp)  2.050  1.890  1.650  1.640  2.975  2.925  2.675  2.050 

Harga Terendah (Rp)  1.650  1.230  1.280  1.310  2.475  2.325  1.650  1.550 

Harga Penutupan (Rp)  1.860  1.380  1.550  1.540  2.775  2.500  1.770  1.670 

Kapitalisasi Pasar Rata-
rata (miliar Rp)

 9.335  7.955  7.076  7.297 13.609 13.439 11.643 8.965

Jumlah Saham beredar 
(lembar)

5.033.302.000

2.3 Ikhtisar Kinerja Saham
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2.3 Ikhtisar Kinerja Saham

PERGERAKAN HARGA & VOLUME PERDAGANGAN SAHAM TINS 2011 - 2012

2011 Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 2011 Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Rp 3.050

Rp 2.800

Rp 2.550

Rp 2.300

Rp 2.050

Rp 1.800

Rp 1.550

Perusahaan menutup 
tahun 2012 dengan 
jumlah liabilitas yang 
lebih rendah, dan 
mencatatkan gearing 
ratios dan rasio lancar 
yang lebih memuaskan 
dibandingkan 2011, 
untuk tumbuh di tahun-
tahun selanjutnya.

Akhmad Rosidi
Direktur keuangan

PT TIMAH berhasil 
menurunkan harga 
pokok produksi 
logam timah sebagai 
wujud antisipasi 
turunnya harga logam 
timah dunia, dan 
meningkatkan volume 
penjualannya di 2012.

Dadang Mulyadi
Direktur Niaga

HArgA SAHAM

VOLUME PErDAgANgAN
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2.4 Ikhtisar Kinerja Operasional

VOLUME PrODUKSI bIJIH TIMAH
(ton) 

‘12 29.776
‘11 37.486
‘10 37.615

VOLUME PrODUKSI LOgAM TIMAH
(ton) 

‘12 29.512
‘11 38.132
‘10 40.413

cADANgAN TIMAH
(ton) 

‘12 250.323
‘11 387.967
‘10 373.978

HArgA POKOK PrODUKSI 
(Juta Rp/ton) 

‘12 166
‘11 176
‘10 140

rASIO bIJIH TIMAH DArAT DAN LAUT
(dalam persen) 

‘12 37
 63
‘11 52
 48
‘10 45
 55

VOLUME PENJUALAN LOgAM TIMAH
(ton)

rp
40.50734.934

‘12

DARAT

DARAT

DARAT

LAUT

LAUT

LAUT

33.971

‘11 ‘10

  JUMLAH KArYAWAN TETAP
  (karyawan) 

‘12  4.498
‘11  3.948
‘10  4.126
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2.5 Ikhtisar Kinerja Ekonomi

PT TIMAH memperkuat 
armada bWD 
untuk intensifikasi 
penambangan 
lepas pantai dan 
mengembangkan 
bidang usaha baru 
dengan mengandalkan 
kompetensi inti kami 
sebagai perusahaan 
timah terintegrasi.

Purwijayanto
Direktur Perencanaan & 
Pengembangan Usaha

Peningkatan kualitas 
sumber daya manusia 
dan kepedulian 
sosial PT TIMAH telah 
diwujudkan dengan 
intensitas pelatihan 
dan kegiatan cSr yang 
terus kami tingkatkan 
di tahun 2012.

Abrun Abubakar
Direktur Sumber Daya 
Manusia & Umum

Nilai Ekonomi yang Diterima Perusahaan (dalam juta Rp) (EC1) 

2012 2011 2010 ‘12 - ‘11

+/- (%)

Pendapatan usaha 7.822.560  8.749.617 8.339.254 - 11

Pendapatan bunga dan deposito 20.436 39.029 20.594 - 48

Penjualan aset tetap 10.218 - - -

Jumlah nilai ekonomi yang diterima 7.853.214 8.788.646 8.359.848 -11

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan (dalam juta Rp) (EC1) 

2012 2011 2010 ‘12 - ‘11

+/- (%)

Biaya operasional 5.143.640 6.354.212 5.388.837 -19

Gaji karyawan dan tunjangan lainnya 931.210 940.285 792.833 -1

Dividen 448.366 473.939 156.871 -5

Bunga pinjaman jangka pendek 30.305 22.422 15.028 35

Kontribusi kepada Pemerintah Pusat & Daerah 716.211 1.554.847 1.140.042 -54

Kontribusi kepada masyarakat 18.065 31.603 24.076 -43

Jumlah nilai ekonomi yang didistribusikan 7.287.797 9.377.308 7.517.687 -22

Nilai ekonomi yang ditahan (EC1) 565.417  (588.662) 842.161 -196
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Ikhtisar Kinerja Sosial

2012 2011 ‘12 - ‘11

+/- (%)

Biaya Pelatihan Karyawan (Juta Rp) 20.700 22.173 -7

Jumlah Peserta Pelatihan (Orang) 7.322 4.754 54

Program Kemitraan - Penyaluran Dana (Juta Rp) 22.991 22.296 3

Program Kemitraan - Mitra Binaan (Orang) 784 711 10

Bina Lingkungan - Penyaluran Dana (Juta Rp) 15.468 6.134 152

Bina Lingkungan - Penerima Bantuan (Pihak) 745 5.122 -85

Program CSR - Penyaluran Dana (Juta Rp) 18.064 31.604 -43

Ikhtisar Kinerja Lingkungan

2012 2011 ‘12 - ‘11

+/- (%)

Konsumsi Energi (GJ) 2.977.797 2.943.959 1

Konsumsi Air Unit Metalurgi (kiloliter) 502.184 594.700 -16

Material Daur Ulang dalam Peleburan (ton) 65.461 55.344 18

Biaya Pengelolaan Lingkungan (Juta Rp) 6.331 5.675 12

2.6 Ikhtisar Kinerja Sosial dan Lingkungan
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12 Januari 2012
PT TIMAH berpartisipasi dalam acara Paparan 
Publik Indonesian Tin Market (INATIN) di 
Gedung bursa komoditas Derivatif Indonesia 
di Jakarta.

17 April 2012
Penyaluran Dana bergulir Program kemitraan 
dan bina Lingkungan.

19 April 2012
Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan 2012.

2 Mei 2012
Perayaan Hari Ulang Tahun ke-13 Ikatan 
karyawan Timah.

3 Juni 2012
PT TIMAH mengadakan acara Temu Mitra 
Tambang Darat, yang dihadiri oleh seluruh 

Mitra Tambang Darat dan Direksi PT TIMAH.

26 Juni 2012
Penyelenggaraan bulan bakti memperingati 
Hari Ulang Tahun ke-36 PT TIMAH.

4-5 Juli 2012
kolokium Eksplorasi, Penambangan, dan 
Pengolahan 2012 di kantor Pusat PT TIMAH 
di Pangkalpinang.

10 Juli 2012
Penanaman bibit pohon bakau di belinyu, 
diselenggarakan oleh PT TIMAH bersama 
Danlanal bangka belitung.

15 Juli 2012
Acara Jalan Sehat keluarga diselenggarakan 
sebagai bagian dari peringatan Hari Ulang 
Tahun ke-36 PT TIMAH.

2 Agustus 2012
Peringatan Hari Ulang Tahun ke-36 PT TIMAH.

28 Agustus 2012
Halal bihalal Idul Fitri 1433 H bersama Direksi 
dan karyawan Timah.

2.7 Peristiwa Penting 2012

1
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17 September 2012
Satuan kerja CSR PT TIMAH menyerahkan 
bantuan gedung untuk SMkN 5 Pangkalpinang.

15 Oktober 2012
PT TIMAH menyambut kunjungan pejabat dan 
pengusaha kota Rustenburg, Afrika Selatan.

24 Oktober 2012
Peresmian pelucuran kapal eksplorasi Geotin 3.

5 November 2012
Sosialisasi Tata kelola Tambang kepada 
seluruh karyawan.

22 November 2012
Penyaluran bantuan bina Lingkungan dan 
penandatanganan Surat Perjanjian kemitraan 
Triwulan IV 2012.

3 Desember 2012
PT TIMAH meraih penghargaan Best Integrated 
Reporting 2011 dari National Center for 

Sustainability Reporting.

13 Desember 2012
PT TIMAH memberikan penghargaan Satya 
bhakti dan melepas 421 purnakaryawan 
yang tersebar di bangka belitung, kundur, 
dan Jakarta.

19 Desember 2012
PT TIMAH meraih penghargaan Indonesia 
Trusted Company based on Corporate Governance 
Perception Index 2012 dari Indonesian Institute 
of Corporate Directorship. 

7

7

8

8

5 6
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2.8 Penghargaan dan Sertifikasi
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Penghargaan dan Sertifikasi 2012 (2.10)

Penerima Penghargaan/Sertifikasi
Institusi Pemberi 

Penghargaan/Sertifikasi
Periode

PT TIMAH (Persero) Tbk ISO 9001:2004 PT SGS Indonesia 2010-2013

PT TIMAH (Persero) Tbk Indeks SRI Kehati Yayasan SRI Kehati 2012

PT TIMAH (Persero) Tbk
Bronze Winner - BUMN Marketing 
Award

Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara

Juni 2012

PT TIMAH (Persero) Tbk
Best Integrated Reporting 
- Indonesia Sustainability 
Reporting Award

National Center for Sustainability 
Reporting

Desember 
2012

PT TIMAH (Persero) Tbk
Perusahaan Terpercaya - 
Indonesia Good Corporate 
Governance Award

Indonesian Institute of Corporate 
Directorship

Desember 
2012

Unit Tambang Darat Sungailiat PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

PLTD Baturusa PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Wilasi Belitung PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Unit Tambang Darat Belinyu PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Wilasi II Bangka Selatan PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Unit Tambang Darat Jebus PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Balai Karya PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Unit Metalurgi Mentok PROPER Biru Kementerian Lingkungan Hidup 2011-2012

Unit Metalurgi Mentok OHSAS 18001:2007 PT SGS Indonesia 2012-2015

Unit Metalurgi Mentok ISO 14001:2004 PT SGS Indonesia 2012-2015

PT Tambang Timah - Pabrik Solder ISO 14001:2004 PT SGS Indonesia 2012-2015

PT Tambang Timah-Peleburan, 
Solder dan Laboratorium 

ISO 9001:2008 PT SGS Indonesia 2011-2014

Unit Metalurgi Mentok
PRATAMA - Pengelolaan 
Keselamatan Pertambangan

Kementerian Energi & 
Sumber Daya Mineral

2011-2012

PT Tanjung Alam Jaya
PRATAMA - Pengelolaan 
Keselamatan Pertambangan

Kementerian Energi & 
Sumber Daya Mineral

2011-2012

PT Dok dan Perkapalan Air Kantung OHSAS 18001:2007 PT SGS Indonesia 2012-2015

PT Dok dan Perkapalan Air Kantung ISO 14001:2004 PT SGS Indonesia 2012-2015
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Insmerda Lebang

Komisaris Utama

Laporan Dewan
Komisaris

Prestasi 
tata kelola

Harmonisasi 
dengan pemangku 

kepentingan

Intensifikasi 
penambangan laut

3.1 Laporan Komisaris Utama
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Pemegang Saham yang terhormat,

Berlanjutnya perlambatan ekonomi di 
sejumlah negara maju seperti di Eropa dan 
ketidakpastian ekonomi di Amerika Serikat 
selama tahun 2012 telah menghambat laju 
pertumbuhan berbagai industri di dunia. 
Walaupun demikian, semakin majunya 
teknologi miniaturisasi elektronika terus 
mendorong permintaan berbagai peralatan 
elektronik yang semakin lama semakin dekat 
dan bahkan tak terpisahkan dengan kehidupan 
sehari-hari manusia modern. Ini terbukti 
dengan terus bertambahnya jumlah orang yang 
memiliki telepon genggam dan komputer tablet 
di seluruh dunia. 

Untuk memenuhi tingginya 
permintaan untuk barang-barang 
elektronik khususnya consumer 
electronics, permintaan akan timah 
sepanjang tahun 2012 tetap tinggi. 
Dalam hal inilah, PT TIMAH (Persero) 
Tbk sebagai eksportir terbesar logam 
timah di dunia berperan penting 
dalam meningkatkan taraf hidup 
masyarakat global sekaligus dalam 
industri pertimahan dunia. 

Di tahun 2012 PT TIMAH memproduksi bijih 
timah dan logam timah dalam jumlah yang 
lebih rendah dibandingkan tahun 2011. Kendati 
mengalami penurunan dalam jumlah produksi, 
keberhasilan Perusahaan dalam mendorong 
kontribusi penambangan laut terhadap total 
perolehan bijih timah patut diapresiasi. Prestasi 
ini sejalan dengan semangat Perusahaan yang 
telah dimanifestasikan dalam semboyan  
“Go Offshore, Go Deeper”.

Dilatarbelakangi penurunan drastis harga 
logam timah mengacu ke LME di triwulan 
kedua dan ketiga tahun 2012, perolehan 
harga jual rata-rata logam timah Perusahaan 
pun lebih rendah dibandingkan tahun 2011. 
Dengan volume penjualan logam yang sedikit 
lebih tinggi di tahun 2012 dibandingkan 2011, 
Perusahaan dapat membukukan pendapatan 
senilai Rp 7.822 miliar dan meraup laba bersih 
sebesar Rp 431,6 miliar.

PENGAWASAN KINERJA DIREKSI

Situasi pertimahan di Indonesia, yang berpusat 
di Bangka Belitung, terus dibayangi oleh isu-isu 
negatif seperti penambangan inkonvensional 
baik di darat maupun di laut, kerusakan 
lingkungan yang tak terkendali akibat ulah 
penambang liar, dan potensi bahaya terhadap 
keselamatan pelaku penambangan. Dewan 
Komisaris menghargai berbagai inisiatif yang 
telah dilakukan oleh Direksi dalam mengatasi 
berbagai permasalahan Perusahaan di tengah 
terus bergejolaknya harga logam timah dan 
maraknya kegiatan penambangan liar di mana 
Perusahaan beroperasi. 

Sepanjang tahun 2012, secara internal, Direksi 
telah mengubah dan terus menyempurnakan 
tatacara penambangannya, khususnya di 
darat, untuk menekan biaya perolehan bijih 
timah dan membatasi kegiatan penambang 
liar. Secara eksternal, Direksi terus membina 
hubungan dan dialog dengan seluruh 
pemangku kepentingan. Semua ini dijalankan 
untuk mengurangi dampak-dampak dari 
kegiatan penambangan timah inkonvensional 
yang mengganggu bisnis Perusahaan, 
sekaligus merugikan lingkungan, masyarakat, 
dan Pemerintah.

Terkait fluktuasi harga logam timah, Direksi 
telah mengantisipasinya dalam melakukan 
penjualan logam timah, baik melalui kontrak 
(komitmen) dengan pelanggan loyal maupun di 
pasar spot. Dewan Komisaris terus mendorong 
Direksi agar menyempurnakan formulasi 
strategi pemasaran dan penjualannya agar 
dapat memanfaatkan momen-momen di pasar 
untuk mendapatkan laba yang tinggi, dan untuk 
terus memperkuat peranan produk-produk hilir 
timah (seperti solder dan tin chemical) terhadap 
pendapatan Perusahaan di masa mendatang.

PENGAWASAN TATA KELOLA PERUSAHAAN (1.1)
 
Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas 
pengawasannya terhadap kinerja Direksi dalam 
seluruh bidang kerja yang relevan. Proses 
koordinasi antara Dewan Komisaris dan Direksi 
dilakukan secara kontinu untuk memastikan 
implementasi prinsip-prinsip GCG dan going 
concern usaha PT TIMAH (Persero) Tbk dapat 
berlangsung lebih cepat, efektif, dan optimal.

Sepanjang 2012, Perusahaan telah 
menyesuaikan kegiatan operasionalnya dengan 
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sejumlah regulasi baru yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah dan instansi terkait. Hal 
ini merupakan suatu prestasi yang sejalan 
dengan aspirasi PT TIMAH untuk menjadi 
perusahaan pertambangan yang taat aturan 
dan berwawasan lingkungan.

Dewan Komisaris juga terus mendorong upaya 
Direksi untuk melakukan perbaikan pola 
kerjasama dengan mitra, penyempurnaan 
Standard Operating Procedure (SOP), penataan 
sistem pembinaan SDM, sampai dengan 
perbaikan pola hubungan antara induk dan 
anak perusahaan, yang tidak lain dimaksudkan 
sebagai upaya untuk memenuhi ketentuan 
undang-undang, sekaligus sebagai upaya 
peningkatan kinerja Perusahaan. Di sisi lain, 
Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi 
atas upaya Direksi dalam menekan biaya 
Perusahaan melalui gerakan efisiensi, sehingga 
efisiensi menjadi budaya Perusahaan, 
mengingat efisiensi sekecil apapun yang 
diupayakan akan berdampak besar 
bagi Perusahaan.

Untuk semakin meningkatkan kinerja 
pengawasan Dewan Komisaris, sekaligus 
merampingkan struktur organisasi Perusahaan 
agar konsisten dengan kebijakan Kementerian 
BUMN, sejumlah komite di bawah Dewan 
Komisaris telah diintegrasikan fungsi dan 
tanggung jawabnya. Dengan demikian, 
organ pembantu Dewan Komisaris dalam 
menjalankan tugas-tugasnya di tahun 2012 
adalah Komite Audit dan Komite Sumber Daya 
Manusia & Risiko Usaha. Kedua komite tersebut 
telah bertindak sesuai dengan kapasitasnya 
masing-masing dan berkontribusi terhadap 
aspek pengawasan di Perusahaan.

Penerapan tata kelola yang baik di PT TIMAH 
selama ini telah mendapatkan sejumlah 
apresiasi dari berbagai institusi terkemuka di 
Indonesia. Di tahun 2012, PT TIMAH meraih 
penghargaan Perusahaan Terpercaya – 
Indonesia Good Corporate Governance Award 
dari Indonesian Institute of Corporate 
Directorship, dan Best Integrated Reporting – 
Indonesia Sustainability Reporting Award, dari 
National Center for Sustainability Reporting, 
atas penyampaian dan keterbukaan informasi 
Perusahaan dalam Laporan Tahunan 
2011 dalam aspek bisnis, finansial, sosial, 
dan lingkungan.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (1.1)

Sejak lama Perusahaan telah menunjukkan 
perhatiannya yang tinggi terhadap 
pemberdayaan masyarakat sekitar serta 
pelestarian dan rehabilitasi lingkungan hidup 
di sekitar wilayah operasionalnya. Berbagai 
kegiatan di bidang pendidikan, kesehatan, 
sosial budaya, dan pemberdayaan ekonomi 
telah dilaksanakan sepanjang tahun 2012, 
dengan tujuan mewujudkan kehidupan 
masyarakat yang lebih baik. 

Selain menghadirkan nilai tambah yang bernilai 
tinggi terhadap peningkatan kualitas hidup 
masyarakat sekitar, keberadaan PT TIMAH 
juga membawa dampak sosial dan lingkungan 
yang perlu ditanggulangi dengan strategi dan 
metodologi yang terencana, berkelanjutan, 
dan akurat. 

Banyak kegiatan pemberdayaan sumber 
daya alam dilakukan oleh masyarakat dengan 
difasilitasi oleh Perusahaan di tahun 2012, 
dengan tujuan membuat masyarakat semakin 
mandiri dan tak selalu bergantung pada 
penambangan timah untuk mata pencaharian 
mereka. Sementara itu, PT TIMAH selalu 
memperhatikan kesejahteraan karyawannya, 
melindungi hak-hak para karyawan, dan 
memastikan bahwa semua kegiatannya 
menjunjung tinggi prinsip keamanan dan 
keselamatan kerja. Terbukti, di tahun 2012 
tidak ada sekalipun kejadian kecelakaan kerja 
yang berujung pada fatalitas.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada 
Direksi atas upaya pemberdayaan masyarakat 
dan lingkungan tersebut melalui pelaksanaan 
program Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang semakin baik.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 19 April 
2012, susunan Dewan Komisaris mengalami 
perubahan dengan selesainya masa jabatan 
Sdr. Fachry Ali dan Sdr. Boni Siahaan, yang 
digantikan oleh Sdr. Suryadi Saman dan 
Sdr. Erfi Triassunu. Di samping itu, Direksi 
Perusahaan juga mengalami perubahan 
dengan selesainya masa jabatan lima anggota 
Direksi yang terdahulu, yang digantikan oleh 
enam orang sebagai anggota Direksi yang baru. 

3.1 Laporan Komisaris Utama



27 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

Susunan Dewan Komisaris untuk periode  
2012–2017 adalah sebagai berikut:
• Insmerda Lebang   komisaris Utama / 

Independen
• M. Lobo balia komisaris
• bingrosalto L. Tobing komisaris Independen
• Suhendro komisaris
• Erfi Triassunu komisaris 
• Suryadi Saman komisaris Independen

Dewan Komisaris menghaturkan rasa terima 
kasih kepada Sdr. Fachry Ali dan Sdr. Boni 
Siahaan serta kelima anggota Direksi yang 
terdahulu atas dedikasi dan jasa-jasa yang 
telah mereka persembahkan bagi kemajuan 
Perusahaan selama menjabat. Dewan 
Komisaris berharap bahwa dengan susunan 
yang baru ini Perusahaan akan menjadi 
semakin solid dan semakin maju dalam 
kiprahnya di industri pertambangan, khususnya 
industri pertimahan global. 

MENJAMIN KEBERLANJUTAN DI MASA DEPAN

Direksi telah menyusun Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) 2013 yang 
berdasarkan penilaian Dewan Komisaris 
merupakan rencana yang realistis, terukur, 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Sasaran-
sasaran dalam RKAP 2013 ini telah ditetapkan 
dengan mempertimbangkan secara penuh 
kemampuan dan kapabilitas Perusahaan baik 
dari segi fasilitas produksi maupun sumber 
daya manusia, serta berbagai kondisi eksternal 
yang mungkin terjadi, khususnya terkait 
pergerakan harga timah di pasar dunia.
 
Dewan Komisaris mendorong Direksi untuk 
senantiasa menetapkan sasaran-sasaran 
produksi yang sejalan dengan kondisi cadangan 
timah yang ada di seluruh wilayah IUP-nya. 
Oleh karena itu, kepastian cadangan dan 
penambahan cadangan melalui eksplorasi perlu 
ditingkatkan, penggunaan peralatan eksplorasi 
konvensional hendaknya diganti dengan yang 
modern. Di sisi lain, pengamanan cadangan, 
baik areal cadangan maupun data cadangan 
mutlak dilakukan.

Dewan Komisaris juga menyampaikan apresiasi 
atas rencana Direksi untuk melakukan ekspansi 
penambangan ke Myanmar, yang tentu saja 
akan menambah cadangan dan produksi 
PT TIMAH. Namun pengembangan tersebut 
hendaknya didasari atas studi yang memadai 
dan dilaksanakan dengan memperhatikan 

analisis risiko dan kehati-hatian.
Peningkatan kinerja eksploitasi dan produksi 
hendaknya juga menjadi perhatian Direksi. 
Untuk itu, Direksi agar meningkatkan kesiapan 
alat produksi melalui manajemen investasi 
yang terprogram dengan baik, seperti kesiapan 
BWD dan KIP yang handal. Di samping itu, pola 
kerjasama penambangan perlu diantisipasi 
dengan sebaik-baiknya agar hasil produksi 
dapat lebih optimal.

Dewan Komisaris juga meminta perhatian 
Direksi untuk meningkatkan kemandirian anak 
perusahaan, melalui perbaikan hubungan 
kerja antara induk dan anak perusahaan, serta 
meningkatkan pemantauan dan evaluasi kinerja 
anak perusahaan, agar kontribusi laba anak 
perusahaan terhadap induk lebih besar. Direksi 
juga diharapkan membuat kajian optimalisasi 
pemanfaatan aset-aset non operasional 
yang dimiliki Perusahaan, agar aset-aset 
tersebut dapat memberikan nilai tambah 
bagi Perusahaan.

Memperhatikan potensi PT TIMAH untuk 
melakukan investasi dan pengembangan masih 
sangat terbuka, Dewan Komisaris mendorong 
Direksi untuk terus melakukan perencanaan 
produksi secara konkret, penerapan berbagai 
teknologi yang terkini untuk meningkatkan 
produksi, strategi pengamanan dan 
pemantapan cadangan. Upaya-upaya tersebut 
akan sangat menentukan kemajuan dan 
keberlanjutan (going concern) usaha PT TIMAH.

Sebagai penutup, pada kesempatan ini Dewan 
Komisaris mengucapkan terima kasih kepada 
Pemegang Saham dan semua pemangku 
kepentingan PT TIMAH atas dukungan dan 
perhatiannya bagi Perusahaan sepanjang 
2012. Semoga Perusahaan dapat semakin 
meningkatkan kinerjanya dan semakin 
kokoh dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan kesempatan yang ada di 
masa depan.

DEWAN KOMISARIS PT TIMAH (PERSERO) TBK
KOMISARIS UTAMA

INSMERDA LEBANG

DEWAN KOMISARIS PT TIMAH (PERSERO) TBK
KOMISARIS UTAMA

INSMERDA LEBANG
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Sukrisno

Direktur Utama

Laporan Direktur
Utama

Perhatian terhadap
lingkungan

Optimalisasi nilai 
bagi pemegang 

saham

Penambangan
mandiri

3.2 Laporan Direktur Utama
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Pemegang Saham yang terhormat,

Miniaturisasi teknologi yang semakin 
maju mendorong permintaan barang-
barang teknologi untuk konsumen 
di seluruh dunia. Ini merupakan 
berita yang menggembirakan karena 
peran logam timah dalam industri 
manufaktur barang-barang teknologi 
ini masih belum tergantikan. Selama 
tahun 2012 permintaan pasar untuk 
logam timah tetap kuat, sehingga 
defisit pasokan timah global terus 
dialami.

Kendati demikian, harga logam timah di London 
Metal Exchange (LME) mengalami penurunan 
yang signifikan, dengan titik terendahnya untuk 
tahun 2012 tercapai di bulan Agustus, yaitu 
pada nilai USD 17.650/metrik ton. Turunnya 
harga ini ditengarai merupakan akibat dari 
penyimpanan timah dalam jumlah besar 
oleh para pedagang bursa (trader), dan turut 
berdampak pada pendapatan PT TIMAH 
(Persero) Tbk di tahun 2012. 

KINERJA OPERASIONAL & FINANSIAL

Di tengah berbagai kondisi yang penuh 
ketidakpastian dan volatilitas harga yang 
tinggi tersebut, PT TIMAH telah melakukan 
penyempurnaan sejumlah kebijakan dalam 
rangka menghadapi situasi global dan domestik 
agar kinerja Perusahaan dapat lebih baik lagi di 
masa mendatang.

Produksi logam timah Perusahaan mengalami 
penurunan dibandingkan tahun 2011, dan 
kendati volume penjualan di tahun 2012 lebih 
tinggi daripada tahun 2011, kinerja keuangan 
Perusahaan juga lebih rendah dibandingkan 
pencapaian tahun 2011, disebabkan oleh 
rata-rata harga timah yang lebih rendah. 
Pendapatan total tahun 2012 tercatat sebesar 
Rp 7,8 triliun, lebih rendah 11% daripada tahun 
2011 yang mencapai Rp 8,7 triliun. Kendati 
beban pokok pendapatan turut mengalami 
penurunan sebesar 4% dari Rp 6,8 triliun 
menjadi Rp 6,5 triliun, turunnya pendapatan 
berujung pada lebih rendahnya laba bersih PT 

TIMAH di tahun 2012, yaitu Rp 431,6 miliar, atau 
48% dari pencapaiannya di 2011.

Berbagai upaya telah dilakukan Perusahaan 
di tahun 2012 untuk menghadapi berbagai 
tantangan dan kendala serta memanfaatkan 
kesempatan yang ada, baik secara internal 
maupun eksternal. Beberapa diantaranya 
adalah menekan biaya produksi di semua lini 
serta meningkatkan efisiensi operasional. 

Untuk menghadapi persaingan usaha 
yang semakin keras, Perusahaan kini telah 
menjalankan strategi kompetitif yang meliputi 
perubahan kriteria perolehan bijih timah 
dari darat, dari 70% (selective mining) menjadi 
20%-30% (total mining), untuk meningkatkan 
produktivitasnya. Kami juga telah menertibkan 
tata cara penambangan timah di darat, 
yang kini telah dilakukan berdasarkan pola 
kemitraan dan sewa dengan mitra kerja 
berbadan hukum. Hal ini tak hanya dilakukan 
agar operasi PT TIMAH mematuhi ketentuan 
dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) No. 28 Tahun 2009, 
yang direvisi menjadi Peraturan Menteri 
ESDM No. 24 tahun 2012, tetapi juga terbukti 
efektif memotong mata rantai produksi 
yang tidak perlu ada, dan dengan demikian 
menghabiskan biaya.

Pada sisi penjualan, di tahun 2012 PT TIMAH 
mempertahankan portofolio penjualan yang 
seimbang antara penjualan jangka panjang 
(berdasarkan komitmen) dan penjualan spot 
pada saat harga logam timah di pasar dirasakan 
cukup tinggi. Harga logam timah di LME 
merupakan faktor yang berkontribusi terhadap 
kinerja usaha kami, namun tidak sepenuhnya 
dapat kami pengaruhi. Untuk itu, agar dapat 
memastikan keberhasilan strategi penjualan ini, 
kami terus memperhatikan persediaan logam 
timah kami dan menjaga hubungan baik kami 
dengan para pelanggan kami yang setia.
 

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Terkait penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik, pada tahun 2012 
Perusahaan telah mempertahankan dan 
semakin meningkatkan fungsi dan sistem 
manajemen risikonya, dengan memperkuat 
keberadaan Satuan Kerja Manajemen Risiko 
dan Investasi (SKMRI) dan membentuk 
Komite SDM dan Risiko Usaha di bawah 
Dewan komisaris.
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Di samping itu, dalam rangka mewujudkan 
harapan kami yakni menjadi perusahaan 
pertambangan yang taat aturan, kami telah 
menyempurnakan serangkaian prosedur 
operasional penambangan agar senantiasa 
merefleksikan kepatuhan terhadap peraturan-
peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Indonesia. Kami juga terus 
menjalankan praktik-praktik terbaik di bidang 
pertambangan yang telah disesuaikan dengan 
standar internasional.

MENJAMIN KEBERLANJUTAN USAHA (1.2)
   

Perusahaan menyadari bahwa sebagian 
besar bahan baku yang digunakan dalam 
kegiatannya adalah sumber daya alam tak 
terbarukan. Oleh karena itu, untuk terus 
melanjutkan kegiatan produksi secara 
berkelanjutan, di tahun 2012 Perusahaan 
semakin menekankan terlaksananya kegiatan 
produksi yang berwawasan lingkungan dan taat 
aturan, sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku. Perusahaan terus melakukan 
reklamasi wilayah pascatambangnya, bekerja 
sama dengan pemerintah daerah, serta 
melibatkan masyarakat lokal di seluruh 
wilayah operasionalnya. Sasaran kami melalui 
upaya ini adalah meningkatkan kemandirian 
masyarakat setempat agar mereka tak lagi 
menggantungkan mata pencahariannya di 
bidang penambangan timah saja. 

Di bidang lingkungan, di tahun 2012 
Perusahaan melibatkan masyarakat lokal 
di sekitar wilayah operasionalnya untuk 
terlibat secara langsung dalam proses 
reklamasi, sehingga Perusahaan tidak perlu 
lagi menggunakan jasa kontraktor. Hal ini 
terbukti merupakan langkah cerdas dan efisien, 
karena selain mengurangi biaya operasional, 
langkah ini juga meningkatkan rasa memiliki 
di masyarakat terhadap wilayah tambang 
yang baru. Dengan demikian, lahan yang telah 
direklamasi tidak akan dirusak kembali oleh 
masyarakat, dan dapat membawa manfaat, 
baik dalam aspek lingkungan maupun sosial, 
bagi komunitas lokal untuk jangka panjang.

Situasi industri pertimahan di Indonesia di 
tahun 2012 masih sama dengan tahun 2011, di 
mana masih banyak dijumpai penambangan 
inkonvensional di Bangka Belitung, 
penampungan bijih timah oleh penadah, dan 
penjualan logam timah berkonsentrasi rendah 

ke luar negeri untuk dimurnikan kembali 
dan dijual dengan harga lebih tinggi dengan 
merek dagang asing. Kami menyadari bahwa 
cadangan timah kami terbatas, dan oleh karena 
itu di tengah kerasnya persaingan dengan 
tambang-tambang inkonvensional, Perusahaan 
berupaya sekuat tenaga meningkatkan 
perolehan bijih timah kami dari tambang-
tambang kami, meningkatkan recovery bijih 
timah melalui proses-proses pemurnian 
yang lebih canggih, memanfaatkan inovasi 
teknologi yang relevan, dan meningkatkan 
profesionalisme dan kompetensi sumber daya 
manusia di Perusahaan. 

Di samping itu, kami juga secara konsisten 
membina dialog dengan masyarakat lokal untuk 
menyampaikan perhatian kami tentang praktik-
praktik penambangan inkonvensional yang 
membahayakan bagi mereka sendiri, namun 
masih terus dilakukan mengingat praktik 
tersebut sudah berlangsung ratusan tahun 
lamanya. Perusahaan juga menjalin kerjasama 
yang produktif dengan seluruh pemangku 
kepentingan termasuk pemerintah nasional 
dan pemerintah daerah, untuk menekankan 
kritisnya situasi industri pertimahan di 
Indonesia, dan mendorong dilakukannya 
upaya-upaya konkret dalam rangka memitigasi 
dampak-dampak negatif dari penambangan 
inkonvensional. Terjadinya kecelakaan di 
sejumlah tambang rakyat—yang seluruhnya 
berada di luar IUP PT TIMAH—sepanjang tahun 
2012 serta anggapan komunitas internasional 
bahwa timah merupakan salah satu mineral 
konflik akibat cara penambangannya yang tidak 
taat aturan telah menjadi bukti bahwa semua 
pihak yang terkait perlu segera menyatukan 
persepsi dan melakukan tindakan.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL  
PERUSAHAAN (CSR) (1.2)

Sebagai salah satu perwujudan tanggung jawab 
dan perannya sebagai warga negara korporat 
yang baik, PT TIMAH terus melaksanakan 
program-program pemberdayaan masyarakat 
lokal, sejalan dengan upaya Perusahaan 
untuk sedapat mungkin melibatkan 
anggota komunitas lokal dalam kegiatan 
operasionalnya, termasuk dalam upaya 
melestarikan lingkungan.

Dua strategi pokok di bidang CSR yang 
dijalankan Perusahaan adalah memberdayakan 

3.2 Laporan Direktur Utama
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perekonomian lokal melalui pembinaan mitra 
binaan, serta peningkatan kualitas hidup 
komunitas lokal dengan berbagai program 
pendidikan, kesehatan, budaya, keagamaan, 
dan lain-lain. Inisiatif yang kami lakukan ini 
telah sejalan dengan Peraturan Menteri Negara 
bUMN No. PER-05/MbU/2007. 

Melalui Program Kemitraan yang dananya 
berasal dari sebagian laba bersih Perusahaan, 
di tahun 2012 kami telah menyalurkan 
pinjaman bergulir senilai Rp 23 miliar 
kepada 784 usaha kecil dan koperasi di 
berbagai daerah. Besar harapan kami 
dana tersebut dapat memberikan dampak 
ekonomis yang besar melalui efek multiplier 
yang dihasilkan. Sementara itu, melalui 
Program Bina Lingkungan, kami telah 
menyalurkan biaya sebesar lebih dari Rp 15 
miliar untuk menyelenggarakan sejumlah 
pelatihan, program peningkatan kesehatan, 
pembangunan sarana dan prasarana umum, 
pendidikan, dan masih banyak lagi.

PROSPEK & PENGEMBANGAN USAHA

Permintaan untuk logam timah diprediksi terus 
meningkat di tahun 2013, berkat tingginya 
konsumsi masyarakat di seluruh dunia 
terhadap barang-barang elektronika, didukung 
juga oleh utilisasi unsur timah dalam berbagai 
produk berteknologi canggih. Kendati produksi 
logam timah global juga akan mengalami 
kenaikan untuk tahun 2013 ini, defisit logam 
timah diprediksi akan terus dialami. Setelah 
mengalami penurunan yang cukup dalam 
di tahun 2012, menurut proyeksi ITRI harga 
logam timah akan lebih menggembirakan 
di tahun 2013, seiring membaiknya kondisi 
perekonomian global.

Di tengah situasi usaha yang sedang 
berlangsung sekarang ini, strategi utama 
PT TIMAH dalam rangka memastikan 
keberlanjutannya dan meningkatkan 
kinerjanya adalah pengamanan cadangan dan 
pemantapan data cadangan secara konkret. 
Data cadangan yang solid dan akurat dapat 
berpengaruh besar terhadap perencanaan 
bisnis yang baik dan pencapaian sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan. Di samping 
itu, Perusahaan juga terus memperbaiki 
teknologi perolehan bijih timah dan pemurnian 
logam timah yang dimiliki. Kami yakin bahwa 
dua upaya ini akan berhasil menjaga kinerja 

produksi yang prima di masa mendatang.
Salah satu strategi pelaksanaan pengembangan 
usaha yang telah dilakukan di tahun 2012 
adalah mendapatkan sumber daya baru 
dari luar negeri. Saat ini Perusahaan telah 
mendapatkan izin prinsip dengan Pemerintah 
Myanmar untuk melakukan penambangan 
di negara tersebut. Penandatanganan Izin 
Prinsip ini akan ditindaklanjuti dengan 
persiapan kegiatan ekplorasi di tahun 2013 
dan seterusnya.

Sejalan dengan upaya kami untuk memperluas 
aplikasi kompetensi pertambangan timah 
yang kami miliki selama ini ke dalam sektor 
pertambangan lainnya, khususnya mineral 
ikutan timah yang secara bisnis akan sangat 
menjanjikan, kami juga mengupayakan 
perolehan sumber cadangan batubara baru 
untuk menyokong kegiatan anak perusahaan 
kami di bidang pertambangan batubara.

Selain upaya-upaya di atas, Perusahaan juga 
tengah melakukan sejumlah upaya untuk 
mendayagunakan kembali ataupun melikuidasi 
aset-aset yang tidak lagi diberdayakan untuk 
menunjang kegiatan usaha.

Berita menggembirakan muncul di awal tahun 
2013, yaitu bahwa PT TIMAH memperoleh 
peringkat korporasi “idAA/Stable” dari Pefindo. 
Hal ini merefleksikan posisi keuangan 
Perusahaan yang cukup kuat, berkat biaya 
produksi yang relatif efisien, gearing level yang 
konservatif, dan indikator arus kas yang sangat 
meyakinkan dengan struktur permodalan 
yang kokoh. Direksi berharap perolehan 
peringkat ini dapat mendukung Perusahaan 
untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik di 
tahun 2013.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI  
& UCAPAN TERIMA KASIH

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada 
tanggal 19 April 2012, dilakukan perubahan 
terhadap komposisi seluruh Direksi PT 
TIMAH (Persero) Tbk yang telah selesai masa 
jabatannya di tahun 2012. Kelima orang 
tersebut digantikan oleh enam anggota Direksi 
yang baru, yakni Sdr. Dadang Mulyadi, Sdr. 
Purwijayanto, Sdr. Akhmad Rosidi, Sdr. Abrun 
Abubakar, Sdr. Ahmad Subagdja, dan saya 
sendiri selaku Direktur Utama, yang semuanya 
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dilantik pada RUPST yang sama untuk masa 
jabatan lima tahun.

Sebagai Direksi yang baru, kami mengucapkan 
terima kasih atas kepercayaan pemegang 
saham berikut pengawasan dan panduan 
yang telah diberikan oleh Dewan Komisaris 
sepanjang tahun 2012. Direksi juga berharap 
agar di tahun-tahun mendatang Direksi 
dapat terus menjalin hubungan yang sehat 
dengan Dewan Komisaris dalam rangka 
terus menunjang kemajuan PT TIMAH dalam 
mencapai visi dan misinya.

Akhir kata, pada kesempatan ini, Direksi 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
pemangku kepentingan PT TIMAH (Persero) 
Tbk atas segala dukungan dan perhatiannya. 
Direksi juga mengapresiasi seluruh karyawan 
Perusahaan atas kerja keras dan dedikasi 
mereka dalam mendukung pencapaian 
prestasi PT TIMAH di tahun 2012. Semoga di 
tahun 2013 dan seterusnya, Perusahaan dapat 
semakin baik, maju, dan siap menghadapi 
semua tantangan, untuk menjadikan PT TIMAH 
(Persero) Tbk sebagai perusahaan timah 
kelas dunia.

DIREKSI PT TIMAH (PERSERO) TBK
DIREKTUR UTAMA

SUKRISNO

3.2 Laporan Direktur Utama

 PT TIMAH (P ) T
DIREKTUR UTAMA

SUKRISNO
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INDIKATOR SATUAN BOBOT SASARAN PENCAPAIAN SASARAN

(%) 2012 2012 2013

Produksi Logam Timah ton 15 45.000 29.512 29 .620

Penjualan Logam Timah ton 15 45.500 34.934 29.320

Pelatihan SDM orang 5 4.100 7.322 5.356

PKBL dan CSR Rp juta 5 61.214 56.522 42.500

Pendapatan Rp juta 10 10.937.928 7.822.560 7.549.573

EBITDA Rp juta 5 2.094.098 1.068.763 1.372.243

Laba Bersih Rp juta 5 1.244.569 431.574 638.435

Total Aktiva Rp juta 10 7.841.978 6.101.007 6.778.874

ROI % 10 18 19 21

ROE % 10 15 12 15

Rasio Kas % 5 35 70 44

Rasio Lancar % 5 125 409 287

3.3 Indikator Kinerja Utama

*) Indikator Kinerja Utama ini telah sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN No. 100 Tahun 2002.

TUJUAN SASARAN 2012 PENCAPAIAN 2012 SASARAN 2013

Pertumbuhan usaha

• Pendapatan konsolidasi 

minimal Rp 10,9 triliun

• Laba bersih konsolidasi 

minimal Rp 1.245 miliar

• Pendapatan 

konsolidasi:  

Rp 7,8 triliun

• Laba bersih 

konsolidasi:  

Rp 431,6 miliar

• Pendapatan 

konsolidasi:  

Rp 7,5 triliun

• Laba bersih 

konsolidasi:  

Rp 638 miliar

Kinerja keuangan

• ROE minimal 15%

• ROI minimal 18%

• Rasio Kas  

minimal 35%

• Rasio Lancar  

minimal 125%

• ROE 12%

• ROI 19%

• Rasio Kas 70%

• Rasio Lancar 409%

• ROE minimal 15%

• ROI minimal 21%

• Rasio Kas  

minimal 44%

• Rasio Lancar  

minimal 287%
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Insmerda Lebang
Komisaris Utama

Suryadi Saman
Komisaris Independen

Suhendro
Komisaris

Marwansyah Lobo Balia
KomisarisErfi Triassunu

Komisaris Independen
Bingrosalto L. Tobing

Komisaris Independen
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3.3 Indikator Kinerja Utama

Lanjutan dari halaman sebelumnya

TUJUAN SASARAN 2012 PENCAPAIAN 2012 SASARAN 2013

Optimalisasi produksi 

dan penjualan  

logam timah 

• Produksi bijih  

timah minimal 

• 42.480 ton Sn

• Produksi logam timah 

minimal 45.000 metrik 

ton (ton)

• Penjualan logam timah 

minimal  

45.500 ton 

• Produksi bijih timah:  

29.776 ton Sn

• Produksi logam timah: 

29.512 ton

• Penjualan logam 

timah: 34.934 ton

• Produksi bijih  

timah minimal  

29.700 ton Sn

• Produksi logam timah 

minimal 29.620 ton

• Penjualan logam timah 

minimal  

29.320 ton

Peningkatan 

confidence level dan 

volume cadangan  

layak tambang

• Perolehan cadangan/

sumber daya:

• Terukur–Laut minimal 

25.000 ton Sn

• Terukur–Darat minimal 

2.000 ton Sn

• Perolehan cadangan/

sumber daya:

• Terukur–Laut:  

9.628 ton Sn

Perolehan cadangan/sumber 

daya: 

• Terukur:  

20.000 ton Sn

• Terindikasi:  

20.000 ton Sn

• Tereka: 30.000 ton Sn

Optimalisasi  

produksi dan  

penjualan batubara 

• Produksi minimal 

600.000 ton 

• Penjualan minimal 

1.000.000 ton

• Produksi batubara: 

762.886 ton

• Penjualan batubara:  

657.867 ton

• Produksi minimal 

650.000 ton

• Penjualan minimal 

1.850.000 ton

Peningkatan 

kapasitas produksi 

dan penjualan tin 

solder

• Produksi minimal 1.200 

ton

• Penjualan minimal 1.200 

ton

• Produksi tin solder: 350 

ton

• Penjualan tin solder: 

708 ton

• Produksi minimal 

• 708 ton

• Penjualan minimal 708 

ton

Peningkatan  

produksi dan 

penjualan tin chemical

• Produksi minimal 5.000 

ton

• Penjualan minimal 5.000 

ton

• Produksi tin chemical: 

1.974 ton

• Penjualan tin chemical: 

1.593 ton

• Produksi minimal 5.500 

ton

• Penjualan minimal 5.500 

ton

Pembesaran 

kapasitas galangan 

kapal

• Pembuatan kapal/

tongkang 9 unit

• Perbaikan kapal/

tongkang 37 unit

• Pembuatan kapal/

tongkang 7 unit

• Perbaikan kapal/

tongkang 28 unit

• Pembuatan kapal/

tongkang 13 unit

• Perbaikan kapal/

tongkang 26 unit

Rehabilitasi 

lingkungan dan 

tanggung  

jawab sosial

• Reklamasi Lahan 

Pascatambang: 

• 1.000 hektare

• Program CSR: 

• Rp 40 miliar

• Pembangunan Stannia 

Ecopark: 

• Rp 10 miliar

• Reklamasi Lahan 

Pascatambang: 

• 25 hektare

• Program CSR: 

• Rp 18 miliar

• Reklamasi Lahan 

Pascatambang: 

• 1.000 hektare

• Program CSR (termasuk 

Stannia Ecopark): Rp 42 

miliar

PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012
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4.1 Perjalanan dan Tonggak Sejarah

Perjalanan dan Tonggak Sejarah

1953-58
Tiga perusahaan 

tambang timah 

Belanda di Indonesia 

dinasionalisasikan 

menjadi Perusahaan 

Negara (PN) Tambang 

Timah Bangka, Belitung, 

dan Singkep.

1961 
Badan Pimpinan Umum 

Perusahaan Tambang-

tambang Timah 

Negara dibentuk untuk 

mengoordinasikan ketiga 

perusahaan tersebut.

1976 
Status PN Tambang 

Timah dan Proyek 

Peleburan Timah 

Mentok diubah menjadi 

PT Tambang Timah 

(Persero) yang seluruh 

sahamnya dimiliki 

Negara Republik 

Indonesia.

1995
PT Tambang Timah (Persero) 

mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek 

Surabaya, dan London Stock 

Exchange, dan berubah nama 

menjadi  

PT TIMAH (Persero) Tbk.

1998
Kegiatan bisnis 

PT  TIMAH (Persero) Tbk 

dipecah menjadi 3 (tiga) 

anak perusahaan: PT Timah 

Eksplomin, PT  Tambang 

Timah, dan PT Timah 

Industri.

1968
Ketiga perusahaan 

tersebut 

dikonsolidasikan 

menjadi badan 

usaha baru bernama 

Perusahaan Negara 

(PN) Tambang Timah.
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2003
Rounded tin shot, produk  

baru Perusahaan, 

diluncurkan  

ke pasar internasional.

2007
Perusahaan menerima 

Indonesia  

Sustainability 

Reporting Award 2007 

– Commendation for 

Sustainability Reporting, 

First Time Sustainability 

Report 2006, dari Ikatan 

Akuntan Indonesia – 

Kompartemen Akuntan.

2011
Seminar 100 tahun 

Teknologi Kapal Keruk 

di Indonesia dan 

peluncuran slogan 

“go offshore, go deeper”.

2012
Perusahaan 

meluncurkan kapal 

bor Geotin III untuk 

mengintensifikasi 

kegiatan  eksplorasi. 

2009
Pabrik pengolahan 

timah solder di 

Kundur dan pabrik tin 

chemical di Cilegon 

dibangun.

2004
Perusahaan mengakuisisi 

100% kepemilikan 

PT Tanjung Alam Jaya, 

perusahaan yang 

memegang Perjanjian 

Karya Pengusahaan 

Batubara (PKP2B) dan 

beroperasi  komersial.
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4.2 Visi, Misi, Nilai dan Semboyan

BUAH KARYA DUA GENERASI

Keberadaan PT TIMAH sejak tahun 1976 
di Bangka Belitung membuat banyak 
keluarga yang mengandalkan mata 
pencaharian mereka di Perusahaan, dan 
bahkan beberapa diantaranya secara 
turun-temurun. Tidak jarang ditemukan 
pasangan ayah dan anak yang sama-
sama bekerja di PT TIMAH. Bersama 
mereka berkarya, bersama mereka 
berupaya untuk masa depan yang jaya.

Wajah-wajah PT TIMAH
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VISI 
Menjadi perusahaan pertambangan kelas dunia menuju  
kehidupan yang berkualitas.

MISI
1. Mengoptimalkan nilai perusahaan, kontribusi terhadap 

pemegang  saham,  dan tanggung jawab sosial.
2. Membangun sumber daya manusia yang kompeten  

dan memiliki integritas, kreativitas, dan tata nilai positif.
3. Mewujudkan hubungan yang harmonis dengan para  

pemangku kepentingan (stakeholders).

NILAI
 Dalam menjalankan usahanya, seluruh elemen PT TIMAH (Persero) Tbk  
dan Anak  Perusahaan menjunjung tinggi:
• Integritas
  Memiliki kejujuran, tanggung jawab dan konsisten terhadap 

semua  tindakan dalam mencapai tujuan Perusahaan.
•  Komitmen 

 Mampu memenuhi kesepakatan dan janji dengan penuh  
tanggung jawab.

• Terbuka
  Mudah menerima masukan dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap  setiap perubahan lingkungan yang terjadi.
• Rasional
  Mampu melakukan kegiatan secara terencana, teratur, dan 

penuh  pertimbangan serta perhitungan yang matang.
• Visioner
  Memiliki kemampuan berinovasi dan melihat jauh ke depan 

tanpa dibatasi ruang dan waktu.

SEMBOYAN
Kami adalah katalisator dunia untuk mewujudkan 
kehidupan yang lebih baik.
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4.3 Wilayah Operasional

Wilayah Operasional

1 Kantor Pusat Bangka  
PT TIMAH (Persero) Tbk  PT Tambang Timah 
PT Timah Industri PT Dok & Perkapalan Air Kantung

2 kantor Perwakilan Jakarta PT TIMAH (Persero) Tbk  PT Timah Eksplomin 
PT Timah Investasi Mineral

3 Penambangan Timah
Unit Tambang Darat  Unit Tambang Lepas Pantai
Unit Metalurgi  Unik Produksi Kundur

4 Proyek Bijih Besi Pulau Belitung

5 Proyek Tin Chemical Cilegon

6 Proyek Pengolahan Aspal buton, Sulawesi Tenggara

7 PT Tanjung Alam Jaya, Tambang Batubara Banjar, Kalimantan Selatan

8 Proyek Eksplorasi Nikel Sulawesi Tenggara

9 Proyek Pengembangan Batubara Kalimantan Selatan Kalimantan Timur

10 Usaha Jasa Pengerukan Johor, Malaysia

11 Pabrik Pasir Industri (Gravel Pack Sand) Riau

10

11

9
7 8

6

3

Saat ini PT TIMAH (Persero) Tbk beroperasi di dua negara, yaitu Indonesia dan Inggris  
(melalui anak perusahaannya, Indometal London Limited). (2.5)

1

3

5

3

4

2

9
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Struktur Organisasi

4.4 Struktur Organisasi (2.3)

AKUNTANSI
YENNITA

DIREKTORAT KEUANGAN
AKHMAD ROSIDI

DIREKTORAT
SDM & UMUM

ABRUN ABUBAKAR

DIREKTORAT PERENCANAAN 
& PENGEMBANGAN USAHA

PURWIJAYANTO

DIREKSI
PT TIMAH (PERSERO) Tbk

SUKRISNO

EKSPLORASI
ICHWAN A. LUBIS

GENERAL MANAGER 
PRODUKSI

PUDJI SAMEKTOWILAYAH PRODUKSI 
BANGKA UTARA

DICKY SINORITHA

UNIT LAUT BANGKA
PUDJI SAMEKTO

UNIT METALURGI
RIA PAWAN

WILAYAH PRODUKSI 
BANGKA SELATAN
DICKY SINORITHA

WILAYAH PRODUKSI 
BELITUNG
M. RIZKY

DIREKTORAT 
OPERASI & PRODUKSI
ACHMAD SUBAGDJA

DIREKTORAT NIAGA
DADANG MULYADI

PEMASARAN
ROBERTUS B. SUSILO

LOGISTIK
ARDIANSYAH

PERENCANAAN 
OPERASI PRODUKSI

ICHWAN A. LUBIS

KETEKNIKAN DAN 
SARANA

YONO

K3 & LH
SUPARDI

ANALISA & EVALUASI 
OPERASI PRODUKSI

ARIUS DIMARA

KEUANGAN
SUDHIARTO

TEKNOLOGI
 INFORMASI 

YENNITA

PENGELOLAAN ASET  
NON OPERASIONAL

HATTA AMIR FATAH

PKBL & CSR
ANDY FIKRI

CORPORATE LAWYER
AGUS HENDROTOMO

PUSAT PENDIDIKAN  
& PELATIHAN

EKO PURWANTORO

ADMINISTRASI & 
KESEJAHTERAAN SDM

KAMIYAT SISWOYO M
PENELITIAN & 

PENGEMBANGAN  
TEKNOLOGI

TAGOR TAMPUBOLON

PENGEMBANGAN
USAHA

TAGOR TAMPUBOLON

PERENCANAAN
KORPORAT

ALWIN ALBAR M

PERENCANAAN & 
PENGEMBANGAN SDM

EKO PURWANTORO

ADMINISTRASI 
PERUSAHAAN
ANHAR RAMLI

MANAJEMEN RISIKO 
USAHA & INVESTASI

BUDIMAN RANADIPURA

SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

AGUNG NUGROHO

SATUAN PENGAWASAN 
INTERN

DODI SETIABUDI

DIVISI PENGAMANAN
BAMBANG SUEDI
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4.5 Anak Perusahaan dan Asosiasi

ANAK PERUSAHAAN DAN ASOSIASI (2.3)

PT TIMAH (Persero) Tbk memiliki tujuh anak perusahaan yang seluruhnya bertujuan 
meningkatkan nilai tambah pada bisnis Perusahaan dan mendukung pertumbuhan 
Perusahaan secara berkelanjutan. Melalui ketujuh anak perusahaan ini, PT TIMAH 
(Persero) Tbk dapat menawarkan solusi satu atap untuk industri logam timah dan 
industri terkait.

Dewan Komisaris
Achmad Subagdja
Sujasmir Hamid
Harya Adityawarman
Sudhiarto Sujono
Masnellyarti Hilman

Direksi
I Gede Adiputra
Sutrisno S. Tatetdagat
Dwi Agus Setiawan

Dewan Komisaris
R. Eko Purwantoro
Umar Hasan
Sujatmiko

Direksi
Herry Sulistyo

1998

Bidang Usaha
1. Penambangan timah dan 

mineral ikutan
2. Pengolahan bijih 

timah  terintegrasi
3. Produksi timah solder

100%

PT Tambang Timah

1996 99,90%

PT Timah Investasi Mineral

Bidang Usaha
1. Pengembangan usaha  

pada sektor pertambangan 
non-timah

2. Perdagangan (ekspor) 
batubara

1998

Bidang Usaha
1. Perdagangan
2. Jasa rekayasa dan 

konsultasi industri
3. Produksi dan 

pengecoran  logam

100%

PT Timah Industri

Dewan Komisaris
Dadang Mulyadi
Yennita
Ronald Tambunan
Zureidar
Edi Prasodjo

Direksi
Handry Kustanto
Lily Harlina

Barang Jasa Barang Jasa Barang Jasa

Dewan Komisaris
Achmad Rosidi
Hasudungan
Soemarno Witoro 
Soelarno
Setyo Sardjono

Direksi
R. M. Noor Cahyono

2004

Bidang Usaha
Pertambangan batubara

99,95%

PT Tanjung Alam Jaya

Barang Jasa

Tin chemical, 
produk cor, dan oksigen

Logam timah (batangan, 
solder, dan bentuk khusus)

Jual beli (trading) 
Batubara

Jual beli (trading) 
Batubara

%

Didirikan pada Logam Timah

Tin Chemical

Batubara

Pasir Industri

Konsultasi, survei, 
penelitian terkait geologi 
dan industrial sektor 
pertambangan

Jasa perbengkelan 
dan galangan kapal; 
reparasi, konstruksi & 
pembangunan kapal

Anak Perusahaan

Perusahaan Asosiasi

Bagian Saham
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25%

PT Koba Tin

Indometal Corporation

1988

Bidang Usaha
Pemasaran produk-produk 
Perusahaan ke pasar internasional 
(khususnya Eropa, Amerika, 
dan  Afrika)

100%

Indometal London Limited

1998

Bidang Usaha
1. Penelitian, survei, 

eksplorasi pertambangan
2. Analisis mineral
3. Pengelolaan pabrik 

pasir  industri
4. Eksploitasi bijih besi

PT Timah Eksplomin

1996

Bidang Usaha
1. Jasa perbengkelan, 

galangan kapal, transportasi
2. Agen material dan 

perlengkapan terkait 
pekerjaan galangan kapal

PT Dok & Perkapalan Air Kantung

Manajer
Donatus Soerendro

Barang Jasa

Barang Jasa

Dewan Komisaris
Purwijayanto
M. Krishna Syarif
Achmad Djumarma W.

Direksi
Herzani Rani

Dewan Komisaris
Abrun Abubakar
Larigan
Tagor Tampubolon
Ellya Noorlisyati
A. Hafid M. D.

Direksi
Syafriel Emran
Darna Siswati

Barang Jasa

Jasa survei geologi, 
geofisika & eksplorasi; 
eksplorasi nikel, GPS 
(pasir industri)

Logam timah Jasa perbengkelan dan galangan 
kapal; reparasi, konstruksi & 
pembangunan kapal

PT Kutaraja Tembaga Raya

• Berhenti beroperasi per tanggal 6 Juli 2012

• Berhenti beroperasi per tanggal 21 Februari 2001

29,5%

PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

100% 100%
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PENYERtAAN MODAl DI PERUSAHAAN lAIN

Di samping tujuh anak perusahaan di atas, di mana 
PT TIMAH (Persero) Tbk menguasai setidaknya 99,9% 
kepemilikan, per 31 Desember 2012 PT TIMAH (Persero) 
Tbk juga memiliki penyertaan modal di perusahaan-
perusahaan berikut:

Perusahaan patungan antara 
Malaysia Smelting Corporation Berhad 
(kepemilikan 75%) dengan PT TIMAH 
(Persero) Tbk (25%), yang melakukan 
penambangan timah terintegrasi. 

Wilayah Kuasa Pertambangannya seluas 
41.680 hektare di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung.

Perusahaan penyedia layanan asuransi 
jiwa, asuransi kesehatan, dan dana 
pensiun. Didirikan tahun 1985.

25%

PT Koba Tin

Perusahaan penyedia layanan asuransi 
jiwa, asuransi kesehatan, dan dana 

29.5%

PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

4.5 Anak Perusahaan dan Asosiasi
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KEANGGOtAAN ORGANISASI INDUStRI

PT TIMAH (Persero) Tbk merupakan anggota 
aktif dari sejumlah asosiasi industri nasional 
dan internasional berikut: (4.13)

4.6 Keanggotaan Organisasi Industri

Indonesian Tin Market 

(INATIN)

INISIATOR
International 

Tin Research Institute 
(ITRI) (MM11)

ANGGOTA

Kamar Dagang 
dan Industri Daerah 

Kepulauan 
Bangka Belitung

ANGGOTA

Asosiasi Emiten Indonesia

ANGGOTA

Asosiasi Timah 
Indonesia

ANGGOTA

Indonesian Mining 
Association

ANGGOTA

Indonesian Tin Market 

(INATIN)

INISIATOR
International 

Tin Research Institute 
(ITRI) (MM11)

ANGGOTA

Kamar Dagang 
dan Industri Daerah 

Kepulauan 
Bangka Belitung

ANGGOTA

Asosiasi Emiten Indonesia

ANGGOTA

Asosiasi Timah Asosiasi Timah 
Indonesia

ANGGOTA

Indonesian Mining 
Association

ANGGOTA

PT TIMAH (Persero) Tbk
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4.7 Komposisi Kepemilikan Saham

KOMPOSISI KEPEMIlIKAN SAHAM

Saham PT TIMAH (Persero) Tbk terdiri atas 
1 lembar Saham Seri A (dengan hak suara 
istimewa) dan 5.033.019.999 lembar Saham 
Seri B (saham biasa). Saham Seri A memiliki 
hak dan batasan yang sama dengan Saham 
Seri b (Saham biasa), kecuali bahwa Saham 
Seri A tidak dapat dipindahtangankan, 
memiliki hak-hak istimewa dalam hal 
perubahan modal, pengangkatan dan 
pemberhentian anggota Direksi dan 
Komisaris, Anggaran Dasar, penggabungan, 
peleburan dan pengambilalihan serta 
pembubaran dan likuidasi Perusahaan. 
Satu lembar Saham Seri A tersebut dipegang 
oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Per 31 Desember 2012, Pemerintah Republik 
Indonesia memiliki 65% Saham Biasa dan satu 
Saham Seri A.

Modal Saham PT TIMAH (Persero) Tbk (2.6) Per 31 Desember 2012

Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Persentase 
Kepemilikan

 (satuan penuh) (satuan penuh) (%)

Saham Seri A:    

Pemerintah Republik Indonesia 1 50 -

Saham Seri B:    

Pemerintah Republik Indonesia 3.271.469.999 163.573.499.950 65

Masyarakat 1.761.550.000 88.077.500.000 35

Jumlah 5.033.020.000 251.651.000.000 100
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Pemodal NasionalPemodal Nasional

Sub Total 11.15411.154 4.536.424.5684.536.424.568 88,0488,04%

Pemodal AsingPemodal Asing

Sub Total 257257 601.923.132601.923.132 11,9611,96%

TOTAL 11.411 5.033.020.000 100%

65%
Pemerintah 

Republik Indonesia

35%
Publik

630.324.653
285

12,52%
Perseroan Terbatas

3.271.470.000
1

65%
Pemerintah 

Republik Indonesia

529.302.215
10.868

10,52%
Perorangan Indonesia

Komposisi  
Kepemilikan Saham

4.844.000
62

0,10%
Perorangan Asing

597.079.132
195

11,86%
Badan Usaha Asing

%

Jumlah Pemilik Efek

Jumlah Efek

Persentase Kepemilikan
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4.7 Komposisi Kepemilikan Saham

PEMEGANG SAHAM YANG MEMIlIKI SEtIDAKNYA 
5% SAHAM PERUSAHAAN 

Satu-satunya pemegang saham PT TIMAH 
(Persero) Tbk di atas 5% per 31 Desember 
2012 adalah Pemerintah Republik Indonesia, 
yakni sebanyak 65%. Dengan demikian 
Pemerintah Republik Indonesia merupakan 
pemegang saham utama sekaligus pengendali 
di PT TIMAH (Persero) Tbk.

KEPEMIlIKAN SAHAM ANGGOtA DIREKSI DAN 
ANGGOtA DEwAN KOMISARIS

Per 31 Desember 2012, tidak ada anggota 
Dewan komisaris maupun Direksi Perusahaan 
yang memegang saham Perusahaan, selain 
Direktur Utama yang memiliki 120.000 lembar 
saham Perusahaan.

PROGRAM KEPEMIlIKAN SAHAM
Per akhir 2012, tidak ada program 
kepemilikan saham oleh karyawan yang 
berlaku di Perusahaan.

Pada tahun 1995, Perusahaan melaksanakan 
program Alokasi Saham karyawan seiring 
dengan langkah Perusahaan melakukan 
Penawaran Saham Perdana untuk Saham 
Seri B (Saham Biasa). Hal ini telah diatur 
dan disetujui oleh Pemerintah dalam Surat 
Direktorat Jenderal Pembinaan BUMN 
Departemen Keuangan RI No. S-1481/
BU/1995. 

Program Alokasi Saham karyawan berlaku 
bagi seluruh karyawan, kecuali Direksi dan 
Dewan komisaris, secara sukarela. Dalam 
program ini, 2.853.500 lembar saham atau 
5,67% dari seluruh Saham Seri B yang 
ditawarkan, dengan total nilai sekitar 
Rp 8.275 miliar, dialokasikan bagi karyawan.
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4.8 Kronologi Pencatatan Saham

Jumlah Saham (Seri B)

No. Peristiwa Tanggal
Pemerintah 

Republik 
Indonesia

Publik Total

Harga 
Saham 

Sebelum 
Peristiwa

Harga 
Saham 
Setelah 

Peristiwa

(Rp) (Rp)

1

Penawaran 
Saham Perdana 
(Saham Seri B 
atau Saham Biasa) 

19 
Oktober 
1995

327.146.999 176.155.000 503.301.999 - 2.900

2

Pemecahan 
Nominal 
Saham
Rasio 1:10

8 
Agustus 
2008

3.271.469.999 1.761.550.000 5.033.019.999 500 50

Pemecahan nominal saham yang dilakukan 
pada tanggal 8 Agustus 2008 menyebabkan 
nilai nominal saham PT TIMAH (Persero) Tbk 
berubah menjadi Rp 50 per lembar saham, 
dari sebelumnya Rp 500 per lembar saham. 

Jumlah saham Seri B yang diperdagangkan pun 
berubah, dari 503.301.999 lembar sebelum 
pemecahan, menjadi 5.033.019.999 lembar 
setelah pemecahan. 

KEANGGOtAAN SAHAM tINS DI BERBAGAI INDEKS

Agt
2011

Sep
2011

Okt
2011

Nov
2011

Des
2011

Jan
2012

Feb
2012

Mar
2012

Apr
2012

SRI KEHATI

Indeks dalam Periode Terakhir

LQ45

Kompas 100
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4.9 Kebijakan Dividen dan Pembagian Dividen

KEBIjAKAN DIvIDEN & PEMBAGIAN DIvIDEN

Sebagaimana disampaikan pada saat 
Penawaran Saham Perdana kepada Publik 
tahun 1995 dan tertulis di dalam Prospektus, 
kebijakan dividen Perusahaan adalah 
menetapkan dividen atas laba yang dihasilkan 
yang merupakan hak pemegang saham. 
kebijakan tersebut menyatakan bahwa dividen 
tunai adalah sebesar 30% dari Laba Bersih. 

Dalam tiga tahun terakhir berturut-turut, 
yaitu tahun buku 2010, 2011, dan 2012, RUPS 
menetapkan bahwa besarnya dividen tunai 
adalah 50% dari Laba Bersih Perusahaan. 
Nilai dividen per tahun buku dan dividen tunai 
per saham beserta tanggal pembayarannya 
tercantum pada tabel berikut.

Jadwal Pembagian Dividen menurut keputusan RUPS Tanggal 19 April 2012

Cum dividen di pasar reguler dan negosiasi 10 Mei 2012

Ex dividen di pasar reguler dan negosiasi 11 Mei 2012

Cum dividen di pasar tunai 15 Mei 2012

Ex dividen di pasar tunai 16 Mei 2012

Pembayaran dividen tunai 30 Mei 2012

Pembayaran Dividen 2010–2012

Tahun Buku Laba Bersih Dividen Rasio 
Pembayaran

Dividen Per
Saham

Tanggal
RUPS

Tanggal
Pembayaran

 (juta Rp) (juta Rp) (%) (Rp/saham)   

2009 313.751 156.875 50 31,17 3 Juni 2010 28 Juli 2010

2010 947.936 473.968 50 94,17 23 Juni 2011 4 Agustus 2011

2011 896.780 448.390 50 89,09 19 April 2012 30 Mei 2012



Seputar Bisnis  
PT TIMAH

5.1 Sekilas Industri Timah Global
5.2 Kegiatan Usaha Inti
5.3 Diversifikasi Usaha Non-Timah
5.4 Pemasaran dan Penjualan
5.5  Tanggung Jawab atas  

Produk & Kepuasan Pelanggan
5.6 Prospek & Pengembangan Usaha

PT TIMAH (PERSERO) Tbk • LAPORAN TAHUNAN 2012



Dari PT Timah 
untuk Semua

Mengunjuk Hasil, 
Menuai Prestasi

Mengenal PT Timah
Lebih Dekat

Seputar Bisnis
PT Timah

Tinjauan
Finansial

Penambangan 
Berwawasan Lingkungan

52 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

5.1 Sekilas Industri Timah Global

SITUASI PASAR TIMAH DUNIA

Sebagai unsur yang dapat ditemukan di hampir 
seluruh peralatan elektronik dalam bentuk 
solder, timah merupakan salah satu komoditas 
logam yang terpenting bagi industri di seluruh 
dunia dan telah berkontribusi terhadap 
sejumlah revolusi teknologi. Secara khusus, 
industri elektronika di banyak negara maju dan 
berkembang adalah yang paling bergantung 
pada ketersediaan logam timah.

Pasar logam timah di tahun 2012 secara 
signifikan dipengaruhi oleh krisis utang di 
negara-negara Eropa dan krisis fiskal di 
Amerika Serikat yang berkepanjangan dan 
turut membawa dampak pada pelemahan 
pertumbuhan ekonomi China dan negara-
negara berkembang lainnya. Melambatnya 
pertumbuhan industri barang-barang elektronik 
untuk konsumen di seluruh dunia berperan 
terhadap rendahnya pertumbuhan permintaan 
untuk logam timah, yang selain digunakan 
sebagai solder juga sebagai bahan pembuat 
gelas, cat, dan campuran industri lainnya.

 Menurut International Tin Research Institute 
(ITRI), produksi logam timah dunia menurun 
sebesar 4% dari 349.400 metrik ton (ton) di 
tahun 2011 ke 334.600 metrik ton di 2012. 
Seiring turunnya produksi, sepanjang tahun 
2012 juga terjadi penurunan konsumsi logam 
timah dunia dari 356.800 ton di 2011 menjadi 
338.100 ton. Dengan demikian terjadi defisit 
persediaan global sebesar kira-kira 3.500 ton di 
tahun 2012. 

HARGA TIMAH DUNIA

Harga timah di tahun 2012 berkisar antara 
USD 17.650-25.650 per metrik ton, dengan 
harga rata-rata satu tahun untuk penjualan 
tunai di LME sebesar USD 21.093 per ton, turun 
19% dari harga rata-rata tahun 2011. 

Fluktuasi harga timah sangat tinggi di tahun 
2012. Terjadi kenaikan harga di awal tahun 
hingga mencapai titik tertingginya untuk 2012 
pada awal Februari, yang dilanjutkan dengan 
penurunan secara gradual hingga mencapai titik 
terendahnya di bulan Agustus. Menjelang akhir 

2%
KACA (FLOAT GLASS)

9%
SOLDER  
INDUSTRI

15%
INDUSTRI 
KIMIA

9%
KEGUNAAN 
LAINNYA

5%
TEMBAGA/ 
KUNINGAN

44%
SOLDER

16%
PLAT TIMAH

keGUNAAN TIMAH DAlAM keHIDUPAN
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FlUkTUASI PeRSeDIAAN DAN HARGA loGAM TIMAH DI lMe 2011–2012

tahun, harga logam timah kembali meningkat 
hingga ditutup di USD 23.500 per ton pada akhir 
Desember 2012

INDUSTRI TIMAH INDoNeSIA

Perekonomian Indonesia terus tumbuh di tahun 
2012, dengan laju pertumbuhan di atas 6% dan 
inflasi terjaga di bawah 6%. Jumlah populasi 
Indonesia yang besar menghasilkan potensi 
daya beli masyarakat yang cukup tinggi untuk 
berbagai barang, khususnya barang konsumsi 
dan teknologi. Pertumbuhan juga dialami oleh 
pasar modal Indonesia sebagaimana diukur 
dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
yang mengalami kenaikan 12,9%. Seluruh 
faktor tersebut menjadikan Indonesia sebagai 
negara tujuan investasi yang menjanjikan untuk 
masa depan. 

Kendati demikian, berdasarkan data Bank 
Indonesia, selama tahun 2012 nilai tukar 
Rupiah terhadap dolar AS cenderung melemah 
dibandingkan tahun 2011, dengan kisaran 
Rp 8.900–Rp 9.700 per dolar AS. Hampir seluruh 

pendapatan PT TIMAH diperoleh dalam mata 
uang dolar AS. Oleh karena itu, pelemahan nilai 
tukar rupiah terhadap dolar AS menghadirkan 
peluang tersendiri untuk menunjang 
keberlabaan usahanya.

Maraknya praktik penambangan timah 
inkonvensional bahkan di daerah-daerah yang 
menjadi wilayah IUP Perusahaan, isu sosial 
terkait tumpang tindih penggunaan lahan, serta 
proses reklamasi lahan bekas tambang, terus 
menjadi kendala yang dihadapi Perusahaan 
sepanjang 2012.

Di samping itu, lesunya perdagangan timah 
di pasaran yang ditandai oleh melemahnya 
harga timah di pertengahan 2012 membuat 
sejumlah smelter di Indonesia untuk sementara 
menghentikan operasinya. Oleh karena 
itu, jumlah logam timah yang diproduksi di 
Indonesia juga mengalami penurunan. Secara 
keseluruhan, logam timah yang diproduksi 
oleh smelter di Indonesia berkontribusi sekitar 
40% terhadap konsumsi logam timah global di 
tahun 2012.
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4

9

4

PT TIMAH dan Industri Timah Dunia

5.1 Sekilas Industri Timah Global

Perusahaan Produsen Timah Dunia

 8 Metallo Chimique, Belgia

 9 EM Vinto, Bolivia

11.350
10.007

10.800
10.965

13,4%

-1,5%

22.900
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22.847
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Thailand

Perusahaan Produsen Timah Dunia
 5  Thaisarco

5

-4,2%

-4%

152.000
160.000

7.000
8.600

Jumlah Produksi Timah (metrik ton)

1
China

-18,6%

Perusahaan Produsen Timah Dunia
 1 Yunnan Tin

 6 Yunnan Chengfeng

 7 Guangxi China Tin

 10 Gejiu Zi-Li

69.760
56.174
16.600
15.430
14.034
15.375

-5%

-9,6%

24,2%

7,6%

25.400
30.200

25.399
30.205

Jumlah Produksi Timah (metrik ton)

Peru

Perusahaan Produsen Timah Dunia
 4  Minsur

4

-15,9%

-16%52.300
55.400

29.512
38.132

Jumlah Produksi Timah (metrik ton)

Indonesia

Perusahaan Produsen Timah Dunia
 3 PT Timah (Persero) Tbk

2

-6%

-22,4%

37.800
40.300

37.792
40.267

Jumlah Produksi Timah (metrik ton)

Perusahaan Produsen Timah Dunia
 2 Malaysia Smelting Corp

Malaysia 3

-6,1%

-6%

Jumlah produksi 2012

Jumlah produksi 2011

5 Besar Produsen Timah Dunia
Catatan: Produksi dari Indonesia tidak 
termasuk logam timah yang dimurnikan 
ulang di negara lain.

10 Besar Perusahaan 
Produsen Timah Dunia

Produksi Biji Timah

Produksi Biji Timah Inkonvensional

Sumber: CRU Tin Monitor February 2013.
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PT TIMAH DAN INDUSTRI TIMAH DUNIA

PT TIMAH (Persero) Tbk merupakan perusahaan 
penghasil timah terbesar ketiga di dunia. Logam 
timah yang dihasilkan Perusahaan berkontribusi 
sebesar 29% terhadap total logam timah yang 
dihasilkan oleh Indonesia pada tahun 2012.

PT TIMAH menguasai sekitar 9% pangsa pasar 
timah global. Dengan jumlah produksi logam 
timah mencapai 16% total produksi timah 
dunia, Indonesia kembali mempertahankan 
posisinya sebagai negara penghasil timah 
terbesar kedua setelah China, yang 
memproduksi 152.000 ton pada tahun 2012.

Kendati memproduksi timah dalam jumlah yang 
paling banyak dibandingkan negara lainnya di 
dunia, hasil produksi China secara mayoritas 
masih diserap di dalam negeri untuk memenuhi 
kebutuhan sektor industrinya. Di tahun 2012 
China mengimpor sekitar 30.035 ton, yang 
sekitar setengahnya dari Indonesia. Konsumsi 
timah China tetap merupakan yang terbesar 
di dunia, yaitu 146.000 ton di tahun 2012, atau 
sekitar 43% total konsumsi timah global.

5.1 Sekilas Industri Timah Global
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5.2 Kegiatan Usaha Inti

PRoDUkSI BIjIH TIMAH

PT TIMAH melakukan kegiatan penambangan 
timah di darat, yakni di Pulau Bangka dan Pulau 
Belitung, dan di perairan Kepulauan Bangka 
Belitung dan Kepulauan Kundur, Provinsi 
Kepulauan Riau.

Kegiatan penambangan timah Perusahaan 
telah terintegrasi sedemikian hingga mencakup 
kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan, 
peleburan, dan pemasaran. 

Seluruh kegiatan penambangan timah yang 
dilakukan oleh Perusahaan berlokasi di dalam 
wilayah-wilayah yang telah ditentukan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia sebagai wilayah 
Izin Usaha Pertambangan (IUP). Per akhir tahun 
2012, luas total seluruh IUP yang dimiliki oleh 
PT Timah adalah 512.655 hektare. 

Rincian luasan IUP PT TIMAH di masing-masing 
kawasan operasionalnya, beserta fasilitas 
produksi yang operasional per akhir 2012, 
disajikan pada peta berikut.

SkeMA PeNAMBANGAN TIMAH TeRPADU

Ekplorasi

Penambangan Tambang Darat:
Gravel Pump

Tambang Laut:
Kapal Keruk

Pusat Pencucian
Bijih Timah

Peleburan dan 
Pemurnian

Ekspor
95%

Domestik
5%

Pemasaran
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5.2 Kegiatan Usaha Inti

IzIN USAHA PeRTAMBANGAN TIMAH

Luas Wilayah Laut

Jumlah Izin Usaha Pertambangan (IUP) 2012-2011

Luas Wilayah Darat

Pulau Bangka, Lintas Kabupaten
279.737 ha       279.846 ha

Pulau Bangka, Lintas Kabupaten 
 108.753 ha  108.753 ha
Pulau Belitung   
 30.075 ha  30.075 ha
Pulau Karimun & Kundur,   
Prov. Kep. Riau, Lintas Provinsi
 45.010 ha  45.010 ha

Luas Wilayah Darat

Pulau Belitung
(Termasuk bijih besi)
 49.080 ha        49.080 ha

Total Luas IUP Timah 
 512.655 ha       512.764 ha
Cadangan Timah Terbukti   
250.323 ton      387.967 ton

PRoDUkSI BIjIH TIMAH 2011-2012

Produksi bijih timah Perusahaan di tahun 2012 
secara total mencapai 29.776 ton Sn. Jumlah ini 
mencapai 70% dari sasaran pada RkAP sebesar 
42.480 ton Sn, dan 21% lebih sedikit dari 
pencapaian tahun 2011. 

Perolehan bijih timah dari darat di tahun 2012 
mencapai 11.146 ton Sn. Pencapaian ini lebih 
rendah daripada sasaran dalam RKAP dan juga 
lebih rendah dari pencapaian 2011 sebesar 
19.136 ton Sn.

Berdasarkan UU No. 4 Tahun 2009 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara, 
Pemerintah mewajibkan pemegang WIUP dan 
IUP melakukan sendiri kegiatan penambangan, 
pengolahan, dan pemurnian. Selain itu, 

penggunaan usaha jasa pertambangan juga 
tidak diperbolehkan. Untuk menyesuaikan 
bisnisnya dalam rangka mematuhi undang-
undang tersebut, di tahun 2012 PT TIMAH 
melakukan penertiban terhadap kegiatan 
penambangan skala kecil yang dilakukan oleh 
mitra-mitra usahanya. 

Sejalan dengan ketetapan Peraturan Menteri 
ESDM No. 24/2012, Perusahaan melakukan 
penambangan sebagian wilayah IUP Darat
yang dimilikinya dengan sistem kontrak dan 
sewa alat. Hal ini tak hanya dilakukan agar 
operasi timah mematuhi ketentuan, tetapi juga 
terbukti efektif memotong mata rantai produksi 
yang tidak perlu ada, dan dengan demikian 
menghabiskan biaya.

2012

2011
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Dengan dilakukannya penertiban tatacara 
penambangan ini, Perusahaan menerapkan 
harga tetap untuk volume bijih timah yang 
diperoleh dari mitra-mitra tambangnya. 
Perusahaan juga mengubah pola perolehan 
bijih timahnya, dari yang sebelumnya hanya 
high-grade menjadi low-grade, seiring perubahan 
tata cara penambangan ini. Langkah ini berhasil 
menurunkan harga pokok produksi bijih timah 
Perusahaan menjadi Rp 156 juta/ton Sn, turun 
7% dibandingkan tahun 2011 sebesar Rp 167 
juta/ton Sn.

Sementara itu, produksi bijih timah dari laut di 
2012 mencapai 18.630 ton Sn. Sejalan dengan 
semboyan Perusahaan “Go Offshore, Go Deeper”, 
jumlah ini naik 2% dari tahun 2011, dan 
proporsinya terhadap produksi bijih timah total 
meningkat dari 48% menjadi 63% di 2012.

Proses alih teknologi dari kapal keruk menjadi 
bucket wheel dredge (BWD) yang dijalankan 

oleh Perusahaan sejak 2010 mengalami 
kemajuan signifikan di tahun 2012, dengan 
mulai beroperasinya satu unit BWD dalam 
tahap commissioning menjelang penghujung 
tahun. Dengan mulai beroperasinya BWD ini, 
diharapkan perolehan bijih timah dari laut 
dalam dapat meningkat. Perusahaan juga 
akan menganalisis kelayakan operasional 
BWD ini sebagai dasar untuk melanjutkan alih 
teknologi beberapa kapal keruk lainnya yang 
dimiliki Perusahaan. 

Proses alih teknologi ini penting bagi 
keberlanjutan usaha Perusahaan, mengingat 
maraknya praktik penambangan inkonvensional 
di laut khususnya di perairan dangkal. 
Keberadaan BWD membuat Perusahaan 
mampu melakukan penambangan lepas pantai 
di perairan pada kedalaman hingga 70 meter, 
yang belum dapat dijangkau kapal-kapal pelaku 
penambangan inkonvensional.

Fasilitas Produksi Tambang Laut 2012 - 2011

Kapal Keruk 
& Bucket Wheel Dredge
 10 unit        11 unit

Kapal Isap Produksi
 69 unit       63 unit

Kapal Isap Stripping 
dan Kapal Keruk Stripping
 4 unit         4 unit

2012

2011
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PRoDUkSI loGAM TIMAH

Bijih timah dari kegiatan penambangan di darat 
dan laut menjalani beberapa tahapan atau 
proses dan pada akhirnya diangkut ke fasilitas 
peleburan untuk dilebur dan dimurnikan 
menjadi logam timah, produk Perusahaan  
yang siap dipasarkan.

Terdapat 2 fasilitas peleburan yang 
dioperasikan oleh Perusahaan, dengan total 
12 unit tanur peleburan. Pusat Peleburan Bijih 
Timah ini masing-masing berlokasi di Mentok, 
Pulau Bangka, dan di Kundur, Kepulauan Riau. 
Total kapasitas keduanya adalah 60.000 ton per 
tahun. Pada tahun 2012, total logam timah yang 
diproduksi kedua fasilitas peleburan tersebut 
mencapai 29.512 ton, 66% dari sasaran di RKAP 
dan 77% dari pencapaian tahun 2011.

Sejumlah investasi dan peningkatan teknologi 
yang terkait pemurnian dan peleburan timah 
yang telah dilakukan Perusahaan berhasil 
meningkatkan recovery rate bijih timah di tahun 
2012. Perusahaan juga kini memproses bijih 
timah berkadar rendah (sekitar 20–30%) dari 
tambang-tambangnya, tak lagi harus dibatasi 
dengan kadar Sn di atas 70%.

berkat penurunan sebesar 7% dari harga pokok 
produksi bijih timah di tahun 2012, harga 
pokok produksi logam timah juga mengalami 
penurunan 6% dari Rp 176 juta/ton di tahun 
2011 menjadi Rp 166 juta/ton.

5.2 Kegiatan Usaha Inti

Produksi Bijih Timah Perusahaan

Jenis Peralatan
RKAP
2012

Produksi 
2012

Produksi
2011

Pencapaian Perubahan 

(ton Sn) (ton Sn) (ton Sn) (%) (%)

Kapal Keruk

27.720 18.630 18.371 67 1Kapal Isap Produksi – Perusahaan

Kapal Isap Produksi – Mitra 

Tambang Besar – Perusahaan
14.760 11.146 19.136 76 -42

Tambang Mitra

TOTAL 42.480 29.776 37.486 70 -21
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PRoDUkSI PRoDUk HIlIR & TeRkUSToMISASI

Selain logam timah, PT TIMAH juga 
memproduksi berbagai produk terkustomisasi 
dan produk hilir berbahan dasar timah 
sebagai strategi peningkatan nilai tambah bagi 
produk-produknya. Produk-produk hilir dan 
terkustomisasi PT TIMAH yang diproduksi dan 
dipasarkan selama tahun 2012 adalah solder, 
tin chemical, tin ball, tin shot, dan produk cor.

O2

PT Timah Industri

Volume Produksi (ton)
2012 1.974 
2011 1.956
Perubahan (+/-) 1%

Volume Produksi (ton)
2012 401
2011 359
Perubahan (+/-) 12%

Volume Produksi (liter)
2012 1.671.090
2011 983.000
Perubahan (+/-) 70%

Tin Chemical

PT Tambang Timah

Volume Produksi (ton)
2012 350
2011  578
Perubahan (+/-) -39%

Solder

Produk Cor oksigen

2012
2011
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5.2 Kegiatan Usaha Inti

PRoDUkSI loGAM TIMAH 2011-2012 (ton)

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES
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2.000

2.500

3.000

3.500

4.000

4.500

0

PeRUBAHAN IklIM DAN koNSekUeNSINYA (eC2)

Peranan iklim terhadap keberlanjutan dan 
keberhasilan berbagai kegiatan PT TIMAH 
cukup besar. Perusahaan memandang bahwa 
perubahan iklim yang semakin hari semakin 
dirasakan dampaknya membawa risiko usaha 
sekaligus mendorong Perusahaan untuk 
terus menciptakan solusi-solusi yang dapat 
meningkatkan kinerjanya. 

Keberhasilan kegiatan penambangan timah, 
khususnya di laut, sangat bergantung pada 
faktor cuaca dan iklim. Cuaca buruk yang 

ekstrem menurunkan kemampuan kapal-
kapal Perusahaan untuk berproduksi sesuai 
kapasitas. Adalah prioritas PT TIMAH untuk 
melindungi keselamatan karyawannya dalam 
bekerja. Oleh karena itu, setiap tindakan 
dilakukan dengan berhati-hati dan bertanggung 
jawab, terutama saat menghadapi kondisi 
laut yang tak bersahabat. Perusahaan selalu 
mempertimbangkan dan mengevaluasi 
kemampuan kapal-kapalnya untuk menambang 
bijih timah secara ekonomis sekaligus 
menjamin keselamatan awaknya di tengah 
kondisi cuaca ekstrem.

 RKAP 2012

 Aktual 2012

 Aktual 2011
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SeMANGAT MeNGHADAPI 
TANTANGAN 

bekerja di PT TIMAH sejak 1978, Bapak 
M. Monas telah lama berkecimpung di 
dunia eksplorasi dan pemboran di laut. 
Bidang ini digemarinya karena sesuai 
dengan semangat dan keahliannya, 
yakni bekerja di lokasi-lokasi baru dan 
menantang. Seiring memasuki usia 
senior, bidang ini tak lagi digelutinya, 
namun semangat kerjanya tetap tinggi 
seperti saat ia pertama bekerja.

Wajah-wajah PT TIMAH
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5.3 Diversifikasi Usaha Non-Timah

BATUBARA

PT Tanjung Alam Jaya, anak perusahaan yang 
memiliki konsesi pertambangan batubara 
di Kalimantan Selatan, pada tahun 2012 
memproduksi 762.886 ton batubara. Jumlah 
ini menunjukkan terjadinya penurunan 16% 
dari pencapaian produksi tahun 2011 sebesar 
912.728 ton. 

keTekNIkAN PeRkAPAlAN

Anak perusahaan yang bergerak di bidang 
galangan kapal, PT Dok dan Perkapalan Air 
Kantung (PT DAK), melakukan pembangunan 
kapal baru dan melakukan reparasi terhadap 
kapal-kapal milik kelompok usaha Perusahaan 
dan juga dari pihak eksternal.

2012

2012

2012

Jenis Produksi

Jenis Produksi

Jumlah Produksi

Jumlah Produksi
yang belum selesai

2011

2011

2011

Reparasi

Reparasi

Bangun Baru

Bangun Baru

14

14

35

17

16

37

7 2

2

2

0

7

Perusahaan
Lain

TOTAL
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MINeRAl IkUTAN DAN keGIATAN lAINNYA

Kegiatan penambangan timah menghasilkan 
beberapa mineral ikutan yang terbawa 
bersama dengan timah, yaitu zircon, ilmenite, 
monazite, dan xenotime. Beberapa mineral 
tanah jarang (rare earth) yang bernilai 
ekonomis tinggi juga dikumpulkan oleh 
Perusahaan dari kegiatan penambangannya, 
sementara peningkatan perolehannya terus 
diupayakan dengan penyempurnaan teknologi 
perolehan/pengolahan, serta fasilitas dan 
kemampuan eksplorasi. 

Di samping itu, anak perusahaan, PT Timah 
Eksplomin, memiliki fasilitas produksi pasir 
industri dan penambangan bijih nikel dan batu 

besi (hematit) yang selama tahun 2012 tidak 
dioperasikan karena berbagai  pertimbangan.

Kegiatan produksi pasir industri menghasilkan 
665 ton selama tahun 2012, turun 27% dari 
produksi tahun 2011 sebanyak 913 ton. 
Sementara itu, kegiatan produksi bijih nikel 
di tahun 2012 menghasilkan 6.590 ton nikel, 
sehingga persediaan nikel milik Perusahaan 
per akhir 2012 menjadi 37.609 ton.

TIMAH
ZIRCON

Zr
Zirconium
Kegunaan

Bahan abrasif
insulator
refraktor

MONAZITE

Th
Thorium

Kegunaan
Bahan bakar nuklir,

paduan logam
berkekuatan tinggi

XENOTIME

Y
Yttrium

Kegunaan
Laser, superkonduktor,

filter gelombang
mikro

MONAZITE

La
Lanthanum
Kegunaan

Baterai, obat-obatan,
katalisator

MONAZITE

Ce
Cerium

Kegunaan
Oksidator, katalisator,

pewarna kuning

ILMENITE

TiO2
Titanium dioksida

Kegunaan
Bahan pigmen untuk

cat, kertas, plastik
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5.4 Pemasaran dan Penjualan
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STRATeGI PeMASARAN

Sepanjang tahun 2012, dalam menjalankan 
strategi pemasarannya Perusahaan 
melaksanakan optimasi penjualan produk 
logam timah (termasuk dalam bentuk sesuai 
permintaan pelanggan) dan solder. Fokus 
secara spesifik adalah pada produk berkualitas 
tinggi dengan kadar timah 99,99% (dengan 
merk dagang Bangka Four Nine). Perusahaan 
juga terus memperkenalkan produk-produk 
timah baru seperti paduan logam timah 
(tin alloy), tin chemical, dan solder.

Sebagai bagian dari komunitas pelaku industri 
timah dunia, PT TIMAH mempertahankan 
keanggotaannya di International Tin 
Research Institute (ITRI) dan di Indonesian 
Tin Exchange, serta aktif di Indonesian Tin 
Market (INATIN). Perusahaan juga secara 
rutin menyelenggarakan program kunjungan 
pelanggan dan temu pelanggan.

PeNjUAlAN loGAM TIMAH

Tetap tingginya permintaan global untuk logam 
timah sepanjang tahun 2012 ditanggapi dengan 
penjualan yang optimal oleh Perusahaan, 
dengan volume penjualan di tahun 2012 
mencapai 34.934 ton. Jumlah ini meningkat 1% 
dari volume penjualan 2011 sebesar 33.971 ton.

Perusahaan melakukan penjualan dengan dua 
cara, yaitu dengan kontrak atau komitmen 
dengan para pelanggannya, dengan jumlah 
dan harga yang telah disepakati sebelumnya, 
dan dengan penjualan di pasar spot pada harga 
aktual yang berlaku di pasar.

Terkait penjualan logam timah secara 
kontrak, evaluasi kontrak-kontrak yang 
sedang berjalan dilakukan sebelum Perusahaan 
melakukan penandatanganan kontrak baru. 
Selain itu, setiap pelanggan juga dievaluasi 
berdasarkan kredibilitasnya.

HARGA loGAM TIMAH

Rata-rata harga jual produk timah Perusahaan 
di tahun 2012, berdasarkan harga acuan di LME, 
menurun dibandingkan tahun 2011. Rata-rata 
harga jual turun dari USD 26.714/ton menjadi 
USD 21.505/ton. Sementara itu, nilai tukar mata 
uang rupiah terhadap dolar AS selama satu 
tahun mengalami perubahan dari rata-rata 
Rp 8.757/USD di tahun 2011 menjadi Rp 9.372/
USD di tahun 2012.

Dengan demikian, nilai penjualan logam timah 
di tahun 2012 mencapai Rp 7.041 miliar, atau 
11% lebih rendah dibandingkan penjualan 
tahun 2011 sebesar Rp 7.946 miliar. 

Sementara itu, harga pokok usaha per ton 
untuk logam timah yang dijual Perusahaan di 
tahun 2012 mencapai Rp 185 juta/ton, turun 6% 
dibandingkan Rp 197 juta/ton di tahun 2011. 
Hal ini sejalan dengan turunnya harga pokok 
produksi logam timah sepanjang tahun 2012 
sebesar 6%.

PeNjUAlAN logAM TIMAH 
(ton) 

‘12 45.500
‘12 34.934
‘11 33.971

Aktual
Aktual

RKAP
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5.4 Pemasaran dan Penjualan

MeRk DAGANG & kAWASAN PeMASARAN

Logam timah produksi PT TIMAH merupakan 
komoditas internasional, dan oleh karena itu 
selalu dilengkapi dengan sertifikat asal barang 
dari Pemerintah Indonesia, dan weight analysis 
certificate yang menjamin jumlah berat logam 
serta kandungan Sn dan impuritasnya, sesuai 
ketentuan Bursa Komoditi London yakni LME BS 
EN 610:1996 dan ASTM B 339-1995. (PR3)

Hingga tahun 2012, PT TIMAH menjual logam 
timah yang diproduksinya dengan lima merk 
dagang, yaitu: (2.2)
- Banka Tin (kadar Sn 99,9%)*
- Mentok Tin (kadar Sn 99,85%)*
- Kundur Tin*

- Banka Low Lead atau Banka LL
- Banka Four Nine (kadar Sn 99,99%)
 *) Telah terdaftar di LME.

Bentuk-bentuk logam timah yang dijual 
Perusahaan secara umum dibagi menjadi tin 
shot, pellet, ball, cone, pyramid, strip, dan anode. 
Perusahaan juga melayani permintaan bentuk-
bentuk khusus sesuai kebutuhan pelanggannya.

Produk-produk logam timah Perusahaan 
dijual ke berbagai kelompok pelanggan, yang 
terutama adalah pengguna akhir, pedagang 
perantara di bursa, dan pembeli skala besar 
yang tersebar di berbagai belahan dunia.

‘12

‘11

x

x

x

x

34.934 ton

33.971 ton

Total Rp 7.041 miliar

Total Rp 7.946 miliar

USD 21.505/ton

USD 26.714/ton

Rp 9.372/USD

Rp 8.756/USD

HArgA jUAl TIMAH & NIlAI TUkAr rP/UsD 
(Rata-rata 2011-2012) 
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Penjualan Logam Timah Per Merk Dagang & Wilayah 2012 (ton) (2.2, 2.7, 2.8)

  Volume

MERK DAGANG Domestik Asia Eropa Amerika Afrika
 TOTAL 
2012

Kontribusi 
(%)

TOTAL
2011

Banka   

 Normal 289 9.238 4.265 280 - 14.072 40,28 15.820

 
Banka 
Buy-Back

- 550 - - - 550 1,57 -

 Small - 80 - - - 80 0,23 80

 Tin Shot 24 - 117 - - 141 0,40 189

 Four Nine 20 791 54 310 - 1.175 3,36 938

 Pellet 21 - - 330 - - 330 0,94
371

Pellet 6/12 11 11 0,03

 Baball40 93 93 0,27

 Baball19 - - - 280 - 280 0,80 314

 
Baball19 
LL100

- - - 130 - 130 0,37

 Tin Cone - - - - - - 0,00 80

 Pyramid - - 3 - - 3 0,01 6

Banka Low Lead

 200 Ppm - 515 - - - 515 1,47 720

 100 Ppm 550 2.970 3.125 20 - 6.665 19,08 7.088

 100 Shot 16 98 - - - 114 0,33 50

100ball19 - - - - - - 0,00 50

 80 Ppm - - - - - - 0,00 225

 50 Ppm 70 1.720 390 1.075 - 3.255 9,32 2.770

 
50 Ppm 
Pellet21

- - 53 - - 53 0,15

29

 
50 Ppm Pellet 
6/12

- - 8 - - 8 0,02

 40 LL50Ppm - - 5 - - 5 0,01

 
Anode 
LL100Ppm

- - - - 60 60 0,17

 Anode Small - - - - - - 0,00

 
Anode 
L100Perstima

- 60 - - - 60 0,17

 
Anode LL50 
Perstima

- 60 - 40 - 100 0,29 620
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Lanjutan dari halaman sebelumnya

  Volume

MERK DAGANG Domestik Asia Eropa Amerika Afrika  TOTAL 2012
Kontribusi 

(%)
TOTAL 2011

Mentok - - - - - - 0,00

Ba/Me Strip 1200 - - 52 - - 52 0,15

Ba/Me Strip 1000 - - 5 - - 5 0,01 49

Ba/Me Strip 800 - - 1 -  1 0,00

Me Shot - - - - - - 0,00

Me Ampere - - 12 - - 12 0,03 23

Kundur - 6.099 150 - - 6.249 17,89 3.980

Kundur LL200 - 715 - - - 715 2,05 570

Kundur Buy-Back - 200 - - - 200 0,57

Total 969 23.096 8.674 2.135 60 34.934 100 33.971

Kontribusi (%) 2,77% 66,11% 24,83% 6,11% 0,17% 100,00%

Jumlah Pelanggan 12 33 22 6 1 74 90

5.4 Pemasaran dan Penjualan
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China

Thailand

India
Indonesia

Singapura

Korea
Selatan

Taiwan5

Malaysia

 

Volume Produksi (ton)
2012 708 
2011 158
Perubahan (+/-) 348%

Negara Tujuan:

Volume Produksi (ton)
2012  657.867
2011 884.433
Perubahan (+/-) -26%

Negara Tujuan:

Volume Produksi (ton)
2012 724 
2011 962
Perubahan (+/-) -25%

Negara Tujuan:

Volume Produksi (ton)
2012 1.593
2011 918
Perubahan (+/-) 74%

Negara Tujuan:  

Tin Chemical

SolderBatubara

Pasir Industri

PeMASARAN PRoDUk HIlIR & lAINNYA

Selain logam timah, PT TIMAH juga menjual berbagai produk hilir yang dihasilkan oleh anak-anak 
perusahaannya ke berbagai negara. Ini merupakan perwujudan strategi jangka panjangnya yakni 
melakukan diversifikasi usaha dan memperkokoh basis usahanya dengan produk-produk hilir yang 
beragam. Perusahaan juga menjual hasil penambangan batubaranya ke sejumlah negara, khususnya 
China dan India. 
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5.5 Tanggung Jawab atas Produk dan Kepuasan Pelanggan

PeNjAMINAN kUAlITAS PRoDUk

Perusahaan melakukan pengawasan yang ketat 
terhadap seluruh tahapan dalam mata rantai 
produksi untuk semua produk-produknya. 
Proses-proses produksi dilakukan dengan 
mengacu pada standar yang berlaku dan 
dipastikan tidak berdampak negatif terhadap 
kesehatan dan keselamatan pengguna produk-
produk tersebut.

Proses pengawasan dan penjaminan kualitas 
dari seluruh produk timah Perusahaan 
dilakukan mulai dari tahap perancangan 
produk, penelitian dan pengembangan, 
penambangan, pencucian dan peleburan, 
sertifikasi produk, penggunaan bahan 
daur ulang, penggudangan, pengiriman 
ke pelanggan, hingga penggunaan produk 
oleh pelanggan. (PR1)

Kegiatan pemasaran Perusahaan senantiasa 
mematuhi Peraturan Menteri Perdagangan 
No. 4 Tahun 2007 tentang ketentuan 
Ekspor Timah Batangan, yang mewajibkan 
dilakukannya verifikasi asal sumber bahan 
baku logam yang diekspor. 

Sepanjang tahun 2012, PT TIMAH tidak pernah 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan, 
etika, ataupun prosedur yang terkait dengan 
penggunaan logam timah yang membahayakan 
dan mengganggu kesehatan penggunanya 
dalam daur hidup produk yang wajar. Seluruh 
proses kerja dan proses produksi di PT TIMAH 
mengacu pada prosedur operasi standar (SOP), 
yang dievaluasi dan diaudit oleh Lembaga 
Sertifikasi Sistem Manajemen SGS, dan 
manajemen pengendalian mutunya dijamin 
oleh ISO 9001:2008. (PR2)

Penjualan produk PT TIMAH dilengkapi dengan 
informasi penting yang perlu diketahui oleh 
pelanggan, yang mencakup kandungan timah 
dan sertifikat asal barang. Sertifikat asal barang 
(certificate of origin) untuk produk-produk 
timah PT TIMAH diterbitkan oleh Departemen 
Perdagangan Republik Indonesia. Sertifikat 
ini memberi jaminan bahwa produk tersebut 
berasal dari sumber yang sah dan taat hukum. 
Informasi kandungan timah tercantum dalam 
Weight & Analysis Certificate yang dikeluarkan 
oleh laboratorium yang terakreditasi. (PR3)

Terkait ketersediaan informasi untuk produk 
dan prosedur pemberian labelnya, PT TIMAH 
tidak pernah melakukan pelanggaran terhadap 
peraturan-peraturan ataupun standar-standar 
lainnya yang berlaku, ataupun dikenai sanksi 
atau menerima pengaduan yang terkait dengan 
hal tersebut. (PR4)
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Produk

Sertifikasi berat dan 
Analisis Kandungan 
Timah

Supervisi Lembaga 
Independen

Sertifikasi Asal 
Barang

Pengemasan

Pemasaran

Asuransi

Pengapalan/
penyimpanan di 
gudang

Ekspor
95%

Domestik
5%

DIAGRAM AlIR AkTIvITAS PT TIMAH (PeRSeRo) TBk
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TekNoloGI INFoRMASI

Dalam rangka menunjang Perusahaan 
untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan, telah disusun optimalisasi strategi 
portofolio layanan teknologi informasi (TI) dan 
pengadaan TI, sehingga dapat berjalan efektif 
dan selaras dengan strategi bisnis Perusahaan.

Berikut adalah penjelasan dari empat langkah 
strategis terkait TI yang sedang dilakukan 
atau telah direncanakan oleh PT TIMAH untuk 
perkembangan usahanya di masa mendatang:

1.  Pengembangan Service Management 
Tujuan utama Service Management adalah 
memastikan bahwa layanan TI selaras 
dengan kebutuhan bisnis dan secara aktif 
mendukung Perusahaan. Di samping 
sebagai pendukung proses bisnis, layanan 
TI juga diarahkan sebagai agen perubahan 
untuk memfasilitasi transformasi bisnis. 
Semua Satuan Kerja yang menggunakan TI 
bergantung pada TI untuk menjadi sukses. 
Implementasi proses dan layanan TI akan 
menunjang bisnis dengan lebih sedikitnya 
gangguan dan hilangnya jam produktif serta 
penghematan biaya.

2.  Implementasi Kabel Udara Kundur 
dan Pembangunan Menara 
Komunikasi Mentok 

  Kabel udara dan menara (tower) komunikasi 
mendukung komunikasi yang lebih 
baik di lingkungan Kundur dan Mentok. 
Peningkatan kualitas dukungan dan 
Service Level Agreement (SLA) merupakan 
wujud antisipasi PT TIMAH untuk 
mendukung keberlangsungan komunikasi 
di Perusahaan.

3.	 	Modifikasi	Proses	Bisnis	 
Sejalan dengan perubahan proses bisnis 

Perusahaan, khususnya di unit produksi, 
dilakukan penyesuaian sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) Perusahaan. 
Melalui sinergi antar Satuan Kerja terkait, 
proses penyesuaian sistem ERP telah 
beroperasikan sejak Mei 2012.

4.  Pembangunan Disaster Recovery 
Center (DRC) dan Penyusunan Disaster 
Recovery Planning (DRP)

  Dalam rangka mendukung kelancaran 
kegiatan operasionalnya, pada tahun 
2012 Satuan Kerja SIM berfokus pada 
pembangunan fasilitas pusat pemulihan 
pasca bencana (DRC), untuk menjaga 
kelangsungan sistem teknologi informasi 
dan data Perusahaan di tengah 
terjadinya berbagai gangguan, kerusakan, 
bahkan bencana tak terduga. Rencana 
pemulihan (DRP) juga akan dibuat secara 
komprehensif, untuk difungsikan pada 
setiap kondisi darurat. DRC diperkirakan 
selesai awal April 2013.

PeMASARAN & PelAYANAN PelANGGAN

Jumlah pelanggan PT TIMAH di tahun 2012 
adalah 74 perusahaan, yang tersebar di empat 
benua. Dalam rangka menjangkau pangsa 
pasar internasional yang lebih luas, Perusahaan 
telah menyelenggarakan berbagai kegiatan, 
antara lain temu pelanggan, kunjungan ke 
pelanggan, serta menjadi sponsor dan peserta 
dalam event dan pameran yang relevan dengan 
bisnis Perusahaan. Dalam melakukan kegiatan 
pemasaran, PT TIMAH mematuhi standar 
hukum dan peraturan perundang-undangan 
yang terkait dengan komunikasi pemasaran. 
Selama tahun 2012, Perusahaan tidak pernah 
melakukan pelanggaran hukum berkenaan
dengan kegiatan pemasarannya. (PR6, PR7)

5.5 Tanggung Jawab atas Produk dan Kepuasan Pelanggan
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PT TIMAH menyambut kunjungan perwakilan dari Apple Inc. dan Intel Corp., 
yang produk-produknya menggunakan bahan baku timah yang di produksi Perusahaan.
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5.5 Tanggung Jawab atas Produk dan Kepuasan Pelanggan

kePUASAN PelANGGAN

Secara berkala PT TIMAH mengadakan Survei 
Kepuasan Pelanggan untuk mengetahui 
tingkat kepuasan pelanggannya. Survei ini juga 
bermanfaat untuk menguak aspek-aspek positif 
yang harus dipertahankan oleh Perusahaan 
dan aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan 
kualitasnya dan/atau pelayanannya. Survei 
Kepuasan Pelanggan 2012 dilakukan dengan 
basis umpan balik melalui surat elektronik atau 
pernyataan tertulis. (PR5)

PT TIMAH selalu berkomitmen untuk 
memberikan kepuasan paling optimal kepada 
semua pelanggannya, agar mencegah timbulnya 
keluhan dan alih-alih demikian memberikan 
kepuasan maksimal bagi pelanggan. Di tahun 
2012, PT TIMAH tidak mencatat adanya keluhan 
beralasan yang terkait dengan pelanggaran 
privasi pelanggan dan atau hilangnya data 
milik  pelanggan. (PR8)

Kepatuhan pada hukum, peraturan, dan 
standar yang berlaku adalah pedoman utama 
bagi PT  Timah dalam menjalankan usahanya. 
Sepanjang tahun 2012, PT TIMAH tidak pernah 
dikenai denda atau sanksi lainnya akibat 
pelanggaran atas peraturan perundang-
undangan yang berlaku, terkait dengan 
pengadaan dan penggunaan barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh Perusahaan. (PR9)
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4,8

TINGKAT KEPUASAN 
AKHIR PELANGGAN 2012

(1 Sangat Tidak Puas -
5 Sangat Puas)

47%

47%

35%

100%

29%

29%

41%

6%

0%

24%

18%

ALASAN UTAMA 
BERBISNIS DENGAN 

PT TIMAH

1

MASIH MEMBELI DARI 
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2

Pasokan Terjamin

Harga kompetitif
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Telah lama bermitra

20112012

2012

2012

2011

2011

4,255,0

Prima

Sangat Baik

Sangat 
Baik

Baik

Cukup Baik

56%

KUALITAS HUBUNGAN
DENGAN PT TIMAH

5
PENGIRIMAN 

DAN PELAYANAN
(1 Sangat Tidak Puas -

5 Sangat Puas)

4

77%
Ya

23%
Tidak

75%
Ya

25%
Tidak

2012 2011

4,1254,7

2012 2011

46%7%

36%

50%

7%

KUALITAS PRODUK
PT TIMAH

3

Ba
ik

Ba
ik

Sa
ng

at
 B

ai
k

Sa
ng

at
 B

ai
k

Pr
im

a

Pr
im

a

Tingkat kepuasan 
dalam pelayanan

Tingkat kepuasan dalam 
ketepatan pengiriman

2012 2011



Dari PT Timah 
untuk Semua

Mengunjuk Hasil, 
Menuai Prestasi

Mengenal PT Timah
Lebih Dekat

Seputar Bisnis
PT Timah

Tinjauan
Finansial

Penambangan 
Berwawasan Lingkungan

78 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

5.6 Prospek dan Pengembangan Usaha

CADANGAN & SUMBeR DAYA

Sumber daya timah sifatnya terbatas dan 
tidak dapat diperbarui. Untuk menjamin 
keberlanjutan usahanya, PT TIMAH memiliki 
data cadangan dan sumber daya yang 
senantiasa dimantapkan akurasinya, selain 
juga berupaya menambah cadangan yang 
dimilikinya dengan melakukan eksplorasi dan 
konsolidasi data cadangan.

Total sumber daya timah yang dimiliki oleh PT 
TIMAH per akhir 2012 adalah 608.621 ton Sn 
(dengan cutoff grade 0,2 kg/m3), yang tersebar di 
seluruh wilayah IUP yang dikelolanya. Sebanyak 
66% dari sumber daya tersebut terdapat di laut, 
yakni di perairan Bangka Belitung dan Kundur. 
Per 31 Desember 2012, total cadangan timah 
Perusahaan tercatat sebanyak 250.323 ton Sn.

Neraca Cadangan Timah 

Kategori Akhir 2012 

(ton Sn)

Sumber Daya 608.621

Darat 208.440

Laut 400.181

Cadangan 250.323

Darat 16.329

Laut 233.994
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Kegiatan Eksplorasi 

No. Kegiatan Satuan 2012 2011 +/-

Sasaran Realisasi Realisasi (%)

1 Survei Geologi km2 650 532 231 230

2 Survei Geofisika km 1.000 579 1.229 47

3 Interest Area ha 1.468 992 1.229 76

4 Pengeboran Prospeksi Darat meter - - 58.939 -

5 Pengeboran Prospeksi Laut meter 20.000 32.834 3.872 848

 6 Pengeboran Produksi Laut meter 80.000 32.872 43.166 76

7
Perolehan Sumber Daya 
Terukur Timah Aluvial 

ton 17.000 9.628 8.459 114

8 Tdh Whole of Hole kg/m3 0,2 0,25 0,23 9

9
Perolehan Sumber Daya 
Terindikasi Timah Aluvial

ton - 12.761 - -

10 Tdh Whole of Hole kg/m3 - 0,10 - -

11
Perolehan Sumber Daya 
Tereka Timah Aluvial

ton - 18.647 - -

12 Tdh Whole of Hole kg/m3 - 0,11 - -

13
Perolehan Sumber Daya 
Tereka Timah Primer–Darat

ton - 11.703 - -

14 Tdh Whole of Hole kg/m3 - 1,00 - -

CADANGAN TIMAH PeR AkHIR 2012 

 Laut Tereka

 Laut Terbukti

Darat TerekaDarat Terbukti

38%

3% 3%

55%
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5.6 Prospek & Pengembangan Usaha

PRoSPek USAHA

ITRI memprediksi bahwa di tahun 2013 produksi 
logam timah global akan mencapai sekitar 
341.500 ton, naik 2,1% dari tahun 2012. Hal 
ini juga akan dibarengi dengan peningkatan 
konsumsi global sebesar 2,4%, dari 338.100 ton 
di tahun 2012 menjadi 346.200 ton di tahun 
2013 ini. Defisit pada neraca persediaan logam 
timah akan tetap terjadi, dengan jumlah sekitar 
4.200 ton.

Belanja Modal 2012

No. Proyek Alokasi Biaya Realisasi 2012 Realisasi 2011

(Rp miliar) (Rp miliar) (Rp miliar)

1 Pembuatan 5 unit KIP (KIP 15-19) 180 176 60

2 Pembuatan/modifikasi 2 unit BWD (multi-years) 172 101  47

3 Pembukaan lokasi tambang laut 290 - -

4 Pembukaan tambang besar/mekanis 1 unit 40 10 40

5 Eksplorasi 60 30 -

6 Pengembangan Usaha 275 0 19

7 Pembesaran Kapasitas Galangan Kapal 98 2 -

8 Ganti Baru Alat Produksi 262 278 252

Total 1.377 597 417

PRoYek PeNGeMBANGAN USAHA

Dalam rangka memperkuat kinerja produksi 
khususnya dalam kegiatan penambangan 
bijih timah, Perusahaan telah melaksanakan 
sejumlah proyek pengembangan usaha di tahun 
2012, baik yang jangka pendek, jangka panjang 
(proyek multi-years), maupun yang sifatnya 
reguler setiap tahun.
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Berdasarkan jajak pendapat Reuters yang 
diselenggarakan enam bulan sekali, harga 
logam timah di tahun 2013 akan mengalami 
peningkatan menuju harga rata-rata sebesar 
USD 23.422/ton, sedangkan menurut prediksi 
Bloomberg, harga rata-rata logam timah dapat 
berada pada nilai USD 28.750/ton. Logam timah 
tetap akan menjadi logam yang permintaannya 
tetap tinggi dibandingkan logam-logam lainnya 
yang diperdagangkan di LME, di tengah 
tetap maraknya ketidakpastian ekonomi di 
tahun 2013.

Pergerakan harga dan pasokan di pasar 
timah dunia sangat dipengaruhi oleh timah 
yang diekspor oleh Indonesia. Di akhir 
Desember 2012, Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Perdagangan mengeluarkan 
peraturan baru yang mewajibkan logam timah 
yang diekspor memiliki kadar kemurnian 
minimal 99,9% efektif 1 Juli 2013. Selain itu 
sejumlah ketentuan baru lainnya terkait izin 
ekspor solder dan royalti telah diberlakukan, 
yang bertujuan mengatur kegiatan smelter-
smelter independen yang seringkali menjual 
logam timah berkadar rendah untuk kembali 
dimurnikan di luar negeri, sehingga mengurangi 
potensi pendapatan negara. 

Pemberlakuan aturan-aturan baru ini akan 
cukup signifikan pengaruhnya terhadap 
stabilitas pasokan logam timah mulai paruh 
kedua tahun 2013 nanti, dan dampaknya akan 
cukup baik bagi Perusahaan.

Industri pertimahan di Indonesia sendiri kian 
hari kian disoroti oleh pihak luar khususnya 
pasar di negara-negara maju terkait masalah-
masalah lingkungan dan keselamatan kerja 
yang dapat ditimbulkan. Sebagian besar 
permasalahan ini erat kaitannya dengan 

keberadaan tambang-tambang timah 
inkonvensional yang tersebar di seluruh wilayah 
Bangka Belitung, termasuk di wilayah IUP milik 
PT TIMAH, baik di darat maupun di laut. 

Perusahaan sedapat mungkin menghindari 
munculnya masalah-masalah ini dengan 
menerapkan kegiatan penambangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip praktik 
penambangan yang baik (good mining practices) 
dan standar keselamatan kerja yang tinggi. 
Perusahaan juga menghindari terjadinya konflik 
sosial dengan masyarakat sekitar dengan tidak 
melakukan penambangan di daerah-daerah 
yang sedang dalam status sengketa atau 
tumpang tindih penggunaan lahan, dan alih-alih 
demikian berfokus pada penambangan timah 
di laut.

Kegiatan penjualan bijih timah ke smelter-
smelter swasta di Indonesia, untuk kemudian 
diekspor dalam bentuk timah kasar (crude tin) 
tanpa sertifikasi ke pembeli-pembeli di luar 
negeri, untuk selanjutnya dimurnikan dan 
dijual sesuai standar LME, juga diprediksi akan 
tetap marak, walaupun intensitasnya akan 
dipengaruhi oleh fluktuasi harga logam timah 
dunia. PT TIMAH berupaya sekuat tenaga 
membatasi terjadinya kegiatan penambangan 
inkonvensional di wilayah IUP-nya yang luas 
dengan cara mengetatkan pengamanan.

Pada tahun 2012 PT TIMAH menerapkan 
pola penambangan berbasis kemitraan yang 
baru, di mana para mitra kerja dalam unit-
unit tambang skala kecil diwajibkan untuk 
memenuhi kuota produksi sesuai kesepakatan, 
dengan harga pokok yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Pola penambangan yang baru 
ini juga menyederhanakan rantai produksi 
yang sebelumnya terlalu panjang dengan 
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mengeliminasi mata rantai perantara yang 
sebenarnya tidak perlu ada dan merugikan baik 
Perusahaan maupun para mitra kerja. Dengan 
demikian, harga pokok produksi bijih timah kini 
tak lagi bergantung pada fluktuasi harga logam 
timah di pasar dunia, dan Perusahaan dapat 
terus menekan biaya perolehan bijih timahnya.

ANAlISIS SeNSITIvITAS

PT TIMAH telah melakukan analisis terhadap 
pengaruh berubahnya sejumlah parameter 
penting terhadap keberlanjutan usahanya. Dua 
parameter penting yang diperhitungkan dalam 
analisis sensitivitas usaha untuk tahun 2013 
adalah harga logam timah dunia dan nilai tukar 
rupiah terhadap dolar AS, yang dirata-ratakan 
untuk 1 tahun.

Hasil analisis sensitivitas yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa pengaruh kedua 
parameter utama tersebut dapat dikuantifikasi 
sebagai berikut:
-  Untuk setiap kenaikan atau penurunan 

harga timah sebesar USD 500 per ton, laba 
bersih Perusahaan akan naik atau turun 
sebesar 15% (korelasinya positif).

-  Untuk setiap penguatan atau pelemahan 
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS sebesar 
Rp 100/USD, laba bersih Perusahaan 
akan turun atau naik sebesar 7% 
(korelasinya negatif).

ReNCANA STRATeGIS 2013

Secara garis besar, dalam rangka mencapai 
sejumlah sasaran bisnis yang telah ditetapkan 
sejalan dengan prospek usaha serta kekuatan 
yang dimiliki Perusahaan, strategi usaha 
yang akan dilaksanakan di tahun 2013 adalah 
sebagai berikut:

1. Pengamanan wilayah dan penambahan 
cadangan layak tambang,

2. Intensifikasi eksplorasi untuk meningkatkan 
cadangan dan sumber daya,

3. Penyempurnaan metode penambangan 
yang memenuhi prinsip tata kelola 
penambangan yang baik dan 
berwawasan lingkungan,

4. Peningkatan kapasitas produksi tambang 
laut dan darat serta volume penjualan,

5. Perluasan usaha pertambangan batubara 
dan mineral ikutan,

6. Restrukturisasi korporat,
7. Peningkatan efisiensi pada setiap 

lini operasi,
8. Peningkatan kompetensi SDM,
9. Peningkatan efektivitas kegiatan CSR, dan
10. Pemberdayaan aset non-operasional.

Dengan menjalankan strategi-strategi tersebut, 
PT TIMAH berupaya untuk dapat membukukan 
pendapatan minimal Rp 7,5 triliun dan 
mencetak laba bersih sebesar Rp 638 miliar di 
tahun 2013.

5.6 Prospek dan Pengembangan Usaha
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Pada tahun 2012 jumlah nilai ekonomi yang 
diperoleh Perusahaan adalah Rp 7.843 miliar, 
yang terdiri dari pendapatan usaha sebesar 
Rp 7.823 miliar dan pendapatan bunga sebesar 
Rp 20 miliar. Jumlah ini turun 11% dibandingkan 
perolehan nilai ekonomi tahun 2011 sebesar 
Rp 8.789 miliar.

Nilai ekonomi yang didistribusikan oleh 
Perusahaan di tahun 2012 mencapai  
Rp 7.288 miliar, meningkat/turun 22% dari 
tahun 2011 sebesar Rp 9.377 miliar. Nilai 
ekonomi didistribusikan oleh Perusahaan 
dalam bentuk biaya operasional, gaji dan 
tunjangan karyawan, dividen, bunga pinjaman 
jangka pendek, kontribusi kepada Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah, serta kontribusi 
kepada masyarakat.

Di tahun 2012, PT TIMAH memberikan 
kontribusi sebesar Rp 1.147 miliar atau 
8% lebih tinggi daripada tahun 2011 yang 
besarnya Rp 1.067 miliar, kepada Negara 
Republik Indonesia—selaku Pemegang Saham 
mayoritas—dalam bentuk pembayaran pajak, 
dividen, royalti, dan lain-lain.

Sebagai badan usaha, Perusahaan tidak 
menerima bantuan finansial dalam bentuk 
apapun dari Pemerintah. (EC4)

6.1 Rantai Nilai Ekonomi

Kontribusi Pt timah Kepada Negara Republik indonesia (EC1)

Wujud Kontribusi 2012 2011 +/- 

(juta Rp) (juta Rp) (%)

Pajak Penghasilan & Pajak Pertambahan Nilai 570.066 446.730 28

Pajak Bumi & Bangunan 36.058 25.548 41

iuran izin Usaha Pertambangan 19.741 17.140 15

Royalti 208.003 237.973 -23

Kontribusi Produksi 19.598 31.085 -37

Dividen 291.454 308.079 -5

Bea meterai/Bea masuk 2.347 429 447

Total 1.147.265 1.066.983 8
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PEndaPatan

PT TIMAH membukukan pendapatan total 
senilai Rp Rp 7.823 miliar di tahun 2012, turun 
11% dari pendapatan tahun 2011 sebesar 
Rp 8.750 miliar. Pendapatan yang diperoleh di 
tahun 2012 mencapai 79% dari sasaran dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
untuk tahun 2012.

6.2  Analisis Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

Laba Rugi Komprehensif tahun 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Pendapatan 7.822,6 8.749,6 89

Beban pokok pendapatan 6.498,5 6.776,3 96

Laba kotor 1.324,1 1.973,3 67

Laba sebelum pajak 646,6 1.268,1 51

Laba bersih tahun berjalan 431,6 896,8 48

Jumlah laba komprehensif 435,7 897,1 49

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk

431,6 896,8 48

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk

435,7 897,1 49

Laba per saham dasar (nilai penuh) 86 178 48

Pendapatan tahun 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Logam timah dan tin solder 7.183,3 7.983,5 90

Batubara 512,1 685,6 75

Tin chemical 109,8 61,4 179

Jasa galangan kapal 14,9 15,1 99

Jasa eksplorasi 2,4 3,1 77

Jasa listrik dan perbengkelan 0,1 1,0 10

Total 7.822,6 8.749,7 89
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Pendapatan dari penjualan logam timah dan 
solder kembali memberikan kontribusi terbesar 
pada pendapatan Perusahaan di 2012 yakni 
92%, dibandingkan 91% di tahun 2011, kendati 
jumlahnya turun 10% dari Rp 7.983 miliar 
menjadi Rp 7.183 miliar. 

Turunnya jumlah pendapatan dari penjualan 
logam timah disebabkan oleh turunnya harga 
rata-rata dari USD 26.714/ton di tahun 2011 
menjadi USD 21.505/ton di tahun 2012, yang 
tidak dapat diimbangi oleh kenaikan volume 
penjualan logam dari 33.971 ton di 2011 
menjadi 34.934 ton di 2012, dan penguatan 
mata uang dolar AS terhadap Rupiah, dari rata-
rata Rp 8.757/USD di 2011 menjadi Rp 9.372/
USD di 2012.

Penjualan logam timah dan solder secara 
ekspor di tahun 2012 mencapai USD 730.345 
(setara dengan Rp 6.962 miliar), turun 17% (10% 
dalam Rupiah), dari USD 880.642 (setara dengan 
Rp 7.703 miliar) di tahun 2011. Sementara itu, 
penjualan ke pasar domestik juga mengalami 
penurunan nilai, dari Rp 280 miliar menjadi Rp 
221 miliar di tahun 2012.

Kenaikan lainnya dicatat pada pendapatan 
dari tin chemical, sebesar 80% dari Rp 61 
miliar di 2011 menjadi Rp 110 miliar di 2012, 
akibat volume penjualan yang lebih tinggi di 
tahun 2012.

Sementara itu, terjadi penurunan sebesar 25% 
pada penjualan batubara, dari Rp 686 miliar di 
2011 menjadi Rp 512 miliar di 2012, 1% pada 
jasa galangan kapal, 21% pada jasa eksplorasi, 
dan 88% pada jasa listrik dan perbengkelan. 
Kontribusi jasa galangan kapal, eksplorasi, serta 
listrik dan perbengkelan secara keseluruhan 
terhadap pendapatan tahun 2012 adalah 0,2%, 
sementara dari penjualan batubara adalah 7%.

BEBan Pokok PEndaPatan 

Beban pokok pendapatan di 2012 mengalami 
penurunan sebesar Rp 277 miliar 4% dari tahun 
2011, dari Rp 6.776 miliar menjadi Rp 6.499 
miliar. Penurunan ini lebih kecil dibandingkan 
turunnya pendapatan Perusahaan sebesar 11%. 

Beban Pokok Pendapatan tahun 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Beban pokok penjualan timah 5.892,3 6.087,4 97

Beban pokok penjualan tin chemical 130,0 84,7 153

Beban pokok penjualan di luar timah 461,9 589,9 78

Beban langsung pendapatan jasa 14,3 14,3 100

Total 6.498,5 6.776,3 96

6.2  Analisis Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
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Penurunan dalam beban pokok pendapatan 
terutama dikontribusikan oleh turunnya 
beban pokok produksi, yang pada gilirannya 
berasal dari lebih kecilnya nilai bahan baku 
yang digunakan, dari Rp 4.269 miliar di 2011 
menjadi Rp 2.550 miliar (turun 40%). Turunnya 
biaya produksi ini antara lain disebabkan oleh 
keberhasilan Perusahaan dalam menjalankan 
program efisiensi biaya dengan memangkas 
rantai perolehan bijih timah dari pihak 
ketiga (pelaku tambang inkonvensional), 
melalui kegiatan penambangan sendiri atau 
menggunakan sistem kontrak.

Beban pokok penjualan timah sebagai 
komoditas utama Perusahaan menyumbangkan 
91% terhadap jumlah beban pokok pendapatan, 
selaras dengan kontribusi penjualan logam 
timah terhadap pendapatan total Perusahaan.

Komponen-Komponen Beban (Pendapatan) tahun 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Beban umum dan administrasi 580,6 576,2 101

Beban penjualan 60,4 62,4 97

Beban keuangan 30,3 25,2 120

Bagian rugi bersih entitas asosiasi 16,7 7,3 229

Pendapatan bunga (20,4) (39,0) 52

Rugi (laba) selisih kurs mata uang asing - bersih (25,7) 16,6 -155

Eksplorasi - 17,1 0

Lain-lain – bersih 34,9 39,4 89

Total 676,8 705,2 96

LaBa kotor

Sejalan dengan turunnya pendapatan PT TIMAH 
di tahun 2012, laba kotor juga turun Rp 649 
miliar atau 33% di tahun 2012, dari Rp 1.973 
miliar menjadi Rp 1.324 miliar. Margin laba 
kotor tahun 2012 adalah 17%, turun dari tahun 
2011 sebesar 23%.

BEBan UmUm dan administrasi

Beban umum dan administrasi pada tahun 
2012 adalah Rp 581 miliar, naik 1% dari Rp 576 
miliar di 2011. Komponen yang diperhitungkan 
dalam akun beban umum dan administrasi 
adalah: gaji dan tunjangan, perjalanan dinas 
dan pendidikan, pensiun, jasa profesional, sosial 
dan sumbangan, penyusutan, dan lain-lain. 

Kontributor terbesar pada beban umum dan 
administrasi adalah gaji dan tunjangan, yang 
mengalami sedikit kenaikan dari Rp 241 miliar
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6.2  Analisis Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

di 2011 menjadi Rp 242 miliar di 2012. Kenaikan 
yang paling substansial pada beban umum 
dan administrasi di tahun 2012 berasal dari 
kenaikan 55% atau Rp 17 miliar pada beban jasa 
profesional dan pihak ketiga.

BEBan PEnjUaLan

Beban penjualan yang nilainya di 2012 adalah 
Rp 60 miliar turun 3% dari Rp 62 miliar di tahun 
2011. Hal ini diakibatkan oleh turunnya biaya di 
luar biaya pengangkutan.

BEBan kEUangan

Beban keuangan mengalami kenaikan sebesar 
Rp 5 miliar atau 20%, yang disebabkan oleh 
kenaikan beban bunga atas pinjaman bank 
sebesar Rp 6 miliar atau 31%. Beban bunga 
ini terkait pinjaman bank yang diukur pada 
nilai amortisasinya. Nilai beban provisi bank 
cenderung tidak berubah dari tahun 2011.

Bagian rUgi (LaBa) dari Entitas asosiasi

Bagian rugi (laba) dari entitas asosiasi 
merupakan rugi (laba) dari investasi pada 
entitas asosiasi, di mana Perusahaan 
mempunyai pengaruh signifikan namun tidak 
mempunyai pengendalian atau pengendalian 
bersama melalui partisipasi dalam pengambilan 
keputusan atas kebijakan finansial dan 
operasional investee, dalam hal ini PT Koba Tin 
dan PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri. Rugi dari 
perusahaan asosiasi pada tahun 2012 adalah 
Rp 17 miliar, naik 143% dari Rp 7 miliar di 2011. 
Kerugian ini berasal dari bagian Perusahaan 
atas rugi bersih yang dialami PT Koba Tin 
sebesar Rp 14 miliar dan yang dialami PT 
Asuransi Jiwa Tugu Mandiri sebesar Rp 2 miliar.

PEndaPatan BUnga

Pendapatan bunga mengalami penurunan 
49% dari Rp 39 miliar menjadi Rp 20 miliar di 
tahun 2012. Hal ini diakibatkan turunnya jumlah 
deposito berjangka yang ditempatkan di bank 
dan turunnya suku bunga deposito.

LaBa sELisih kUrs mata Uang asing – BErsih

Pada tahun 2012 Perusahaan mencatat laba 
selisih kurs mata uang asing sebesar Rp 25 
miliar, sementara pada tahun 2011 mencatat 
rugi selisih kurs sebesar Rp 17 miliar. Laba/
rugi selisih kurs berasal dari translasi aset dan 
liabilitas dalam mata uang asing ke Rupiah 
serta transaksi dari kegiatan perusahaan dalam 
mata uang asing. Laba selisih kurs – bersih ini 
disebabkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah 
dan posisi aset bersih dalam mata uang asing 
per 31 Desember 2012. Nilai tukar rata-rata 
dolar AS terhadap Rupiah menguat sekitar 7% 
selama tahun 2012. 

PEndaPatan Lain-Lain – BErsih

Perusahaan mencatat beban lain-lain – bersih 
senilai Rp 35 miliar di tahun 2012, sementara 
beban lain-lain – bersih pada tahun 2011 adalah 
Rp 39 miliar di 2011.

Pos/kEjadian LUar Biasa

Sepanjang tahun 2012 dan 2011, Perusahaan 
tidak mengalami kejadian yang bersifat luar 
biasa atau jarang terjadi yang berpengaruh 
signifikan terhadap laporan keuangan. 
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LaBa sEBELUm Pajak

Pada tahun 2012, Perusahaan berhasil 
membukukan laba sebelum pajak sebesar 
Rp 647 miliar, atau turun 49% dari Rp 1.268 
miliar di tahun 2011. Margin laba sebelum 
pajak turun dari 14,5% di tahun 2011 menjadi 
8,3% di 2012.

BEBan Pajak

Beban pajak Perusahaan di 2012 turun dari 
Rp 371 miliar sepanjang 2011 menjadi Rp 215 
miliar. Turunnya beban pajak disebabkan oleh 
turunnya penghasilan kena pajak Perusahaan 
akibat turunnya laba sebelum pajak di 
tahun 2012. 

LaBa BErsih tahUn BErjaLan

Perusahaan membukukan laba bersih tahun 
berjalan sebesar Rp 432 miliar, turun 62% dari 
Rp 897 miliar yang dibukukan di tahun 2011. 
Hal ini sejalan dengan turunnya laba sebelum 
pajak akibat hal-hal yang telah dijelaskan di 
bagian sebelumnya. Margin laba bersih turun 
dari 10,3% di 2011 menjadi 5,5% di 2012.

Dari nilai total tersebut, laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
adalah Rp 431,6 miliar, atau 99,99%. Sementara 
laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 
kepentingan non-pengendali adalah Rp 14 juta.

PEndaPatan komPrEhEnsif tahUn BErjaLan

Pendapatan komprehensif tahun berjalan 
di 2012 tercatat Rp 4 miliar, naik dari Rp 320 
juta di 2011, terutama karena selisih kurs atas 
penjabaran laporan keuangan.

LaBa komPrEhEnsif

Laba komprehensif Perusahaan untuk tahun 
2012 adalah Rp 436 miliar, turun 51% dari 
Rp 897 miliar di 2011. Dari nilai total tersebut, 
laba komprehensif yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk adalah Rp 
435,7 miliar, atau 99,99%. Sementara laba 
komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 
kepentingan non-pengendali adalah Rp 14 juta.

LaBa PEr saham

Laba bersih yang digunakan untuk menghitung 
laba bersih per saham dasar untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2012 and 2011 adalah masing-masing 
Rp 435,7 miliar dan Rp 898,6 miliar. Jumlah 
rata-rata tertimbang saham yang beredar 
yang digunakan sebagai denominator untuk 
menghitung laba bersih per saham dasar 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2012 dan 2011 adalah sebesar 5.033.020.000 
lembar. Dengan demikian, laba bersih per 
saham Perusahaan untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2012 dan 2011 adalah masing-
masing Rp 86 dan Rp 178.

dividEn dan kEBijakan dividEn

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 19 
April 2012, pemegang saham menyetujui 
sebagai berikut:
•  Pembentukan cadangan umum pada tahun 

2012 sebesar Rp 421,5 miliar
•  Pembagian dividen tunai untuk tahun buku 

2011 sebesar Rp 448,4 miliar
•  Penggunaan laba untuk Program kemitraan 

dan bina Lingkungan sebesar Rp 26,9 miliar
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6.3 Analisis Posisi Keuangan Konsolidasian

aset Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

aset lancar 3.929,7 4.584,7 86

aset tidak lancar 2.171,3 1.985,1 109

Total 6.101,0 6.569,8 93

asEt

Total aset PT TIMAH (Persero) Tbk pada 31 
Desember 2012 adalah Rp 6.101 miliar, di mana 
64% dari total berupa aset lancar dan sisanya 
36% berupa aset tidak lancar. Jumlah aset per 
akhir 2012 turun Rp 469 miliar atau 7% dari 
Rp 6.570 miliar per akhir 2011.

Penurunan dalam aset total PT TIMAH di tahun 
2012 dikontribusikan oleh turunnya aset lancar 
sebesar Rp 654 miliar atau 14% dari tahun 2011. 
Di sisi lain, aset tidak lancar justru mengalami 
kenaikan sebesar Rp 186 miliar atau 9%.

asEt LanCar

Aset lancar PT TIMAH turun 14% dari Rp 4.585 
miliar di tahun 2011 menjadi Rp 3.930 miliar 
31 Desember 2012. 

aset Lancar Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Kas dan setara kas 670,4 659,6 102

aset keuangan lainnya 11,9 8,5 141

Piutang usaha pihak ketiga 470,6 505,3 93

Piutang lain-lain pihak ketiga 27,6 30,9 89

Persediaan – bersih 1.617,4 2.447,4 66

Pajak dibayar di muka 1061,2 888,6 119

aset lancar lain-lain 70,6 44,5 159

Total 3.929,7 4.584,7 86
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Turunnya jumlah aset lancar disebabkan 
oleh kenaikan atau penurunan dari beberapa 
akun berikut: 

1. Kas dan Setara Kas

  Pada 31 Desember 2012, saldo kas dan 
setara kas adalah Rp 670 miliar, di mana 
sebesar 55% dalam bentuk kas dan bank 
serta 45% sisanya berupa setara kas dalam 
bentuk deposito berjangka. Terdapat pula 
komponen pengurang berupa kas yang 
dibatasi penggunaannya, berupa deposito 
berjangka dengan pihak berelasi, senilai 
Rp 11 miliar. Komposisi kas dan setara kas 
adalah 54% dalam Rupiah dan 46% dalam 
mata uang asing.

  Setara kas dalam bentuk deposito berjangka 
seluruhnya dalam mata uang Rupiah dan 
ditempatkan di beberapa bank BUMN 
dan bank swasta nasional, yaitu Bank 
Mandiri, Bank Mandiri Syariah, Bank Rakyat 
Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank 
Tabungan Negara, Bank Pembangunan 
Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 
Belitung, serta Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional. Suku bunga deposito berjangka 
Rupiah selama tahun 2012 adalah 6,00%-
7,75%, turun dari 6,50%-8,00% sepanjang 
tahun 2011.

  Saldo kas dan setara kas per 31 Desember 
2012 meningkat sebesar Rp 10 miliar atau 
hampir 2% dari nilainya per 31 Desember 
2011. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
arus kas bersih dari aktivitas operasi sebesar 
Rp 1.454 miliar, dikurangi pengeluaran kas 
bersih untuk aktivitas investasi sebesar 
Rp 558 miliar dan pengeluaran kas bersih 
untuk aktivitas pendanaan sebesar  
Rp 859 miliar.

2.  Aset Keuangan Lainnya
  Aset Keuangan Lainnya terutama 

dikontribusikan oleh deposito berjangka 
yang dibatasi penggunaannya, yang 
ditempatkan di Bank Mandiri sebagai 

Kas Dan Setara Kas Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Kas 3,7 2,6 142

Bank 377,3 153,5 246

Deposito berjangka 300,4 510,5 59

Kas yang dibatasi penggunaannya (11,0) (7,0) 157

Total 670,4 659,6 102

6.3 Analisis Posisi Keuangan Konsolidasian
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jaminan pelaksanaan reklamasi kepada 
Pemerintah Republik Indonesia, yang 
besarnya Rp 11 miliar, atau 92% dari total 
aset keuangan lainnya sebesar Rp 12 miliar 
per akhir 2012. 

3. Piutang Usaha – Bersih
  Jumlah piutang usaha – bersih per 31 

Desember 2012 adalah sebesar Rp 471 
miliar, turun 7% dari nilainya per akhir 
2011 sebesar Rp 505 miliar. Penurunan 
saldo piutang ini terutama disebabkan 
oleh penurunan penjualan batubara ke 
pelanggan dalam negeri, yang nilainya per 
akhir 2012 mencapai Rp 38 miliar, turun dari 
Rp 108 miliar per akhir 2011.

  Piutang usaha dari penjualan logam timah 
ke dalam negeri, penjualan tin chemical, 
dan penjualan batubara ke luar negeri 
seluruhnya mengalami peningkatan 
yang beragam besarannya dari tahun 
2011. Namun kenaikan ini tidak dapat 
mengimbangi penurunan pada penjualan 
batubara ke pasar domestik.

  Pada tahun 2012, komposisi piutang usaha 
yang berasal dari penjualan logam timah 
mencapai 78% dari piutang usaha total, naik 
dari 72% di 2011. Sementara itu, komposisi 
piutang usaha dalam mata uang asing per 
31 Desember 2012 dan 2011 adalah 92% 
dan 97%. 

  Terdapat komponen pengurang berupa 
cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
usaha yang besarnya Rp 89 miliar di tahun 
2012, turun dari Rp 90 miliar di tahun 
2011. Manajemen berpendapat bahwa 
tidak terdapat risiko yang terkonsentrasi 
secara signifikan atas piutang kepada pihak 
ketiga, dan bahwa cadangan kerugian 
penurunan nilai atas piutang pihak ketiga 
telah memadai.

4.  Piutang Lain-lain dari Pihak Ketiga
  Per akhir 2012, piutang lain-lain dari pihak 

ketiga jumlahnya mencapai Rp 28 miliar, 
turun 10% dari Rp 31 miliar per akhir 2011. 
Penurunan terutama disebabkan oleh 
berkurangnya jumlah piutang lain-lain dari 
PT kalimantan Prima Persada, dari Rp 5 
miliar di 2011 menjadi Rp 2 miliar di 2012.
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Persediaan Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

timah 1.010,2 1.891,0 53

Tin chemical 183,8 188,8 97

Batubara 81,2 23,4 347

Gravel Pack Sand (GPS) 0,4 5,3 8

Bijih besi - 0,5 0

Barang gudang 410,8 401,5 102

Penyisihan (68,9) (63,1) 109

Total 1.617,4 2.447,4 66

5.  Persediaan Bersih

  Per 31 Desember 2012, jumlah persediaan 
bersih turun 34% dari Rp 2.447 miliar 
di akhir 2011 menjadi Rp 1.617 miliar di 
akhir 2012.

  Penurunan dalam nilai persediaan sebagian 
besar dikontribusikan oleh turunnya 
persediaan logam timah sebesar Rp 758 
miliar atau 77% dari nilainya per akhir 2011. 
Hal ini diakibatkan oleh volume penjualan 
logam timah sepanjang tahun 2012 yang 
lebih besar dibandingkan volume produksi 
logam timah pada periode yang sama. 
Barang dalam proses juga mengalami 
penurunan sebesar Rp 62 miliar atau 9% 
dari nilainya per akhir 2011.

  Penyisihan penurunan nilai persediaan 
mengalami kenaikan sebesar Rp 6 miliar 
atau 10% menjadi Rp 69 miliar per akhir 
2012. Penyisihan penurunan nilai persediaan 

ini merupakan penyisihan keusangan untuk 
barang gudang dan tin chemical. Manajemen 
berpendapat bahwa penyisihan penurunan 
nilai ini cukup untuk menutupi kerugian 
yang mungkin terjadi.

  Persediaan timah, aspal dan batubara 
tidak diasuransikan karena manajemen 
berkeyakinan bahwa beban yang akan 
dikeluarkan untuk mengasuransikan 
persediaan ini akan melampaui manfaat 
yang akan diterima. Manajemen menyadari 
adanya risiko yang terkait sehubungan 
dengan tidak diasuransikannya persediaan 
timah, aspal dan batubara. Sementara 
itu, persediaan barang gudang telah 
diasuransikan melalui polis asuransi 
seluruh risiko pertambangan dengan 
nilai pertanggungan yang dianggap 
telah memadai.
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6.  Pajak Dibayar di Muka
  Pada 31 Desember 2012, pajak dibayar di 

muka jumlahnya adalah Rp 1.061 miliar, 
naik 19% dari Rp 889 miliar per akhir 
2011. Dua faktor yang berkontribusi pada 
kenaikan ini adalah uang muka pajak 
penghasilan badan Perusahaan sebesar 
Rp 96 miliar (dari yang sebelumnya nihil di 
2011) dan entitas anak sebesar Rp 84 miliar 
(dari yang sebelumnya Rp 29 miliar di 2011). 
Pajak Pertambahan Nilai juga meningkat 
dari Rp 860 miliar per akhir 2011 menjadi 
Rp 881 miliar per akhir 2012.

7.  Aset Lancar Lainnya
  Per 31 Desember 2012, aset lancar lainnya 

mengalami kenaikan 61% atau Rp 27 
miliar, dari Rp 44 miliar per akhir 2011 
menjadi Rp 71 miliar. Kenaikan ini terutama 
dikontribusikan oleh meningkatnya uang 
muka pembelian kepada pemasok.
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aset tidak Lancar Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Piutang lain-lain 52,2 48,1 109

investasi pada entitas asosiasi 100,3 127,4 79

aset pajak tangguhan 46,8 50,1 93

aset tetap 1.722,8 1.515,6 114

Properti investasi 71,7 30,1 231

Beban tangguhan 0,7 1,5 36

Biaya eksplorasi dan evaluasi yang ditangguhkan 122,8 141,2 87

aset tidak lancar lainnya 54,1 71,1 76

Total 2.171,3 1.985,1 109

asEt tidak LanCar

Per akhir tahun 2012, total aset tidak lancar 
PT TIMAH berjumlah Rp 2.171 miliar, naik 9% 
dari posisinya per akhir 2011 sebesar Rp 1.985 
miliar. Akun-akun dari aset tidak lancar yang 
mengalami perubahan signifikan adalah:

1.  Investasi pada Entitas Asosiasi
  Investasi pada entitas asosiasi mengalami 

penurunan sebesar Rp 27 miliar atau 
21% dari posisinya per akhir 2011, 
menjadi Rp 100 miliar. Investasi ini 
merupakan investasi pada perusahaan di 
mana PT TIMAH (Persero) Tbk atau anak 
perusahaannya mempunyai pengaruh 
signifikan namun tidak mempunyai 
pengendalian atau pengendalian bersama 
melalui partisipasi dalam pengambilan 
keputusan atas kebijakan finansial dan 
operasional dari investee, dalam hal ini PT 

Koba Tin (kepemilikan Perusahaan sebesar 
25%) dan PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri 
(29,59%). 

Per 31 Desember 2012, nilai investasi bersih 
PT TIMAH di PT Koba Tin telah menjadi nihil, 
setelah dibukukannya penyisihan kerugian 
penurunan nilai atas seluruh saldo investasi 
di koba Tin, yaitu senilai Rp 92 miliar. 
Perpanjangan Kontrak Karya (KK) PT Koba Tin 
berakhir pada 31 Maret 2013 dan PT Koba Tin 
telah mengajukan izin perpanjangan kepada 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM). Hingga tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasian, hasil keputusan dari 
Kementerian ESDM masih belum diterima.

Selain itu juga dibukukan rugi bersih porsi 
perusahaan atas entitas asosiasi PT Asuransi 
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Jiwa Tugu Mandiri sebesar Rp 2 miliar, yang 
membuat saldo akhir investasi pada entitas 
asosiasi tersebut menjadi Rp 100 miliar.

2.  Aset Tetap – Bersih
  Aset tetap – bersih (setelah dikurangi 

akumulasi penyusutan dan penurunan nilai) 
mengalami kenaikan Rp 207 miliar atau 
14% dari posisinya per akhir 2011, menjadi 
Rp 1.723 miliar. Kenaikan ini terutama 
dikontribusikan oleh bertambahnya nilai 
aset dalam penyelesaian sebesar Rp 272 
miliar, dari Rp 309 miliar menjadi Rp 581 
miliar. Aset dalam penyelesaian yang 
dimaksud sebagian besar terkait dengan 
bangunan, peralatan produksi, mesin 
dan instalasi, serta rekondisi kapal keruk. 
Manajemen tidak melihat adanya peristiwa 
yang akan menghambat penyelesaian aset 
dalam penyelesaian tersebut.

3.  Properti Investasi
  Properti investasi PT TIMAH per akhir 2012 

berjumlah Rp 72 miliar, naik 138% dari  
Rp 30 miliar per akhir 2011. Properti 
investasi ini termasuk hak atas tanah seluas 
176 ha di Kota Legenda di Bekasi.

4.   Biaya Eksplorasi dan Evaluasi 
Ditangguhkan

  Pos ini timbul atas biaya yang ditangguhkan 
dari kegiatan eksplorasi yang telah 
menemukan cadangan terbukti dan 
tereka serta kegiatan eksplorasi atas area 
yang telah berproduksi. Biaya eksplorasi 
dan evaluasi ditangguhkan turun 13% 
atau Rp 18 miliar, yang terutama berasal 
dari penurunan pada biaya eksplorasi 
ditangguhkan atas tambang timah di 
Karimun/Kundur sebesar Rp 23 miliar atau 
21%, menjadi Rp 87 miliar.

5.  Aset Tidak Lancar Lainnya
  Aset tidak lancar lainnya mengalami 

penurunan sebesar Rp 19 miliar atau 
27% di tahun 2012 menjadi Rp 52 
miliar. Berkurangnya jumlah uang muka 
pembelian dari Rp 66 miliar per akhir 
2011 menjadi Rp 21 miliar per akhir 2012 
menjadi penyebab turunnya aset tidak 
lancar lainnya.
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LiaBiLitas

Per 31 Desember 2012, jumlah liabilitas 
PT TIMAH adalah Rp 1.543 miliar, turun 22% 
dari nilainya per 31 Desember 2011 sebesar 
Rp 1.972 miliar. Sebesar 62% dari total liabilitas 
adalah berupa liabilitas jangka pendek 
sementara sisanya 38% merupakan liabilitas 
jangka panjang. Penurunan dalam total 
liabilitas ini disebabkan terutama oleh turunnya 
jumlah utang bank jangka pendek Perusahaan.

LiaBiLitas jangka PEndEk

Liabilitas Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Liabilitas jangka pendek 959,8 1.422,0 67

Liabilitas jangka panjang 583,0 550,0 106

Total 1.542,8 1.972,0 78

Liabilitas Jangka Pendek Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Utang bank jangka pendek 263,6 643,7 41

Utang usaha 307,8 302,4 102

Utang royalti 17,0 19,8 86

Utang pajak 24,5 69,3 35

Utang dividen 1,0 1,0 100

Biaya masih harus dibayar 300,0 342,1 88

Penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan 35,1 35,1 100

Liabilitas lainnya 11,0 8,8 125

Total 959,8 1.422,0 67
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Total liabilitas jangka pendek per tanggal 31 
Desember 2012 adalah Rp 960 miliar, turun 32% 
dari Rp 1.422 miliar per akhir 2011. Akun-akun 
dalam liabilitas jangka pendek yang mengalami 
perubahan signifikan di tahun 2012 adalah:

1.  Utang Bank Jangka Pendek
  Pada tanggal 31 Desember 2012, jumlah 

utang bank jangka pendek PT TIMAH turun 
dari Rp 644 miliar per akhir 2011 menjadi 
41%-nya atau Rp 264 miliar. Penurunan 
yang signifikan tercatat pada utang kepada 
pihak berelasi, Bank Mandiri, yang per akhir 
2012 besarnya mencapai Rp 17 miliar (utang 
dalam Rupiah) dan Rp 4 miliar (utang dalam 
dolar AS), dibandingkan Rp 197 miliar (utang 
dalam Rupiah) dan Rp 108 miliar (utang 
dalam dolar AS) per akhir 2011.

  Komponen utang bank jangka pendek yang 
paling besar adalah utang kepada Bank of 
Tokyo – Mitsubishi UFJ dalam dolar AS senilai 
Rp 193 miliar atau merepresentasikan 73% 
dari total utang bank jangka pendek. 

  Komposisi utang bank jangka pendek 
meliputi 25% Rupiah dan 75% dolar AS, 
dengan suku bunga berkisar antara 6,50-
8,75% untuk Rupiah dan 1,85%-3,50% untuk 
dolar AS.

2.  Utang Usaha 
  Per 31 Desember 2012, utang usaha 

Perusahaan mencapai Rp 308 miliar, yang 
terdiri atas 99% utang usaha pada pihak 
ketiga dan 1% pada pihak berelasi. Utang 
usaha ini mengalami kenaikan sebesar 
Rp 6 miliar atau 2% dari posisinya per 
31 Desember 2011. 

  Sebesar 92% dari total utang usaha 
merupakan utang dalam mata uang Rupiah, 

sedangkan sisanya 8% dalam mata uang 
asing. Jangka waktu kredit yang timbul dari 
pembelian bahan baku dan jasa baik dari 
pemasok dalam negeri maupun luar negeri 
berkisar 15 hari.

3.  Utang Royalti
  Utang royalti turun dari Rp 20 miliar menjadi 

Rp 17 miliar per akhir 2012. Sementara 
utang royalti terkait penjualan timah 
meningkat 67% dari Rp 6 miliar menjadi 
Rp 10 miliar, utang royalti terkait penjualan 
batubara turun dari Rp 13 miliar menjadi 
Rp 7 miliar per akhir 2012. 

4.  Utang Pajak
  Utang pajak PT TIMAH per akhir 2012 

berjumlah Rp 24 miliar, turun 65% dari 
nilainya per akhir 2011 sebesar Rp 68 
miliar. Penurunan utang pajak ini terutama 
dikontribusikan oleh turunnya pajak 
penghasilan badan untuk Perusahaan 
dari Rp 40 miliar per akhir 2011 menjadi 
nihil per akhir 2012. Penurunan dengan 
nilai bervariasi juga tercatat pada pajak 
penghasilan Pasal 21, Pasal 23/26, dan pajak 
pertambahan nilai.

5.  Biaya yang Masih Harus Dibayar
  Biaya yang masih harus dibayar mengalami 

penurunan sebesar 12% dari Rp 342 miliar 
per akhir 2011 menjadi Rp 300 miliar 
per akhir 2012. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan biaya yang 
masih harus dibayar kepada karyawan, 
dari Rp 148 miliar per 31 Desember 2011 
menjadi Rp 102 miliar per 31 Desember 
2012. Sementara itu biaya yang masih harus 
dibayar kepada pemasok dan kontraktor 
meningkat 7% dari Rp 180 miliar per akhir 
2011 menjadi Rp 192 miliar per akhir 2012. 
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Jumlah liabilitas jangka panjang Perusahaan 
per akhir 2012 mencapai Rp 583 miliar, naik 
6% dari Rp 550 miliar per akhir 2011. kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan 
– jangka panjang dan liabilitas imbalan 
pasca kerja. 

1.  Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
  Jumlah liabilitas imbalan pasca kerja 

meningkat 4% dari Rp 291 miliar per akhir 
2011 menjadi Rp 304 miliar per akhir 2012.

2.   Penyisihan Biaya Rehabilitasi  
Lingkungan – Jangka Panjang

  Total penyisihan biaya rehabilitasi 
lingkungan – jangka panjang mengalami 
kenaikan sebesar Rp 22 miliar atau 9% dari 
posisinya per akhir tahun 2011, menjadi 

Rp 278 miliar. Sebesar 11% dari total 
penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan 
merupakan porsi yang diperkirakan akan 
digunakan dalam waktu satu tahun, 
sedangkan sisanya yang 89% merupakan 
porsi jangka panjang. 

Penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan hidup 
dilakukan oleh Perusahaan dan entitas anak, 
sesuai dengan Undang-Undang No. 32/2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah No. 
78 tahun 2010 tentang Reklamasi dan Pasca 
Tambang dan Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Manusia No. 18 tahun 2008 
tentang Reklamasi dan Penutupan Tambang. 
Penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan 
mulai dibentuk tahun 1992 berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi.

Liabilitas Jangka Panjang Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Liabilitas pajak tangguhan 1,1 3,4 32

Liabilitas imbalan pasca kerja 304,4 290,8 105

Penyisihan biaya rehabilitasi lingkungan 277,6 255,9 108

Total 583,0 550,0 106

LiaBiLitas jangka Panjang

6.3 Analisis Posisi Keuangan Konsolidasian
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EkUitas

Total ekuitas PT TIMAH mengalami penurunan 
sebesar 7%, dari Rp 6.570 miliar per akhir 2011 
menjadi Rp 6.101 miliar per 31 Desember 2012. 

Modal saham Perusahaan terdiri atas modal 
ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 252 
miliar dan tambahan modal disetor sebesar 
Rp 121 miliar. Keduanya tidak mengalami 
perubahan dari tahun sebelumnya.

Saldo laba yang telah ditentukan 
penggunaannya meningkat dari Rp 3.319 miliar 
menjadi Rp 3.740 miliar, sementara saldo 
laba yang belum ditentukan penggunaannya 
turun nilainya dari Rp 897 miliar menjadi 
Rp 432 miliar. 

Dividen yang dibayarkan oleh PT TIMAH kepada 
pemegang saham pada tahun 2012 nilainya 
Rp 448 miliar, dibandingkan Rp 474 miliar pada 
tahun 2011.

Dengan demikian, ekuitas yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas adalah Rp 4.558 miliar, 
sementara entitas yang diatribusikan kepada 
kepentingan non-pengendali adalah  
Rp 349 juta. kepentingan non-pengendali yang 
dimaksud terkait dengan PT Timah Investasi 
Mineral, entitas anak. 

Ekuitas Per 31 Desember 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

modal saham 251,7 251,7 100

tambahan modal disetor 120,8 120,8 100

Saldo laba – ditentukan penggunaannya 3.740,4 3.319,0 113

Saldo laba – belum ditentukan penggunaannya 431,6 896,8 48

Komponen ekuitas lainnya 13,4 9,3 144

Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas 4.557,9 4.597,5 99

Kepentingan nonpengendali 0,3 0,3 100

Total 4.558,2 4.598,0 93
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arus Kas tahun 2012 dan 2011 (Dalam miliar Rp)

Keterangan 2012 2011 2012/2011 

(%)

Kas dan setara kas pada awal tahun 659,6 841,1 78

arus kas dari (untuk) aktivitas operasi 1.454,5 538,3 270

arus kas dari (untuk) aktivitas investasi 588,5 420,6 140

arus kas dari (untuk) aktivitas pendanaan 858,7 299,8 286

Kas dan setara kas pada akhir tahun 670,4 659,6 102

6.4 Analisis Arus Kas Konsolidasian

Posisi saldo kas dan setara kas tahun 2012 
mengalami kenaikan hampir 2% dari Rp 660 
miliar menjadi Rp 670 miliar. Perubahan pada 
arus kas tersebut dirinci sebagai berikut:
•  Arus kas masuk dari aktivitas operasi 

sebesar Rp 1.455 miliar, 
•  Arus kas keluar untuk aktivitas investasi 

sebesar Rp 589 miliar, dan
•  Arus kas keluar untuk aktivitas pendanaan 

sebesar Rp 858 miliar.

arUs kas dari aktivitas oPErasi

Arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi 
sebagian besar berasal dari penerimaan 
kas dari pelanggan sebesar Rp 7.857 miliar, 
penerimaan restitusi pajak dan penerimaan 
bunga masing-masing sebesar Rp 389 
miliar dan Rp 20 miliar; dikurangi dengan 
pembayaran kepada pemasok dan karyawan 
sebesar masing-masing Rp 5.117 miliar dan 
Rp 888 miliar, pembayaran pajak dan royalti 
sebesar Rp 716 miliar, pembayaran iuran 
pensiun dan pembinaan lingkungan masing-
masing sebesar Rp 76 miliar dan Rp 27 miliar.

arUs kas dari aktivitas invEstasi

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
investasi di tahun 2012 mencapai Rp 589 
miliar, yang sebagian besar digunakan untuk 
perolehan aset tetap sebesar 562 miliar. 
Terdapat komponen hasil penjualan aset tetap 
yang menghasilkan arus kas masuk sebesar 
Rp 11 miliar, dan penurunan kas yang dibatasi 
penggunaannya sebesar Rp 4 miliar. 

arUs kas dari aktivitas PEndanaan

Arus kas keluar untuk aktivitas pendanaan 
mencapai Rp 420 miliar di tahun 2012, yang 
terdiri dari pembayaran utang bank sebesar 
Rp 1.589 miliar, pembayaran dividen sebesar 
Rp 448 miliar, dan pembayaran bunga sebesar 
Rp 30 miliar, dikurangi penambahan utang 
bank sebesar Rp 1.209 miliar.

anaLisis arUs kas konsoLidasian
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Rasio Keuangan Penting

2012 2011 2010

PROFitaBiLitaS

1
Laba kotor terhadap penjualan 
= laba kotor / pendapatan bersih

margin Laba Kotor 17% 23% 23%

2
Laba operasi terhadap penjualan 
= laba usaha / Pendapatan bersih

margin Laba Usaha 8% 14% 14%

3
Laba bersih terhadap penjualan 
= laba bersih / pendapatan bersih

margin Laba Bersih 6% 10% 11%

4
EBitDa terhadap penjualan 
= EBitDa / pendapatan bersih

margin EBitDa 14% 17% 17%

5
Laba bersih terhadap aset 
= laba bersih / total aset

ROa 7% 14% 16%

6
Laba bersih terhadap ekuitas 
= laba bersih / total ekuitas

ROE 12% 26% 30%

LiKUiDitaS

7
modal kerja 
= aset lancar - liabilitas lancar

modal Kerja (miliar Rp)  2,970  3,211  2,839 

8
Rasio lancar 
= aset lancar / liabilitas lancar

Rasio Lancar 409% 326% 324%

9
Rasio kas 
= kas dan setara kas / liabilitas lancar

Rasio Kas 70% 47% 67%

10
EBitDa terhadap beban bunga 
= EBitDa / beban bunga

EBitDa terhadap Beban 
Bunga

36x  60x  113x

SOLVaBiLitaS

11
total liabilitas terhadap total aset 
= total liabilitas / total aset

total Liabilitas terhadap 
total aset

25% 30% 29%

12
total liabilitas terhadap total ekuitas 
= total liabilitas / total ekuitas

total Liabilitas terhadap 
total Ekuitas

34% 43% 40%

13
total utang terhadap ekuitas 
= total utang bank / total ekuitas

Utang terhadap Ekuitas 6% 14% 10%

PERPUtaRaN PiUtaNG USaha

14
Perputaran piutang usaha 
= penjualan kredit bersih /
 rata-rata piutang usaha

Rasio Perputaran Piutang 16,0x  12,8x  12,5x 

15
Periode penagihan piutang usaha 
= 365 hari / perputaran piutang usaha

Periode Perputaran Piutang 
(hari)

23  29  29 

6.5 Rasio Keuangan Penting
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ProfitaBiLitas

Akibat turunnya perolehan laba di tahun 
2012 dibandingkan tahun 2011, Perusahaan 
membukukan tingkat profitabilitas yang lebih 
rendah di 2012 dibandingkan 2011. Margin 
laba kotor dan margin laba usaha di tahun 
2012 masing-masing besarnya adalah 17% dan 
9%, turun dari 23% dan 14% di tahun 2011. 
Sejalan dengan turunnya margin laba bersih 
Perusahaan, imbal hasil rata-rata atas ekuitas 
(ROE) juga turun dari 26% di 2011 menjadi 12% 
di tahun 2012. Demikian pula dengan imbal 
hasil rata-rata atas aset (ROA) juga turun dari 
14% di 2011 ke 7% di tahun 2012.

LikUiditas

Modal kerja Perusahaan mengalami penurunan 
sebesar Rp 241 miliar menjadi Rp 2.970 miliar 
di 2012. Di sisi lain, rasio lancar mengalami 
kenaikan dari 326% di 2011 menjadi 409% di 
2012, dan rasio kas juga naik dari 47% di 2011 
menjadi 70% di 2012. Kedua hal ini diakibatkan 
oleh turunnya liabilitas lancar Perusahaan di 
tahun 2012. Kondisi keuangan Perusahaan 
tetap sehat, sebagaimana ditunjukkan oleh 
rasio EBITDA terhadap beban bunga yang 
mencapai 35,5 kali, yang berarti Perusahaan 
tidak mempunyai masalah dalam pembayaran 
bunga pinjaman.

soLvaBiLitas

Tingkat solvabilitas Perusahaan menunjukkan 
kondisi sehat, sebagaimana ditunjukkan oleh 
rasio liabilitas terhadap aset yang semakin 
menurun dari 30% di tahun 2011 menjadi 25% 
di 2012. Sejalan dengan itu, rasio liabilitas 
terhadap ekuitas juga turun dari 43% di 2011 
menjadi 34% di 2012, menunjukkan struktur 
ekuitas yang semakin solid. Rasio pinjaman 
bank terhadap ekuitas mengalami penurunan 
yang sangat signifikan dari 14% di 2011 
menjadi hanya 6% di 2012, berkat kebijakan 
pembiayaan Perusahaan yang cenderung 
konservatif. Turunnya ketiga rasio solvabilitas 
ini dibandingkan tahun 2011 menunjukkan 
bahwa kemampuan Perusahaan membayar 
utangnya sangat kuat.

PErPUtaran PiUtang

Rasio perputaran piutang usaha di tahun 
2012 lebih tinggi dibanding tahun 2011, pada 
kisaran 16 kali. Periode perputaran piutang 
dengan demikian menjadi turun pada 23 hari 
di tahun 2012. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
Perusahaan berhasil meningkatkan kinerjanya 
di tahun 2012 sebagai landasan untuk 
pencapaian kinerja yang lebih baik di tahun-
tahun selanjutnya.

6.5 Rasio Keuangan Penting
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Tujuan Perusahaan dan entitas anak mengelola 
permodalan adalah untuk melindungi 
kemampuan Perusahaan dan entitas anak 
dalam mempertahankan kelangsungan 
usaha, sehingga Perusahaan dan entitas anak 
dapat tetap memberikan imbal hasil bagi 
pemegang saham dan manfaat bagi pemangku 
kepentingan lainnya dan mempertahankan 
struktur permodalan yang optimal untuk 
mengurangi biaya modal.

Untuk mempertahankan atau menyesuaikan 
struktur permodalan, Perusahaan dan entitas 
anak dapat menyesuaikan jumlah dividen yang 
dibayar kepada pemegang saham atau menjual 
aset untuk mengurangi liabilitas.

Perusahaan dan entitas anak memonitor modal 
dengan dasar rasio pinjaman bank terhadap 
modal. Rasio ini dihitung dengan membagi 
total pinjaman bank dengan total modal. Modal 
terdiri dari seluruh komponen ekuitas yang 
ada sebagaimana jumlah dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian.

Selama tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012, Perusahaan dan entitas 
anak masih mempertahankan strategi 
yang diterapkan pada tahun 2011 yaitu 
mempertahankan rasio pinjaman bank 
terhadap modal maksimum sebesar 30:70.

Rasio pinjaman bank terhadap modal pada 31 
Desember 2012 dan 31 Desember 2011 masing-
masing adalah 6% dan 14%.

6.6 Struktur Permodalan
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1.   Berdasarkan surat perjanjian No. 41 tanggal 
20 Oktober 1994, Perusahaan dan entitas 
anak memiliki liabilitas kepada PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk (BM), untuk membayar 
bunga pinjaman karyawan sehubungan 
dengan Program Pemilikan Kendaraan 
Mandiri (PPKM) dan Program Pemilikan 
Rumah Mandiri (PPRM). Jangka waktu 
perjanjian antara karyawan dan BM adalah 
lima tahun untuk PPKM dan sepuluh tahun 
untuk PPRM. Bunga masih harus dibayar 
telah dibukukan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. Perusahaan dan entitas anak 
memberikan penjaminan atas pinjaman 
karyawan kepada BM. Pada tanggal 31 
Desember 2011, jumlah utang karyawan 
Perusahaan kepada BM sehubungan dengan 
PPRM adalah sebesar Rp 32 juta. PPRM ini 
telah berakhir pada tahun 2012.

2.   Berdasarkan surat perjanjian No. 473 
tanggal 4 September 2008, Perusahaan dan 
entitas anak memiliki liabilitas kepada PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI), 
untuk membayar bunga pinjaman karyawan 
Perusahaan sehubungan dengan Program 
Pemilikan Kendaraan Mandiri (PPKM). 
Jangka waktu perjanjian antara karyawan 
dan BRI adalah lima tahun. Bunga masih 
harus dibayar telah dicatat dalam laporan 
keuangan konsolidasian. Perusahaan dan 
entitas anak memberikan penjaminan 
atas pinjaman karyawan kepada BRI. Pada 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, jumlah 
utang karyawan Perusahaan kepada BRI 
sehubungan dengan PPKM masing-masing 
sebesar Rp 12,9 miliar dan Rp 20,3 miliar 

yang seharusnya jatuh tempo terakhir pada 
tahun 2012. PPRM ini diperpanjang hingga 
tahun 2013.

3.   Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011, Perusahaan mempunyai beberapa 
komitmen untuk menjual kepada beberapa 
pelanggan produk-produk tertentu dengan 
jumlah yang disepakati oleh kedua belah 
pihak. Penyerahan produk akan dilakukan 
secara berkala selama jangka waktu tertentu 
yang berkisar antara satu bulan hingga 
satu tahun.

4.   Perusahaan mengadakan Perjanjian 
Kerjasama Operasi Produksi Aspal Curah 
Buton tanggal 10 April 2008 dengan PT 
Sarana Karya (Persero) untuk melakukan 
kerjasama operasi perencanaan, 
pelaksanaan dan pengendalian 
penambangan, pengolahan lebih lanjut, 
pengangkutan dan penjualan aspal. 
Perjanjian ini telah diperbaharui beberapa 
kali yang terakhir pada bulan Juni 2010 
sehubungan dengan perubahan struktur 
manajemen proyek. Pada tanggal 31 
Desember 2012, jumlah dana yang 
disediakan oleh Perusahaan untuk ikatan 
ini sebesar Rp 34,4 miliar. Manajemen 
menyisihkan secara penuh piutang yang 
timbul dari perjanjian kerja sama ini. 
Mempertimbangkan realisasi operasi 
produksi aspal yang tidak sesuai dengan 
rencana awal, saat ini manajemen sedang 
dalam proses untuk mengakhiri perjanjian 
kerjasama operasi ini.

6.7 Ikatan Material
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5.   DAk, entitas anak, mengadakan perjanjian 
kerjasama dengan PAL yang berkedudukan 
di Surabaya dalam rangka menyelesaikan 
pembangunan 1 unit 24.000 DWT Chemical 
Tanker (Hull) 242 (Tanker). Nilai kontrak 
maksimum yang disetujui sebesar 
USD 7.000.000. Proses penyelesaian 
pembangunan Tanker tersebut mengalami 
keterlambatan sehingga pada tahun 2010 
calon pembeli Tanker membatalkan kontrak 
pembeliannya dengan PAL. Sampai saat 
ini, PAL masih dalam proses mencari calon 
pembeli potensial. Mempertimbangkan 
adanya potensi kerugian proyek akibat 
terjadinya hal di atas, pada tanggal 31 
Desember 2012 dan 2011, manajemen 
memutuskan untuk membuat penyisihan 
sebesar Rp 14,7 miliar atas investasi yang 
telah dikeluarkan dalam kerjasama ini.

ikatan matEriaL UntUk invEstasi 
BARANG MODAL

Selama tahun 2012, tidak ada ikatan yang 
material untuk investasi barang modal.
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6.8 Kontinjensi

1.   Penambangan inkonvensional di Bangka 
dan Belitung berpotensi merusak 
lingkungan, terutama dalam areal Izin Usaha 
Pertambangan (IUP) Perusahaan dan entitas 
anak yang menjadi kewajiban Perusahaan 
dan entitas anak untuk melakukan 
pengelolaan proses rehabilitasi lingkungan. 
Selama berlangsungnya penambangan 
inkonvensional yang berada di luar 
pengendalian Perusahaan dan entitas anak, 
termasuk perusakan lahan bekas tambang 
yang telah direhabilitasi sebelumnya, 
proses rehabilitasi lingkungan tidak dapat 
dilaksanakan oleh Perusahaan dan entitas 
anak sebagaimana ketentuan yang berlaku. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam 
tahun 2007, Perusahaan dan entitas anak 
telah melakukan penertiban dan pembinaan 
terhadap tambang-tambang inkonvensional 
yang bekerja di dalam areal IUP Perusahaan 
dan entitas anak menjadi tambang-tambang 
skala kecil di bawah koordinasi mitra 
Perusahaan dan entitas anak yang diikat 
dengan surat perjanjian oleh Perusahaan 
dan entitas anak. Perusahaan dan entitas 
anak melakukan penelaahan atas budidaya 
tanaman industri sebagai proses rehabilitasi 
lingkungan, agar secara bertahap dapat 
mengalihkan kegiatan masyarakat dari 
penambangan inkonvensional ke usaha lain 
yang memberikan manfaat jangka panjang.

2.   Pada tanggal 17 Januari 2005,  
PT Tanjung Alam Jaya (TAJ), entitas anak, 
menerima laporan hasil pemeriksaan Tim 
Optimalisasi Penerimaan Negara mengenai 
pelaksanaan pembayaran kewajiban TAJ 
kepada Negara selain pajak untuk tahun 
2002 dan 2003. Dalam temuan tersebut 

dinyatakan bahwa terdapat kekurangan 
pembayaran denda keterlambatan iuran 
tetap senilai USD 104 dan royalti sebesar 
Rp 1.429 juta. Manajemen TIM sebagai 
induk perusahaan PT Tanjung Alam Jaya 
(TAJ) tidak setuju dengan hasil temuan. 
Manajemen TIM telah melengkapi data 
pendukung yang dimintakan oleh tim 
pemeriksa. Berdasarkan Perjanjian Jual Beli 
Saham, apabila hasil pemeriksaan di atas 
benar adanya, maka seluruh kewajiban 
pembayaran atas kekurangan pembayaran 
tersebut di atas akan menjadi tanggungan 
pemegang saham lama sehingga tidak 
berpengaruh pada posisi aset dan liabilitas 
bersih TIM atau Perusahaan. Sampai dengan 
tanggal laporan keuangan konsolidasian 
ini diterbitkan ini, keputusan mengenai hal 
tersebut belum diperoleh. Sementara itu, 
Perusahaan sedang melakukan persiapan 
untuk mengajukan gugatan kepada pemilik 
lama TAJ.

3.   Pada tanggal 26 November 2012, TIM, 
entitas anak, menandatangani kesepakatan 
bersama (MoU) No. 001/DIR/TIM-TBBE/NKB/
XI/2012- S7 dengan PT Truba Bara Banyu 
Enim (TBBE), pihak ketiga, yang bergerak 
dalam bidang pertambangan batubara. 
Berdasarkan MoU, TIM bermaksud membeli 
batubara dari TBBE yang berasal dari area 
pertambangan di bawah IUP No. 687/KPTS/
TAMBEN/2011 milik TBBE yang berlokasi 
di Blok Lekukam, Muara Enim Sumatera 
Selatan sebanyak 6 juta metrik ton. TIM 
dan TBBE menyetujui harga pembelian 
sebesar Rp 10.000 per metrik ton batubara, 
di mana harga tersebut tidak termasuk 
biaya produksi yang dibutuhkan dalam 
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realisasi penambangan batubara tersebut. 
Pembelian batubara berdasarkan MoU ini 
akan dilakukan secara bertahap dengan 
rincian sebagai berikut:

 •  Tahap I: sebanyak 1,5 juta metrik ton 
senilai Rp 15 miliar

 •  Tahap II: sebanyak 1,5 juta metrik ton 
senilai Rp 15 miliar

 •  Tahap III: sebanyak 3 juta metrik ton 
senilai Rp 30 miliar

  TIM setuju untuk melakukan pembelian 
Tahap II apabila TIM telah selesai melakukan 
pemeriksaan legal yang diperlukan untuk 
memastikan cadangan terbukti dari wilayah 
IUP tersebut tidak kurang dari 3 juta 
metrik ton. Pada bulan Desember 2012, 
TIM telah membayar kepada TBBE dimuka 
sebanyak Rp 15 miliar sesuai dengan 
penjadwalan Tahap I dalam MoU ini. Setelah 
melakukan pembayaran Rp 60 miliar, 
TIM akan memperoleh 10% kepemilikan 
atas saham milik TBBE. Pada tanggal 31 
Desember, 2012, TIM belum merealisasikan 
pembelian Tahap I dengan TBBE karena 
TIM bermaksud untuk melanjutkan hingga 
ke Tahap II dan uang muka tersebut dicatat 
sebagai aset lancar lainnya pada laporan 
keuangan konsolidasian. Setelah tanggal 
neraca, dalam surat pemberitahuan 
No. 003/TIM/UM-4000/2013-SO, TIM 
menginformasikan kepada TBBE bahwa 
sehubungan hasil evaluasi konsultan JORC 
dinyatakan bahwa sumber daya batubara 
di Blok Lekukam sudah mencukupi target 
perjanjian. Dengan demikian, sesuai dengan 
MoU, TIM membayar kepada TBBE uang 
muka untuk pembelian Tahap II sebesar 
Rp 15 miliar pada 16 dan 28 Januari 2013.
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(dalam juta Rp) 2012 2011

Aset: 

Kas dan setara kas 609.762 652.561

aset keuangan lainnya 11.043 7.034

Piutang lain-lain pihak berelasi - bersih 47.749 47.596

Jumlah 668.554 707.191

Persentase terhadap jumlah aset konsolidasian 10,96% 10,76%

Liabilitas: 

Utang bank jangka pendek 70.205 462.315

Utang usaha 2.140 2.017

Biaya masih harus dibayar 6.234 13.476

Jumlah 78.579 477.808

Persentase terhadap jumlah liabilitas konsolidasian 5,09% 24,23%

Pembelian barang dan jasa: 

ima – penambangan bijih timah 101.592 179.915

KJUB – penambangan dan pengangkutan bijih timah 40.963 36.743

KKmm – tenaga kerja dan bijih timah 14.158 19.515

Jumlah 156.713 236.173

Gaji dan imbalan jangka pendek lainnya 
32.815 34.202

Dewan Komisaris dan Direksi 

6.9 Sifat & Transaksi dengan Pihak Berelasi

Sifat Pihak Berelasi
•  Pemerintah Republik Indonesia adalah 

pemegang saham utama Perusahaan.
•  Seluruh entitas yang dimiliki dan 

dikendalikan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia serta entitas di mana Pemerintah 
Republik Indonesia memiliki pengaruh 
signifikan.

•  Perusahaan yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh personil 
yang memiliki pengaruh signifikan atas 
Perusahaan atau merupakan personil 
manajemen kunci Perusahaan:

 - Koperasi Karyawan Mitra Mandiri (KKMM) 

 - Koperasi Jasa Usaha Bersama (KJUB) 
 - PT Indometal Asia (IMA)

Entitas asosiasi:
• PT koba Tin 
• PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri

Transaksi dengan Pihak Berelasi
Perusahaan dan entitas anak melakukan 
transaksi tertentu dengan pihak berelasi. 
Berikut adalah rincian saldo aset dan liabilitas 
serta jumlah pembelian pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 
2012 dan 2011 dengan pihak berelasi:
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Fungsi Satuan Kerja Keuangan Perusahaan dan 
entitas anak menyediakan jasa untuk bisnis, 
mengkoordinasikan akses ke pasar keuangan 
domestik dan internasional, memantau dan 
mengelola risiko keuangan yang berkaitan 
dengan operasi Perusahaan dan entitas 
anak melalui laporan risiko internal yang 
menganalisis eksposur dengan derajat dan 
besarnya risiko. Risiko ini termasuk risiko 
pasar (termasuk risiko mata uang, risiko suku 
bunga dan risiko harga lainnya), risiko kredit, 
risiko likuiditas.

manajEmEn risiko mata Uang asing

Perusahaan dan entitas anak menanggung 
risiko nilai tukar mata uang asing atas transaksi 
dan saldo yang didominasi dalam mata uang 
selain Rupiah. Mata uang yang menimbulkan 
risiko ini adalah terutama Dolar Amerika 
Serikat dan Yen Jepang. Risiko nilai tukar mata 
uang asing dikelola sebaik mungkin dengan 
lindung nilai alami yaitu menyeimbangkan 
nilai kekayaan dan kewajiban masing-masing 
mata uang.

Perusahaan dan entitas anak tidak melakukan 
kontrak derivatif valuta asing untuk lindung 
nilai terhadap risiko mata uang asing.

Analisis sensitivitas mata uang asing
Sensitivitas Perusahaan dan entitas anak 
terhadap peningkatan dan penurunan 2% 
dalam Rupiah terhadap mata uang asing 
yang relevan. 2% adalah tingkat sensitivitas 
yang digunakan ketika melaporkan secara 
internal risiko mata uang asing kepada para 
karyawan kunci, dan merupakan penilaian 
manajemen terhadap perubahan yang mungkin 
terjadi pada nilai tukar valuta asing. Analisis 

sensitivitas hanya mencakup item mata uang 
asing moneter yang ada dan menyesuaikan 
translasinya pada akhir periode untuk 
perubahan 2% dalam nilai tukar mata uang 
asing. Analisis sensitivitas meliputi pinjaman 
eksternal dan penjualan. Jumlah positif di 
bawah ini menunjukkan peningkatan laba di 
mana Rupiah menguat 2% terhadap mata uang 
yang relevan. Untuk pelemahan 2% dari Rupiah 
terhadap mata uang yang relevan, akan ada 
dampak yang dapat dibandingkan pada laba.

Sensitivitas Perusahaan dan entitas anak 
terhadap mata uang asing telah meningkat 
selama tahun berjalan terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan dalam mata uang 
asing pada kuartal terakhir tahun buku yang 
telah menghasilkan piutang usaha dalam mata 
uang asing yang lebih tinggi.

Menurut pendapat manajemen, analisis 
sensitivitas tidak representatif dari risiko 
valuta asing melekat karena eksposur pada 
akhir periode pelaporan tidak mencerminkan 
eksposur selama tahun berjalan. Penjualan 
dalam mata uang asing bersifat musiman, 
dengan volume penjualan yang lebih tinggi 
pada kuartal terakhir tahun buku, sehingga 
menyebabkan peningkatan piutang dalam mata 
uang asing pada akhir periode pelaporan.

manajEmEn risiko tingkat BUnga

Perusahaan dan entitas anak mempunyai 
utang bank dengan suku bunga tetap 
dan mengambang.

Untuk mengelola risiko tingkat bunga, 
Perusahaan dan entitas anak memiliki 
kebijakan dalam memperoleh pembiayaan 

6.10 Kebijakan Manajemen Risiko Keuangan
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yang akan memberikan campuran yang sesuai 
atas tingkat suku bunga mengambang dan 
tingkat bunga tetap.

Analisis sensitivitas suku bunga
Analisis sensitivitas di bawah ini telah 
ditentukan berdasarkan eksposur suku 
bunga untuk non-derivatif pada akhir periode 
pelaporan. Untuk liabilitas tingkat bunga 
mengambang, analisis tersebut disusun dengan 
asumsi jumlah liabilitas terutang pada akhir 
periode pelaporan itu terutang sepanjang 
tahun. Kenaikan atau penurunan 32 basis 
poin digunakan ketika melaporkan risiko 
suku bunga secara internal kepada karyawan 
kunci dan merupakan penilaian manajemen 
terhadap perubahan yang mungkin terjadi pada 
suku bunga.

Jika suku bunga lebih tinggi/rendah 32 basis 
poin dan semua variabel lainnya tetap konstan, 
pada Perusahaan dan entitas anak, maka 
laba untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2012 akan turun/naik sebesar Rp 817 juta, 
setelah pajak. Hal ini terutama disebabkan 
oleh eksposur Perusahaan dan entitas anak 
terhadap suku bunga atas pinjamannya dengan 
suku bunga variabel.

risiko harga Lainnya

Harga komoditas sangat tidak stabil seiring 
dengan perubahan permintaan dan penawaran 
pelanggan. Saat ini terdapat risiko yang 
tinggi bahwa harga timah dan batubara akan 
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. 
Walaupun basis pelanggan Perusahaan 
dan entitas anak terdiversifikasi dan tidak 
tergantung pada satu pasar atau negara saja, 
pendapatan Perusahaan dan entitas anak 

tetap dapat mengalami dampak negatif dari 
menurunnya harga komoditas.

Perusahaan dan entitas anak berkeyakinan 
bahwa cara mengelola risiko atas harga 
komoditas yang paling baik adalah dengan 
menurunkan biaya produksi. Perusahaan dan 
entitas anak memiliki rencana untuk terus 
melakukan efisiensi yang antara lain dilakukan 
dengan peremajaan alat-alat produksi.

manajEmEn risiko krEdit

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan 
gagal dalam memenuhi kewajiban 
kontraktualnya yang mengakibatkan kerugian 
keuangan bagi Perusahaan dan entitas anak.

Risiko kredit Perusahaan dan entitas anak 
terutama melekat pada rekening bank, 
deposito berjangka, piutang usaha dan 
piutang lain-lain. Perusahaan dan entitas 
anak menempatkan saldo bank dan deposito 
berjangka pada institusi keuangan yang layak 
serta terpercaya. Piutang usaha dilakukan 
dengan pihak ketiga terpercaya.

Nilai tercatat aset keuangan pada laporan 
keuangan konsolidasian setelah dikurangi 
dengan cadangan kerugian mencerminkan 
eksposur Perusahaan dan entitas anak 
terhadap risiko kredit.

manajEmEn risiko LikUiditas

Perusahaan dan entitas anak memiliki dana dan 
arus kas internal yang cukup untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja yang sedang berjalan. 
Jika diperlukan, Perusahaan dan entitas anak 
memiliki akses ke fasilitas pendanaan seperti 

6.10 Kebijakan Manajemen Risiko Keuangan
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yang dijelaskan dalam Catatan 17 atas laporan 
keuangan konsolidasian.

Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan antara 
lain dengan memonitor profil jatuh tempo 
pinjaman dan sumber pendanaan, menjaga 
saldo kecukupan kas dan surat berharga 
dan kesiapan untuk menjaga posisi pasar. 
Kelebihan kas diinvestasikan dalam bentuk 
deposito berjangka. Perusahaan dan entitas 
anak mempertahankan kemampuannya untuk 
melakukan pembiayaan atas pinjaman yang 
dimiliki dengan cara mencari berbagai sumber 
fasilitas pembiayaan yang mengikat dari 
pemberi pinjaman yang handal.
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Pada tahun 1995 PT TIMAH mendapatkan 
dana hasil penawaran umum perdana dari 
pencatatan 35% sahamnya di bursa Efek 
Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta). 
Mengingat dana hasil penawaran umum 
tersebut telah habis digunakan seluruhnya 
sesuai rencana yang tercantum dalam 
prospektus penawaran saham perdana, 
untuk tahun 2012 dan 2011 tidak ada realisasi 
penggunaan dana tersebut yang dilaporkan.

6.12 Kejadian Luar Biasa

6.11 Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

Tidak ada kejadian luar biasa atau jarang terjadi 
selama tahun-tahun 2012 dan 2011 yang 
berdampak material bagi Perusahaan.
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6.14 Perubahan Perundang-undangan dan Dampaknya

Tidak ada peristiwa khusus yang berkaitan 
dengan laporan keuangan yang terjadi setelah 
tanggal pengesahan Laporan Keuangan 
Konsolidasian untuk Tahun Buku 2012, yang 
memiliki dampak material terhadap Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perusahaan.

6.13 Informasi dan Kejadian Setelah Tanggal Pelaporan

PEratUran mEntEri kEhUtanan no. P.43/
mEnhUt-ii/2008

Pada tanggal 10 Juli 2008, Departemen 
Kehutanan mengeluarkan Peraturan Menteri 
No. P.43/Menhut-II/2008 (“Peraturan P43”) 
mengenai Pedoman Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan dengan tujuan untuk membatasi dan 
mengatur penggunaan sebagian kawasan 
hutan untuk kepentingan strategis atau 
kepentingan umum terbatas di luar sektor 
kehutanan tanpa mengubah status, fungsi 
dan peruntukan kawasan hutan. Berdasarkan 
Peraturan P43 tersebut, dinyatakan 
bahwa Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk 

pembangunan di luar kegiatan kehutanan pada 
provinsi yang luas kawasan hutannya di atas 
30% (tiga puluh perseratus) dari luas daratan 
provinsi dengan kompensasi PNBP Penggunaan 
Kawasan Hutan bisa diajukan oleh pemohon 
yang berupa BUMN/BUMD.

Sehubungan dengan adanya undang-undang 
dan peraturan yang mengatur aktivitas kegiatan 
pada areal kawasan hutan, Manajemen PT 
Tambang Timah (TT) memutuskan untuk 
menghentikan segala aktivitas kegiatan 
tambang di areal kawasan hutan produksi 
sampai dikeluarkan izin pinjam pakai hutan 
produksi dari Menteri Kehutanan.
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6.14 Perubahan Perundang-undangan dan Dampaknya

Mengacu Peraturan P43, maka sebagai tindak 
lanjut rencana kerja Jangka Panjang Tambang 
darat, PT TIMAH (Persero) Tbk, melalui 
entitas anaknya TT, pada tahun 2008 telah 
menyampaikan permohonan resmi kepada 
Menteri Kehutanan untuk memperoleh Izin 
Pinjam Pakai Hutan Produksi pada area 
WIUP Operasi Produksi yang berada di 
dalam areal kawasan hutan produksi. Pada 
bulan September 2008, TT telah menerima 
surat rekomendasi dari Gubernur Propinsi 
Bangka Belitung untuk disampaikan ke 
Menteri kehutanan.

TT sudah mendapatkan persetujuan prinsip 
penggunaan kawasan hutan untuk wilayah 
kabupaten belitung seluas 1.026,09 ha melalui 
surat keputusan Menteri kehutanan No. S.625/
Menhut-VII/2009 tanggal 12 Agustus 2009, 
wilayah Kabupaten Belitung Timur seluas 
2.201,95 ha melalui surat keputusan No. S.626/
Menhut-VII/2009 tanggal 12 Agustus 2009 dan 
wilayah Kabupaten Bangka Tengah seluas 
1.057,3 Ha melalui surat keputusan Menteri 
kehutanan No. S. 309/Menhut-VII/2010 tanggal 
24 Juni 2010 dan seluas 295,52 Ha melalui 
surat keputusan Menteri Kehutanan No. S. 307/
Menhut-VII/2010 tanggal 24 Juni 2010.

Sebagai salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan Izin Pinjam Pakai Penggunaan 
Kawasan Hutan, PT TIMAH (Persero) Tbk telah 
melaksanakan kegiatan Tata Batas Areal 
lokasi permohonan pada wilayah yang telah 
mendapatkan Persetujuan Prinsip Penggunaan 
Kawasan Hutan.

Perizinan Pinjam Pakai Hutan Produksi untuk 
wilayah Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka 
Barat dan Kabupaten Bangka Selatan dalam 
proses perijinan di Kementerian Kehutanan. 

Pada tanggal 30 Maret 2011, Departemen 
Kehutanan mengeluarkan Peraturan Menteri 
No. P.18/Menhut-II/2011 mengenai Pedoman 
Pinjaman Pakai Kawasan Hutan. Peraturan 
tersebut dikeluarkan dalam mengatur tata 
cara dan permohonan penggunaan kawasan 
hutan serta jangka waktu proses penyelesaian 
perijinan untuk mendapatkan ijin pinjam pakai 
kawasan hutan.

PEratUran mEntEri Esdm no. 18/2008

Pada bulan Mei 2008, Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) mengeluarkan 
Peraturan Menteri No. 18/2008 tentang 
reklamasi dan penutupan tambang. Peraturan 
Menteri tersebut mensyaratkan perusahaan 
untuk menyediakan jaminan atas reklamasi dan 
penutupan tambang dalam bentuk deposito 
berjangka pada salah satu bank milik negara 
atas nama Menteri ESDM, bank garansi atau 
asuransi dengan jangka waktu sesuai dengan 
jadwal penutupan tambang. Untuk perusahaan 
yang sahamnya tercatat di bursa atau 
perusahaan dengan modal disetor lebih dari 
USD 25 juta pada laporan keuangan yang telah 
diaudit, jaminan dapat juga berupa penyisihan 
akuntansi. Pada tanggal pelaporan, penyisihan 
untuk rehabilitasi dan restorasi tambang telah 
disediakan oleh Perusahaan dan entitas anak. 
Saat ini Perusahaan sedang mengevaluasi 
perlu tidaknya menempatkan dana dalam 
deposito berjangka untuk reklamasi dan 
penutupan tambangnya.
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Dalam tahun berjalan, Perusahaan dan entitas 
anak telah menerapkan semua standar baru 
dan revisi serta interpretasi yang dikeluarkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari 
Institut Akuntan Indonesia yang relevan dengan 
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi 
yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2012. 

Penerapan standar baru dan revisi serta 
interpretasi telah berdampak terhadap 
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan 
yang mempengaruhi penyajian dan 
pengungkapan laporan keuangan konsolidasian 
untuk tahun berjalan atau tahun sebelumnya:

•  PSAk 10 (revisi 2010), Pengaruh Perubahan 
Kurs Valuta Asing 

  Standar revisi ini memberikan indikator 
dalam menentukan mata uang fungsional 
entitas yang meliputi antara lain mata 
uang (a) yang paling mempengaruhi harga 
jual barang dan jasa (b) dari negara yang 
kekuatan persaingan dan peraturannya 
sebagian besar menentukan harga jual 
barang dan jasa entitas dan (c) yang paling 
mempengaruhi biaya tenaga kerja, bahan 
baku, dan biaya lain dari pengadaan barang 
atau jasa.

  Jika indikator tersebut bercampur 
dan mata uang fungsional tidak jelas, 
maka manajemen menggunakan 
pertimbangannya untuk menentukan 
mata uang fungsional yang paling tepat 
menggambarkan pengaruh ekonomi 
dari transaksi, peristiwa dan kondisi 
yang mendasari.

  Terdapat panduan terbatas sesuai dengan 
standar sebelumnya dalam hal penentuan 
mata uang fungsional. 

  Kecuali untuk TAJ, Perusahaan dan entitas 
anak telah menentukan bahwa tidak ada 
perubahan dalam mata uang fungsional 
dari masing-masing entitas dalam 
Perusahaan dan entitas anak berdasarkan 
penilaian mereka sesuai dengan ketentuan 
standar revisi. 

  Untuk TAJ, entitas anak ini telah 
menentukan bahwa mata uang 
fungsionalnya adalah Dolar Amerika Serikat. 
Pembukuan akuntansi TAJ diukur kembali 
ke Dolar Amerika Serikat. Perusahaan telah 
menilai bahwa dampak pengukuran kembali 
mata uang fungsional TAJ tidak signifikan 
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

•  PSAk 60, Instrumen keuangan: 
Pengungkapan 

  Standar baru ini menggantikan persyaratan 
pengungkapan dalam PSAk 50 (revisi 
2006), Instrumen Keuangan: Penyajian 
dan Pengungkapan. 

  Standar baru ini mengakibatkan 
penambahan pengungkapan mengenai (a) 
signifikansi instrumen keuangan terhadap 
posisi dan kinerja keuangan Perusahaan 
dan entitas anak, dan (b) sifat dan luasnya 
risiko yang timbul dari instrumen keuangan 
yang mana Perusahaan dan entitas anak 
terekspos selama periode dan pada 
akhir periode pelaporan, dan bagaimana 
Perusahaan dan entitas anak mengelola 
risiko-risiko tersebut.

6.15 Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya
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Berikut ini standar baru dan standar revisi serta 
interpretasi yang diterapkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian. Penerapan ini tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan atas jumlah 
yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
konsolidasian tetapi mempengaruhi akuntansi 
untuk transaksi masa depan:
- PSAK 13 (revisi 2011), Properti Investasi 
- PSAK 16 (revisi 2011), Aset Tetap
- PSAK 24 (revisi 2010), Imbalan Kerja
- PSAK 26 (revisi 2011), Biaya Pinjaman 
- PSAK 30 (revisi 2011), Sewa 
-  PSAK 33 (revisi 2011), Aktivitas Pengupasan 

Lapisan Tanah dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup pada Pertambangan Umum

- PSAK 34 (revisi 2010), Kontrak Konstruksi
- PSAK 46 (revisi 2010), Pajak Penghasilan 
-  PSAk 50 (revisi 2010), Instrumen keuangan: 

Penyajian
-  PSAk 53 (revisi 2010), Akuntansi kompetensi 

Berbasis Saham
-  PSAk 55 (revisi 2011), Instrumen keuangan: 

Pengakuan dan Pengukuran
- PSAk 56 (revisi 2011), Laba Per Saham 
-  PSAK 61, Akuntansi Hibah Pemerintah dan 

Pengungkapan Bantuan Pemerintah 
-  PSAK 64, Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi 

pada Pertambangan Sumber Daya Mineral 
-  ISAk 15, PSAk 24 - batas Aset Imbalan 

Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum 
dan Interaksinya

-  ISAK 18, Bantuan Pemerintah – Tidak 
berelasi Spesifik dengan Aktivitas Operasi 

-  ISAK 20, Pajak Penghasilan – Perubahan 
dalam Status Pajak Entitas atau Para 
Pemegang Sahamnya

- ISAK 23, Sewa Operasi - Insentif 
-  ISAK 24, Evaluasi Substansi Beberapa 

Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk 
Legal Sewa.

- ISAk 25, Hak Atas Tanah 
- ISAK 26, Penilaian Ulang Derivatif Melekat

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2013 adalah PSAK 38 (revisi 
2012), Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali 
dan Perubahan PSAK 60, Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan. Evaluasi awal menunjukkan 
bahwa standar-standar ini tidak mempunyai 
dampak pada nilai tercatat atas aset dan 
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011 tetapi dapat mempengaruhi akuntansi 
dan pengungkapan untuk transaksi dan 
penyusunannya di masa depan.

6.15  Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya
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PT TIMAH berkomitmen untuk 

menjalankan proses produksi 

yang senantiasa selaras dengan 

pengelolaan lingkungan hidup di 

wilayah operasionalnya.
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PT TIMAH (Persero) Tbk meyakini 
bahwa lingkungan sangat penting bagi 
keberlangsungan Perusahaan. Untuk itulah, 
Perusahaan selalu berusaha menerapkan 
langkah tepat untuk memitigasi dampak negatif 
operasional terhadap lingkungan.

Demi menjaga kelestarian lingkungan hidup, 
diperlukan kerjasama dari berbagai elemen 
mengingat hal tersebut merupakan tanggung 
jawab bersama. Hal inilah yang melandasi 
Perusahaan untuk terus melakukan berbagai 
kegiatan pengelolaan dan peningkatan kualitas 
lingkungan di seluruh wilayah operasionalnya. 
(4.8)

Perusahaan selalu mengevaluasi kinerja 
operasionalnya dengan mengacu pada Sistem 
Manajemen Lingkungan dari ISO 14001, yang 
telah diperoleh Perusahaan sejak tahun 1997, 
dan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), 
yang berisikan panduan praktik penambangan 
yang terbaik. Hal tersebut dilakukan 
Perusahaan untuk mengetahui sejauh mana 
manfaat dan dampak kinerja operasional 
secara keseluruhan. 

Salah satu hal yang penting bagi Perusahaan 
dalam usahanya adalah selalu melaksanakan 
kegiatan Perusahaan sesuai peraturan yang 
berlaku, termasuk dalam hal dampak kegiatan 
Perusahaan dalam bidang lingkungan. 
Dalam hal ini, aturan yang menjadi landasan 
Perusahaan adalah praktik penyusunan 
dokumen Analisa Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL), yang merupakan 
prasyarat yang harus dipenuhi oleh para pelaku 
usaha untuk mencapai sasaran pembangunan 
berkelanjutan, dan telah dipenuhi oleh 
Perusahaan sejak tahun 1992.

Ada lima aspek utama dalam lingkungan 
yang dikelola oleh Perusahaan dalam rangka 
menjamin keberlanjutan usahanya, yakni:
1.  Pemanfaatan energi, air, dan sumber daya 

alam lainnya,
2. Keanekaragaman hayati dan fungsi lahan,
3.  Emisi gas rumah kaca, sisa penambangan 

(tailing), dan limbah lainnya,
4.  Dampak lingkungan dari berbagai kegiatan 

usaha, serta
5. Pemulihan kondisi alam pascatambang.

Sebagai bentuk komitmen PT TIMAH dalam 
menjalankan berbagai program pelestarian 
lingkungan dan reklamasi lahan pascatambang, 
Perusahaan telah menandatangani Pernyataan 
Kesungguhan, disaksikan oleh Gubernur 
Provinsi Bangka Belitung dan Menteri 
Kehutanan Republik Indonesia. Terdapat 
tiga langkah strategis sebagai bagian dari 
Pernyataan Kesungguhan tersebut, yakni:
1.  Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis karyawan dalam 
menjaga kualitas lingkungan,

2.  Menjadikan etika dan ketentuan mengenai 
kepedulian pelestarian lingkungan sebagai 
materi pokok dalam buku pedoman tata 
kelola perusahaan yang baik, serta

3.  Mewajibkan mitra usaha tambang untuk 
mematuhi ketentuan praktik penambangan 
yang baik dan menjunjung tinggi 
keselamatan kerja.

PENGAKUAN EKSTERNAL TERHADAP INISIATIF 
LINGKUNGAN PT TIMAH

Untuk mengapresiasi perusahaan yang 
menjalankan program-program lingkungan, 
Bursa Efek Indonesia dan Yayasan Kehati 
pada bulan September 2009 meluncurkan 
Indeks SRI-Kehati. Indeks ini merupakan acuan 

7.1 Wawasan Lingkungan PT TIMAH
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bagi investor yang ingin berinvestasi pada 
perusahaan ramah lingkungan. Di tahun 2012, 
sama seperti di tahun 2011, PT TIMAH (Persero) 
Tbk dapat mempertahankan posisi sahamnya 
(TINS) sebagai komponen indeks SRI-Kehati.

Atas keberhasilannya dalam pengelolaan 
lingkungan hidup, di tahun 2012, PT TIMAH 
mempertahankan pencapaian PROPER Biru dari 
Kementerian Lingkungan Hidup periode 2011-
2012 untuk delapan unit bisnisnya, yaitu:
1. Unit Metalurgi Mentok
2. Unit Tambang Darat Sungailiat
3. PLTD Baturusa
4. Wilasi Belitung
5. Unit Tambang Darat Belinyu
6. Wilasi II Bangka Selatan
7. Unit Tambang Darat Jebus
8. Balai Karya 

KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN & 
KETENTUAN LINGKUNGAN

Pelaksanaan program-program lingkungan 
PT  TIMAH di sepanjang tahun 2012 dan tahun-
tahun sebelumnya mengacu pada sejumlah 
ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah. Rincian 
ketentuan dan peraturan yang membentuk 
wawasan lingkungan PT TIMAH terdapat pada 
tabel berikut, disusun berdasarkan kategori 
kegiatan yang dilakukan Perusahaan.

UNDANG-UNDANG UMUM
1.  Undang-undang No. 4 Tahun 2009:  

Mineral dan Batubara
2.  Undang-undang No. 32 Tahun 2009: 

Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup

3.  Undang-undang No. 18 Tahun 2008: 
Pengelolaan Sampah

4.  Undang-undang No. 10 Tahun 1997: 
Ketenaganukliran

PENGENDALIAN PENcEMARAN AIR

5.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 04 Tahun 2006: Baku Mutu 
(BM) Air Limbah Kegiatan Penambangan 
bijih  TIMAH 

6.  Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun 2004: BM Air Laut

7.  Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001: 
Pengendalian Pencemaran Air

PENGENDALIAN PENcEMARAN UDARA

8.  Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999: 
Udara Ambien Nasional

9.  Kepka Bapedal No. 205 Tahun 
1996: Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Pencemaran Udara

10.  Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 13 Tahun 1995:  
BM Emisi Sumber Tidak Bergerak Industri

11.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 5 Tahun 2006:  
BM Emisi Sumber Bergerak 

12.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 21 Tahun 2008:  
BM Emisi Pembangkit Thermal 

13.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 48 Tahun 1996: BM Kebisingan

14.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 49 Tahun 1996: BM Kebauan

15.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 50 Tahun 1996: BM Getaran

16.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi No. 13 Tahun 2011:  
BM Udara Lingkungan Kerja
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PENGELoLAAN LIMbAH bARANG bERbAHAyA 
DAN bERAcUN (b3)

17.  Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1999 
jo. No. 85 Tahun 1999: Limbah B3

18. Kepka Bapedal No. 01 Tahun 1995
19.  Kepka Bapedal No. 02 Tahun 1995: 

Dokumen Limbah B3
20. Kepka Bapedal No. 03 Tahun 1995
21. Kepka Bapedal No. 05 Tahun 1995
22.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 5 Tahun 2009
23.  Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 18 Tahun 2009:  
Perizinan Limbah  b3

PELAPoRAN 

24.  Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral No. 1453 Tahun 2000

25.  Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 45 Tahun 2005

PENGELoLAAN bAHAN RADIoAKTIF

26.  Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2008: 
Perizinan Pemanfaatan Sumber Radiasi 
Pengion dan Bahan Nuklir

27.  Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 
2007: Keselamatan Radiasi Pengion dan 
Keamanan Sumber Radioaktif

28.  Perka BAPETEN No. 6 Tahun 2010: 
Pemantauan Kesehatan untuk 
Pekerja  Radiasi

29.  Perka BAPETEN No. 6 Tahun 2009: 
Keselamatan Radiasi dalam Penggunaan 
Zat Radioaktif dan Pesawat Sinar-X untuk 
Peralatan Gauging

REKLAMASI

30.  Undang-undang No. 41 Tahun 1999:  
Pokok-pokok Kehutanan

31.  Undang-undang No. 4 Tahun 2009: 
Pertambangan Mineral dan Batubara

32.  Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010: 
Reklamasi dan Penutupan Tambang

33.  Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral No. 18 Tahun 2008: Reklamasi dan 
Penutupan Tambang

34.  Peraturan Menteri Kehutanan No. P.60/
Menhut-II/2009: Pedoman Penilaian 
Keberhasilan Reklamasi Hutan

35.  Peraturan Menteri Kehutanan No. P.18/
Menhut-II/2011: Pedoman Pinjam Pakai 
Kawasan Hutan

36.  Peraturan Menteri Kehutanan No. P.38/
Menhut-II/2012: Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Kehutanan Nomor P.18/Menhut-
II/2011 tentang Pedoman Pinjam Pakai 
Kawasan Hutan

37.  Peraturan Menteri Kehutanan No. P.63/
Menhut-II/2011: Pedoman Penanaman 
bagi Pemegang Izin Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan Dalam Rangka Rehabilitasi Daerah 
Aliran  Sungai

38.  Peraturan Menteri Kehutanan No. P.4/
Menhut-II/2011: Pedoman Reklamasi Hutan

39.  Peraturan Menteri Kehutanan No. 
P.76/Menhut-II/2008: Rehabilitasi dan 
Reklamasi  Hutan

40.  Keputusan Direktur Jenderal Pertambangan 
Umum No. 336.K/271/DDJP/1996 tanggal 01 
Agustus 1996: Jaminan Reklamasi

7.1 Wawasan Lingkungan PT TIMAH



Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (CSR)

Tata Kelola
dan Kepatuhan

Informasi
Perusahaan

Laporan Keuangan 
Konsolidasi

Referensi

125LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk



Dari PT Timah 
untuk Semua

Mengunjuk Hasil, 
Menuai Prestasi

Mengenal PT Timah
Lebih Dekat

Seputar Bisnis
PT Timah

Tinjauan
Finansial

Penambangan 
Berwawasan Lingkungan

126 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

Penggunaan Material Untuk Peleburan Timah dalam ribuan kilogram (metrik ton) (EN1)

Jenis Material
Fasilitas Peleburan

Keterangan
Mentok Kundur Total 

(ton)

Bijih timah 31.567 11.008 42.575 Bahan baku

Terak I 26.766 8.675 35.441 Bahan baku daur ulang

Debu 3.236 1.418 4.654 Bahan baku daur ulang

Dross 10.226 4.807 15.033 Bahan baku daur ulang

Hardhead 8.462 727 9.189 Bahan baku daur ulang

Timah besi 1.019 125 1.144 Bahan baku daur ulang

Batubara antrasit 10.764 2.841 13.605 Bahan pembantu

Fluks 1.740 496 2.236 Bahan pembantu

Total Bahan Baku 81.276 26.760 108.036

Total Material 93.780 30.097 123.877

7.2 Pemanfaatan dan Keberlanjutan Sumber Daya Alam

PENGGUNAAN DAN PENGELoLAAN MATERIAL

Berikut ini adalah tabel daftar material yang 
digunakan dalam operasional Perusahaan 
sepanjang tahun 2012 pada dua unit peleburan, 
yaitu di Mentok dan Kundur. Semua material ini 
telah dimanfaatkan Perusahaan secara efektif, 
efisien, dan bertanggung jawab.

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel, material 
daur ulang yang dipakai oleh Perusahaan 
dalam proses produksi logam timah di pabrik-
pabrik peleburannya adalah terak, debu, dross, 
hardhead, dan timah besi. Jumlah material daur 
ulang yang dimanfaatkan di tahun 2012 adalah 
65.461 metrik ton (ton) atau mencakup 53% 
dari total material untuk produksi. Jumlah ini 
menunjukkan peningkatan dalam penggunaan 
bahan baku daur ulang, dari hanya 44% di 
tahun sebelumnya. Jumlah bahan baku daur 
ulang yang digunakan dalam peleburan timah di 
2012 naik 18% dari 55.344 ton di 2011.  (EN2)

Sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi 
dan keberlanjutan usahanya, mulai dari 
pengadaan bahan hingga pembuangan limbah, 
di tahun 2012 Perusahaan melaksanakan 
sejumlah inisiatif yang sesuai dengan prinsip 
efisiensi dan ekologi industri. Salah satu inisiatif 
yang dilakukan di 2012 adalah penggantian 
mesin pembangkit dengan yang terbaru agar 
efisiensi dapat terus ditingkatkan.
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Penggunaan Energi (EN3) 

Sumber Primer Satuan Kandungan Energi
2012 2011

Jumlah Total Energi Jumlah Total Energi

(GJ) (GJ)

Batubara antrasit ton 28,5 GJ/ton 17.734 505.419 15.818 450.813

Solar industri (HSD) liter 0,0364 GJ/liter 55.680 2.026.752 54.555 1.985.786

Minyak bakar liter 0,038 GJ/liter 11.727 445.626 13.352 507.360

TOTAL 2.977.797 2.943.959

PEMANFAATAN ENERGI

Salah satu sumber energi alam yang paling 
banyak digunakan di kegiatan operasional 
Perusahaan adalah bahan bakar fosil dan 
Perusahaan menyadari bahwa kegiatan usaha 
Perusahaan berkontribusi terhadap akselerasi 
proses perubahan iklim global. 

Sumber energi yang digunakan dalam kegiatan 
proses produksi Perusahaan di tahun 2012, 

berdasarkan volume penggunaannya, adalah 
solar industri, batubara antrasit, dan minyak 
bakar. Terjadi peningkatan dalam jumlah solar 
industri dan batubara antrasit yang digunakan 
di tahun 2012 dibandingkan 2011, sementara 
volume minyak bakar mengalami penurunan. 
Total energi yang dihasilkan di tahun 2012 
mencapai 2,98 juta gigajoule, meningkat 1% dari 
jumlah energi tahun 2011 sebesar 2,94 juta 
gigajoule. (EN3)

Sepanjang tahun 2012, fasilitas PLTD di Unit 
Metalurgi menghasilkan energi listrik sebesar 
16.755.554 kWh. Energi listrik yang dihasilkan 
di 2012 ini meningkat 7% dari 15.651.416 kWh 
di tahun 2011. Sementara itu, total energi listrik 
yang dihasilkan fasilitas PLTD di Unit Produksi 
Kundur di 2012 adalah 1.590.084 kWh. Pada 
Laporan Tahunan 2011, besaran energi listrik 
dari Unit Produksi Kundur belum dilaporkan. 

Sebagai wujud kepedulian PT TIMAH sebagai 
warga negara korporat yang baik, fasilitas 
PLTD Perusahaan turut memasok listrik pada 
sejumlah fasilitas publik di Pulau Bangka, 
Pulau Belitung, dan Pulau Kundur, mengingat 
terbatasnya pasokan listrik dari Pemerintah di 
ketiga wilayah tersebut.

Dalam memenuhi kebutuhan listrik, Perusahaan 
menggunakan bahan bakar solar yang 
dipasok oleh PLTD. Selain itu, Perusahaan juga 
menggunakan energi tak langsung. Hingga akhir 
tahun 2012, PT TIMAH mengeluarkan biaya 
senilai Rp 1,35 miliar, turun 4% dari Rp 1,4 miliar 
di sepanjang tahun 2011. (EN4)

PENGHEMATAN ENERGI DAN PENGEMbANGAN 
ENERGI TERbARUKAN

PT TIMAH selalu melakukan sejumlah 
langkah inovatif pada fasilitas produksinya, 
misalnya dengan pembangunan tambang 
besar yang metode kerjanya lebih efisien, 
serta ekstensifikasi operasional kIP untuk 
menggantikan peran KK yang boros energi.  
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Hal ini dilakukan demi menghemat penggunaan 
energi dan pelestarian lingkungan. (EN5)

Perusahaan terus mengembangkan teknik 
pemanfaatan energi terbarukan dalam 
operasionalnya, yaitu olein yang berbahan 
dasar minyak sawit. Di tahun 2012, Perusahaan 
telah memastikan bahwa olein dapat 
digunakan sebagai campuran BBM solar 
dengan kadar maksimum 5%. Perusahaan 
terus melakukan kajian teknis dan kajian 
usaha sebelum melakukan alih teknologi 
bahan bakar secara komprehensif pada 
berbagai alat produksi utamanya. Di tahun 
2013, Perusahaan berencana untuk melakukan 
ujicoba penggunaan bahan bakar olein, yang 
telah dicampur ke dalam bahan bakar HSD oleh 
produsen, pada furnace di Unit Metalurgi. (EN6)

Di tahun 2012, Perusahaan semakin 
menggiatkan pemanfaatan teknologi video 
konferensi untuk semakin memudahkan 
komunikasi antara fasilitas-fasilitas produksi 
yang tersebar di berbagai tempat dan Kantor 
Pusat serta Kantor Perwakilan Jakarta. 
Video konferensi telah terbukti sangat 
mengurangi jumlah perjalanan dinas, dan 
pada akhirnya mengoptimalkan proses 
pengambilan keputusan. (EN7)

PEMAKAIAN DAN DAUR ULANG AIR

Air merupakan aspek penting dalam 
operasional Perusahaan. Kebutuhan air 
Perusahaan dipenuhi dari pembendungan 
aliran sungai di lokasi penambangan, dan 
sebagian kecil lainnya berasal dari air tanah dan 
laut yang telah diolah terlebih dahulu.

Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, 
PT TIMAH tidak menggunakan satu sumber 
air saja untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh 
karena itu, jumlah air yang digunakan oleh 
Perusahaan tidak ada yang melampaui 5% 
volume masing-masing sumber air. Perusahaan 
juga memastikan bahwa sumber airnya bukan 
sumber air yang sensitif atau berpotensi 
merusak lingkungan.

Karena itulah, tidak ada masyarakat dan 
Pemerintah yang mengeluhkan atau 
memberikan pengaduan terkait ketersediaan 
dan kualitas air yang digunakan Perusahaan. 
Hal ini disebabkan Perusahaan selalu 
memastikan bahwa air yang digunakan tidak 
ada yang merusak lingkungan dan ekosistem. 
(EN9)

Perusahaan selalu menggunakan air secara 
efisien dengan memanfaatkan kembali 
sebagian atau seluruh air yang telah digunakan 
sebelumnya pada proses produksi dan 
penambangannya. Sepanjang tahun 2012, air 
yang digunakan Perusahaan di seluruh tambang 
darat Perusahaan didaur ulang 100% melalui 
penerapan sistem sirkulasi air tertutup.

7.2 Pemanfaatan dan Keberlanjutan Sumber Daya Alam
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SISTEM SIRKULASI AIR TERTUTUP

Water Waste
Treatment

Plant

Penanganan 
Sekunder

Tangki Sedimentasi 
Primer

Tangki Aerasi

Tangki Klorin

Tempat 
penanganan

air limbah

Volume Air < Ambang Batas

Pengendapan Lumpur & Material

Unit Tambang 
Darat & Peleburan :
•	 Stripping
• Pencucian bijih
• Pendinginan 

Generator & 
Mesin

Waduk Air

Sumber Air

Sungai
Tanah
Laut
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Kegiatan pembendungan air ke dalam waduk 
yang dilakukan oleh Perusahaan—untuk 
dialirkan ke lokasi penambangan dan unit-
unit produksi melalui parit-parit berukuran 
besar—telah mendapatkan izin dari 
Pemerintah Daerah. Penambahan air baru 
hanya dilakukan apabila volume air dalam 
sistem sirkulasi tertutup lebih rendah dari 
ambang batas yang telah ditentukan. (EN10)

Sepanjang 2012, penggunaan air dicatat 
secara lengkap oleh Unit Metalurgi dan Unit 
Produksi Kundur, sementara pada unit-
unit yang lainnya sifat pencatatannya tidak 
menyeluruh. Di tahun 2012, Unit Metalurgi 
menggunakan air dengan volume total 
502.184 liter, turun 16% dari 594.700 kiloliter 
di tahun 2011. Seluruh air yang digunakan 
tersebut diperoleh dari waduk. Sebanyak 
245.672 kiloliter (49% dari total) digunakan 
untuk keperluan sarana produksi, sementara 
sisanya digunakan untuk keperluan lainnya. 
Sementara itu, Unit Produksi Kundur 
menggunakan air sebanyak total 43.665 
kiloliter. (Pada Laporan Tahunan 2011, 
penggunaan air Unit Produksi Kundur belum 
dilaporkan.) (EN8)

7.2 Pemanfaatan dan Keberlanjutan Sumber Daya Alam
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7.3 Pelestarian Keanekaragaman Hayati

KoNSERVASI HAbITAT (EN14)

Setiap kegiatan penambangan darat yang 
dilakukan Perusahaan di Kepulauan Bangka 
Belitung berlangsung di atas lahan yang telah 
disahkan oleh Pemerintah dengan terbitnya 
Izin Usaha Pertambangan (IUP). Sekitar 8% 
atau 27 ribu hektar dari luas wilayah IUP darat 
Perusahaan adalah berupa hutan lindung 
dan sebanyak 1% atau 2.648 hektar lainnya 
merupakan hutan konservasi. 

Di tahun 2012, tidak ada satupun kegiatan 
Perusahaan yang berlangsung di hutan 
lindung ataupun di hutan konservasi, karena 
semua kegiatan berlangsung di lokasi yang 
tidak bersinggungan dengan kawasan yang 
dikategorikan sebagai hutan lindung atau 
daerah dengan nilai keanekaragaman hayati 
yang tinggi di luar kawasan hutan lindung. 
(EN11, MM2)

Perusahaan selalu berkomitmen untuk menjaga 
kondisi alam sekitarnya. Hal ini terbukti di 
tahun 2012 dengan tidak ada satupun kegiatan 
Perusahaan yang berdampak signifikan 
terhadap keberagaman lingkungan. (EN12)

PT TIMAH melakukan berbagai kegiatan 
untuk memitigasi dampak dari operasional 

Perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan 
juga sangat memperhatikan batas-batas daerah 
operasionalnya, untuk memastikan tidak ada 
sedikitpun zona hutan lindung yang dieksploitasi 
sebagai daerah produksi. (EN13)

Luas Wilayah Izin Usaha Pertambangan (Wiup) Provinsi Kep. Bangka Belitung (EN11, MM2)

No. Kabupaten
Jumlah

IUP

Luas WIUP (Hektare)

Hutan 
Konservasi

Hutan Lindung Hutan Produksi
Area 

Peruntukan 
Lain

Darat 
(Semua Zona)

Laut

1 Bangka 19 102,80 3.504,09 29.034,37 35.859,74 68.501,00 19.756,00

2 Bangka Barat 34 1.203,90 7.150,84 28.433,16 28.160,91 64.948,81 41.108,69

3 Bangka Tengah 8 1.152,54 1.468,79 9.106,74 15.343,10 27.071,17 5.039,17

4 Bangka Selatan 16 162,09 1.290,75 7.408,50 17.075,66 25.937,00 14.357,97

5 Belitung 7 0,00 2.024,62 3.930,41 9.907,87 15.862,90 0,00

6 Belitung Timur 16 0,00 1.771,18 5.518,69 25.927,30 33.217,17 30.075,00

7 Lintas Kabupaten 10 26,92 9.830,76 32.928,38 50.492,64 93.278,70 28.491,00

Total 110 2.648,25 27.041,03 116.360,25 182.767,22 328.816,75 138.827,83

Persentase 1% 8% 35% 56% 100%
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Perencanaan
Reklamasi

REKLAMASI LAHAN PAScATAMbANG  
(EN13, EN14)

PT TIMAH selalu mereklamasi lahan 
pascatambang dalam WIUP Perusahaan secara 
terpadu oleh Satuan Kerja K3LH dan CSR, 
yang berlangsung dalam 4 tahapan, untuk 
dapat mengembalikan kondisi habitat dan 
keanekaragaman hayati ke kondisi aslinya dan 
juga agar dapat bermanfaat untuk masyarakat 
di sekitar wilayah operasional Perusahaan. 

Penanaman
Perawatan

Penyiapan
Lahan

• Aplikasi Ameliorasi Tanah
• Pengisian media tanam
• Penanaman tanaman 
• pelindung tanam (Cover Crop)
• Penanaman tanaman utama
• (Revegetasi)
• Pengendalian hama penyakit

• Mendorong tailing ke kolong
• Meratakan gundukan  

tailing/tanah
• Mengangkut tanah (Top Soil)
• Mengendalikan aliran air

• Survei Lahan
• Observasi

Pemantauan
dan Pelaporan

• Pemantauan 
Pertumbuhan

• Pemantauan Kualitas
• Pelaporan
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7.3 Pelestarian Keanekaragaman Hayati

Kegiatan Reklamasi (MM1, EN30)

No. Wilayah 2012 (ha) 2011 (ha) Biaya 2012 (Rp)

Perataan Penanaman Perataan Penanaman Perataan Penanaman

1 Sungailiat - - 5,89 73 - 136.669.650

2 Belinyu - - - 28,44 - 118.154.768

3 Bangka Barat - - 45,07 27,05 - 149.034.147

4 Bangka Tengah - - 46,16 8,61 - 130.854.388

5 Bangka Selatan 25,12 - 16,76 104,18 156.497.600 -

6 Belitung - - - - - -

7 Belitung Timur - - 7,50 - - -

Total 25,12 - 121,38 241,28 156.497.600 534.712.953

Catatan:  Biaya penanaman yang dikeluarkan di tahun 2012 adalah untuk pembayaran penanaman pada tahun 2011 yang 
hingga akhir tahun 2012 masih berjalan. 

Di tahun 2012 Perusahaan telah menyelesaikan 
tahap perataan atas lahan pascatambang 
seluas 25,12 ha. Dengan demikian, sampai 
dengan tahun 2012, kegiatan restorasi lahan 
pascatambang yang dilakukan sejak 1992 telah 
berhasil melakukan perataan lahan seluas  
5.378 ha. 

Strategi rehabilitasi lahan pascatambang di 
tahun 2012 telah diubah oleh Perusahaan. 
Sebelumnya, kegiatan rehabilitasi lebih banyak 
dilakukan bekerja sama dengan mitra. Namun, 
sejak tahun 2012, Perusahaan melibatkan 
peran serta masyarakat setempat untuk 
melakukan rehabilitasi sekaligus revegetasi 
lahan pascatambang. Dengan demikian, 
terbuka lapangan kerja baru bagi masyarakat, 
dan setelah proses rehabilitasi ini selesai dan 
lahan yang telah direstorasi fungsi aslinya 
ini dikembalikan ke Pemerintah, masyarakat 
sekitar dapat terus menjaga kondisinya. (EN13)

Di samping kegiatan rehabilitasi lahan 
pascatambang di darat, Perusahaan juga 
menyelenggarakan berbagai kegiatan 
rehabilitasi laut sebagai bentuk kepeduliannya 
terhadap ekosistem laut di mana kegiatan 
pertambangan bijih timah juga dilangsungkan. 
(EN13)
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Kegiatan perataan dan revegetasi lahan 
Perusahaan sepanjang tahun 2012 
menghabiskan biaya total sebesar 
Rp 691.210.553. (EN30)

Kegiatan Rehabilitasi Laut 2011 – 2012 (MM1)

Tanggal Lokasi Kegiatan

24 April 2011 Teluk Rubiah, Muntok, Bangka Barat Penanaman bakau

26 Juli 2011 Pantai Rebo, Sungailiat
Penanaman bibit bakau bersama  
Yayasan Ikebana

29 Juli 2011 Tanjung Belayar, Sungailiat Penenggelaman rumpon

31 Juli 2011 Pulau Panjang, Bangka Tengah Penenggelaman atraktor cumi tahap 1

6 Agustus 2011 Pulau Panjang, Bangka Tengah Penenggelaman atraktor cumi tahap 2

4 Oktober 2011 Laut Tanjung Penyusuk, Bangka Induk Penenggelaman rumpon

10 Juli 2012 Pantai Lepar, Bangka Induk Penanaman bakau dan tanaman pantai

8 Oktober 2012 Perairan Muntok, Bangka Barat Penenggelaman rumpon

13 Desember 2012 Perairan Pulau Panjang, Bangka Tengah
Peninjauan bersama program pelaksanaan 
transplantasi terumbu karang

Desember 2012 Desa Rias, Toboali Penanaman bakau
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7.3 Pelestarian Keanekaragaman Hayati

UDANG PUTIH (Panaeus merguinensis)

SIPUT GONG-GONG

KEPITING HITAM (Scylla serrata)

UDANG WINDU (Panaeus monodon)

CACING WAK-WAK

SIMPING

GENTING RENTANHAMPIR
TERANCAM

PERLINDUNGAN SPESIES yANG 
TERANCAM PUNAH (EN15)

Perusahaan selalu berkomitmen untuk patuh 
terhadap peraturan dan undang-undang 
yang mengelola semua aspek kegiatan 
pertambangan, salah satunya adalah 
International Union for the Conservation of 
Nature (IUCN), lembaga internasional yang 
berfokus pada pelestarian spesies dan sumber 
daya alam. Oleh karena itu, Perusahaan 

tidak pernah melakukan kegiatan yang 
mengganggu pelestarian lingkungan dan 
alam, apalagi menyebabkan spesies tertentu 
mengalami  kepunahan.

Di wilayah IUP Perusahaan, baik di darat 
maupun di laut, terdapat beberapa spesies 
atau kelompok makhluk hidup yang dilindungi, 
sehingga masuk ke dalam Daftar Merah  
(Red List) IUCN, yaitu: (EN15)

TERUMBU KARANG
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

EMISI GAS RUMAH KAcA

Perusahaan selalu berupaya untuk 
meminimalisasi jumlah emisi dalam 
proses produksinya agar sedapat mungkin 
tidak menimbulkan dampak pencemaran 
lingkungan. Pada tahun 2012, Perusahaan 
belum sepenuhnya mengimplementasikan 
program pengukuran atau penghitungan 
emisi CO2 di Perusahaan, sehingga pada 
akhir periode pelaporan, Perusahaan belum 
dapat melaporkan nilainya. Perusahaan 
berharap untuk dapat menerapkan program 
penghitungan jejak karbon secara menyeluruh 
di tahun 2012. (EN16)

Hingga akhir periode pelaporan, Perusahaan 
belum menghitung jumlah total emisi gas 
rumah kaca dari kegiatan operasional 
Perusahaan dalam skala kecil, seperti 
penggunaan alat transportasi di darat dan laut, 
perjalanan dinas, serta operasional di beberapa 
kantor Perusahaan. (EN17)

PT TIMAH selalu mendukung berbagai program 
Pemerintah untuk mereduksi jumlah emisi 
gas rumah kaca sebagai langkah preventif 
menghadapi perubahan iklim dan pemanasan 
global. Beberapa upaya yang dilakukan 
Perusahaan antara lain: (EN18)

1.  Operasi siklon (cyclone) atau ESP 
(electrostatic precipitator) atau scrubber 
basah atau peralatan sejenisnya, untuk 
mengurangi kadar debu dan partikulat 
dalam udara buangan sebelum dilepas ke 
udara ambien.

2.  Pemantauan kualitas udara, yang meliputi 
emisi cerobong, emisi sumber bergerak, 
kualitas udara ambien, dan lingkungan kerja 
secara rutin.

3.  Pemberlakan batas kecepatan maksimum 
kendaraan, terutama truk pengangkut 
meterial bijih atau produknya serupa 
pasir di sekitar lokasi kegiatan, sehingga 
tidak melebihi 25 km/jam, guna mencegah 
timbulnya partikulat dan debu berlebihan 
dalam udara ambien.

4.  Penghijauan di sekitar lokasi operasional 
Perusahaan dan kawasan perkantoran.

EMISI GAS PENIPIS LAPISAN oZoN (EN19)

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri 
pertambangan timah menggunakan berbagai 
bahan kimia yang dapat menghasilkan gas-
gas terhalogenasi (gas yang mengandung 
atom-atom unsure halogen, yakni klorin dan 
bromin) walaupun dalam skala yang relatif 
jauh lebih kecil. Gas tersebut, khususnya 
klorofluorokarbon atau CFC sangat aktif 
peranannya dalam perusakan lapisan ozon 
yang melindungi mahluk hidup dari radiasi 
sinar matahari. Hingga akhir periode pelaporan, 
Perusahaan belum menghitung total emisi gas-
gas penipis lapisan ozon dan mengidentifikasi 
sumber-sumber utama dari emisi gas-gas 
tersebut di lingkungan kerjanya. 

EMISI GAS Nox DAN Sox (EN18, EN20)

Perusahaan juga melakukan beberapa upaya 
untuk menurunkan nilai emisi gas nitrogen 
oksida dan sulfur oksida, yang dihasilkan saat 
peleburan bijih timah Perusahaan, dengan cara 
menerapkan teknologi flue	gas	desulphurization 
dilengkapi sarana baghouse filter, yang 
mampu menurunkan total emisi gas sulfur 
dioksida (SO2) dari cerobong asap hingga 80%. 
Sedangkan emisi gas NOx dapat dikendalikan 
dengan penerapan teknologi selective non-
catalytic reduction, yang mampu mengurangi 
emisi kadar nitrogen oksida (NO2) dalam gas 
buang sebanyak 75-98%.
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

Hasil Uji Emisi Gas Buang Di Cerobong Perusahaan (EN20)

Lokasi SO2 NO2 Total Suspended Particles

2012 2011 2012 2011 2012 2011

Jun Des Jun Nov Jun Des Jun Nov Jun Des Jun Nov 

Bangka Barat-Cerobong Genset 275 45 50 370 406 104 279 254 87 25 20

Bangka Induk-Cerobong Genset 488 21 211 25 256 268 124 10 177 55

Bangka Selatan-PPBT Toboali 0 19 6 1 1 154 0 15 32 147 18

Bangka Selatan-Tambang Besar Nudur 3 42 374 313 2 221 206 272 4 158 72 61

Bangka Selatan-Tambang Besar Nudur 4 146 365 211 12 225 142 168 96 227 150 95

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 1 262 101 340 198 365 169 158 113 38 55 43 125

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 2 300 280 300 94 329 59 3 3 325

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 3 82 95 143 203 62 195 33 20 268

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 4 489 180 199 159 331 80 193 233 3 4 29 110

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 5 764 196 325 305 22 68

Unit Metalurgi Mentok-PLTD 6 527 642 345 492 700 500 3 58 3

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 1 287 52 372 5 0 120 19 71

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 2 288 614 51 5 11 0 65 10 3

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 3 745 411 0 7 41

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 4 614 68 10 0 13 3

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 5 287 790 379 4 0 18 0 31

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 6 795 173 0 2 34

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 7

Unit Metalurgi Mentok-Bag House 8

Unit Metalurgi Mentok-Rafinasi 346 346 166 316 7 7 20 6 67 317 8 56

PLTD Baturusa-Mesin 1 78 50 755 84 181 180 969 528 67 32 18 53

PLTD Baturusa-Mesin 2 53 49 631 87 104 134 549 498 33 28 13 62

Baku Mutu:

SO2 800

NO2 1000

TSP 350
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PENGELoLAAN EFLUEN

PT TIMAH memastikan bahwa tidak ada limbah 
cair (efluen) Perusahaan yang berdampak 
negatif kepada lingkungan dan masyarakat 
di wilayah operasional Perusahaan. Oleh 
karena itu, Perusahaan berprinsip 3R dalam 
pengelolaan efluennya, yang terdiri dari 
langkah-langkah: kurangi (reduce), pakai ulang 
(reuse), dan daur ulang (recycle).

Sepanjang tahun 2012, Perusahaan melakukan 
pengujian kualitas air limbah dengan hasil 
pengujiannya seperti berikut ini. (EN21)

Perusahaan menggunakan sistem sirkulasi air 
tertutup untuk mengendapkan air limpahan 
limbah yang dihasilkan Pusat Pencucian Bijih 

Timah di Unit Metalurgi Mentok agar bersih 
dari unsur-unsur berbahaya, sesuai baku 
mutu yang diatur Pemerintah. Setelah semua 
tahapan dilakukan, hasil pengolahan limbah 
yang aman ini dibuang ke laut, dan diperiksa 
kualitasnya setiap hari oleh Perusahaan. Satu 
kali setiap bulan dilakukan pengujian kualitas 
air limbah oleh laboratorium independen 
yang telah memperoleh akreditasi dari Komisi 
Akreditasi Nasional.

Sementara itu, di lokasi tambang terbuka 
Pemali, sebagian air limbah dialirkan ke sungai 
di sekitar tambang. Perusahaan memastikan 
bahwa air tersebut tidak lagi mengandung 
unsur berbahaya bagi kesehatan dan ekosistem 
badan sungai. (EN21, EN25)
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Hasil Uji Air Limbah (EN21)

NO PARAMETER SATUAN BAKU MUTU HASIL HASIL 2012

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

A FISIKA

1 Zat padat tersuspensi mg/L 200 29 13 2 6 24 7 7 11 3 36 41 87

2 Kekeruhan NTU - 23 20 6 4 35 11 7 3 7 28 7 150

B KIMIA

1 pH (26oC) mg/L 6–9 7.6 7.6 9.3 7.8 7.6 7.8 7.8 7.7 7.3 7.6 7.8 7.3

2 Tembaga (Cu) mg/L 2 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 0.0995 <0.00864 <0.00864

3 Seng (Zn) mg/L 5 0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.00851 <0.00851 0.172

4 Timbal (Pb) mg/L 0.1 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 0.14 <0.01 <0.01 0.1 <0.01 <0.00451 <0.00451 <0.00451

5 Arsen (As) mg/L 0.1 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005

6 Sulfida (H2S) mg/L 0.05 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002

7 Besi terlarut (Fe) mg/L 5 0.28 <0.06 <0.06 0.07 <0.06 <0.06 <0.06 <0.06 0.84 <0.00306 0.0818 0.361

8 Mangan (Mn) mg/L 2 0.02 <0.02 <0.02 0.02 0.51 0.36 0.53 0.14 0.66 0.181 0.119 <0.00289

9 Stanum (Sn) mg/L 2 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4

10 Khromium total (Cr) mg/L 0.5 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.00321 <0.00321 <0.00312

Parameter mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 04 Tahun 2006 Lampiran II: Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan Pengolahan Bijih Timah

7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

NO PARAMETER SATUAN BAKU MUTU HASIL 2011

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt* Nov Des

A FISIKA

1 Zat padat tersuspensi mg/L 200 77  < 2 12 155 164 14 < 2 5 6 6 20

2 Kekeruhan NTU - 72 6 22 206 195 31 1 10 8 25 31

B KIMIA

1 pH (26oC) mg/L 6–9 6,8 6,0 7,0 9,1 6,8 7,4 7,8 8,0 9,0 7,5 7,3

2 Tembaga (Cu) mg/L 2 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02

3 Seng (Zn) mg/L 5 <0,01 0,03  0,02  0,07 <0,01  0,02  0,02  0,13  0,01 <0,01 <0,01

4 Timbal (Pb) mg/L 0.1 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01

5 Arsen (As) mg/L 0.1  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005

6 Sulfida (H2S) mg/L 0.05  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002

7 Besi terlarut (Fe) mg/L 5    0,44 <0,06 <0,06 1,47    0,33 <0,06   <0,06   <0,06    <0,06    0,08    0,08

8 Mangan (Mn) mg/L 2 <0,02 <0,02 <0,02  0,02 <0,02 <0,02 <0,02  0,24 0,49 0,56 0,56

9 Stanum (Sn) mg/L 2 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4

10 Khromium total (Cr) mg/L 0.5 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02

* Waduk kering, tidak ada air yang keluar.
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Hasil Uji Air Limbah (EN21)

NO PARAMETER SATUAN BAKU MUTU HASIL HASIL 2012

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

A FISIKA

1 Zat padat tersuspensi mg/L 200 29 13 2 6 24 7 7 11 3 36 41 87

2 Kekeruhan NTU - 23 20 6 4 35 11 7 3 7 28 7 150

B KIMIA

1 pH (26oC) mg/L 6–9 7.6 7.6 9.3 7.8 7.6 7.8 7.8 7.7 7.3 7.6 7.8 7.3

2 Tembaga (Cu) mg/L 2 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 0.0995 <0.00864 <0.00864

3 Seng (Zn) mg/L 5 0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.00851 <0.00851 0.172

4 Timbal (Pb) mg/L 0.1 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 0.14 <0.01 <0.01 0.1 <0.01 <0.00451 <0.00451 <0.00451

5 Arsen (As) mg/L 0.1 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005 <0.005

6 Sulfida (H2S) mg/L 0.05 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002

7 Besi terlarut (Fe) mg/L 5 0.28 <0.06 <0.06 0.07 <0.06 <0.06 <0.06 <0.06 0.84 <0.00306 0.0818 0.361

8 Mangan (Mn) mg/L 2 0.02 <0.02 <0.02 0.02 0.51 0.36 0.53 0.14 0.66 0.181 0.119 <0.00289

9 Stanum (Sn) mg/L 2 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4 <0.4

10 Khromium total (Cr) mg/L 0.5 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.02 <0.00321 <0.00321 <0.00312

Parameter mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 04 Tahun 2006 Lampiran II: Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan Pengolahan Bijih Timah

NO PARAMETER SATUAN BAKU MUTU HASIL 2011

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt* Nov Des

A FISIKA

1 Zat padat tersuspensi mg/L 200 77  < 2 12 155 164 14 < 2 5 6 6 20

2 Kekeruhan NTU - 72 6 22 206 195 31 1 10 8 25 31

B KIMIA

1 pH (26oC) mg/L 6–9 6,8 6,0 7,0 9,1 6,8 7,4 7,8 8,0 9,0 7,5 7,3

2 Tembaga (Cu) mg/L 2 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02

3 Seng (Zn) mg/L 5 <0,01 0,03  0,02  0,07 <0,01  0,02  0,02  0,13  0,01 <0,01 <0,01

4 Timbal (Pb) mg/L 0.1 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01

5 Arsen (As) mg/L 0.1  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005  <0,005

6 Sulfida (H2S) mg/L 0.05  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002  <0,002

7 Besi terlarut (Fe) mg/L 5    0,44 <0,06 <0,06 1,47    0,33 <0,06   <0,06   <0,06    <0,06    0,08    0,08

8 Mangan (Mn) mg/L 2 <0,02 <0,02 <0,02  0,02 <0,02 <0,02 <0,02  0,24 0,49 0,56 0,56

9 Stanum (Sn) mg/L 2 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4 <0,4

10 Khromium total (Cr) mg/L 0.5 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02

* Waduk kering, tidak ada air yang keluar.
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

Debit Limbah Cair Rata-rata di Unit Metalurgi Tahun 2012 (dalam kondisi normal) (EN21)

No. Lokasi Rata-Rata Debit Harian Estimasi 1 Tahun 

(liter/hari) (liter)

1 Outlet Electrolytic Refining 192 70,080

2 Outlet Waduk Pengolahan Mineral 5.208 1.900.920

3 Outlet Tangki BBM 8,88 3.241

4 Outlet PLTD 194.4 70,956

5 Outlet Pabrik Peleburan dan Pemurnian 183.6 66.096

 Total 2.111.293

Perusahaan menggunakan sistem sirkulasi air 
tertutup untuk mengendapkan air limpahan 
limbah yang dihasilkan Pusat Pencucian Bijih 
Timah di Unit Metalurgi Mentok agar bersih 
dari unsur-unsur berbahaya, sesuai baku 
mutu yang diatur Pemerintah. Setelah semua 
tahapan dilakukan, hasil pengolahan limbah 
yang aman ini dibuang ke laut, dan diperiksa 
kualitasnya setiap hari oleh Perusahaan. Satu 
kali setiap bulan dilakukan pengujian kualitas 
air limbah oleh laboratorium independen 
yang telah memperoleh akreditasi dari Komisi 
Akreditasi Nasional.

Sementara itu, di lokasi tambang terbuka 
Pemali, sebagian air limbah dialirkan ke sungai 
di sekitar tambang. Perusahaan memastikan 
bahwa air tersebut tidak lagi mengandung 
unsur berbahaya bagi kesehatan dan ekosistem 
badan sungai. (EN21, EN25)
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

Hasil Uji Kualitas Air Laut

No Parameter Satuan Baku Mutu

TAHUN 2012

100 M BELAKANG KK SINGKEP 1 100 M BELAKANG KK KARIMATA 100 M BELAKANG KK MERANTEH

TRIWULAN TRIWULAN TRIWULAN

I II III IV I II III IV I II III IV

A FISIKA

1 Kecerahan (Insitu) Meter
koral: > 5
bakau: -
lamun: > 3

2 Kebauan (Insitu) - Alami Alami Alami Alami Alami Alami Alami Alami

3 Kekeruhan NTU < 5 5 8 57 1 46 5 55

4 Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/L
koral: 20
bakau: 80
lamun: 20

6 84 39 5 46 6 35

5 Suhu **) 0C

Alami
koral: 28–30
bakau: 28–32
lamun: 28–30

27,2 27,2 27,3 27,2 27,3 27,3 27,3

6 Lapisan Minyak (Insitu) - Nihil - - - - - - -

7 Sampah (Insitu) - Nihil - - - - - - -

B KIMIA

1 pH (260C)**) - 7–8,5 8,0 7,7 7,8 8,0 7,7 7,9 7,9

2 Salinitas 0/00 Alami 30,2 33,0 33,0 33,0 34,0 33,0 33,0

3 Oksigen Terlarut (DO) mg/L > 5 5,0 3,0 5,3 3,0 5,6 5,0 5,8

4 BOD5 mg/L 20 4 10 7 5 4 7 6

5 Amonia Total (NH3-N)**) mg/L 0,3 0,02 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,04 0,19 < 0,01

6 Fosfat (PO4-P) **) mg/L 0,015 < 0,01 0,01 0,010 < 0,01 < 0,012 < 0,01 0,012

7 Nitrat (NO3-N) mg/L 0,008 < 0,008 < 0,008 0,008 < 0,008 < 0,008 < 0,008 0,008

8  Sianida (CN) mg/L 0,5 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005

9 Sulfida (H2S) mg/L 0,01 <0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002

10 Fenol mg/L 0.002 <0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001

11 Surfactan Anion (MBAS) mg/L 1,0 0,01 0,02 0,01 0,01  0,01 < 0,02 < 0,01

12 Minyak dan Lemak mg/L 1,0 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2

13 Air Raksa (Hg) mg/L 0.001 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

14 Khromium VI (Cr6+) mg/L 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,01 < 0,005 < 0,01 < 0,005 < 0,01

15 Arsen (As) mg/L 0,012 < 0,002 < 0,002 < 0,005 < 0,002 < 0,005 < 0,002 < 0,005

16 Kadmium (Cd) mg/L 0,001 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

17 Tembaga (Cu) mg/L 0,008 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

18 Timbal (Pb) mg/L 0,008 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005

19 Seng (Zn) mg/L 0,05 < 0,0005 < 0,0005 0,0113 < 0,0005 0,0110 < 0,0005 0,0091

20 Nikel mg/L 0,05 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002

C MIKROBIOLOGI 0 0 0 0 0 0 0

1 Coliform (Total) MPN/100 ml Nihil 0 0 Negatif 0 Negatif 0 Negatif

2 Bakteri Patogen Set/100 ml Nihil 

Keterangan:  *)  = KEP.51/MENLH/2004 Lampiran III untuk Biota Laut
  **)  = Parameter terakreditasi oleh KAN No. LP-195-IDN
  <  = Lebih Kecil
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Hasil Uji Kualitas Air Laut

No Parameter Satuan Baku Mutu

TAHUN 2012

100 M BELAKANG KK SINGKEP 1 100 M BELAKANG KK KARIMATA 100 M BELAKANG KK MERANTEH

TRIWULAN TRIWULAN TRIWULAN

I II III IV I II III IV I II III IV

A FISIKA

1 Kecerahan (Insitu) Meter
koral: > 5
bakau: -
lamun: > 3

2 Kebauan (Insitu) - Alami Alami Alami Alami Alami Alami Alami Alami

3 Kekeruhan NTU < 5 5 8 57 1 46 5 55

4 Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/L
koral: 20
bakau: 80
lamun: 20

6 84 39 5 46 6 35

5 Suhu **) 0C

Alami
koral: 28–30
bakau: 28–32
lamun: 28–30

27,2 27,2 27,3 27,2 27,3 27,3 27,3

6 Lapisan Minyak (Insitu) - Nihil - - - - - - -

7 Sampah (Insitu) - Nihil - - - - - - -

B KIMIA

1 pH (260C)**) - 7–8,5 8,0 7,7 7,8 8,0 7,7 7,9 7,9

2 Salinitas 0/00 Alami 30,2 33,0 33,0 33,0 34,0 33,0 33,0

3 Oksigen Terlarut (DO) mg/L > 5 5,0 3,0 5,3 3,0 5,6 5,0 5,8

4 BOD5 mg/L 20 4 10 7 5 4 7 6

5 Amonia Total (NH3-N)**) mg/L 0,3 0,02 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,04 0,19 < 0,01

6 Fosfat (PO4-P) **) mg/L 0,015 < 0,01 0,01 0,010 < 0,01 < 0,012 < 0,01 0,012

7 Nitrat (NO3-N) mg/L 0,008 < 0,008 < 0,008 0,008 < 0,008 < 0,008 < 0,008 0,008

8  Sianida (CN) mg/L 0,5 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005

9 Sulfida (H2S) mg/L 0,01 <0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002

10 Fenol mg/L 0.002 <0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001

11 Surfactan Anion (MBAS) mg/L 1,0 0,01 0,02 0,01 0,01  0,01 < 0,02 < 0,01

12 Minyak dan Lemak mg/L 1,0 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2 < 0,2

13 Air Raksa (Hg) mg/L 0.001 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

14 Khromium VI (Cr6+) mg/L 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,01 < 0,005 < 0,01 < 0,005 < 0,01

15 Arsen (As) mg/L 0,012 < 0,002 < 0,002 < 0,005 < 0,002 < 0,005 < 0,002 < 0,005

16 Kadmium (Cd) mg/L 0,001 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

17 Tembaga (Cu) mg/L 0,008 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005 < 0,0005

18 Timbal (Pb) mg/L 0,008 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005

19 Seng (Zn) mg/L 0,05 < 0,0005 < 0,0005 0,0113 < 0,0005 0,0110 < 0,0005 0,0091

20 Nikel mg/L 0,05 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002

C MIKROBIOLOGI 0 0 0 0 0 0 0

1 Coliform (Total) MPN/100 ml Nihil 0 0 Negatif 0 Negatif 0 Negatif

2 Bakteri Patogen Set/100 ml Nihil 

Keterangan:  *)  = KEP.51/MENLH/2004 Lampiran III untuk Biota Laut
  **)  = Parameter terakreditasi oleh KAN No. LP-195-IDN
  <  = Lebih Kecil
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

Sepanjang tahun 2012, tidak ada air limpahan 
sisa penambangan yang dibuang atau dialirkan 
secara sengaja ke badan sungai di sekitarnya 
dengan penerapan sistem sirkulasi air tertutup 
pada tambang-tambang darat Perusahaan. 
Sehingga jelas bahwa pada tahun 2012, tidak 
ada laporan ataupun identifikasi kerusakan 
ekosistem di badan air ataupun habitat di 
sekitar operasional Perusahaan. (EN25)

PENGELoLAAN LIMbAH PADAT DAN LIMbAH b3

Kegiatan operasional Perusahaan tidak dapat 
dipungkiri juga menghasilkan limbah padat 
yaitu limbah yang relatif tidak berbahaya 
terhadap kesehatan manusia, seperti kertas, 
sampah, dan limbah domestik lainnya. 
Perusahaan mengelola limbah ini dengan 
prinsip daur ulang dan pakai ulang. (EN22)

Kategori yang kedua adalah limbah dalam 
jenis barang berbahaya dan beracun (B3), 
termasuk limbah dengan kandungan unsur 
radioaktif, yang dikelola Perusahaan dengan 
prinsip kehati-hatian dalam penyimpanan, 
pemusnahan, dan juga pemanfaatannya. Jenis 
limbah padat yang ditangani secara khusus 
dicantumkan dalam tabel berikut.

Jenis Limbah Padat dengan Penanganan Khusus

Mengandung Logam 
Berbahaya

Mengandung Unsur 
Radioaktif

• ilmenite • thorium

• monazite • uranium

• xenotime

• zircon

Timbulan limbah B3 dari Perusahaan 
ditampung di Tempat Penampungan Sementara 
Baturusa, untuk selanjutnya dimusnahkan 
menggunakan insinerator. Sebagian limbah 
B3 yang dihasilkan Perusahaan diserahkan 
kepada pihak luar yang telah mendapatkan 
izin pengelolaan limbah dari Pemerintah untuk 
dikelola lebih lanjut.

Beberapa langkah penanganan limbah B3 
di tempat penampungan sementara adalah: 
(EN24)
-  memasang papan nama pada lokasi 

penampungan,
-  melengkapinya dengan simbol dan 

peringatan tentang ancaman bahaya radiasi 
akibat paparan radioaktif,

-  melaporkan hasil inventarisasi limbah yang 
digolongkan sebagai logam berbahaya dan 
radioaktif setiap tiga bulan sekali, dan

-  melakukan pemeriksaan rutin yang 
melibatkan Badan Pengawasan 
Tenaga  Nuklir.
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Sepanjang tahun 2012, Perusahaan 
menghasilkan timbulan limbah B3, baik padat 
maupun cair, seperti dijelaskan dalam tabel di 
bawah ini.

Perusahaan bekerja sama dengan pihak ketiga 
yang telah mendapatkan lisensi pengelolaan 
limbah dari Perusahaan untuk mengelola 
limbah yang dihasilkan dari operasional 
Perusahaan. (EN24)

Sepanjang tahun 2012, langkah antisipatif 
Perusahaan untuk mencegah tumpahan bahan 
kimia, oli, dan bahan bakar yang berpotensi 
merusak keanekaragaman hayati terbukti 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya 
insiden tumpahan bahan kimia, oli, dan bahan 
bakar minyak, dan tidak ada pengaduan apapun 
dari masyarakat terkait praktik pengelolaan 
limbah Perusahaan. (EN23)

Timbulan Limbah B3 Tahun 2012 (EN24)

No. Lokasi Pembuangan Oli Bekas Majun Filter Oli Accu Lampu TL 

(kg) (kg) (unit) (unit) (unit)

1 Unit Laut Bangka 228 - - - -

2 Unit Metalurgi 31.416 660 660 120 208

3 Balai Karya 72.000 - 12 - -

4 PLTD Baturusa 468 - - 68 -

5 Jebus 560 - - 20 -

6 Sungailiat 4.334 - 172 - -

7 Toboali 5.660 380 380   

Jumlah 114.666 1.040 1.224 208 208
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7.4 Pengendalian dan Pengelolaan Efluen, Emisi, dan Limbah

Timbulan Limbah B3 (EN24, MM3)

Kegiatan Aspek yang Terganggu Penyebab Perubahan Dampak (Potensial) Penanganan

Penambangan Darat  
(Tambang Besar dan  
Tambang Skala Kecil)

Kondisi tanah Pengupasan tanah

Turunnya kadar C-organik

Berkurangnya kesuburan tanah
Reklamasi dan pelaksanaan rencana 
penutupan tambang

Turunnya kapasitas  
tukar kation

Turunnya kadar liat dan  humus

Topografi dan morfologi lahan
Penumpukan overburden, 
pembuangan sisa penambangan 
(tailing) dan oversized grizzly

Dari rata/landai 
menjadi  bervariasi

Terbentuk kolong yang lebih rentan 
terhadap bahaya longsor, dan di waktu 
hujan jadi tempat nyamuk malaria 
bersarang

Pengasapan untuk mencegah 
penyebaran nyamuk malaria

Hamparan tailing di 
banyak  lokasi

Mendorong masyarakat untuk 
mendayagunakan kolong untuk 
menghasilkan nilai tambah ekonomis, 
misalnya beternak  bebek

Penambangan Laut  
(Kapal Keruk dan  
Kapal Isap Produksi)

Fitoplankton di laut
Produksi partikulat yang sulit larut 
di laut

Air laut bertambah keruh

Cahaya matahari sulit masuk ke dalam 
laut, menghambat fotosintesis dan 
mengganggu stabilitas jaring-jaring 
makanan di lautan

Menerapkan sistem pengelolaan limbah 
di laut secara komprehensif, bijak dan 
sesuai aturan; mengikuti best practices 
di bidang pengelolaan limbah

Seluruh makhluk hidup di laut
Tumpahan oli, minyak, senyawa 
hidrokarbon, dan polutan lainnya

Laut menjadi tercemar dan sulit 
kembali ke kondisi  semula

Polutan diserap oleh ikan dan makhluk 
laut lainnya dan menyebabkan 
kematian massal Tidak melakukan kegiatan 

penambangan apapun di area dengan 
tutupan terumbu karang atau sekitarnya

Terumbu karang
Aktivitas pemindahan tanah di dasar 
laut

Tutupan terumbu karang 
menjadi rusak atau tidak ada  lagi

Habitat ikan karang rusak dan daya 
dukung laut menjadi lemah

Pencucian Bijih Timah (PPBT) Tanah
Pembuangan lumpur dan pasir yang 
memisahkan fraksi tanah kasar dan 
halus

Hilangnya kandungan liat dan 
berbagai basa

Turunnya kapasitas tukar kation dan 
berkurangnya kesuburan tanah

Mengikuti standar best practices dalam 
pengelolaan tanah

Peleburan Bijih dan Pemurnian 
Logam Timah (Unit Metalurgi)

Udara
Partikulat dan debu berbagai ukuran 
dari proses peleburan

Turunnya kualitas udara
Terganggunya kesehatan saluran 
pernapasan karyawan dan masyarakat 
sekitar

Memasang sistem pemantauan dan 
pengendalian emisi gas buang yang 
canggih dan efektif

Tanah dan air
Berbagai sampah padat dan efluen, 
termasuk limbah B3, dari proses 
peleburan dan pemurnian

Keasrian dan kelestarian 
lingkungan sekitar

Tercemarnya lingkungan yang dapat 
menimbulkan penyakit dan gangguan 
lainnya pada makhluk  hidup

Menyimpan dan mengangkut produk-
produk sampingan (misalnya terak II) 
dan limbah B3 dari proses peleburan 
sesuai prosedur standar
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Timbulan Limbah B3 (EN24, MM3)

Kegiatan Aspek yang Terganggu Penyebab Perubahan Dampak (Potensial) Penanganan

Penambangan Darat  
(Tambang Besar dan  
Tambang Skala Kecil)

Kondisi tanah Pengupasan tanah

Turunnya kadar C-organik

Berkurangnya kesuburan tanah
Reklamasi dan pelaksanaan rencana 
penutupan tambang

Turunnya kapasitas  
tukar kation

Turunnya kadar liat dan  humus

Topografi dan morfologi lahan
Penumpukan overburden, 
pembuangan sisa penambangan 
(tailing) dan oversized grizzly

Dari rata/landai 
menjadi  bervariasi

Terbentuk kolong yang lebih rentan 
terhadap bahaya longsor, dan di waktu 
hujan jadi tempat nyamuk malaria 
bersarang

Pengasapan untuk mencegah 
penyebaran nyamuk malaria

Hamparan tailing di 
banyak  lokasi

Mendorong masyarakat untuk 
mendayagunakan kolong untuk 
menghasilkan nilai tambah ekonomis, 
misalnya beternak  bebek

Penambangan Laut  
(Kapal Keruk dan  
Kapal Isap Produksi)

Fitoplankton di laut
Produksi partikulat yang sulit larut 
di laut

Air laut bertambah keruh

Cahaya matahari sulit masuk ke dalam 
laut, menghambat fotosintesis dan 
mengganggu stabilitas jaring-jaring 
makanan di lautan

Menerapkan sistem pengelolaan limbah 
di laut secara komprehensif, bijak dan 
sesuai aturan; mengikuti best practices 
di bidang pengelolaan limbah

Seluruh makhluk hidup di laut
Tumpahan oli, minyak, senyawa 
hidrokarbon, dan polutan lainnya

Laut menjadi tercemar dan sulit 
kembali ke kondisi  semula

Polutan diserap oleh ikan dan makhluk 
laut lainnya dan menyebabkan 
kematian massal Tidak melakukan kegiatan 

penambangan apapun di area dengan 
tutupan terumbu karang atau sekitarnya

Terumbu karang
Aktivitas pemindahan tanah di dasar 
laut

Tutupan terumbu karang 
menjadi rusak atau tidak ada  lagi

Habitat ikan karang rusak dan daya 
dukung laut menjadi lemah

Pencucian Bijih Timah (PPBT) Tanah
Pembuangan lumpur dan pasir yang 
memisahkan fraksi tanah kasar dan 
halus

Hilangnya kandungan liat dan 
berbagai basa

Turunnya kapasitas tukar kation dan 
berkurangnya kesuburan tanah

Mengikuti standar best practices dalam 
pengelolaan tanah

Peleburan Bijih dan Pemurnian 
Logam Timah (Unit Metalurgi)

Udara
Partikulat dan debu berbagai ukuran 
dari proses peleburan

Turunnya kualitas udara
Terganggunya kesehatan saluran 
pernapasan karyawan dan masyarakat 
sekitar

Memasang sistem pemantauan dan 
pengendalian emisi gas buang yang 
canggih dan efektif

Tanah dan air
Berbagai sampah padat dan efluen, 
termasuk limbah B3, dari proses 
peleburan dan pemurnian

Keasrian dan kelestarian 
lingkungan sekitar

Tercemarnya lingkungan yang dapat 
menimbulkan penyakit dan gangguan 
lainnya pada makhluk  hidup

Menyimpan dan mengangkut produk-
produk sampingan (misalnya terak II) 
dan limbah B3 dari proses peleburan 
sesuai prosedur standar
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7.5 Inisiatif dan Praktik Peduli Lingkungan

Corporate Social 
Responsibility 

(CSR)

 Sistem Manajemen
 Lingkungan dan
 tanggung jawab
 lingkungan
 terintegrasi dalam
 Strategi Bisnis dan
 pengembangan
keputusan

 Wujud
 Pengembangan

 Masyarakat
 dalam kegiatan
 penambangan

 berteknologi
sederhana

Program Green Babel
 • Rehabilitasi lahan kritis
•  Reklamasi lahan bekas 

tambang
•    Pemberdayaan  

lahan tidur

 Sebagian
 Tambang Darat

 dikelola oleh
Mitra Usaha

 Pendekatan
Sistemik

 Sistem
 Manajemen
Lingkungan
ISO 14001

AMDAL:
 RKL & RPL

Sebagai Acuan

Keberlanjutan 
Usaha dan 

Lingkungan

KEBIJAKAN 
PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN
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INISIATIF MITIGASI DAMPAK PRoDUK TIMAH 
(EN26)

Produk utama Perusahaan yaitu logam timah, 
pada dasarnya adalah material yang dapat 
didaur ulang dengan relatif mudah.

Selain itu, produk-produk timah Perusahaan 
telah memperoleh sertifikat jaminan kualitas 
produk dari Bursa Logam London, yakni LME BS 
EN 610:1996, dan dari ASTM International, yakni 
ASTM B 339-1995. 

Hal ini menegaskan tingginya kualitas produk-
produk PT TIMAH (Persero) Tbk dan juga bahwa 
proses pengelolaan limbahnya telah optimal, 
sehingga dampak yang ditimbulkan terhadap 
lingkungan menjadi lebih sedikit.

Oleh karena itu di sepanjang tahun 2012 
Perusahaan melakukan berbagai langkah 
seperti penanaman pohon, uji emisi cerobong, 
uji kualitas air laut, dan uji kualitas air untuk 
memitigasi dampak-dampak lingkungan 
dari kegiatan operasionalnya. Sebagai faktor 
pendukung, di tahun 2012 tidak ada produk 
Perusahaan yang ditarik atau dikumpulkan 
kembali dari publik untuk diolah, digunakan 
kembali, ataupun didaur ulang oleh 
Perusahaan  sendiri. (EN27)

KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN 
LINGKUNGAN (EN28)

Sepanjang tahun 2012 Perusahaan tidak 
pernah menerima tuntutan ataupun 
pelanggaran terhadap berbagai peraturan di 
bidang lingkungan sehingga Perusahaan tidak 
pernah menerima sanksi untuk membayar 
denda. Hal ini merupakan bentuk komitmen 
Perusahaan untuk selalu patuh terhadap segala 
peraturan  lingkungan.

DAMPAK LINGKUNGAN DARI PENGANGKUTAN 
PRoDUK DAN KARyAWAN (EN29)

Selama proses pengangkutan hasil 
penambangan PT TIMAH di darat dan di laut, 
ditimbulkan emisi gas dari alat transportasi 
tersebut. Oleh karena itu, Perusahaan 
memantau kualitas udara secara berkala di 
rute perjalanan alat transportasi Perusahaan. 
Hasil pemantauan ini menunjukkan bahwa 
kandungan partikel debu dan kualitas gas 
buang kendaraan yang digunakan Perusahaan 
berada di dalam kriteria baku mutu yang 

Daur Ulang Produk Timah*

Jenis Produk Jumlah Didaur Ulang

Logam murni 8%

Paduan perunggu dan kuningan 20%

Solder 40%

* Estimasi ITRI untuk cakupan global.
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ditetapkan. Perusahaan juga memaksimalkan 
perjalanan dinas dan pengangkutan karyawan 
dari dan ke kapal untuk mereduksi dampak 
negatif emisi gas tersebut. 

RENcANA PENUTUPAN TAMbANG (MM10)

Rencana Penutupan Tambang (RPT) merupakan 
komponen dari perencanaan tambang (mine 
plan) sebagai identifikasi awal dari pemanfaatan 
lahan pascatambang. Penyusunan RPT 
merupakan upaya Perusahaan untuk menaati 
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral No. 18 Tahun 2008 tentang Reklamasi 
dan Penutupan Tambang.

Terkait dengan peraturan tersebut, Perusahaan 
melakukan program pencetakan sawah 
untuk menunjang perekonomian masyarakat 
dan pengembangan hutan wisata di lahan 
pascatambang di Sungailiat. Hal ini dilakukan 
sebagai wujud komitmen Perusahaan untuk 
memaksimalkan partisipasi masyarakat yang 
telah mengikuti program sosialisasi mengenai 
penutupan tambang secara bertahap.

Kebijakan Pengelolaan Lahan Tambang PT TIMAH

Kebijakan Subjek yang Dikelola Tujuan
Penyediaan 

Dana

Reklamasi
Lahan yang terganggu akibat 
kegiatan  tambang

Mengembalikan fungsi lahan sesuai 
karakter asli dan peruntukannya

Accounting 
reserve

Penutupan 
Tambang

Lahan yang terganggu setelah 
aktivitas penambangan/pengolahan/
pemurnian  dihentikan

Memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
dalam dokumen Rencana Penutupan 
Tambang

Accounting 
reserve

7.5 Inisiatif dan Praktik Peduli Lingkungan
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DEDIKASI DALAM bERKARyA

Sejak mulai bekerja di PT TIMAH pada 
tahun 1978, Bapak Sofyan Adenan 
menjalani sebagian besar kehidupannya 
di atas kapal keruk milik Perusahaan. 
Dilandasi dedikasi yang tinggi, beliau rela 
membagi waktunya untuk bekerja jauh 
dari keluarga, seiring anaknya tumbuh 
dewasa. Kini, sebagai Kepala Kapal Keruk 
(KK) 11 Karimata, laut masih menjadi 
sahabatnya.

Wajah-wajah PT TIMAH
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Biaya Pengelolaan Lingkungan 2012 (EN30)

No Uraian Kegiatan Jumlah

(Rp)

1 Pemantauan Lingkungan Hidup  

a. Pembinaan dan peningkatan kelola lingkungan 616.168.000

2 Biaya Analisis Sampel

a. Air Limbah 216.480.000

b. Air Laut 578.000.000

c. Tanah 11.000.000

d. Uji TCLP 176.225.000

e. Bahan Radioaktif 34.508.000

f. Kualitas udara 632.880.000

3 Inspeksi Eksternal Objek Kerja  

a. BLH, Distamben Kabupaten 231.000.000

 b. PROPER 150.600.000

 c. BAPETEN 37.780.000

d. BLHD Provinsi Bangka Belitung 89.160.000

e. Distamben Provinsi Bangka Belitung 89.160.000

4  Inspeksi Internal Objek Kerja 61.440.000

5 Pencegahan Pencemaran Lingkungan

a. Pembuatan oiltrap sarana penunjang 52.500.000

b. Sarana sampling udara 26.250.000

c. Pembuatan Marking dan Simbol 45.400.000

6 Perawatan Peralatan Kerja

a. Perawatan alat ukur kualitas air 435.000

b. Kalibrasi alat kualitas air Eutech PCSTester 35 32.975.000

c. Kalibrasi alat EPAM 5000 dan alat pengukur emisi gas 102.975.000

d.  Kalibrasi kebisingan, timbangan digital Spektrofotometer, TDS meter,  
DO meter, pH meter

32.975.000

7 Pendidikan & Pelatihan 263.188.000

8 Perizinan 64.000.000

9 Laporan & Dokumentasi 43.050.000

10 Jasa Konsultan (Dokumen Lingkungan) 2.625.000.000

11 Rapat/Lokakarya/Seminar 37.800.000

12 Rapat Evaluasi & Jamuan Relasi 80.000.000

Total 6.330.949.000

7.5 Inisiatif dan Praktik Peduli Lingkungan
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KEBIJAKAN K3 DAN LINGKUNGAN HIDUP

PT TIMAH (Persero) Tbk sebagai perusahaan yang berbgerak di bidang 
pertambangan timah menyadari sepenuhnya risiko dan dampak yang 
ditimbulkan dari aktifitas pertambangan terhadap pekerja, karyawan, 
masyarakat, para pemangku kepentingan dan lingkungan sekitarnya.

Seluruh jajaran manajemen dan karyawan PT TIMAH (Persero) Tbk sepakat 
dan bertekad untuk mengoptimalkan dampak positif dan meminimalkan 
risiko serta dampak negatif dan menerapkan Good Mining Practice atau 
praktik penambangan yang baik dengan cara:

1.  Mentaati peraturan perundangan serta norma-norma Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

2.  Mencegah sedini mungkin terjadinya pencemaran, kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja

3.  Meningkatkan keterampilan karyawan dalam pemeliharaan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta pengendalian dampak 
lingkungan

4.  Meningkatkan kepedulian terhadap masalah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup

5.  Melakukan perbaikan secara terus menerus dalam bidang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup

Kebijakan ini berlaku untuk karyawan dan para pemangku kepentingan 
di lingkungan PT TIMAH (Persero) Tbk dan akan didokumentasikan, 
dipelihara dan ditinjau secara berkala serta terbuka untuk umum.

      Pangkalpinang, 23 Februari 2011
        Direksi PT TIMAH (Persero) Tbk

PT TIMAH (PERSERO) Tbk • LAPORAN TAHUNAN 2012
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8.1 Profil Sumber Daya Manusia

Jumlah karyawan PT TIMAH (Persero) 
Tbk per akhir tahun 2012 adalah 7.263 
orang. Jumlah ini meningkat dari tahun 
2011 sebanyak 6.341 orang.

perputaran karyawan 
perusahaan di tahun 2012
(orang)

Karyawan baru

Karyawan berhenti 
atau mengundurkan diri 
karena berbagai alasan

Karyawan 
diberhentikan tidak 
hormat karena 
terbukti melakukan 
pelanggaran hukum 
atau peraturan 
Perusahaan

Karyawan 
yang memasuki 
masa pensiun

Komposisi Sumber Daya Manusia 
PT TIMAH yang dikelompokkan 
berdasarkan sejumlah kategori 
penting ditampilkan secara terinci 
berikut ini. (La1, La2, La13)

1.015
21

11

426
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komposisi tenaga kerja 
perusahaan berdasarkan jenis 
ikatan kerja (orang)

Karyawan Kontrak
(PKWT)

907

1.083

Karyawan Pengalihdayaan
(Outsourcing)

1.858

1.310

Karyawan Tetap
(Aktif & MPP)

4.498

3.948

Total
7.263

6.341

komposisi karyawan tetap 
perusahaan berdasarkan 
jenjang pendidikan (orang)

Sekolah Dasar (SD)

Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas (SLTA)

 
Diploma (D3)

Magister (S2)

Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama 
(SLTP)

D1 atau D2

Sarjana (S1)

Doktoral (S3)

Total
4.498

3.948

2.914

1 1

450 320

60 63

393 285

55 56

2.332

*NE = Non Eselon

367 516 258 375

2012
2011
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8.1 Profil Sumber Daya Manusia

komposisi manajemen senior perusahaan 
berdasarkan keLompok usia dan jenis keLamin (orang)

Direksi 
(Tbk dan AP)

Total

Senior Manager

Kepala Bidang

3
4

42
39
47
62

0
0

13
22
14
15

 88 4 97 8

< 30

30–50

> 50

   Jenis Kelamin   Usia

Total 92 105

 25 2 34 3

< 30

30–50

> 50

   Jenis Kelamin   Usia

Total 27 37

15 1 13 0

0
0
5
4

11
9

< 30

30–50

> 50

   Jenis Kelamin   Usia

Total 16 13

3
4

60
65
72
86

  128    7     144   11

< 30

30–50

> 50

   Jenis Kelamin   Usia

Total 135 155

2012
2011 2012 2011
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Komposisi Karyawan Tetap Perusahaan berdasarkan Jabatan Struktural (orang)

JABATAN ESELON A B C NE* 2012 2011

 Direksi Tbk+AP 0 13

1 Senior Manager 3 8 17 2 0 27 37

2 Kepala Bidang 4 15 47 30 0 92 105

3 Kepala Bagian 5 178 122 8 0 308 334

4 Kepala Seksi 6 338 101 0 0 439 469

5 Mandor 7 423 6 0 0 429 532

6 Karyawan Pelaksana NE 1.535 1.535 1.146

 TOTAL 2.846 2.636

* NE = Non Eselon
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8.1 Profil Sumber Daya Manusia

jumLah karyawan berdasarkan 
keLompok umur, wiLayah operasi, 
dan jenis keLamin  (La2)

< 25
25–30
31–35
36–40
41–45
46–50

> 50
Total

Total

880
350 6 1%

1%

1%

0%

0%

1%

44%

10%

11% 2%

10%

11

5

1

1

3

431

458

451 7

458

1.046
900

705
562

391
283

232
218

262
290

982
1.345

4.498
3.948

4.498
3.948

Usia

KELOMPOK USIA (orang)

KELOMPOK JENIS KELAMIN (orang)

Jumlah Berhenti Perputaran

Karyawan
Berhenti Perputaran

4.188 310
244

3.704

2012
2011 2012 2011
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3.000

2.500

2.000

1.500

1.000

500

3.000

2.500

2.000

1.500

1.000

500

3.000

2.500

2.000

1.500

1.000

500

3.000

2.500

2.000

1.500

1.000

500

Total 10%4584.498
3.948

KELOMPOK WILAYAH (orang)

3.000

2.500

2.000

1.500

1.000

500

Bangka

Jakarta

Belitung

Kundur

Lain-lain

2.867
3.148

368

3

14

71

2

12%

5%

104

5690

92

1.145

45

899

0

13%

6%

4%
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8.2 Strategi dan Kebijakan Ketenagakerjaan

kesetaraan dan hubungan tenaga kerja 

PT TIMAH menjunjung tinggi prinsip kesetaraan 
karyawan dalam semua kegiatannya. Oleh 
karena itu, Perusahaan pun memberikan 
perlakuan yang setara bagi semua karyawan, 
tanpa membedakan latar belakang dan identitas 
ras, golongan, agama, gender, dan afiliasi politik 
mereka. Dengan demikian, di tahun 2012, 
tercatat bahwa tidak ada satupun tindakan 
diskriminasi, perlakuan tidak manusiawi, kerja 
paksa, intimidasi, atau pelecehan yang terjadi di 
lingkungan  Perusahaan. (La13)

Sejalan dengan itu, tidak ada satupun tindakan 
diskriminasi atau sejenisnya dalam hal 
pemberian atau pelaksanaan pekerjaan yang 
terjadi di lingkungan operasional Perusahaan 
selama masa pelaporan.(hr4)

Selain mengutamakan kesetaraan dan tidak 
memandang latar belakang karyawan dan/
atau calon karyawan, Perusahaan juga terus 
berupaya untuk meningkatkan kualitas tenaga 
kerja secara berkelanjutan dengan menetapkan 
syarat minimum pendidikan terakhir setingkat 
SLTA, bagi para calon karyawan.

penerimaan karyawan

Proses penerimaan karyawan di PT TIMAH 
berada di bawah pengawasan Direktorat 
Sumber Daya Manusia dan Umum, sedangkan 
dalam hal penerimaan karyawan, Perusahaan 
bekerja sama dengan Kementerian dan 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Demi 
peningkatan kualitas tenaga kerjanya, sejak 
tanggal 4 Juli 2011 telah diberlakukan beberapa 
perubahan Ketentuan Kepegawaian sesuai SK 
Direksi No. 666/Tbk/SK-000/2011-58 mengenai 

penerimaan tenaga kerja, pengangkatan 
karyawan, penempatan karyawan, 
kenaikan tunjangan jabatan/golongan, dan 
delegasi  wewenang.

Sebagai upaya PT TIMAH untuk membuka 
penerimaan karyawan seluas mungkin, di 
tahun 2012 Perusahaan melakukan rekrutmen 
melalui kontrak tenaga kerja—Perjanjian 
Kerja Waktu Tertentu (PKWT)—atau melalui 
pemilihan calon karyawan yang harus lulus 
saat ujian penerimaan calon karyawan oleh 
Panitia Penerimaan Calon Karyawan yang 
ditetapkan dengan SK Direksi. Perusahaan juga 
menjalin kerjasama dengan para pensiunan 
ahli dan berpengalaman untuk menjadi mentor 
karyawan baru dan melakukan kaderisasi.

penyerapan tenaga kerja LokaL

Tenaga kerja lokal didefinisikan oleh PT TIMAH 
sebagai tenaga kerja yang berasal dari wilayah 
operasional Perusahaan, yaitu Provinsi Bangka 
Belitung dan Kepulauan Karimun dan Kundur 
di Provinsi Kepulauan Riau. Tenaga kerja lokal 
merupakan bagian sumber daya manusia 
yang diutamakan oleh Perusahaan sebagai 
bentuk komitmennya dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat setempat. Sebagai bentuk 
komitmen tersebut, PT TIMAH bekerja sama 
dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
untuk melakukan proses penerimaan 
karyawan lokal.

Sebanyak 3.439 tenaga kerja lokal telah 
menjadi karyawan tetap Perusahaan per 
akhir tahun 2012, yang mewakili 76% dari 
total seluruh karyawan tetap Perusahaan. Per 
31 Desember 2012, sebanyak 11 orang yang 
memegang jabatan di jajaran manajemen 
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senior Perusahaan (dengan kriteria minimal 
Eselon 3) merupakan tenaga kerja lokal. 
Jumlah ini mewakili 21% dari total 57 karyawan 

yang memegang jabatan pada tingkat 
manajemen senior. (eC7)

serikat pekerja

Ikatan Karyawan Timah (IKT) merupakan serikat 
pekerja PT TIMAH yang didirikan tahun 1999 
sebagai media aspirasi seluruh karyawan 
Perusahaan. IKT telah terdaftar di Departemen 
Tenaga Kerja Republik Indonesia dan di Dinas 
Tenaga Kerja Pemerintah Kota Pangkalpinang.

Berbagai bentuk dukungan Perusahaan 
kepada IKT adalah seperti bantuan dana, izin 
penggunaan fasilitas Perusahaan oleh IKT, 
dispensasi bagi karyawan pengurus IKT untuk 
melaksanakan urusan IKT pada jam kerja, dan 
pelibatan IKT dalam penyelenggaraan kegiatan 
sosial Perusahaan.

perjanjian kerja bersama

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) merupakan 
upaya Perusahaan untuk dapat membina 
hubungan sebaik mungkin dengan para 

karyawan. Tujuan adanya PKB adalah untuk 
memastikan pemberian gaji dan tunjangan 
yang pantas, mewujudkan budaya kerja dan  
sikap kerja yang baik, menetapkan prosedur 
pemecahan masalah dengan cepat dan tepat, 
serta memastikan bahwa seluruh aspek 
ketenagakerjaan di lingkungan PT TIMAH 
menaati segala peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Untuk memastikan 
bahwa semua karyawan memahami isi PKB, 
Perusahaan melakukan sosialisasi di bawah 
Bidang Hubungan Industrial Perusahaan 
sepanjang tahun 2011.

Perjanjian Kerja Bersama yang berlaku 
per 31 Desember 2012 adalah PKB yang 
ditandatangani oleh kedua belah pihak 
di Jakarta pada tanggal 26 Juli 2012, yang 
berlaku untuk periode 9 Agustus 2012 hingga 
9 Januari 2013. Kementerian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Republik Indonesia melalui 
Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan 

Rasio Tenaga Kerja Lokal di Perusahaan Tahun 2012 (eC7)

ESELON Karyawan Lokal Total Karyawan Persentase dari total

 (orang) (orang)

Direktur Anak Perusahaan 3 10 30%

3 8 43 19%

4 69 132 52%

5 270 434 62%

6 612 852 72%

7 1.210 1.492 81%

Non Eselon 1.267 1.535 82%

TOTAL 3.439 4.498 76%
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Transmigrasi Republik Indonesia melalui 
Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan 
Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja telah 
mengesahkan PKB ini pada 23 Oktober 2013. 
(hr5)

Sepanjang tahun 2012, semua karyawan PT 
TIMAH terikat oleh Perjanjian Kerja Bersama 
(PKB) yang dibuat oleh Perusahaan dan Ikatan 
Karyawan Timah (IKT). (La4)

Pkb Pasal 12 mengatur secara spesifik 
mengenai hak karyawan untuk mendapatkan 
kesetaraan perlakuan dalam hal peraturan dan 
ketentuan yang berlaku di Perusahaan, seperti 
perubahan operasional perusahaan. Setiap 
pemberitahuan diatur dan disampaikan oleh 
pihak manajemen Perusahaan melalui Surat 
Edaran atau Surat Keputusan Direksi. (La5)

keseLamatan dan kesehatan kerja

Komitmen PT TIMAH untuk selalu 
mengutamakan keselamatan dan kesehatan 
kerja tertuang dalam Visi dan Misi K3 
Perusahaan, yakni “Mewujudkan tenaga 
kerja yang sehat, selamat, produktif, mandiri, 
efektif, dan efisien dalam segala aspek 
aktivitas Perusahaan.”

Sementara itu, misi K3 Perusahaan mencakup:
1.  Terbentuknya kebijakan K3 dan 

diterapkannya sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3);

2.  Peningkatan dukungan kebijakan dan 
Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku;

3. Peningkatan derajat kesehatan tenaga kerja;
4.  Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 

dalam bidang K3;
5.  Peningkatan pengujian, pelayanan teknis, 

dan informasi dalam bidang K3;

6.  Peningkatan kualitas dan kuantitas 
penerapan SMK3 sesuai kebijakan 
k3  Perusahaan;

7.  Peningkatan analisis, pengkajian, dan 
rekayasa teknologi K3; serta

8.  Internalisasi budaya K3 oleh seluruh 
karyawan dan manajemen Perusahaan.

Setiap karyawan Perusahaan menerima 
jaminan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama 
di Bab IX Pasal 46 dan 47. Pasal 46 dalam 
PKB mengatur kewajiban Perusahaan untuk 
menyediakan perlengkapan alat pelindung diri 
kepada semua karyawan sesuai kondisi kerja 
dan potensi bahaya pada lingkungan kerja 
masing-masing. Selain itu, karyawan juga dapat 
menolak untuk bekerja apabila alat pelindung 
diri tidak disediakan baginya oleh Perusahaan. 
Di Pasal 47 PKB, Perusahaan berkewajiban 
memeriksa kesehatan karyawan secara berkala 
dan juga khusus, serta harus menyediakan 
fasilitas kesehatan lainnya yang penting 
bagi karyawan. (La9)

Untuk memastikan bahwa peraturan tersebut 
berjalan seefektif mungkin, telah dibentuk 
Majelis Penguji Kesehatan (MPK) beranggotakan 
sedikitnya 3 orang dokter yang ditunjuk oleh 
Perusahaan, yang berfungsi untuk membantu 
pengujian kesehatan fisik dan psikis bagi 
calon karyawan dan karyawan Perusahaan. 
Untuk melayani karyawan yang membutuhkan 
bantuan kesehatan dan pengobatan di daerah 
operasional Perusahaan, telah dibentuk Pos 
Darurat Medik. Selama tahun 2012, jumlah hari 
kerja yang hilang akibat karyawan yang cuti 
sakit adalah 2.520 hari. (La6, La7)

PT TIMAH telah menerapkan Sistem Informasi 
Kesehatan (Siska) sejak tahun 2010, yang 
berfungsi sebagai penghubung data medis 
karyawan dengan beberapa rumah sakit 

8.2 Strategi dan Kebijakan Ketenagakerjaan
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rujukan, sehingga mencegah terjadinya 
pengobatan ganda yang berulang. Selain 
itu, juga terdapat modul Penyusunan Sistem 
Program Kerja untuk mempermudah 
Perusahaan mengetahui riwayat kesehatan dan 
penyakit karyawan. 

Perusahaan juga memiliki perangkat Sistem 
Kesiagaan dan Tanggap Darurat (SKTD) 
untuk mempersiapkan karyawan dan 
pihak manajemen dalam menghadapi dan 
mengatasi kejadian darurat yang mungkin 
muncul di lingkungan kerja Perusahaan. SKTD 
disosialisasikan dalam bentuk safety talks, 
komite keselamatan, safety patrol, dan drill test. 
Secara berkala juga disosialisasikan pentingnya 
penggunaan alat proteksi diri (APD) bagi setiap 
karyawan, serta prosedur operasi standar yang 
harus diperhatikan oleh para karyawan.

pemantauan dan pengendaLian risiko 

kesehatan (La8)

Seperti tahun-tahun sebelumnya, sejumlah 
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran karyawan dalam bidang kesehatan 
dilaksanakan oleh Perusahaan sebagai 
bentuk kepedulian Perusahaan terhadap 
kesehatan karyawan. 

Sejalan dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 
1970, Undang-Undang No. 13 Tahun 2003, 
dan Keputusan Menteri Pertambangan 
dan Energi No. 55 Tahun 1995, Perusahaan 
menyelenggarakan Pemeriksaan Kesehatan 
Berkala minimal satu tahun sekali. Pemeriksaan 
kesehatan juga dilakukan kepada calon 
karyawan dan karyawan yang akan memasuki 
masa pensiun.

Di tahun 2012, Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
dilakukan di lima daerah operasi Perusahaan, 
dan diikuti oleh total 752 karyawan. 

Kasus Kecelakaan Karyawan dan Mitra PT TIMAH di Tahun 2012 (La7)

No Unit Kerja Kecelakaan Ringan Kecelakaan Berat Meninggal Dunia

Jumlah
Jam Kerja 

Hilang
Jumlah

Jam Kerja 
Hilang

Jumlah
Jam Kerja 

Hilang
Total Jam 

Kerja Hilang

1 Unit Laut Bangka 1 112 2 560 2 12.000 12.672

2 Unit Timah Kundur 0 0 2 320 0  0 320

3 Unit Metalurgi 0 0 2 264 0  0 264

4 Wilasi I 0 0 0 0 0  0  0

5 Wilasi II 0 0 0 0 0 0 0

6 Wilasi III 0 0 0 0 3 18.000 18.000

7
PT TI, PT DAK, 
Balaikarya

1 48 1 136 0 0 184

8 Eksplorasi 0 0 1 160 0 0 160

TOTAL 2 160 8 1.440 5  30.000 31.600
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Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja Karyawan & Mitra (La7)

No. Kategori 2012 2011

1 Luka Ringan 2 2

2 Luka Berat 8 3

3 Meninggal Dunia 5 5

8.2 Strategi dan Kebijakan Ketenagakerjaan

Beberapa kegiatan pemantauan dan 
pengendalian risiko kesehatan yang 
dilaksanakan di tahun 2012 oleh Perusahaan 
antara lain:
1.  Pengukuran dan pengendalian faktor 

bahaya potensial
2.  Pemantauan lingkungan kerja sesuai 

target tahunan
3.  Pengendalian & penyuluhan mengenai 

penyakit menular (termasuk malaria dan 
demam berdarah) 

4. Pemantauan asupan gizi dan makanan
5.  Pencegahan dan deteksi penyakit akibat 

kerja sedini mungkin

keCeLakaan kerja

Pelaksanaan peraturan K3 di lingkungan 
Perusahaan merupakan salah satu perhatian 
utama Perusahaan dalam setiap langkahnya, 
demi pencapaian angka kecelakaan nihil 
(zero accident) sehingga tidak ada satupun 
kasus kecelakaan yang terjadi. 

peLanggaran kerja (La7)

Perusahaan menetapkan peraturan kepada 
karyawan yang melanggar peraturan 
ketenagakerjaan yang berlaku di Perusahaan. 
Sebelum memberikan sanksi, Perusahaan 
akan melakukan verifikasi terhadap 
pelanggaran  tersebut. 

Sebagai bukti keberhasilan Perusahaan 
dalam menampung keluhan karyawan dan 
menyelesaikan persoalan mereka maka 
sepanjang tahun 2012, tidak ada satupun kasus 
pemogokan kerja secara massal atas alasan 
apapun di lingkungan Perusahaan. (mm4)

Setiap pelanggaran kerja akan diselidiki 
oleh Perusahaan sebelum akhirnya ditindak 
tegas sesuai peraturan yang telah dijelaskan 
dan disepakati oleh semua karyawan tetap 
Perusahaan dalam Perjanjian Kerja Bersama. 
Hal ini dilakukan Perusahaan demi menciptakan 
kondisi kerja yang kondusif dan efektif.
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Pelanggaran Kerja (La7)

No. Jenis Pelanggaran Jumlah Kasus Jumlah Kasus

2012 2011

1. Mangkir (tidak masuk kerja tanpa izin) 16 11

2. Kelalaian yang berakibat kerugian pada Perusahaan 5 3

3. Tindak pidana pencurian 5 2

4. Penyalahgunaan wewenang 6 1

5. Tindak pidana penyalahgunaan narkotika 0 1

TOTAL 32 18

Jumlah Kasus

No. Jenis Pelanggaran Jumlah

Kasus 2012

1. Diberhentikan secara tidak hormat 11

2. Teguran tertulis 21

TOTAL 32

Strategi & Kebijakan Sumber Daya Manusia 2013

Aspek Strategi/Kebijakan

Kualitas dan Kuantitas SDM

Rekrutmen PKWT Mitra dari bidang operasi produksi

Analisis Beban Kerja untuk penetapan 
jumlah tenaga kerja dan kualifikasi kerja

Intensifikasi penerapan mekanisme 
pelaporan pelanggaran

Percepatan kaderisasi calon pimpinan

Penilaian kinerja 360o

Biaya Karyawan

Efisiensi biaya kesehatan, perjalanan dinas, 
biaya lembur, dan detasering

Penggunaan biaya pelatihan secara selektif 
dan terarah

Pemisahan biaya kesehatan dari biaya 
operasional Perusahaan 

Manajemen SDM

Pengkajian ulang Career Planning System

Penyusunan PKB untuk Perusahaan dan 
Entitas Anak Perusahaan

Penyempurnaan rincian kerja sesuai organisasi baru
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8.3 Kesejahteraan Karyawan dan Hak Asasi Manusia

remunerasi dan tunjangan pekerjaan (La3) 

Perusahaan berkomitmen untuk memberikan 
remunerasi yang pantas sesuai dengan pangkat, 
golongan gaji pokok, dan eselon jabatan 
masing-masing karyawan, termasuk untuk 
karyawan berprestasi khusus, sesuai dengan 
Surat Keputusan Direksi No. 1480 Tahun 2011

Berikut imbalan atau tunjangan pekerjaan dari 
Perusahaan yang didapatkan oleh karyawan 
tetap Perusahaan secara rutin maupun 
sewaktu-waktu:

Bagi karyawan kontrak (PKWT) dan karyawan 
outsourcing, Perusahaan tidak menyediakan 
jaminan hari tua, fasilitas kredit lunak, fasilitas 
perumahan tunjangan listrik dan air, asuransi 
jiwa, tunjangan cuti, serta dana pensiun.

Perusahaan memberikan fasilitas cuti 
melahirkan kepada seluruh karyawan 
perempuan Perusahaan. Di tahun 2012 
terdapat 22 karyawan perempuan mengambil 
cuti tersebut. Seluruhnya telah kembali bekerja 

di Perusahaan seperti sedia kala, sehingga 
tidak ada karyawan yang memutuskan untuk 
berhenti bekerja setelah masa cuti melahirkan 
mereka berakhir. (La15)

Asuransi & 
Perlindungan

Fasilitas Imbalan Tunjangan

Kecelakaan kerja Kerohanian Uang lembur Jabatan

Kesehatan Seragam kerja Uang detasering Operasional

Jiwa Perumahan Bonus Cuti

Jaminan hari tua Perjalanan dinas
Penghargaan atas 
prestasi

Hari raya

Dana pensiun Kredit lunak kendaraan bermotor/rumah Premi produksi Pajak penghasilan

Santunan kedukaan Program Pinjaman Anak Mandiri (PPAM) Insentif produksi Kesehatan

Belajar

Listrik & air
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kebijakan remunerasi & upah minimum

Upah kerja minimum Perusahaan di tahun 
2012 sebesar Rp 1,8 juta per bulan, dengan 
asumsi rata-rata kerja per bulan adalah 173 
jam, nilai tersebut setara dengan Rp 10.404/
jam. Peraturan ini berlaku di Provinsi Bangka 
Belitung dan Kepulauan Riau, yang merupakan 
wilayah operasional utama Perusahaan. 
Jumlah ini telah ditetapkan sesuai kebijakan 
yang berlaku. 

Upah minimum yang berlaku Perusahaan 
tahun 2012 nilainya lebih tinggi 26% daripada 
Upah Minimum Provinsi (UMP) Bangka Belitung 
tahun 2012 sebesar Rp 1.428.300 dan 35% lebih 
tinggi dari UMP Kepulauan Riau tahun 2012 
yang sebesar Rp 1.340.700. Upah minimum 
Perusahaan tahun 2012 ini sama nilainya 
dengan upah minimum tahun 2011. (eC5)

Perusahaan tidak membedakan besaran gaji 
pokok karyawan (termasuk upah minimum) 
untuk semua jabatan di Perusahaan 
berdasarkan jenis kelamin. (La14)
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Rasio Gaji Pokok Karyawan Perusahaan berdasarkan Eselon

Eselon Rasio Tertinggi : Terendah

2012 2011

Non-eselon 2,97 3

Eselon 7 2,47 3

Eselon 6 2,42 4

Eselon 5 2,48 4

Eselon 4 2,23 3

Eselon 3 1,63 2

persiapan pensiun & jaminan hari tua

Perusahaan memberikan uang pensiun bulanan 
berupa pembayaran berkala atau nilai tunai 
sekaligus, uang Purna Bhakti, dan uang lainnya 
sesuai ketentuan kepada para pensiunan, yang 
diselenggarakan melalui pembayaran kepada 
perusahaan asuransi dan pengelola dana. 
Terhitung mulai 1 Januari 2013, Perusahaan 
memberikan Manfaat Jaminan Hari Tua 
Sekaligus sesuai ketentuan yang berlaku di 
Perusahaan, kepada para pensiunan.

Di tahun 2012, total dana pensiun yang 
dibayarkan oleh Perusahaan sebesar Rp 
185.128.089.437, sesuai dengan ketentuan UU 
No. 13 Tahun 2003. Dari total dana pensiun 
tersebut, sebanyak Rp 165.483.559.244 
berasal dari Jaminan Hari Tua (JHT), sementara 
Rp 19.644.530.193 kekurangannya dibayarkan 
oleh Perusahaan. JKT sendiri dikelola oleh 
tiga perusahaan asuransi yang tak saling 
terkait, sehingga risiko penurunan nilainya 
tidak terkonsentrasi.

Selain program tersebut, Perusahaan 
memberikan kontribusi sebesar 15,5% dan 
karyawan sebesar 5% dari gaji karyawan untuk 

disimpan sebagai JHT, sesuai dengan peraturan 
PKB. Hal ini dilakukan untuk menjamin 
kesejahteraan karyawan setelah pensiun. (eC3)

Sebagai bagian dari Masa Persiapan Pensiun, 
Perusahaan menunjuk Satuan Kerja Pusdiklat 
sebagai pelaksana pembekalan kepada para 
pensiunan agar mereka tidak kaget ketika harus 
melepas masa kerja. (La11)

Melalui Satuan Kerja Pusdiklat, Perusahaan 
mengadakan berbagai pelatihan keterampilan 
dan kewirausahaan sebagai media bagi para 
karyawan yang memasuki masa pensiun. 
Sedangkan bagi para pensiunan yang telah 
memiliki kegiatan wirausahanya sendiri, 
Perusahaan menawarkan kesempatan untuk 
menerima bantuan dana melalui program 
kemitraan Perusahaan agar mereka dapat 
mengembangkan usahanya. 

8.3 Kesejahteraan Karyawan dan Hak Asasi Manusia
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Rekapitulasi Daftar Karyawan yang Berhenti

Alasan Berhenti Jumlah Karyawan 2012 Jumlah Karyawan 2011

Pensiun 426 416

Atas Permintaan Sendiri & Meninggal Dunia 11 27

Pemberhentian Secara Tidak Hormat 11 8

Total 458 451

eVaLuasi kinerja (La12)

Demi peningkatan kualitas pekerjaan, 
Perusahaan selalu melakukan evaluasi kinerja 
dengan sistem penilaian kinerja yang objektif 
dan terpadu. Hal ini sejalan dengan Perjanjian 
Kerja Bersama Pasal 51, yang mengatur 
bahwa Perusahaan harus melakukan dua 
jenis evaluasi kinerja di Perusahaan, yaitu 
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan berbasis 
Kompetensi untuk semua karyawan tetap dan 
Penilaian Kinerja berbasis Key Performance 
Indicators (KPI) untuk semua Satuan Kerja, yang 
kemudian hasilnya ditetapkan melalui Surat 
keputusan  Direksi.

Selain untuk mengukur kinerja karyawan, tujuan 
evaluasi ini adalah untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan karyawan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan karir dan 
penyesuaian remunerasi karyawan tersebut. 
Di tahun 2012, evaluasi kinerja berbasis 
pemenuhan KPI dilakukan terhadap seluruh 
karyawan tetap Perusahaan yang berjumlah 
4.498 orang.

Terkait jenjang karir karyawan, PT TIMAH 
melakukan pemetaan bakat untuk menyusun 
rencana suksesi dalam rangka mengelola 
kemajuan karir yang efektif bagi karyawan 

potensial. Peta pengembangan karir di 
lingkungan Perusahaan telah disusun sebagai 
pedoman perencanaan karir secara dinamis 
dan dikaji mengikuti perkembangan organisasi 
dan bisnis. Perangkat yang digunakan dalam 
rangka pengisian jabatan dengan personel 
yang tepat adalah Rencana Suksesi, Peta 
Bakat, dan Peta Karir. Kebijakan, petunjuk 
pelaksanaan, alur proses, dan kriteria penilaian 
dalam rangka memastikan kesempatan suksesi 
karyawan diatur dalam Pedoman Operasional 
Rencana Suksesi.

Perusahaan memberikan penghargaan secara 
simbolis atas jasa, prestasi, atau inovasi 
tertentu kepada karyawan yang telah berjasa 
bagi Perusahaan. Selain itu juga dilaksanakan 
kenaikan golongan kerja secara reguler bagi tiap 
karyawan setiap 4 tahun sekali, dan untuk kasus 
istimewa, kenaikan ini dapat dipercepat.

PT TIMAH memberikan Penghargaan Purna 
Bhakti bagi karyawan yang pensiun di usia 56 
tahun atas segala jasa yang diberikan selama 
bekerja di Perusahaan.
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Daftar Penghargaan yang Diberikan kepada Karyawan

Penghargaan Jumlah Karyawan Penerima Jumlah Karyawan Penerima

2012 2011

Satya Bakti XV Tahun 15 9

Satya Bakti XXV Tahun 12 4

Satya Bakti XXX Tahun 34 126

Purna Bhakti 370 414

Program Pendidikan/Pelatihan Karyawan

Tahun Total Peserta Total Biaya

(orang) (Rp)

2012 7.322 20,7 miliar

2011 4.754 22,2 miliar

peningkatan kompetensi karyawan

Minimal satu kali dalam satu tahun PT TIMAH 
mengadakan program pendidikan dan pelatihan 
bagi para karyawan untuk meningkatkan 
kualitas mereka. Perusahaan merekrut 
kembali para pensiunan untuk menjadi mentor 
bagi karyawan baru agar mengoptimalkan 
kinerja Perusahaan.

Program pelatihan di Perusahaan dikategorikan 
menjadi Pelatihan Sertifikasi, Teknis, Manajerial, 
dan Kepemimpinan. Di tahun 2012, Perusahaan 
juga melakukan perumusan Rancangan Standar 
Kompetensi Kerja (RSKK) untuk memberikan 
peningkatan kompetensi dan pengakuan 
formal bagi karyawan juru timbang dan listrik 
di Tambang Darat, PPBT Unit Metalurgi, dan 
PLTD baturusa.

Untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan, 
Perusahaan memiliki satu gedung aula 
berkapasitas 100 orang, empat ruang kelas 
masing-masing berkapasitas 30 orang, serta 
dua unit asrama masing-masing berkapasitas 
70 orang.

Rata-rata jumlah jam pelatihan yang diikuti oleh 
setiap karyawan PT TIMAH di tahun 2012 adalah 
24 jam/karyawan. Nilai ini memenuhi sasaran 
pelatihan SDM untuk tahun 2012, yaitu  24 jam 
pelatihan untuk setiap karyawan. (La10)

8.3 Kesejahteraan Karyawan dan Hak Asasi Manusia
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Program pendidikan dan pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Perusahaan tahun 2012 
antara lain:
a. Encounter Leadership Program Level Basic
b. Spiritual Outbond
c.  Sertifikasi POP, POM, POU (Pengawas 

Operasional Pertama, Madya dan Utama)
d. Sertifikasi Juru Timbang & kelistrikan
e. Sertifikasi bST, ANT/ATT, SIO Alat berat
f. Pelatihan Budaya Kerja
g. Pelatihan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Semua jenis pendidikan dan pelatihan Perusahaan 
ini diharapkan dapat semakin meningkatkan kualitas 
para karyawan, yang berujung kepada peningkatan 
kualitas kinerja Perusahaan.

Kategori 20112012

Realisasi 6.290 2.817

Rencana 4.000

Pencapaian 157%

Realisasi 516 481

Rencana 500

Pencapaian 103%

Realisasi 423 649

Rencana 500

Pencapaian 85%

Realisasi

Realisasi

93 807

4.754

Rencana

Rencana

500

Pencapaian

Pencapaian

19%

5.500

133%

7.322

Teknis

Sertifikasi

Manajerial

Leadership

Jumlah Karyawan Peserta Pelatihan berdasarkan Kategori Pelatihan (orang) (La10) 

Total
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surVei opini karyawan

Bidang Hubungan Industrial Perusahaan 
mengadakan Survei Opini Karyawan secara 
berkala. Tujuan survei ini adalah mengukur 
tingkat kepuasan karyawan terhadap 
pengelolaan SDM oleh Perusahaan. Hasilnya 
kemudian dijadikan pedoman oleh Perusahaan 
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 
SDM di PT TIMAH. Perusahaan tidak 
menyelenggarakan Survei Opini Karyawan di 
tahun 2012.

hak asasi manusia

Penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) di seluruh 
wilayah operasional sangat diutamakan oleh 
Perusahaan. Di tahun 2012 tercatat bahwa 
tidak pernah sekalipun PT TIMAH mengalami 
gangguan terkait masalah HAM dalam kegiatan 
operasionalnya. (hr10)

Dari tahun ke tahun, PT TIMAH 
menyelenggarakan Pelatihan Bela Negara yang 
diikuti oleh para karyawan, dilakukan dengan 
tujuan memberi mereka pemahaman yang 
lebih baik dan komprehensif mengenai konsep 
patriotisme sekaligus penegakan hak-hak 
asasi manusia. 

Di tahun 2012, Pelatihan Bela Negara dilakukan 
selama 19 hari, dengan durasi total 247 jam 
atau 13 jam/hari, untuk setiap gelombang. 
Sebanyak 578 karyawan, atau 10% dari 
total karyawan, mengikuti Pelatihan Bela 
Negara tahun 2012. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 46%-nya atau 266 karyawan (terdiri 
dari karyawan tetap dan pengalihdayaan) 
merupakan tenaga pengamanan. Pelatihan 
terkait HAM bagi tenaga pengamanan PT 
TIMAH sejalan dengan aturan yang terdapat di 

klausul spesifik mengenai HAM dalam berbagai 
perjanjian investasi dan kerjasama antara 
Perusahaan dengan pihak ketiga. (hr1, hr3)

Setiap tenaga pengamanan juga diwajibkan 
mengikuti pelatihan dari Polda untuk 
mendapatkan sertifikat Satpam (Pelatihan 
Gardatama) yang dibantu oleh Kopassus dan 
para instruktur yang kompeten. Pelatihan 
dilakukan sesuai standar dan prosedur 
yang berlaku. (hr8)

Kebijakan terkait proses pengawasan dan 
penyaringan terhadap para kontraktor dan 
pemasok bagi PT TIMAH dalam aspek yang 
berhubungan dengan HAM di lingkungan kerja 
mereka telah diterapkan oleh Perusahaan sejak 
tahun 2010. (hr2)

Tidak ada satupun kasus pelanggaran hak-
hak penduduk asli yang terjadi di wilayah 
operasional Perusahaan selama tahun 
2012, dan Perusahaan akan selalu menjaga 
komitmennya dalam hal ini. (hr9)

Selama tahun 2012 Perusahaan tidak pernah 
menerima keluhan dari pihak internal dan 
eksternal. Jika ada keluhan mengenai HAM 
maka Perusahaan mengambil langkah 
musyawarah mufakat sehingga keluhan 
tersebut diperluas hingga ke kantor pusat. 
(hr11)

8.3 Kesejahteraan Karyawan dan Hak Asasi Manusia
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Jumlah Tenaga Pengamanan–2012 (hr8)

No. Jenis Ikatan Kerja Jumlah % Latar Belakang Jumlah %

(orang)  (orang)

1 Tetap (Organik) 203 19,2 Sipil 256 24,2

2 PKWT 88 8,3 Eks TNI/Polri 35 3,3

3 Pengalihdayaan 765 72,5
Perusahaan 

Pengamanan
765 72,5

TOTAL 1.056 1.056

Jumlah Tenaga Pengamanan–2011 (hr8)

No. Jenis Ikatan Kerja Jumlah % Latar Belakang Jumlah %

(orang)  (orang)

1 Tetap (Organik) 148 15 Sipil 213 22

2 PKWT 86 9 Eks TNI/Polri 21 2

3 Pengalihdayaan 759 76
Perusahaan 

Pengamanan
759 76

TOTAL 993 993

kerja paksa dan pekerja anak

PT TIMAH memegang teguh komitmen untuk 
menjalankan berbagai peraturan, perjanjian 
atau undang-undang terkait pelarangan kerja 
paksa di sebuah Perusahaan. Hal ini terlihat 
dari laporan bahwa di tahun 2012 tidak terjadi 
satupun kasus kerja paksa atau pengaduan 
dari karyawan atas perlakuan atau tindakan 
intimidatif Perusahaan. (hr7)

Terkait pembatasan usia untuk bekerja, 
Perusahaan berpegang pada Perjanjian Kerja 
Bersama Pasal 9 yang menetapkan usia 
minimum tenaga kerja Perusahaan pada batas 
18 tahun. Hal ini selalu Perusahaan laksanakan 
seperti tahun-tahun sebelumnya, termasuk di 
tahun 2012. (hr6)

8.3 Kesejahteraan Karyawan dan Hak Asasi Manusia
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9.1 Pengelolaan Dampak Penambangan
9.2 Landasan & Cakupan Program  
    Permberdayaan Masyarakat
9.3 Program Kemitraan
9.4 Program Bina Lingkungan
9.5 Program CSR
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Masyarakat merupakan elemen 

penting bagi Perusahaan dalam 

rangka menjamin terlaksananya 

kegiatan tambang skala kecil di 

wilayah IUP milik Perusahaan.

Masyarakat merupakan elemen 

penting bagi Perusahaan dalam 

rangka menjamin terlaksananya 

kegiatan tambang skala kecil di 

wilayah IUP milik Perusahaan.
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9.1 Pengelolaan Dampak Penambangan

Pengelolaan Dampak Penambangan

Reklamasi dan 
penanaman pohon di 

lokasi lain

Menggunakan sumber 
air bervariasi

Rencana penutupan 
tambang & 

refungsionalisasi lahan

Zona hijau berkurang

Pilihan mata 
pencaharian  terbatas

Tercipta kolong, 
sarang nyamuk

Penyalahgunaan 
wilayah 

pertambangan

Konversi lahan

Konsumsi sumber 
daya

Tambang darat

Krisis sumber
daya air

Jenis Operasi

Melibatkan

Tindakan

Menyebabkan

Dampak Aktual (Potensi)

Yang Ditanggulangi

Dengan Cara

Keterangan Bagan
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Memproduksi listrik 
sendiri (PLTD)

Menempatkan tenaga 
pengamanan

Menerapkan prosedur 
penanganan limbah sesuai 

standar dan aturan

Lokasi operasional/
penampungan jauh dari 

pemukiman

Membina kemitraan, 
menyediakan lapangan kerja

“Go Offshore, 
Go Deeper”

Kesehatan  
terganggu

Risiko celaka
Penegakan hukum 
masyarakat 
kurang

Penghidupan 
nelayan terganggu

Penambangan liar

Operasi Dekat
 Pesisir

Limbah

Tambang Lepas 
Pantai

Krisis Listrik Unit Metalurgi
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TAMBANG INkoNveNsIoNAl (so9, so10)

Kegiatan penambangan timah secara 
inkonvensional masih sering ditemukan di 
wilayah operasional PT TIMAH. Kegiatan 
semacam ini membahayakan diri para 
pelakunya, mengingat banyak tambang 
inkonvensional tidak didirikan dan dioperasikan 
berdasarkan standar keamanan yang ketat, 
sekaligus mengganggu potensi penerimaan 
pajak dan royalti Pemerintah serta mengganggu 
kegiatan produksi Perusahaan. 

Oleh karena itu, Perusahaan telah membuat 
dan menjalankan kebijakan yang membantu 
mengupayakan agar para penambang 
inkonvensional dapat mengganti mata 
pencaharian terus melanjutkan kehidupan 
mereka dengan pekerjaan yang lebih baik.

Salah satu langkah yang dilakukan Perusahaan 
adalah dengan membuat berbagai kegiatan 
CSR dan PKBL untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan untuk 
mengurangi ketergantungan mereka terhadap 
penambangan timah inkonvensional.

9.1 Pengelolaan Dampak Penambangan

Kesejahteraan lambat meningkat 
karena program pembangunan 

daerah tidak berfungsi

Masyarakat Lokal

Kesejangan sosial antara 
pelaku penambangan dan 
warga dengan profesi lain

Risiko meninggal 
akibat longsor

Diri Pelaku

Risiko celaka akibat kurangnya 
alat keselamatan diri

Bentang alam rusak dan 
kualitas tanah sangat buruk

Lingkungan Sekitar

Tutupan hutan 
jauh berkurang

Limbah dibuang sembarangan; 
mengganggu keragaman hayati

Lahan bekas tambang 
tidak direklamasi; 

menjadi sarang nyamuk

PT TIMAH

Penyerobotan wilayah Izin 
Usaha Pertambangan oleh 

penambang liar

Pencurian bijih timah yang 
ditambang dari IUP/penjualan

 ke pihak lain

Terganggunya kegiatan 
operasional

Penurunan produktivitas usaha

Pajak dan royalti pertambangan 
tidak disetorkan; penerimaan 

negara berkurang

Negara/Pemerintah

Alokasi anggaran yang menjadi  
hak Pemerintah Daerah berkurang

Program pembangunan  
dari Pemda tidak berjalan 

Dampak Negatif 
Tambang Inkonvensional

DAMpAk NeGATIf 
TAMBANG INkoNveNsIoNAl
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peNGelolAAN TAMBANG skAlA keCIl (MM8)

Masyarakat merupakan elemen penting 
bagi Perusahaan dalam rangka menjamin 
terlaksananya kegiatan tambang skala kecil 
di wilayah IUP milik Perusahaan. Mengingat 
Perusahaan memiliki luas IUP darat lebih dari 
350 ribu hektare atau sekitar 89 persen dari 
total izin usaha pertambangan di Kepulauan 
Bangka Belitung, maka keberadaan mitra 
kerja yang mengoperasikan tambang skala 
kecil cukup menentukan bagi keberlanjutan 
usaha  Perusahaan.

PT TIMAH memastikan bahwa tidak ada 
satupun dari kegiatan penambangan, baik 
yang dijalankan Perusahaan maupun oleh para 
mitra tambang, diselenggarakan di atas lahan 
milik penduduk asli. Dengan demikian dapat 
dipastikan bahwa tidak ada penduduk asli yang 
harus memindahkan pemukimannya sebagai 
konsekuensi dari kegiatan penambangan oleh 
PT TIMAH. (MM9, so9)

sTRATeGI DAN peNGelolAAN TAMBANG lAUT 
(MM8)

Sejak tahun 2009 Perusahaan mengalihkan 
fokusnya pada kegiatan penambangan lepas 
pantai, kontribusi produksi bijih timah dari laut 
meningkat tajam, dengan rata-rata sekitar 65% 
dari total perolehan bijih timah Perusahaan 
pada tahun 2012.

Bekerja sama dengan para mitra, Perusahaan 
telah melakukan analisis dampak lingkungan 
(amdal) sebelum membuka penambangan 
lepas pantai untuk meminimalkan kerusakan 
lingkungan yang mungkin ditimbulkan. 
Perusahaan juga tidak melakukan 
penambangan di kawasan perairan yang 
dasarnya tertutupi terumbu karang dan lokasi 
kapal-kapal Perusahaan yang melakukan 
penambangan dipastikan berada cukup jauh 
dari kawasan wisata, yakni di luar radius 
4  kilometer.

Salah satu hambatan utama bagi suksesnya 
kegiatan penambangan laut adalah maraknya 
praktik penambangan inkonvensional oleh 
masyarakat yang menggunakan kapal-kapal 
kecil, yang disebut tambang inkonvensional  
(TI) apung. 

Pemanfaatan kapal BWD sejak akhir 2012 
merupakan solusi penting bagi Perusahaan 
untuk meningkatkan daya saingnya di laut. 
BWD sanggup menambang di perairan yang 
kedalamannya lebih dari 60 meter, pada 
kedalaman tersebut TI apung tidak lagi dapat 
beroperasi karena keterbatasan kapal dan 
instrumen yang mereka gunakan.
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9.2 Landasan & Cakupan Program Pemberdayaan Masyarakat 

lANDAsAN DAN CAkUpAN pRoGRAM 
peMBeRDAYAAN MAsYARAkAT (so1)

Dilandasi oleh Keputusan Menteri BUMN No. 
PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) PT TIMAH berupaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui pemberdayaan ekonomi seiring dengan 
keberadaannya sebagai badan usaha di wilayah 
operasionalnya.

Ada tiga program pemberdayaan masyarakat 
yang ditempuh oleh Perusahaan yaitu 
Program Kemitraan, Program Bina Lingkungan, 
dan Bantuan Sosial, di mana Perusahaan 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah untuk 
menjalankan semua program tersebut agar 
berkelanjutan dan tepat sasaran.

PT TIMAH memanfaatkan scoring system untuk 
menentukan jumlah bantuan CSR secara 
otomatis dan proporsional agar kegiatan 
CSR Perusahaan dapat berjalan secara lebih 
maksimal. Selain itu, Perusahaan berkomitmen 
untuk tidak memberikan bantuan uang secara 
langsung kepada masyarakat.

Di tahun 2012, Perusahaan melanjutkan 
beberapa kegiatan CSR yang berfokus pada 
pengembangan potensi khas Bangka Belitung, 
seperti tenun cual, kopiah resam, cumi krispi, 
kain rajut, dan pembudidayaan rumput laut, 
bekerja sama dengan Dinas UKM Provinsi. (so1)

Selain bekerjasama dengan Pemerintah 
Daerah, Perusahaan juga beritikad baik untuk 
menempatkan masyarakat sebagai mitra 
kerja, sehingga dapat merumuskan program-
program kerja yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dengan tetap mengedepankan 
hak asasi manusia dan keberagaman. Di tahun 

2012, Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja 
lokal sebanyak 3.439 orang. Hal ini semakin 
mempertegas langkah Perusahaan untuk selalu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
wilayah operasionalnya. (eC9)
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sTRUkTUR oRGANIsAsI pkBl

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT TIMAH 
(Persero) Tbk No. 751/Tbk/SK-0000/2012-B1 
tanggal 14 Mei 2012 tentang Struktur 
Organisasi PT TIMAH (Persero) Tbk, Struktur 
Organisasi Pengelola Dana PKBL adalah 
sebagai berikut:

 

 

 

 

BAGIAN ADMIN
DAN pelApoRAN

  Pemeriksaan Dana PKBL 

  Pemeriksaan Laporan 
Keuangan PKBL

 Pemeriksa Anggaran PKBL

 Juru Tata Usaha

BIDANG pRoGRAM 
keMITRAAN

  Bagian Seleksi  
Mitra Binaan

   Pemeriksaan Kelayakan  
Mitra Binaan

  Juru Survey

  Bagian Monitoring 
Mitra Binaan

   Pemeriksaan Kelayakan 
Mitra Binaan

  Juru Survey

BIDANG pRoGRAM  
BINA lINGkUNGAN

  Bagian 
Bina Lingkungan

   Pemeriksaan Program  
Bina Lingkungan

  Juru Survey

  Bagian CSR

   Pemeriksa Program CSR

   Pemeriksa Bantuan Sosial

DIREKTORAT
SDM & UMUM

PKBL & CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY
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lANDAsAN HUkUM keGIATAN pkBl (4.12)

Kegiatan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan PT TIMAH dilandaskan pada 
peraturan dan perundang-undangan berikut:

1.  Undang Undang No.40 tahun 2007 Pasal 
74, tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perusahaan.

2.  Undang-undang No. 9 tahun 1995, tentang 
Usaha Kecil.

3.  Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002, tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha 
Milik Negara.

4.  Keputusan Menteri BUMN No. PER-05/
MBU/2007 tanggal 27 April 2007, tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkungan.

5.  Keputusan Menteri BUMN No. KEP-236/
MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003, tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkungan.

6.  Surat Edaran Kementrian BUMN No. SE-02/
MBU/Wk/2012 tanggal 23 Februari 2012, 
tentang Penetapan Pedoman Akuntansi 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

7.  Surat Edaran Kementerian BUMN No. SE-
433/MBU/2003 tanggal 16 September 2003, 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Program 
Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan 
Bina Lingkungan.

8.  Surat Kementerian BUMN No. 
216/M-PBUMN/1999 tanggal 28 September 
1999, tentang Program Kemitraan dan 
bina Lingkungan.

9.  Instruksi Presiden No. 4 tahun 1995, tentang 
Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 
Membudidayakan Kewirausahaan.

10.  Keputusan Menteri Keuangan RI No. 316/
KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, tentang 
Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dan 
Koperasi melalui Pemanfaatan dari Bagian 
Laba BUMN.

9.2 Landasan & Cakupan Program Pemberdayaan Masyarakat 
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Program Kemitraan bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di wilayah 
operasional Perusahaan. Dalam Program 
Kemitraan, PT TIMAH menggalang kerjasama 
dengan pengelola usaha kecil dan koperasi di 
wilayah operasionalnya, yang kemudian disebut 
Mitra Binaan PT TIMAH.

Dalam program ini, sebanyak maksimal 2% dari 
laba setelah pajak disisihkan oleh Perusahaan 
sesuai dengan ketentuan Rapat Umum 
Pemegang Saham. Selain itu, pengembalian 
pinjaman dari Mitra Binaan, hasil bunga 
pinjaman, bunga deposito, dan jasa giro juga 
menjadi sumber pendanaan. Nilai ini terus 
bertambah dari tahun ke tahun, sejalan dengan 
semakin baiknya kinerja keuangan Perusahaan. 

Program Kemitraan bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di wilayah 
operasional Perusahaan. Dalam Program 
Kemitraan, PT TIMAH menggalang kerjasama 
dengan pengelola usaha kecil dan koperasi di 
wilayah operasionalnya, yang kemudian disebut 
Mitra Binaan PT TIMAH.

Dalam program ini, sebanyak maksimal 2% dari 
laba setelah pajak disisihkan oleh Perusahaan 
sesuai dengan ketentuan Rapat Umum 
Pemegang Saham. Selain itu, pengembalian 
pinjaman dari Mitra Binaan, hasil bunga 
pinjaman, bunga deposito, dan jasa giro juga 
menjadi sumber pendanaan. Nilai ini terus 
bertambah dari tahun ke tahun, sejalan dengan 
semakin baiknya kinerja keuangan Perusahaan.

9.3 Program Kemitraan

Sebelum memutuskan keberlanjutan Program 
Kemitraan di masa depan, Perusahaan selalu 
menghitung tingkat kolektibilitas pengembalian 
pinjaman. Di tahun 2012, kolektibilitas 
mencapai 56,35%, turun dari 66,30% di tahun 
2011. PT TIMAH juga menghitung efektivitas 
penyaluran dananya melalui Program 
Kemitraan ini, sesuai Keputusan Menteri BUMN 
No. KEP-100/MBU/2002 Lampiran II.13/18. Nilai 
efektivitas di tahun 2012 mencapai 64,34%, naik 
dari sebesar 64,07% di tahun 2011.

Dana Program Kemitraan

Rencana 2012 Realisasi 2012 Pencapaian Realisasi 2011 +/-

20.500.000.000 22.990.500.000 112% 22.296.000.000 3%
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9.3 Program Kemitraan

5000 10.000 15.000 20.000

Industri

Perdagangan

Pertanian

Peternakan

Perkebunan

Perikanan

Jasa

Sektor lain & 
Koperasi

2.557

15.741,5

50

185

76

175

2.067

16.124

40

85

80

260

3.639,5

2.000

13.000

200

200

100

200

800

4.000

360

3.864

Penyaluran Dana per Sektor Usaha

*dalam juta Rupiah

Realisasi 2012
Realisasi 2011

Rencana Alokasi

Keterangan Bagan

Alokasi 2012        20.500
Realisasi 2012     22.990,5
Realisasi 2011     22.296

TOTAL
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Industri

Perdagangan

Pertanian

Peternakan

Perkebunan

Perikanan

Jasa

90

545

5

7

8

64

526

2

3

4

108

1

121

100 250 500 1.000

Jumlah Mitra Binaan per Sektor Usaha

Realisasi 2012
Realisasi 2012

Keterangan Bagan

Realisasi 2012     784
Realisasi 2011     711

TOTAL

Di samping memberikan pinjaman, melalui 
Program Kemitraan PT TIMAH memberikan 
pembekalan dan motivasi mengenai 
Kewirausahaan dan Manajemen Rukhyah 
kepada seluruh Mitra Binaan tahun 2012 
wilayah Pangkalpinang dan masing-masing 
kabupaten di Provinsi Bangka Belitung, bekerja 
sama dengan Dinas terkait, Bank Muamalat, 
dan Bank Syariah Bangka. Perusahaan juga 
melaksanakan Pelatihan Kewirausahaan dan 
Pendampingan bekerja sama dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Bangka Belitung.

PT TIMAH turut membantu pemasaran produk 
unggulan para Mitra Binaan pada pameran 
tingkat nasional. Para Mitra Binaan beserta 

produk-produk mereka juga diikutsertakan 
dalam pameran, antara lain:
•  Pameran Inacraft Tahun 2012  

di Jakarta Convention Center, Jakarta
•  Pameran belitung Expo 2012  

di Tanjung Pendam, Tanjung Pandan
•  Pameran ICC PkbL-bUMN 2012 di Jakarta
•  Pameran belitung Exotic 2012 di Jakarta
• Pameran INTRADE Malaysia 2012

Perusahaan secara rutin melakukan monitoring 
terhadap perkembangan usaha para Mitra 
binaan, serta melakukan konfirmasi dan 
penagihan langsung kepada Mitra Binaan yang 
dikategorikan macet dan bermasalah.
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9.4 Program Bina Lingkungan

pRoGRAM BINA lINGkUNGAN

Program Bina Lingkungan adalah wujud lain 
dari komitmen Perusahaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal. Program ini 
meliputi bidang pendidikan, pelatihan dan 
magang, penghijauan, pertanian, peternakan 
dan perikanan, serta pengolahan limbah. 
Perusahaan juga membantu Pemerintah 
meningkatkan kualitas sarana ibadah, dengan 
cara berkontribusi terhadap pembangunan dan 
renovasi rumah-rumah ibadah berbagai agama 
di wilayah operasinya. (eC8)

Sesuai keputusan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham, Perusahaan menyisihkan 
satu hingga tiga persen dari laba Perusahaan 
untuk penyelenggaraan Program Bina 
Lingkungan. Pada tahun 2012, Perusahaan 
mengalokasikan dana untuk Bina Lingkungan 
sebesar Rp 18 miliar. Dari alokasi dana 
tersebut, sebanyak Rp 15,5 miliar atau 86% 
telah disalurkan kepada 745 penerima bantuan 
Program Bina Lingkungan di tahun 2012, 
dengan rincian disajikan pada tabel berikut.

Beberapa kegiatan Program Bina Lingkungan 
yang diselenggarakan oleh PT TIMAH di tahun 
2012 dijelaskan berikut ini. (eC8, eC9) 

peNDIDIkAN – BANTUAN sekolAH 
eNTRepReNeUR

PT TIMAH memandang pendidikan sebagai 
salah satu faktor terpenting yang menentukan 
cemerlangnya masa depan generasi 
mendatang. Sebagai bentuk dukungannya 
terhadap pendidikan, PT TIMAH bekerja sama 
dengan Sekolah Entrepreneur memberikan 
beasiswa kepada 150 anak putus sekolah dari 
satu kota dan enam kabupaten. Total nilai 
beasiswa yang diberikan mencapai Rp 765 juta. 

Program pendidikan dan pelatihan berbentuk 
beasiswa ini diharapkan memotivasi generasi 
muda khususnya anak putus sekolah untuk 
belajar berwirausaha, sehingga dapat mandiri 
dan bahkan menciptakan lapangan kerja baru 
bagi masyarakat sekitar.

pelesTARIAN AlAM – ATRAkToR CUMI

PT TIMAH memberikan perhatian pada 
daerah-daerah di wilayah operasionalnya yang 
dikategorikan sebagai daerah tertinggal, yang 
antara lain tercermin dari tingkat perekonomian 
penduduknya yang rendah serta sarana dan 
prasarana yang sangat tidak memadai. Salah 
satu daerah yang mendapatkan perhatian 
khusus adalah Desa Tanjung Pura di bagian 
barat Pulau Bangka. PT TIMAH bekerja 
sama dengan Universitas Bangka Belitung 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
setempat, yang kebanyakan nelayan, dengan 
cara mengembangkan atraktor cumi, yang 
diyakini dapat meningkatkan penghasilan 
mereka. Di tahun 2012, sebagai langkah awal 
program ini, sebanyak 110 unit atraktor cumi 
telah ditenggelamkan.



Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (CSR)

Tata Kelola
dan Kepatuhan

Informasi
Perusahaan

Laporan Keuangan 
Konsolidasi

Referensi

189LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

100 500 1.000 2.000 3.000

2.963
906

1.440

TOTAL Alokasi 2012 18.000 
 Realisasi 2012 15.467
 Realisasi 2011 6.134
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360

360

360

Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan

*dalam juta Rupiah

Alokasi 2012        18.000
Realisasi 2012     15.467
Realisasi 2011       6.134

TOTAL

100 500 1.000 2.000 3.000

Rencana Alokasi 
Realisasi 2012
Realisasi 2011

Keterangan Bagan

Pangkal Pinang
2012
2011

Kab. Bangka
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2011

Kab. Bangka Barat
2012
2011

Kab. Bangka Tengah
2012
2011

Kab. Bangka Selatan
2012
2011

Kab. Belitung
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2011

Kab. Belitung Timur
2012
2011

Kab. Karimun Kundur
2012
2011

Dabo Singkep
2012
2011

Jabodetabek
2012
2011

Nasional
2012
2011
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Catatan:  Pencairan dana PKBL lazimnya dilakukan pada bulan Agustus, setelah besaran alokasinya ditetapkan 
pada RUPS. Dengan demikian, periode distribusi untuk satu tahun (Agustus tahun berjalan–Juli tahun 
berikutnya) tidak bertepatan dengan periode pencatatan (Januari–Desember tahun berjalan).

4.500

4.500

2.700

2.700

5.784

428

1.550

7.614

120

1.855.

358

3.800.

Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan per Tujuan 

*dalam juta Rupiah

Rencana Alokasi 
Realisasi 2012
Realisasi 2011

Keterangan Bagan

1.000 3.000 6.000 8.000

Sosial

Pendidikan

Kesehatan

Sarana Umum

Sarana Ibadah

9.4 Program Bina Lingkungan

3.600
90 Alokasi 2012        18.000

Realisasi 2012     15.467
Realisasi 2011       6.134

TOTAL

Pelestarian Alam
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pRoGRAM CsR

Sepanjang tahun 2012, Perusahaan telah 
mengeluarkan dana dalam program CSR 
sebesar Rp 18 miliar, atau 39% dari anggaran 
CSR tahun 2012 dengan jumlah Rp 46 miliar.

9.5 Program CSR

Penyaluran Dana Program CSR per Wilayah

*dalam juta Rupiah

6.251,5

7.079.

493

1.005

864

733,8

606

412

54
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8.140

14.398

982

1.437

1.581
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2.108

240

50

Pangkal Pinang

Bangka Induk

Bangka Tengah

Bangka Barat
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Belitung

Belitung Timur

Karimun & Kundur

Singkep

Jabodetabek

Wilayah Lainnya

Realisasi 2012
Realisasi 2011

Keterangan Bagan

Realisasi 2012     18.064,4
Realisasi 2011     31.534,5

TOTAL

1.000 5.000 10.000 15.000
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9.5 Program CSR

BeRkIsAH DeNGAN leNsA

Berbekal minat yang kuat dan 
kemampuan yang terus diasah dalam 
hal fotografi, Bapak Djoko Prayitno 
senantiasa menggebu-gebu dalam 
mengabadikan berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh PT TIMAH. Mulai 
bekerja sejak 1987, ke manapun beliau 
bertugas, kini kamera selalu dalam 
genggamannya. Momen yang berharga 
pun jarang lepas dari bidikan lensanya. 

Wajah-wajah PT TIMAH
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Bantuan Anggaran Realisasi 2012 Realisasi 2011 %

 13.100.000.000 246.100.000 1.336.899.693

Kesehatan dan 
Lingkungan

Lain-Lain
(Tak terduga)
Lain-Lain
(Tak terduga)

 13.000.000.000  

Jumlah  46.000.000.000 18.064.492.286  31.534.540.693

-81

192

-32

-51

-75

-43

192 7.900.000.000 2.294.843.000 786.150.000

Pariwisata, Budaya,
dan Olah Raga

-32 4.700.000.000 6.121.004.286 8.944.656.100

Pendidikan, Pelatihan,
dan Keagamaan

-51 3.400.000.000 8.727.445.000 17.770.688.200

Sarana dan Prasarana
Umum

-75 3.900.000.000 675.100.000 2.696.146.600

Sosial

Penyaluran Dana Program CSR per Tujuan
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Dari program-program CSR yang dilakukan 
PT TIMAH di sepanjang tahun 2012, beberapa 
yang dampaknya dirasakan cukup monumental 
oleh masyarakat setempat dijelaskan berikut ini. 
(eC8, eC9)

sARANA & pRAsARANA UMUM – 
BANTUAN keNDARAAN BAGI BADAN 
PENANGGULANGAN BENCANA

Tidak menentunya kondisi cuaca dewasa 
ini membuat beberapa daerah, termasuk 
di wilayah operasional Perusahaan, rawan 
mengalami bencana alam, yang terkadang 
dapat dicegah dan dapat direspons dengan 
cukup baik, apabila terdapat fasilitas 
penanggulangan bencana yang memadai. 
Untuk itu, PT TIMAH memberikan bantuan 
kepada Dinas Badan Penanggulangan Bencana 
berupa satu unit kendaraan operasional untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
yang terkena bencana alam di Provinsi 
bangka belitung. 

peNDIDIkAN – peMBANGUNAN GeDUNG 
SMK NEGERI 5

PT TIMAH membangun satu unit gedung 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan 
Negeri 5 di belakang Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Kota Pangkalpinang sebagai 
bentuk kepeduliannya pada peningkatan mutu 
pendidikan di daerah, khususnya di bidang 
kesehatan. Pembangunan dilakukan di atas 
lahan milik Pemerintah Kota Pangkalpinang. 
SMK Kesehatan ini mulai beroperasi di 
tahun 2012.

keseHATAN DAN lINGkUNGAN – pRoGRAM 
peNANAMAN BAkAU

Untuk melestarikan habitat laut sekaligus 
mencegah terjadinya abrasi di kawasan 

pesisir di Pulau Bangka, PT TIMAH bekerja 
sama dengan Pemerintah Kabupaten Bangka 
untuk melakukan penanaman pohon bakau 
di sekitar daerah pesisir. Melalui program 
pelestarian alam di tahun 2012 ini, PT TIMAH 
berhasil menanam 10.000 pohon bakau yang 
diharapkan dapat mendorong perkembangan 
habitat terumbu karang dan ikan di sekitar 
kawasan bakau.

sosIAl – peMBANGUNAN RUMAH lAYAk HUNI

Keberadaan masyarakat miskin yang bermukim 
di tenda-tenda darurat untuk waktu yang 
cukup lama di Desa Petaling, Kabupaten 
Bangka, merupakan suatu kondisi yang 
cukup memprihatinkan. PT TIMAH berupaya 
memberikan bantuan kepada sebagian 
dari kelompok masyarakat ini dengan cara 
mendirikan satu unit rumah layak huni. Bantuan 
ini diberikan kepada satu keluarga, dengan dua 
anak pengidap polio yang mengandalkan hidup 
dari pekerjaan sang ayah sebagai buruh harian. 
Rumah layak huni tersebut diberikan pada 
bulan November 2012 dan telah ditempati.

olAHRAGA – BANTUAN BAGI ps BANGkA

Sebagai wujud perhatian Perusahaan pada 
dunia olahraga, Perusahaan memberikan 
bantuan dana kepada PS Bangka, sebuah klub 
sepakbola lokal, yang akan mengikuti Liga Divisi 
Indonesia Wilayah Sumatera sebagai yang 
pertama di Provinsi Bangka Belitung di tahun 
2012. Persiapan Laga Divisi tersebut dimulai 
bulan Oktober 2012 dan sebagai sponsor 
utama PS Bangka, PT TIMAH menyalurkan dana 
sebesar Rp 2 miliar dalam 2 tahap, yaitu pada 
bulan November 2012 dan Maret 2013.

9.5 Program CSR
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Pemangku Kepentingan
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LANDASAN PENERAPAN TATA 
KELOLA  PERUSAHAAN

Sejalan dengan berbagai peraturan dari 
Kementerian BUMN, Bapepam-LK, Bursa 
Efek Indonesia, Organisasi untuk Kerjasama 
dan Pengembangan Ekonomi, dan Komite 
Nasional Kebijakan Governance, serta dengan 
mempertimbangkan berbagai perundang-
undangan lain yang relevan, PT TIMAH (Persero) 
Tbk telah memiliki dan mengimplementasikan 
sistem tata kelola perusahaan yang baik pada 
seluruh  kegiatannya.

Komitmen dan implementasi sistem tata kelola 
perusahaan yang baik merupakan wujud 
kepatuhan Perusahaan terhadap Keputusan 
Menteri bUMN No. 117M-MbU/2002 tanggal 
1 Agustus 2002, yang menjelaskan penerapan 
praktik tata kelola yang baik demi mencapai 
tujuan jangka panjang Perusahaan. Proses 
tata kelola perusahaan di PT TIMAH juga 
berpedoman pada Peraturan Menteri BUMN 
No. PER-01/MbU/2011 tentang penerapan 
praktik-praktik GCG. 

Sistem tata kelola Perusahaan diatur dan 
dijelaskan dalam Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan PT TIMAH. buku Pedoman ini 
memandu seluruh praktik tata kelola yang 
baik dan berkelanjutan di dalam ruang 
lingkup Perusahaan, dengan pendekatan 
yang komprehensif dan terinci. Penyusunan 
Buku Pedoman ini dilandasi pada lima prinsip 
tata kelola yang baik, yakni transparansi, 
independensi, kewajaran, akuntabilitas, dan 
pertanggungjawaban. (4.8)
 
Buku Pedoman ini mengatur struktur tata 
kelola Perusahaan, menjelaskan interaksi 
antara Dewan Komisaris dan Direksi beserta 

organ-organ lainnya, serta menjelaskan 
hubungan koordinasi antara Direksi dengan 
komite-komite di bawah Dewan Komisaris, 
Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Investasi, 
Sekretaris Perusahaan, dan Satuan Pengawasan 
Internal Perusahaan. (4.1)

TUJUAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Bagi Perusahaan, penerapan tata kelola yang 
baik dilaksanakan dalam rangka mencapai 
tujuan-tujuan berikut: 

1.  Memaksimalkan nilai Perusahaan 
bagi pemegang saham dengan tetap 
memperhatikan kepentingan seluruh 
pemangku kepentingan;

2.  Meningkatkan daya saing Perusahaan 
baik secara nasional maupun 
internasional, dan mendorong tercapainya 
kesinambungan Perusahaan melalui 
pengelolaan yang didasarkan pada prinsip 
transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, serta kesetaraan 
dan  kewajaran;

3.  Mendorong setiap organ di Perusahaan 
agar melandaskan setiap proses 
pengambilan keputusan dan tindakan 
pada nilai moral yang tinggi dan 
kepatuhan terhadap perundang-undangan 
yang berlaku;

4.  Mendorong timbulnya kesadaran akan 
tanggung jawab sosial Perusahaan 
terhadap semua pemangku kepentingan 
dan kelestarian lingkungan di sekitar 
Perusahaan; dan

5.  Meningkatkan kepercayaan pasar 
untuk mendorong arus investasi dan 
pertumbuhan ekonomi nasional secara 
berkesinambungan.

10.1 Landasan, Tujuan, dan Implementasi Tata Kelola Perusahaan
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IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN

Penerapan sistem tata kelola perusahaan yang 
baik membutuhkan adanya komitmen kuat, 
pemahaman mendalam, dan itikad baik dari 
seluruh jajaran PT TIMAH. Dewan komisaris 

dan Direksi Perusahaan telah menjadikan 
sistem tata kelola perusahaan yang baik sebagai 
bagian integral dari pengelolaan Perusahaan, 
dengan mengacu pada lima prinsip utama 
dalam tata kelola, sebagaimana dijelaskan pada 
bagan berikut.

TRANSPARANSI

• Penyampaian 
informasi pada publik

• Penerbitan laporan 
tahunan dan keuangan 
secara berkala

• Forum hubungan 
investor

• Kejelasan dan pemisahan 
fungsi dan tanggung 
jawab tiap unit kerja

• Pelaporan Direksi 
kepada Dewan Komisaris 
mengenai rencana bisnis 
dan  anggaran

• Evaluasi kinerja 
Perusahaan

• Penunjukan 
Auditor Eksternal

AKUNTABILITAS

• Penerapan perlakuan 
setara bagi 
semua pemangku 
kepentingan

• Pemeliharaan 
hubungan baik 
dengan karyawan

• Pemeliharaan 
hubungan baik 
dengan karyawan

• Evaluasi kinerja 
secara objektif 
dan  imparsial

KEWAJARANINDEPENDENSI

• Dewan Komisaris dan 
Direksi independen 
dalam pengambilan 
keputusan

• Masukan dari konsultan 
dan anggota komite 
yang independen

• Kepatuhan pada 
undang-undang dan 
prinsip korporasi 
yang  sehat

• Praktik tata keola 
pertambangan yang 
baik dan ramah 
lingkungan

PERTANGGUNGJAWABAN

• Manifestasi 
tanggung 
jawab sosial 
secara  wajar
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10.1 Landasan, Tujuan, dan Implementasi Tata Kelola Perusahaan

Untuk mewujudkan hal ini, Perusahaan 
mendorong setiap karyawannya untuk semakin 
memahami dan menumbuhkan kesadaran 
dalam melaksanakan prinsip-prinsip GCG 
dan menyampaikan laporan mengenai 
implementasinya secara berkala. Evaluasi juga 
dilakukan oleh Perusahaan untuk memastikan 
bahwa penyelenggaraan tata kelola perusahaan 
yang baik di lingkungan kerja selalu selaras 
dengan perubahan ketentuan perundang-
undangan dan praktik terbaik di bidang GCG.

RUPS

DiREkSi
PT TIMAH (PERSERO) TBK

kOMiTE

SATUAN KERJA
PERUSAHAAN

DEwAN 
kOMiSARiS
PT TIMAH (PERSERO) TBK

• SEKRETARIS PERUSAHAAN

• SATUAN INTERNAL AUDIT

• AUDITOR EKSTERNAL

• SATUAN KERJA MANAJEMEN 
 RISIKO & INVESTASI

KOMITE AUDIT

KOMITE SDM & RISIKO USAHA

Organ Perusahaan
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10.2 Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 
dalam struktur organisasi Perusahaan. Organ 
Perusahaan ini adalah wadah dari para 
pemegang saham untuk menggunakan hak 
suaranya dalam pengambilan keputusan yang 
penting bagi Perusahaan, yang kemudian dapat 
disetujui sebagai kebijakan resmi Perusahaan.

Melalui RUPS, para pemegang saham memiliki 
wewenang dan dapat memutuskan, antara 
lain, pengangkatan dan pemberhentian 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, nilai 
kompensasi bagi Komisaris dan Direksi, evaluasi 
kinerja Perusahaan dalam tahun buku, dan 
nilai dividen.

RUPS terbagi menjadi Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan 
setahun sekali, dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang dapat 
diadakan sewaktu-waktu sesuai dengan 
kebutuhan Dewan Komisaris, Direksi, dan 
pemegang saham.

Untuk menjunjung prinsip kesetaraan 
perlakuan kepada seluruh pemegang saham, 
PT TIMAH membuka akses seluas-luasnya 
terhadap informasi mengenai Perusahaan 
setiap saat, melalui situs internet dan rilis 
berita resmi. PT TIMAH menjamin hak seluruh 
pemegang saham untuk menghadiri dan 
memberikan suaranya dalam RUPS serta untuk 
menerima dividen.

Sesuai Pasal 78 ayat (2) Undang-Undang No. 
40/2007 tentang Perseroan Terbatas, bahwa 
RUPS Tahunan wajib dilaksanakan paling 
lambat enam bulan setelah tahun buku 
berakhir, PT TIMAH telah melaksanakan RUPS 
Tahunan untuk Tahun Buku 2011 pada tanggal 
19 April 2012 di Jakarta.

HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG 
SAHAM TAHUNAN

1. •  Menyetujui Laporan Tahunan Direksi 
mengenai jalannya Perseroan selama tahun 
buku 2011 termasuk laporan pelaksanaan 
tugas pengawasan Dewan Komisaris selama 
tahun buku 2011. 

    •  Mengesahkan Laporan keuangan 
Perseroan tahun buku 2011 yang telah 
diaudit oleh KAP Osman Bing Satrio & 
Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu sebagaimana dalam laporannya 
Nomor: GA 112 0132 TMH HA tanggal 
20 Maret 2012 dengan pendapat, “wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan PT TIMAH (Persero) Tbk dan 
entitas anak tanggal 31 Desember 2011 
dan 2010, dan hasil usaha, serta arus kas 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut sesuai dengan prinsip 
Akuntansi Keuangan di Indonesia”, sekaligus 
memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (vollediq acquit 
et de charge) kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan atas pengurusan 
dan pengawasan yang telah dijalankan 
selama Tahun Buku 2011, sepanjang 
tindakan tersebut tercatat pada buku-buku 
Perseroan dan tidak bertentangan dengan 
ketentuan dan peraturan perundangan.

2.  Mengesahkan Laporan Tahunan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan tahun buku 
2011, termasuk Laporan Keuangan yang 
telah diaudit oleh KAP Hananta Budianto 
& Rekan sesuai laporan Nomor 018-JkP/
PkbL-TIMAH-II/VS-2/IV/12 tanggal 16 April 
2012, yang menyatakan opini “wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan 
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PKBL PT TIMAH (Persero) Tbk pada tanggal 
31 Desember 2011, serta aktivitas dan arus 
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik”, 
dengan tingkat efektivitas penyaluran sebesar 
60,83% dan tingkat pengembalian/kolektibilitas 
pinjaman sebesar 66,30%, sekaligus 
memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab (acquit et de charge) kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas pengurusan dan pengawasan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan yang telah 
dijalankan selama Tahun Buku 2011, sepanjang 
tindakan tersebut tercatat pada buku-buku 
Perseroan dan tidak bertentangan dengan 
ketentuan dan peraturan perundangan.
3.  Rapat menyetujui secara musyawarah 

mufakat sebagai berikut:
 1)  Menyetujui penggunaan laba bersih 

Perseroan tahun buku 2011 sebesar  
Rp 896.780.000.000 sebagai berikut:

  •  Dividen tunai 50%    
Rp 448.390.000.000

  •  Dividen tunai per saham   
Rp 89,09

  •  Dana Program kemitraan 1,5% 
Rp 13.451.700.000

  •  Dana bina Lingkungan 1,5%  
Rp 13.451.700.000

  •  Cadangan 47%   
Rp 421.486.600.000

 2)  Memberikan wewenang kepada 
Direksi Perseroan untuk melaksanakan 
pembayaran dividen sesuai ketentuan 
dan peraturan perundang-undangan.

4.  Rapat menyetujui dengan suara terbanyak 
sebagai berikut:

 -  Memberikan wewenang dan kuasa 

kepada Dewan Komisaris dengan terlebih 
dahulu mendapat persetujuan dari Pemegang 
Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan 
besarnya tantiem yang diberikan kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2011, 
serta menetapkan besarnya gaji Direksi dan 
honorarium Dewan Komisaris serta fasilitas dan 
tunjangan untuk tahun buku 2012.
5.  Rapat menyetujui dengan suara terbanyak 

sebagai berikut:
 1)  Menyetujui penunjukan KAP Osman 

bing Satrio & Rekan yang berafiliasi 
dengan Deloitte Touche Tohmatsu 
sebagai Kantor Akuntan Publik yang akan 
mengaudit Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir tanggal 
31 Desember 2012.

 2)  Menyetujui penunjukan KAP Hananta 
Budianto & Rekan untuk mengaudit 
Laporan Keuangan Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan untuk tahun buku 
yang berakhir 31 Desember 2012.

 3)  Melimpahkan wewenang kepada Dewan 
Komisaris Perseroan untuk:

  a.  Menunjuk kantor Akuntan Publik 
pengganti apabila Kantor Akuntan 
yang telah ditunjuk tidak dapat 
melanjutkan atau melaksanakan 
tugasnya karena sebab apapun 
berdasarkan ketentuan dan peraturan 
pasar modal.

  b.  Menetapkan kondisi persyaratan 
penunjukan dan honorarium Kantor 
Akuntan Publik yang ditunjuk dan 
kantor Akuntan Publik Pengganti.

6.  Rapat menyetujui dengan suara terbanyak 
sebagai berikut:

 1)   Memberhentikan dengan hormat:
  a.  Sdr. Wachid Usman, sebagai  

Direktur Utama
  

10.2 Rapat Umum Pemegang Saham
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b.  Sdr. Setyo Sardjono, sebagai  
Direktur Operasi

  c.  Sdr. M. krishna Syarif, sebagai  
Direktur Keuangan

  d.  Sdr. Surawardi, sebagai 
Direktur Umum & SDM

  e.  Sdr. Gatut Hari Prasetyo,  
sebagai Direktur Niaga dan 
Pengembangan Usaha

terhitung sejak ditutupnya RUPS ini 
sehubungan dengan habisnya masa 
jabatan yang bersangkutan dengan ucapan 
terima kasih atas sumbangan tenaga dan 
pikirannya selama masa bakti sebagai 
Direksi Perseroan.

2) Mengangkat:
  a. Sdr. Sukrisno, sebagai Direktur Utama
  b. Sdr.Dadang Mulyadi, sebagai Direktur
  c. Sdr. Akhmad Rosidi, sebagai Direktur 
  d. Sdr. Purwijayanto, sebagai Direktur
  e. Sdr. Abrun Abubakar, sebagai Direktur
  f. Sdr. Akhmad Subagja, sebagai Direktur 

terhitung sejak ditutupnya rapat ini sampai 
dengan penutupan RUPS tahunan ke-5 
(kelima) setelah tanggal pengangkatannya, 
namun dengan tidak mengurangi hak RUPS 
untuk memberhentikan anggota Direksi 
sewaktu-waktu.

3)  Memberikan kuasa dan wewenang kepada 
Direksi Perseroan dengan hak substitusi 
untuk menyatakan dalam akta notaris 
tersendiri mengenai keputusan dalam 
agenda Rapat ini dan melakukan segala 
tindakan yang diperlukan berkaitan dengan 
keputusan Agenda ini sesuai peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku, 
termasuk untuk mendaftarkan susunan 
anggota Direksi Perseroan.

7.  Rapat menyetujui dengan suara terbanyak 
sebagai berikut:

 1) Memberhentikan dengan hormat:
  a.  Sdr. Insmerda Lebang, 

sebagai komisaris Utama/ 
komisaris Independen

  b.  Sdr. Fachry Ali, sebagai 
komisaris  Independen

  c. Sdr. boni Siahaan, sebagai komisaris
 2) Mengangkat:
  a.  Sdr. Insmerda Lebang, 

sebagai komisaris Utama/
komisaris Independen

  b.  Sdr. Suryadi Saman, sebagai 
komisaris  Independen

  c.  Sdr. Erfi Triassunu, sebagai 
komisaris terhitung sejak ditutupnya 
rapat ini sampai dengan penutupan 
RUPS Tahunan ke-5 (kelima) setelah 
tanggal pengangkatannya, namun 
dengan tidak mengurangi hak RUPS 
untuk memberhentikan anggota 
Dewan komisaris sewaktu-waktu.

 3)  Dengan demikian susunan Dewan 
Komisaris Perseroan sejak ditutupnya 
Rapat ini menjadi sebagai berikut:

  a.  Sdr. Insmerda Lebang, 
sebagai komisaris Utama/
komisaris Independen

  b.  Sdr. Marwansyah Lobo balia, 
sebagai komisaris

  c.  Sdr. bingrosalto Lumban Tobing, 
sebagai Komisaris Independen

  d. Sdr. Suhendro, sebagai komisaris
  e. Sdr. Erfi Triassunu, sebagai komisaris
  f.  Sdr. Suryadi Saman, sebagai 

komisaris  Independen
 4)  Memberikan kuasa dan wewenang 

kepada Direksi Perseroan dengan hak 
substitusi untuk menyatakan dalam 
akta notaris tersendiri mengenai 
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10.2 Rapat Umum Pemegang Saham

keputusan dalam agenda Rapat ini 
dan melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan 
Agenda ini sesuai peraturan Perundang-
undangan yang berlaku termasuk 
untuk mendaftarkan anggota dewan 
komisaris Perseroan.

PROSES PEMANGGILAN DAN 
PELAKSANAAN  RUPS

Proses pengumuman dan pemanggilan RUPS 
tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan 
UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas Pasal 81, 82, dan 83, serta keputusan 
ketua bapepam-Lk No. kep-60/PM/1996 
tentang Rencana dan Pelaksanaan RUPS 
dengan proses sebagai berikut:

1.  Pemberitahuan ke bapepam-Lk pada 
tanggal 9 Maret 2012 melalui Surat No. 171.
PWJ/Tbk/UM-0040/2012-S0.

2.  Pengumuman di media Bisnis Indonesia, 
Investor Daily, dan Jakarta Globe pada 
tanggal 20 Maret 2012.

3.  Pemanggilan yang diiklankan melalui media 
Bisnis Indonesia, Investor Daily, dan Jakarta 
Globe pada tanggal 4 April 2012.

RUPST 2012 dihadiri oleh 76,94% dari seluruh 
saham yang diterbitkan. Pengumuman hasil 
RUPS dilakukan pada tanggal 23 April 2013 
ke Bapepam-LK dan BEI, serta diiklankan 
melalui media Bisnis Indonesia, Investor Daily, 
dan Jakarta Globe sesuai dengan Peraturan 
bapepam-Lk No. IX.I.1.

REALISASI KEPUTUSAN RUPS TAHUN BUKU 2011

Sesuai amanat yang diberikan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham kepada Dewan 
Komisaris yang selanjutnya menguasakan 
kepada Direksi, Perusahaan di bawah 
kepemimpinan Direksi telah melaksanakan 
seluruh agenda yang merupakan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk 
tahun buku 2011. Penjelasan realisasi agenda 
RUPS 2011 di tahun 2012 adalah sebagai 
berikut:

Agenda 1
Terealisasi langsung pada tanggal 
diselenggarakannya RUPS 2011, 19 April 2012.

Agenda 2
Terealisasi langsung pada tanggal 
diselenggarakannya RUPS 2011, 19 April 2012.

Agenda 3
Dividen untuk tahun buku 2011 telah 
didistribusikan pada tanggal 30 Mei 2012 
sebesar Rp 89,09 per lembar saham, dengan 
nilai total 50% dari laba bersih Perusahaan 
untuk tahun 2011.

Agenda 4
Honorarium bagi Dewan Komisaris dan gaji 
bagi Direksi untuk tahun 2012 telah ditetapkan 
sesuai masukan dari Komite Sumber Daya 
Manusia & Risiko Usaha Perusahaan sebesar:
 Jabatan   Gaji/Honorarium 
      per Bulan
 Direktur Utama  Rp  107.510.000
 Anggota Direksi  Rp    96.760.000
 komisaris Utama Rp    53.330.000
 Anggota komisaris Rp    42.670.000
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Sedangkan besarnya tantiem untuk seluruh 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
tahun buku 2011 adalah Rp 13.610.447.700.

Agenda 5
Masing-masing kantor akuntan publik yang 
ditunjuk untuk mengaudit laporan keuangan 
Perusahaan dan laporan keuangan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun 
buku 2012 telah melaksanakan tugasnya 
dengan baik.
 
Agenda 6
Keputusan Agenda RUPS telah dituangkan 
dalam Akta Peryataan Keputusan Rapat Tanggal 
15 Mei 2012 Nomor 68.

Agenda 7
Keputusan Agenda RUPS telah dituangkan 
dalam Akta Peryataan Keputusan Rapat Tanggal 
15 Mei 2012 Nomor 68.
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10.3 Dewan Komisaris

AMANAT DEwAN kOMiSARiS

Dewan Komisaris bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
Direksi terhadap pelaksanaan tata kelola 
Perusahaan. Dewan komisaris berkomitmen 
untuk bertindak secara profesional dan 
penuh integritas dalam menjalankan fungsi 
pengawasan dan memberi masukan kepada 
Direksi, yang meliputi tindakan pencegahan, 
perbaikan, hingga pemberhentian sementara.

iNDEPENDENSi DEwAN kOMiSARiS

Komposisi Dewan Komisaris sebanyak enam 
orang, yang mewakili pemegang saham 
Pemerintah Republik Indonesia dan publik, 
telah mewakili seluruh kepentingan dan 
dapat bertindak secara independen dalam 
hubungannya dengan Direksi.

Sesuai Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia No. kep-305/bEJ/07-2004, yang 
menyatakan bahwa setiap perusahaan publik 
harus memiliki Komisaris Independen sekurang-
kurangnya 30% dari jumlah anggota Dewan 
Komisaris, jumlah Komisaris Independen di 
Perusahaan adalah sebanyak tiga orang, atau 
50% dari jumlah anggota Dewan komisaris. (4.3)

Komisaris Independen berupaya 
memperjuangkan suara pemegang saham 
minoritas dan bertujuan mendorong terciptanya 
iklim dan lingkungan kerja yang lebih objektif, 
serta menjalankan prinsip kesetaraan dan 
kewajaran dalam memperjuangkan berbagai 
kepentingan, termasuk pemilik saham minoritas 
dan pemangku kepentingan lainnya.

Untuk menghindari benturan kepentingan 
yang dapat menghambat tugasnya secara 
mandiri dan kritis, serta dimungkinkan untuk 
pengambilan keputusan yang efektif, tepat, 
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dan cepat, maka tidak ada anggota Dewan 
Komisaris yang merangkap jabatan sebagai 
anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat 
Eksekutif pada BUMN lain, BUMD, dan Badan 
Usaha Milik Swasta, atau jabatan lainnya yang 
berpotensi berbenturan kepentingan. Selain itu, 
anggota Dewan Komisaris juga tidak merangkap 
sebagai anggota dan pengurus partai politik dan 
atau calon anggota legislatif. (4.2)

kOMPOSiSi DEwAN kOMiSARiS

Dewan Komisaris beranggotakan enam orang, 
dengan tiga anggotanya merupakan Komisaris 
Independen. Dewan komisaris diketuai 
oleh seorang Komisaris Independen, yang 
kedudukannya setara dengan masing-masing 
anggota lainnya.

Komposisi Dewan Komisaris per 31 Desember 2012

Nama Tanggal Lahir (Usia) Jabatan
Tanggal 

Pengangkatan

Insmerda Lebang 27 Desember 1949 (63 tahun) Komisaris Utama (Independen) 12 Juni 2008

Marwansyah Lobo Balia 7 April 1953 (59 tahun) Komisaris 20 Mei 2009

Bingrosalto L. Tobing 10 September 1953 (59 tahun) Komisaris Independen 20 Mei 2009

Suhendro 29 April 1952 (60 tahun) Komisaris 23 Juni 2011

Erfi Triassunu 29 Oktober 1956 (56 tahun) Komisaris 19 April 2012

Suryadi Saman 8 Desember 1965 (47 tahun) Komisaris Independen 19 April 2012
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10.3 Dewan Komisaris

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku 
2011, Sdr. Fachry Ali dan Sdr. boni Siahaan 
tidak lagi menjabat sebagai Anggota Dewan 
Komisaris, dan posisi mereka digantikan oleh 
Sdr. Erfi Triassunu dan Sdr. Suryadi Saman, 
efektif tanggal 19 April 2012.

RIWAYAT ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Profil masing-masing anggota Dewan komisaris 
terdapat pada bagian Profil di akhir Laporan ini.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
DEWAN  KOMISARIS

1.  Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
Direksi dalam melaksanakan pengelolaan 
serta menilai kerja Direksi dalam 
pengelolaan Perusahaan dengan kriteria 
yang jelas;

2.  Memberikan nasihat kepada Direksi 
termasuk pelaksanaan Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan, Kontrak Manajemen, 
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar, 
keputusan RUPS dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

3.  Mewakili kepentingan Pemegang Saham 
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan 
dan bertanggung jawab kepada RUPS;

4.  Menyusun pembagian tugas antara anggota 
Dewan Komisaris sesuai dengan keahlian 
dan pengalaman masing-masing anggota;

5.  Mengikuti perkembangan kegiatan 
Perusahaan, memberikan pendapat dan 
saran kepada Pemegang Saham mengenai 
setiap masalah yang dianggap penting bagi 
kepengurusan Perusahaan;

6.  Merekomendasikan Auditor Eksternal 
kepada RUPS dan memantau pelaksanaan 

penugasan Auditor Eksternal;
7.  Memastikan bahwa Perusahaan telah 

memenuhi segala peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

8.   Melaporkan hasil penilaian atas kinerja 
Direksi kepada Pemegang Saham;

9.   Mengajukan calon-calon anggota Direksi 
yang baru kepada Pemegang Saham;

10.  Memantau efektivitas praktik tata kelola 
perusahaan yang baik dan berkelanjutan, 
serta melaporkannya kepada RUPS;

11.  Melaporkan hasil pengawasan dan 
penilaian kinerja Perusahaan serta tugas 
dan tanggung jawabnya kepada RUPS 
minimal setahun sekali.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan 
Komisaris memiliki wewenang untuk:
 a)  melihat buku, surat, serta dokumen 

lainnya, memeriksa kas untuk keperluan 
verifikasi dan lain-lain, dan memeriksa 
kekayaan Perusahaan;

 b)  memasuki pekarangan, gedung  
dan kantor yang dipergunakan  
oleh Perusahaan;

 c)  meminta penjelasan dari Direksi dan/
atau pejabat lainnya mengenai  
segala persoalan yang menyangkut 
pengelolaan Perusahaan;

 d)  mengetahui segala kebijakan dan 
tindakan yang telah dan akan  
dijalankan oleh Direksi;

 e)  meminta Direksi dan/atau pejabat 
lainnya di bawah Direksi dengan 
sepengetahuan Direksi untuk  
menghadiri rapat Dewan Komisaris;

 f)  mengangkat Sekretaris Dewan  
Komisaris, jika dianggap perlu;

 g)  memberhentikan sementara anggota 
Direksi sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar;
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 h)  Membentuk Komite lain selain  
Komite Audit, jika dianggap  
perlu dengan memperhatikan 
kemampuan Perusahaan;

 i)  menggunakan tenaga ahli untuk hal 
tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu atas beban Perusahaan, jika 
dianggap perlu;

 j)  melakukan tindakan pengurusan 
Perusahaan dalam keadaan tertentu 
untuk jangka waktu tertentu sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;) 
 menghadiri rapat Direksi dan 
memberikan pandangan terhadap hal-
hal yang dibicarakan; serta

 l)  melaksanakan kewenangan pengawasan 
lainnya sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
keputusan RUPS.

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap anggota 
Dewan Komisaris harus mematuhi Anggaran 
Dasar dan peraturan perundang-undangan 
serta prinsip profesionalisme, efisiensi, 

transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, serta kewajaran. Anggota 
Dewan Komisaris juga harus beritikad baik, 
berhati-hati, serta bertanggung jawab dalam 
menjalankan tugas pengawasan dan pemberian 
nasihat kepada Direksi untuk kepentingan 
Perusahaan dan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perusahaan.

RAPAT DEwAN kOMiSARiS

Sepanjang tahun 2012, Dewan Komisaris 
menyelenggarakan 14 (empat belas) kali rapat, 
baik di Kantor Pusat di Pangkalpinang maupun 
di tempat lain, dengan rincian sebagai berikut:
 - Rapat Intern sebanyak 7 (tujuh) kali
 - Rapat Gabungan sebanyak 7 (tujuh) kali

Kehadiran anggota Dewan Komisaris dalam 
rapat diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan 
Pasal 22 tentang Rapat Dewan komisaris. 
Daftar kehadiran setiap anggota Dewan 
Komisaris dicantumkan dalam tabel 
di bawah ini:

Tingkat Kehadiran Rapat Dewan Komisaris

Nama Jumlah Kehadiran Persentase

Rapat Intern
(A)

Rapat Gabungan
(B)

Kehadiran
(A)

Kehadiran
(B)

Insmerda Lebang 6 7 86 100 

Marwansyah Lobo Balia 5 4 71 57 

Bingrosalto L. Tobing 7 7 100 100 

Suhendro 7 7 100 100 

Erfi Triassunu 5 5 71 71 

Suryadi Saman 7 7 100 100 
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PELATIHAN DEWAN KOMISARIS

Untuk meningkatkan kompetensinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris mengikuti seminar dan pelatihan sebagaimana tercantum dalam tabel berikut 
sepanjang tahun 2012.

No Peserta Kegiatan Tanggal Tempat

1 Insmerda Lebang Seminar Ikatan Komite Audit Indonesia 18 Oktober Jakarta

2 Suryadi Saman Seminar Exhibition Tambang Award 30-31 Mei Jakarta

3 Suryadi Saman Professional Directors’ Program (PDP) 28-30 Agustus Jakarta

4 Suryadi Saman Seminar PERHAPI 15-16 Oktober Jakarta

KOMITE-KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

Dua komite di Perusahaan yang kedudukannya 
di bawah Dewan Komisaris dan bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris 
adalah Komite Audit dan Komite Sumber Daya 
Manusia & Risiko Usaha.

10.3 Dewan Komisaris

PENGAWASAN DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris bersikap proaktif dalam 
mengawasi kinerja Direksi dan memberikan 
masukan kepada Direksi. Pengawasan ini 
mengacu pada implementasi atas rekomendasi 
dari Dewan Komisaris bagi Direksi, termasuk 
melalui komite-komite yang dibentuk. 

Pengawasan Dewan Komisaris selama tahun 
2012 meliputi bidang pengelolaan, keuangan, 
sumber daya manusia, cadangan dan mineral, 
operasi produksi, pengembangan usaha, 
pemasaran, pengamanan aset, tanggung jawab 
sosial, lingkungan hidup, dan pascatambang.

Laporan Pengawasan Dewan Komisaris atas 
kinerja tahun buku 2012 akan disampaikan 
pada saat RUPS tahun buku 2012, yang akan 
dilakukan tentatif pada bulan April 2013.

KEBIJAKAN REMUNERASI PERUSAHAAN

Sistem remunerasi di Perusahaan didasarkan 
pada sejumlah faktor, termasuk kinerja 
masing-masing individu sebagaimana diukur 
dari pencapaian atas Indeks Kinerja (KPI–key 
performance index) dan kinerja Perusahaan. 
Kebijakan remunerasi ini bertujuan untuk 
memastikan setiap individu yang bekerja 
di Perusahaan dapat menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya sebaik mungkin. 
Kompensasi bagi anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi diberikan dalam bentuk tantiem, 
sementara bagi para manajer senior dan 
eksekutif lain di jajaran manajemen diberikan 
dalam bentuk bonus dan insentif dengan nilai 
yang proporsional. (4.5)
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10.4 Direksi

AMANAT DiREkSi

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolegial dalam mengelola Perusahaan. kolegial 
berarti bahwa dalam menjalankan tugasnya 
masing-masing anggota Direksi melaksanakan 
tugas dan pengambilan keputusan sesuai 
pembagian kewenangan, tetapi dalam 
pelaksanaan tugas dan pertanggungjawabannya 
tetap dilakukan secara bersama di dalam RUPS.

Selain atas pengelolaan usaha Perusahaan, 
Direksi juga bertanggung jawab atas untuk 
mengarahkan strategi Perusahaan dan 
segenap karyawan dalam aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. kinerja ekonomi, 
sosial, dan lingkungan Perusahaan dievaluasi 
secara berkala berdasarkan, antara lain, 
indikator-indikator yang telah ditentukan oleh 
Perusahaan, hasil penilaian dari badan penilai 
eksternal, keharmonisan dengan masyarakat, 
serta tidak adanya pengajuan tuntutan dari 
masyarakat terkait aspek-aspek tersebut. (4.10)

Direksi membuka diri terhadap saran ataupun 
masukan lain yang membangun demi 
menjadikan Perusahaan sebagai BUMN yang 
teladan dalam hal keterbukaan menerima 
pendapat. karyawan Perusahaan dapat 
menyampaikan saran dan pendapat dalam 
lingkup internal melalui Ikatan Karyawan Timah 
(IkT). Pihak eksternal dapat menyampaikan 
saran ataupun masukan lain melalui Sekretaris 
Perusahaan. Para pemegang saham dapat 
menyampaikan arahan dan rekomendasi 
mereka dalam RUPS. Setiap individu yang 
menyampaikan pendapatnya kepada 
Perusahaan dijamin kerahasiaannya. (4.4)

HUBUNGAN DIREKSI DENGAN 
DEWAN  KOMISARIS

Dengan dilandasi rasa saling menghormati 
dan menghargai tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang masing-masing, Dewan Komisaris 
dan Direksi bekerja sama dalam menentukan 
arah dan tujuan Perusahaan sebagaimana 
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Komposisi Direksi per 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:

Nama Tanggal Lahir (Usia) Jabatan
Tanggal 

Pengangkatan

Sukrisno 27 April 1953 (59 tahun) Direktur Utama 19 April 2012

Dadang Mulyadi 14 Juni 1958 (54 tahun) Direktur Niaga 19 April 2012

Purwijayanto 21 Januari 1960 (53 tahun)
Direktur Perencanaan & 
Pengembangan Usaha

19 April 2012

Akhmad Rosidi 5 April 1962 (50 tahun) Direktur Keuangan 19 April 2012

Abrun Abubakar 3 Juli 1964 (48 tahun) Direktur SDM & Umum 19 April 2012

Ahmad Subagdja 26 Maret 1960 (52 tahun) Direktur Operasi 19 April 2012

tercermin dalam visi dan misi Perusahaan. 
Dalam visi dan misi ini terkandung komitmen 
Perusahaan terhadap keberlanjutan usahanya, 
termasuk juga tanggung jawab sosialnya. 

Dewan Komisaris dan Direksi mengadakan 
pertemuan secara berkala untuk membahas 
berbagai kebijakan bisnis, sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. Selain itu, Dewan komisaris dan 
Direksi juga mengikuti pelatihan dan seminar 
yang menyangkut aspek bisnis, sosial, ekonomi, 
dan lingkungan dalam rangka mengemban 
tugas dan tanggung jawabnya dengan 
lebih baik. (4.7)

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi sama-
sama dipilih dan ditetapkan oleh RUPS setelah 
diseleksi oleh Menteri BUMN melalui uji 
kelaikan dan kepatutan. Tidak ada hubungan 
keuangan dan hubungan keluarga antara 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi 
lainnya dan atau Pemegang Saham Pengendali.

iNDEPENDENSi DiREkSi

Sesuai dengan Pedoman GCG Perusahaan, 
komposisi Direksi telah ditetapkan sedemikian 
hingga memudahkan dan memungkinkan 

proses pengambilan keputusan yang efektif, 
cepat, dan independen. Independen berarti 
tidak mengandung kepentingan yang dapat 
mengurangi atau mengganggu kemampuan 
Direksi untuk bertugas secara mandiri dan kritis. 

Berdasarkan aturan tersebut, ditetapkan bahwa 
sedikitnya 20% dari jumlah anggota Direksi 
harus berasal dari kalangan di luar BUMN yang 
bersangkutan dan bebas dari pengaruh anggota 
Dewan Komisaris, Direksi dan pemegang saham 
pengendali Perusahaan.

Sebagaimana halnya Dewan Komisaris, anggota 
Direksi Perusahaan dilarang merangkap jabatan 
sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi, 
atau Pejabat Eksekutif pada BUMN lain, BUMD, 
dan Badan Usaha Milik Swasta, atau anggota 
dan pengurus partai politik dan atau calon 
anggota legislatif, dan atau jabatan lainnya yang 
berpotensi berbenturan kepentingan. (4.6)

kOMPOSiSi DiREkSi

Direksi beranggotakan enam orang, 
diketuai oleh seorang Direktur Utama, yang 
kedudukannya setara dengan masing-masing 
anggota lainnya.

10.4 Direksi
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PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku 
2011, Sdr. Wachid Usman, Sdr. Setyo Sardjono, 
Sdr. M. krishna Syarif, Sdr. Surawardi, dan 
Sdr. Gatut Hari Prasetyo tidak lagi menjabat 
sebagai  Direksi. 

Posisi mereka digantikan oleh Sdr. Sukrisno, 
Sdr. Dadang Mulyadi, Sdr. Purwijayanto, Sdr. 
Akhmad Rosidi, Sdr. Abrun Abubakar, dan Sdr. 
Ahmad Subagdja, efektif tanggal 19 April 2012.

RIWAYAT ANGGOTA DIREKSI

Profil masing-masing anggota Direksi terdapat 
pada bagian Profil di akhir Laporan ini.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI 

Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 18 ayat 
(22) perihal Tugas dan wewenang Direksi 
menyebutkan bahwa pembagian tugas dan 
wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan 
oleh RUPS. Dalam hal RUPS tidak menetapkan 
pembagian tugas dan wewenang tersebut, 
maka pembagian tugas dan wewenang 
di antara Direksi ditetapkan berdasarkan 
keputusan Direksi. 
 
Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab 
Direksi adalah sebagai berikut:

1.  Memimpin dan mengelola Perusahaan 
sesuai dengan tujuan Perusahaan dan 
senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas Perusahaan;

2.  Menguasai, memelihara, dan mengelola 
kekayaan Perusahaan;

3.  Menyiapkan Rancangan Jangka Panjang 
(RJP) yang merupakan Rencana Strategis 
yang memuat sasaran dan tujuan 
Perusahaan yang hendak dicapai dalam 
jangka waktu 5 tahun;

4.  Menyiapkan Rencana kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) yang memuat 
penjabaran tahunan dan Rencana Jangka 
Panjang (RJP), dan menandatanganinya 
bersama dengan Dewan Komisaris 
selambat-lambatnya 60 hari sebelum tahun 
anggaran baru dimulai.

Tugas dan tanggung jawab spesifik dari masing-
masing anggota Direksi adalah sebagai berikut:

Direktur Utama berlaku sebagai primus inter 
pares dalam melakukan koordinasi antara 
berbagai anggota Direksi dalam menjalankan 
kegiatannya, dan juga bertanggung jawab 
menetapkan, mengelola, dan mengendalikan 
pengawasan terhadap pengelolaan Perusahaan, 
kepatuhan pada hukum, komunikasi 
Perusahaan, dan hubungan dengan para 
pemegang saham.

Direktur Operasi bertugas mengendalikan, 
mengelola, dan merancang kebijakan 
Perusahaan dalam aspek-aspek produksi, yang 
mencakup pengembangan dan perencanaan; 
aspek eksplorasi; serta aspek kesehatan dan 
keselamatan kerja dan lingkungan hidup.

Direktur Keuangan bertugas menetapkan, 
mengelola, dan mengendalikan kebijakan 
Perusahaan dalam aspek keuangan, yang 
mencakup anggaran, perbendaharaan, 
penyelenggaraan kegiatan akuntansi, 
penyusunan laporan keuangan, perpajakan, 
sistem informasi manajemen, dan pengelolaan 
aset non-operasional.
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Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Direksi

Nama Jumlah Kehadiran Persentase (%)

Rapat Intern
(A)

Rapat Gabungan
(B)

Kehadiran
(A)

Kehadiran
(B)

Sukrisno 34 7 100 100

Akhmad Rosidi 33 7 97 100

Purwijayanto 31 7 92 100

Ahmad Subagdja 33 7 97 100

Abrun Abubakar 34 7 100 100

Dadang Mulyadi 33 6 97 86

Direktur Umum dan Sumber Daya Manusia 
bertugas mengendalikan dan merancang 
kebijakan Perusahaan dalam aspek pengelolaan 
sumber daya manusia, yang mencakup 
administrasi, pendidikan dan pelatihan, 
organisasi, layanan umum, kesejahteraan; 
aspek administrasi Perusahaan; serta aspek 
tanggung jawab sosial Perusahaan. 

Direktur Niaga bertugas mengendalikan, 
mengelola, dan merancang kebijakan 
Perusahaan dalam aspek-aspek pemasaran 
dan logistik.

Direktur Perencanaan dan Pengembangan 
Usaha bertugas mengendalikan, mengelola, 
dan merancang kebijakan Perusahaan dalam 
aspek-aspek perencanaan dan pengembangan 
usaha serta teknologi.

RAPAT DiREkSi

Sepanjang tahun 2012 Direksi mengadakan 41 
kali rapat, baik di Kantor Pusat di Pangkalpinang 
maupun di tempat lain, dengan rincian 
sebagai berikut:
• Rapat Intern (sesama anggota Direksi) 

sebanyak 34 kali
• Rapat Gabungan (bersama Dewan 

komisaris dan pihak lain) sebanyak 7 kali

Kehadiran anggota Direksi dalam rapat diatur 
dalam Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 19 
tentang Rapat Direksi, termasuk tentang 
persyaratan pengambilan keputusan yang sah.

Daftar rapat pada tabel di bawah ini tidak 
memperhitungkan rapat yang diselenggarakan 
oleh Direksi lama, yang masa jabatannya 
selesai per 19 April 2012, sesuai keputusan 
RUPS Tahun 2012. Di tahun 2012, hingga 
19 April 2012, rincian rapat Direksi lama adalah 
sebagai berikut:
• Rapat Intern sebanyak 10 kali
• Rapat Gabungan sebanyak 4 kali

10.4 Direksi
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Peserta Kegiatan Tanggal

Sukrisno, Akhmad Rosidi, 
Dadang Mulyadi

Leadership Forum on State Owned Enterprises dan Forbes Media: 
“Raising the Bar”

22 Mei 2012

Akhmad Rosidi
Seminar Sosialisasi Perpajakan Penunjukan BUMN sebagai 
Pemungut Pajak

20 Juni 2012

Sukrisno, Akhmad Rosidi, 
Dadang Mulyadi

Kolokium Eksplorasi – Penambangan – Pengolahan 2012: 
“Konsolidasi Eksplorasi – Penambangan – Pengolahan Menuju 
Masa Depan yang Lebih Mantap”

5 Juli 2012

Akhmad Rosidi Diskusi BUMN Track 17 Juli 2012

Sukrisno Rapat Koordinasi BUMN 10 Oktober 2012

Akhmad Rosidi Pelatihan Sosialisasi Kartu Kesehatan 19 Oktober 2012

Sukrisno
Pidato Politik Ekonomi Pemerintah  
“Bersama Menuju Indonesia Maju 2030” oleh Presiden RI

13 November 2012

Sukrisno
Rapat Koordinasi Kedeputian Bidang Usaha  
Industri Primer

14 November 2012

PENINGKATAN PROFESIONALISME DIREKSI

Selama tahun 2012, program pelatihan, 
seminar, lokakarya, baik di dalam lingkungan 
Perusahaan maupun di luar, yang diikuti oleh 
anggota Direksi dalam rangka peningkatan 
kompetensi dalam mengemban tugas dan 
tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:

Frekuensi Pertemuan dan Tingkat Kehadiran Direksi Lama (1 Januari – 19 April 2012)

Nama Jumlah Kehadiran Persentase (%)

Rapat Intern
(A)

Rapat Gabungan
(B)

Kehadiran
(A)

Kehadiran
(B)

Wachid Usman 10 4 100 100

Gatut Hari Prasetyo 7 1 70 25

Krishna Syarif 8 3 80 75

Setyo Sardjono 5 1 50 25

Surawardi 6 1 60 25
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Lanjutan dari halaman sebelumnya

Peserta Kegiatan Tanggal

Akhmad Rosidi Seminar Current Economic Outlook 30 November 2012

Akhmad Rosidi, Dadang 
Mulyadi

Seminar Tahunan Kementerian Energi & 
Sumber Daya Mineral

3 Desember 2012

Sukrisno
Economic Outlook 2013: 
“Terus Tumbuh dengan Kekuatan Domestik” 

10 Desember 2012

Dadang Mulyadi
3rd Indonesia – Malaysia – Thailand 
Chief Ministers and Governors Forum 

11 Desember 2012

Sukrisno
Seminar Rekayasa Sosial, Pembangunan Ekonomi, 
& Konservasi Lingkungan Pasca Penambangan/
Lahan Kritis di Bangka Belitung

19 Desember 2012

Peserta Kegiatan Tanggal Tempat

Wachid Usman
(Direktur Utama sampai 
19 April 2012)

Seminar KIP 19 Januari 2012 Kundur

Krishna Syarif (Direktur 
sampai 19 April 2012)

Seminar BUMN sebagai 
Penggerak Perekonomian 
Indonesia

1 Februari 2012 Jakarta

Setyo Sardjono (Direktur 
sampai 19 April 2012)

Seminar Sosialisasi 
Undang-Undang Minerba 16 Maret 2012 Bangka

Selain kegiatan di atas, terdapat pula kegiatan 
peningkatan profesionalisme yang dihadiri oleh 
Direksi yang per 19 April 2012 sesuai keputusan 
RUPS Tahun 2012 tidak lagi menjabat sebagai 
Direksi. kegiatan tersebut dirinci di bawah ini.

10.4 Direksi
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PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Kinerja Direksi dinilai secara kolektif setiap 
tahunnya, berdasarkan tolok ukur unjuk kerja 
utama (Key Performance Indicators—KPI) arahan 
dari Surat keputusan Menteri bUMN No. kEP-
100/MbU/2002. Target kPI untuk tahun 2012 
ditetapkan lebih tinggi dari pencapaian tahun 
2011. Untuk indikator yang telah terealisasi, 
ukuran minimalnya adalah realisasi terbaik 
selama 5 tahun terakhir, sedangkan untuk 
indikator yang belum terealisasi, ukurannya 
didasarkan pada praktik-praktik terbaik.

KPI untuk penilaian Direksi, sesuai arahan 
pemegang saham pengendali, terbagi ke dalam 
enam aspek, yaitu aspek keuangan, pelanggan, 
proses bisnis internal, pertumbuhan dan 
pembelajaran, kepemimpinan, serta produk dan 
layanan. kPI tersebut dirinci pada tabel yang 
disajikan di bawah ini.

Kinerja Direksi diukur dan dinilai berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan dalam kPI. 
Penilaian kinerja untuk tahun 2012 dilakukan 
oleh Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk oleh 
Perusahaan, yaitu KAP Osman Bing Satrio & 
Rekan, yang kemudian menerbitkan Laporan 
Tingkat kesehatan Perusahaan dan kPI.

No. Faktor Kinerja Utama Satuan Besaran Bobot

(%)

1 Produksi Logam Timah ton 45.000 15

2 Penjualan Logam Timah ton 45.500 15

3 Pelatihan SDM orang 4.100 5

4 PKBL dan CSR Rp juta 61.214 5

5 Pendapatan Rp juta 10.937.928 10

6 EBITDA Rp juta 2.094.098 5

7 Laba Bersih Rp juta 1.244.569 5

8 Aset Total Rp juta 7.841.978 10

9 ROI % 18% 10

10 ROE % 15% 10

11 Rasio Kas % 35% 5

12 Rasio Lancar % 125% 5
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10.5 Komite Audit

AMANAT KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris untuk 
membantu memastikan efektivitas sistem 
pengendalian internal dan sistem audit di 
semua lini Perusahaan. Dalam melakukan 
tugas dan tanggung jawabnya, Komite 
Audit menjunjung tinggi lima prinsip GCG 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di 
atas, dan bertindak secara profesional dan 
independen untuk kepentingan Perusahaan dan 
para pemangku kepentingan.

Secara struktural, Komite Audit berada langsung 
di bawah Dewan Komisaris dan setara dengan 
komite-komite lainnya di bawah Dewan 
komisaris. Dalam melakukan tugas-tugasnya, 
Komite Audit berkoordinasi dengan Satuan 
Pengawasan Internal (SPI).

Pembentukan serta pedoman pelaksanaan 
kegiatan Komite Audit dilandaskan pada 
sejumlah peraturan perundang-undangan, 
antara lain:
1. UU No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas
2. UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal
3.  Peraturan Pemerintah RI No. 45/2005 

tentang Pendirian, Pengurusan, 
Pengawasan, dan Pembubaran BUMN

4. UU No. 19/2003 tentang bUMN
5.  keputusan Menteri bUMN  

No. kEP-117/M-MbU/2002 tentang 
Penerapan Praktik GCG pada BUMN

6.  Peraturan Menteri bUMN  
No. PER-05/MbU/2006 tentang komite Audit 
bagi BUMN – Pedoman dan Pelaksanaan 
kerja komite Audit

7.  keputusan ketua bapepam-Lk  
No. kep-29/PM/2004

8.  Peraturan bapepam-Lk No. IX.I.5 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit

9.  keputusan Direksi bEJ No. kep-339/bDJ/07-
2001 tentang Ketentuan Umum Pencatatan 
Efek Bersifat Ekuitas di Bursa

10.  Surat keputusan Dewan komisaris  
PT TIMAH (Persero) Tbk  
No. 06/Tbk/Sk/Dk-01.2.3.4.5.6/2010

 
Piagam Komite Audit telah diubah dan 
disempurnakan beberapa kali, yang terakhir 
berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris 
No. 09/Tbk/kep/Dk-01.2.3.4.5.6/2012 tanggal 
10 Oktober 2012, tentang Penetapan Piagam 
komite Audit PT TIMAH (Persero) Tbk.

KOMPOSISI KOMITE AUDIT

Komite Audit sekurang-kurangnya harus terdiri 
dari tiga orang anggota, dengan salah satunya 
merupakan Komisaris Independen yang 
sekaligus merangkap sebagai Ketua Komite 
Audit. Anggota lainnya haruslah merupakan 
pihak independen yang bukan karyawan 
Perusahaan dalam satu tahun terakhir, dan 
tidak boleh merangkap sebagai anggota komite 
lain di lingkungan Perusahaan pada periode 
yang sama.

Untuk dapat diangkat sebagai Anggota Komite 
Audit, seorang individu haruslah memenuhi 
persyaratan kompetensi, indepedensi, dan 
reputasi, yang selengkapnya diatur dalam 
Piagam komite Audit. Dalam Piagam komite 
Audit juga diatur Masa Jabatan Anggota Komite 
Audit serta prosedur pengangkatan dan 
pemberhentian Anggota komite Audit.

Kinerja setiap Anggota Komite Audit dievaluasi 
secara berkala berdasarkan pencapaian 
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RIWAYAT ANGGOTA KOMITE AUDIT

Profil masing-masing anggota komite Audit 
terdapat pada bagian Profil di akhir Laporan ini.

INDEPENDENSI KOMITE AUDIT

Dalam rangka menjunjung tinggi dan menjamin 
prinsip independensi, setiap anggota Komite 
Audit patuh pada persyaratan independensi 
yang diatur di bawah ini: 

1.  bebas dari pengaruh Direksi, Satuan 
Pengawasan Internal, serta Akuntan Publik 
dan dengan demikian hanya bertanggung 
jawab kepada Dewan komisaris.

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
dalam Rencana Kerja Tahunan, yang meliputi 
efektivitas dalam menjalankan fungsi, tingkat 
kehadiran dalam rapat, serta tingkat kontribusi 
dan pemahaman akan berbagai permasalahan 
di Perusahaan. Evaluasi kinerja dilakukan 
oleh Ketua Komite dan atau Komisaris Utama 
setidaknya setahun sekali berdasarkan kriteria 
penilaian yang ditetapkan Dewan komisaris.

Per 31 Desember 2012, Komite Audit 
beranggotakan empat orang, yang menjabat 
hingga 31 Mei 2014, sebagai berikut:

2.   Tidak mempunyai hubungan keluarga 
sedarah sampai derajat ketiga, baik 
menurut garis lurus maupun garis ke 
samping ataupun hubungan yang timbul 
karena perkawinan dengan Komisaris, 
anggota Direksi maupun dengan pemegang 
saham pengendali Perusahaan.

3.   bukan merupakan Pemegang Saham, 
Komisaris, Direktur atau karyawan dari 
Perusahaan yang memiliki hubungan 
afiliasi, keuangan maupun bisnis 
dengan  Perusahaan.

4.   Tidak memangku jabatan rangkap sebagai 
pengurus partai politik dan/atau calon/
anggota legislatif dan/atau calon kepala 
daerah/wakil kepala daerah, dan jabatan 
lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang dapat 
menimbulkan benturan kepentingan.

5.   Tidak memiliki hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung berkaitan 
dengan kegiatan usaha Perusahaan.

6.   Tidak mempunyai kepentingan pribadi 
langsung atau tidak langsung dengan 
informasi material Perusahaan.

7.   bukan merupakan karyawan Perusahaan 
dalam satu tahun terakhir. 

8.   bukan merupakan orang dalam kantor 
Akuntan Publik yang memberikan jasa audit 
dan/atau non-audit kepada Perusahaan 
dalam 1 (satu) tahun terakhir sebelum 
diangkat oleh Dewan komisaris.

9.   bersedia menandatangani Surat Pernyataan 
Independensi di atas kertas bermaterai 
pada saat pengangkatan sebagai 
anggota Komite Audit, yang diperbarui 
setahun  sekali.

Nama Jabatan
Tanggal 

Pengangkatan

Bingrosalto L. Tobing Ketua 2 Agustus 2010

Suhendro Anggota 2 Januari 2012

Setiawan Kriswanto Anggota 26 Juli 2011

Herry Siswanto Anggota 30 Mei 2012
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KODE ETIK ANGGOTA KOMITE AUDIT

Seluruh Anggota Komite Audit dan Komite-
komite lainnya di bawah Dewan Komisaris 
diwajibkan untuk:

1.   Menjunjung tinggi integritas, 
profesionalisme, dan standar profesi 
dalam  bertugas.

2.   Melaksanakan setiap tugas dan 
tanggung jawab dengan jujur, objektif, 
dan independen semata-mata untuk 
kepentingan Perusahaan.

3.   Menghindari kegiatan yang bertentangan 
dengan hukum, etika, dan norma-norma 
yang berlaku di masyarakat serta yang 
bertentangan dengan kepentingan dan 
tujuan Perusahaan.

4.   Menjaga kerahasiaan dokumen, data, 
dan informasi Perusahaan yang diperoleh 
sewaktu menjabat sebagai anggota komite.

5.  Menaati Standar Etika Perusahaan dan 
dilarang mengambil keuntungan pribadi 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari kegiatan Perusahaan selain 
honorarium berikut fasilitas dan  
tunjangan lainnya.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE AUDIT

Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab 
Komite Audit sesuai pedoman kerjanya adalah 
sebagai berikut:

1.   Menelaah kualitas informasi keuangan 
Perusahaan dan pemenuhan persyaratan 
tata kelola perusahaan yang baik sebelum 
dipublikasikan;

2.  Menelaah independensi dan kualitas 
pekerjaan Auditor Internal dan 
Auditor  Eksternal;

3.   berkomunikasi dengan Satuan Pengawasan 
Internal untuk membahas temuan dan 
isu pengendalian internal dalam proses 
penyusunan laporan keuangan dan hasil 
tinjauan atas laporan keuangan;

4.   Mendorong penerbitan laporan audit yang 
berkualitas dan tepat waktu; 

5.   Mendorong terciptanya budaya 
pengawasan di dalam Perusahaan; serta

6.   Melaksanakan penugasan khusus dari 
Dewan komisaris. 

LAPORAN KEGIATAN KOMITE AUDIT

Kegiatan Komite Audit selama tahun 2012 
dirangkum dalam laporan kegiatan seperti di 
bawah ini.

1.  Umum
  Kegiatan umum mencakup penyelesaian 

revisi Piagam Komite Audit, evaluasi 
Program Kerja tahun 2011 dan Usulan 
Program Kerja Tahun 2012, dan memberi 
masukan atas Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RkAP). 

2.   Pengawasan terhadap pelaporan 
keuangan

  Melakukan kajian Laporan Keuangan 
triwulanan yang disampaikan ke Bapepam-
LK dan Bursa Efek dan mendorong 
Manajemen untuk memperbaiki dan 
mempercepat jadwal penerbitan 
laporan keuangan.

3.   Pengawasan terhadap proses audit 
yang berhubungan dengan Satuan 
Pengawasan Intern (SPI)

  Melakukan beberapa pertemuan dengan 
SPI, dalam rangka pengawasan atas 
kemajuan kegiatan SPI, seperti pelaksanaan 
Program Kerja Pemeriksaan Tahunan 
(PKPT), pemantauan tindak lanjut hasil audit 
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Nama Jumlah Rapat Frekuensi Kehadiran Persentase Kehadiran

(%)

Bingrosalto L. Tobing 22 21 95

Suhendro 22 17 82

Setiawan Kriswanto 22 22 100

Herry Siswanto* 22 21 95

Andi Novianto** 21 20 95

auditor eksternal maupun internal, dan 
memberi masukan atas revisi Piagam SPI.

4.   Pengawasan terhadap proses audit yang 
berhubungan dengan Auditor Eksternal/
Kantor Akuntan Publik

 -  Melakukan berbagai pertemuan/
rapat ataupun komunikasi lainnya, 
baik dengan Auditor Eksternal, SPI 
maupun Satuan Kerja Keuangan dalam 
rangka pengawasan perkembangan 
pelaksanaan audit. 

-  Memberikan rekomendasi atas proses 
pemilihan auditor untuk pemeriksaan 
pembukuan tahun 2012, baik untuk 
Perusahaan maupun Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) serta 
audit lainnya.

RAPAT KOMITE AUDIT

Sepanjang tahun 2012, terhitung sejak 
diselenggarakannya RUPST tanggal 19 April 
2012, Komite Audit menyelenggarakan total 22 
(dua puluh dua) kali rapat. 

Daftar kehadiran setiap anggota Komite Audit 
dicantumkan dalam tabel di bawah ini.

*) Menjabat anggota komite Audit sejak 30 Mei 2012.
**) Tidak lagi menjabat anggota komite Audit per 19 April 2012.

10.5 Komite Audit
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AMANAT KOMITE SUMBER DAYA MANUSIA  
& RISIKO USAHA

Komite Nominasi, Remunerasi, dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(NRPSDM) dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris untuk 
membantu memenuhi tugas dan tanggung 
jawab yang terkait dengan proses nominasi, 
remunerasi, dan pengembangan sumber 
daya manusia di Perusahaan. kegiatan komite 
SDM & RU dimaksudkan untuk meningkatkan 
keberhasilan Perusahaan dalam membina 
sumber daya manusianya untuk menjaga 
keunggulan kompetitifnya. 

Secara struktural, Komite SDM & RU berada 
langsung di bawah Dewan Komisaris dan setara 
dengan komite-komite lainnya di bawah Dewan 
komisaris. Dalam melakukan tugas-tugasnya, 
Komite SDM & RU berkoordinasi dengan Satuan 
kerja P2SDM dan AkSDM.

Pembentukan serta pelaksanaan kegiatan 
Komite SDM & RU dilandaskan pada sejumlah 
peraturan perundang-undangan, antara lain:
1. UU No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas
2. UU No. 19/2003 tentang bUMN
3.  Peraturan Pemerintah RI No. 45/2005 

tentang Pendirian, Pengurusan, 
Pengawasan, dan Pembubaran BUMN

4.  keputusan Menteri bUMN  
No. kEP-117/M-MbU/2002 tentang 
Penerapan Praktik GCG pada BUMN

5.  Surat keputusan Dewan komisaris 
PT TIMAH (Persero) Tbk  
No. 02/Tbk/Sk/Dk-001.2.3.4.5.6/2009

KOMPOSISI KOMITE SUMBER DAYA MANUSIA  
& RISIKO USAHA

Komite Sumber Daya Manusia & Risiko Usaha 
(SDM & RU) sekurang-kurangnya harus terdiri 
dari tiga orang anggota, dengan salah satunya 
merupakan Komisaris yang sekaligus merangkap 
sebagai ketua komite SDM & RU. Anggota 
lainnya haruslah merupakan individu yang ahli 
dan kompeten, dan tidak boleh merangkap 
sebagai anggota komite lain di lingkungan 
Perusahaan pada periode yang sama.

Untuk dapat diangkat sebagai Anggota Komite 
SDM & RU, seorang individu haruslah memenuhi 
persyaratan kompetensi dan indepedensi, yang 
selengkapnya diatur dalam Piagam Komite 
SDM & RU. Dalam Piagam komite SDM & RU 
juga diatur Masa Jabatan Anggota Komite 
SDM & RU serta prosedur pengangkatan dan 
pemberhentian Anggota komite SDM & RU.

Kinerja setiap Anggota Komite SDM & RU 
dievaluasi secara berkala berdasarkan 
pencapaian sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahunan, 
yang meliputi efektivitas dalam menjalankan 
fungsi, tingkat kehadiran dalam rapat, serta 
tingkat kontribusi dan pemahaman akan 
berbagai permasalahan di Perusahaan. Evaluasi 
kinerja dilakukan oleh Ketua Komite dan atau 
Komisaris Utama setidaknya setahun sekali 
berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan 
Dewan  komisaris.

10.6 Komite SDM & Risiko Usaha
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RIWAYAT ANGGOTA KOMITE SDM & RU

Profil masing-masing anggota komite SDM & RU 
terdapat pada bagian Profil di akhir Laporan ini.

INDEPENDENSI KOMITE SDM & RU

Dalam rangka menjunjung tinggi dan 
menjamin prinsip independensi, setiap anggota 
Komite SDM & RU patuh pada persyaratan 
independensi yang diatur di bawah ini: 

1.  Anggota komite SDM & RU yang 
kedudukannya sebagai anggota Dewan 
Komisaris tidak mempunyai hubungan 
keluarga sedarah sampai derajat ketiga, 
baik menurut garis lurus ke samping 
ataupun hubungan yang timbul karena 
perkawinan dengan anggota Dewan 
Komisaris lainnya ataupun dengan 
anggota Direksi.

2.   Anggota komite SDM & RU yang bukan 
anggota Dewan Komisaris tidak mempunyai 
hubungan keluarga sedarah sampai derajat 
ketiga, baik menurut garis lurus maupun 
garis ke samping ataupun hubungan 
yang timbul karena perkawinan dengan 
anggota Komite lain di lingkungan Dewan 
Komisaris yang dapat menimbulkan 
benturan  kepentingan.

3.   bersedia melaporkan kepemilikan 
sahamnya di PT TIMAH (Persero) Tbk dan 
perusahaan lain termasuk keluarganya 
secara berkala.

4.   Tidak memangku jabatan rangkap sebagai 
pengurus partai politik dan/atau calon/
anggota legislatif dan/atau calon kepala 
daerah/wakil kepala daerah, dan jabatan 
lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang dapat 
menimbulkan benturan kepentingan.

5.   Tidak memiliki hubungan usaha yang 
baik langsung maupun tidak langsung 
berkaitan dengan kegiatan usaha  
PT TIMAH (Persero)  Tbk.

6.   bukan merupakan karyawan kunci 
PT TIMAH (Persero) Tbk dalam satu 
tahun terakhir.

7.   Tidak mempunyai kepentingan pribadi 
langsung atau tidak langsung dengan 
informasi material Perusahaan.

8.   Tidak keberatan/ bersedia membuat dan 
menandatangani pernyataan tertulis 
berkaitan dengan persyaratan independensi 
sebagaimana yang tercantum di atas.

 Nama Jabatan Tanggal Pengangkatan

Marwansyah Lobo Balia Ketua 30 Mei 2012

Suryadi Saman Anggota 30 Mei 2012

Abdurrohman M. Sastra Anggota 30 Mei 2012

10.6 Komite SDM & Risiko Usaha

Per 31 Desember 2012, Komite SDM & RU 
beranggotakan tiga orang, dengan komposisi 
sebagai berikut:
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KODE ETIK ANGGOTA KOMITE SDM & RU

Seluruh Anggota Komite SDM & RU 
diwajibkan untuk:

1. Menjunjung tinggi integritas, 
profesionalisme, dan standar profesi 
dalam bertugas.

2. Melaksanakan setiap tugas dan 
tanggung jawab dengan jujur, objektif, 
dan independen semata-mata untuk 
kepentingan Perusahaan.

3. Menghindari kegiatan yang bertentangan 
dengan hukum, etika, dan norma-norma 
yang berlaku di masyarakat serta yang 
bertentangan dengan kepentingan dan 
tujuan Perusahaan.

4. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, 
dan informasi Perusahaan yang diperoleh 
sewaktu menjabat sebagai anggota komite.

5. Menaati Standar Etika Perusahaan dan 
dilarang mengambil keuntungan pribadi 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari kegiatan Perusahaan 
selalin honorarium berikut fasilitas dan 
tunjangan lainnya.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE SDM & RU

Tugas Komite SDM & RU terkait fungsi 
pengawasan terhadap aspek sumber daya 
manusia adalah melakukan pemantauan 
terhadap praktik dan kebijakan nominasi, 
remunerasi, dan pengelolaan SDM sesuai 
praktik-praktik terbaik dan ketentuan 
perundangan yang berlaku. Tanggung jawab 
ini meliputi:
1. Dengan manajemen membahas hal-hal 

terkait penyusunan cetak biru pengelolaan 
SDM jangka menengah dan jangka panjang 
sesuai Visi, Misi, dan Nilai Perusahaan;

2. Memberi pendapat dan rekomendasi 
kepada Direksi melalui Dewan Komisaris 
dalam hal pengangkatan, penggantian, dan 
pemberhentian pejabat senior manajemen 
satu tingkat di bawah Direksi;

3. Berdiskusi dengan Satuan Kerja SDM 
dan memberi rekomendasi bagi 
penyempurnaan kebijakan dan sistem 
pengelolaan SDM Perusahaan, yang 
meliputi perencanaan tenaga kerja, 
penerimaan dan seleksi karyawan, 
pemberian kompensasi dan imbal jasa, 
pelatihan dan pengembangan, manajemen 
kinerja, serta perencanaan suksesi 
dan talenta;

4. Mengevaluasi tingkat kompetitif gaji, 
tunjangan dan fasilitas serta tantiem 
bagi Direksi dan Dewan Komisaris dan 
memberikan rekomendasi penyesuaiannya 
kepada Dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada RUPS;

5. Memastikan laporan pengendalian dan 
pengembangan SDM telah disusun 
sesuai kebijakan yang ditetapkan Direksi 
dan Dewan Komisaris serta peraturan 
perundangan yang berlaku;

6. Menelaah hal-hal lain terkait pengelolaan 
SDM, termasuk struktur organisasi, 
jaminan kesehatan dan kesejahteraan bagi 
karyawan dan pensiunan Perusahaan.

Tugas Komite SDM & RU terkait fungsi 
pengawasan terhadap risiko usaha dan 
investasi adalah melakukan pemantauan 
terhadap pengelolaan risiko dan investasi 
sesuai peraturan perundangan, serta 
mendorong terwujudnya pelaksanaan sistem 
pengelolaan risiko terpadu dan budaya kehati-
hatian dan sadar risiko di dalam Perusahaan. 
Tanggung jawab ini meliputi:
1. Mengevaluasi pedoman tugas Satuan 
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Kerja Manajemen Risiko & Investasi 
(SKMRI) untuk meyakinkan tidak terdapat 
pembatasan oleh manajemen yang 
menghalangi SKMRI dalam menjalankan 
fungsinya secara optimal sesuai ketentuan 
perundangan yang berlaku;

2. Memberi pendapat dan rekomendasi 
kepada Direksi melalui Dewan Komisaris 
dalam pengangkatan, penggantian, 
dan pemberhentian Kepala SKMRI 
serta mengevaluasi rencana kerja 
tahunan SkMRI;

3. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan 
fungsi SKMRI, Termasuk koordinasi 
pelaporan dan komunikasi kepada  
Komite SDM & RU;

4. Mengevaluasi hasil penelaahan SKMRI yang 
signifikan disampaikan kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris untuk perhatian Komite 
SDM & RU dengan segera dan berdiskusi 
dengan SKMRI untuk membahas hasil 
penelahaan tersebut;

5. Memastikan kepada Dewan Komisaris 
bahwa manajemen telah melakukan tindak 
lanjut yang diperlukan atas rekomendasi 
bagi SKMRI;

6. Melalui Dewan Komisaris dapat meminta 
Direksi menugaskan SKMRI untuk 
melakukan penelaahan khusus/tujuan 
tertentu risiko usaha dan investasi apabila 
terdapat indikasi akan terjadi kerugian 
besar dan penyimpangan usaha yang 
berdampak adanya tuntutan hukum pada 
suatu pelaksanaan kegiatan operasional 
dan investasi.

Komite SDM & RU juga melaksanakan 
tugas khusus berdasarkan penugasan 
Dewan Komisaris, yang mencakup namun 
tidak terbatas pada penelaahan dugaan 
adanya kerugian akibat kesalahan/

penyimpangan dalam pengelolaan risiko dan 
investasi Perusahaan.

LAPORAN KEGIATAN KOMITE SDM & RU

Kegiatan Komite SDM & RU selama tahun 2012 
dirangkum dalam laporan kegiatan berikut.

1.  Membahas RkAP 2012 bersama komite 
Audit dan Komisi RKAP 2012, mengacu 
kepada surat Menteri bUMN No. S-404/
MbU/S/2011 tanggal 21 Desember 2011 
perihal Aspirasi Pemegang Saham.

2.  Menyusun Pedoman kerja (Charter)  
komite SDM & RU 2012.

3.  Menyusun draf usulan perhitungan Gaji/
Honorarium 2012 dan Tantiem Direksi 
dan Dewan Komisaris tahun buku 2011 
berdasarkan Peraturan Menteri BUMN 
No. PER-07/MbU/2010 tentang Pedoman 
Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan 
komisaris, dan Dewan Pengawas bUMN.

4.  Membantu Dewan komisaris 
mempersiapkan Bahan RUPS PT TIMAH 
(Persero) Tbk tanggal 19 April 2012 
bersama komite Audit dan Manajemen.

5.  Membahas berbagai hal terkait kegiatan 
usaha Perusahaan dan menyampaikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
sebagai pertimbangan.

6.  Membahas Peraturan Menteri bUMN  
No. PER-10/MbU/2012 tanggal 24 Juli 2012 
dan Peraturan Menteri BUMN  
No. PER-12/MbU/2012 tanggal 24 Agustus 
2012 tentang Organ Pendukung Dewan 
komisaris dan Dewan Pengawas bUMN.

7.  bersama anggota komite Audit mengikuti 
panel diskusi IKAI untuk memahami 
esensi dari Peraturan Menteri BUMN 
No. PER-12/MbU/2012, dan dari hasil 
diskusi ini mengusulkan kepada Dewan 

10.6 Komite SDM & Risiko Usaha



Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (CSR)

Tata Kelola
dan Kepatuhan

Informasi
Perusahaan

Laporan Keuangan 
Konsolidasi

Referensi

225LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

 Nama Jumlah Rapat
Frekuensi 
Kehadiran

Persentase 
Kehadiran

(%)

Marwansyah Lobo Balia 21 15 71

Suryadi Saman 21 21 100

Abdurrohman M. Sastra 21 21 100

Komisaris untuk menyesuaikan SK Organ 
Pendukung Dewan Komisaris sesuai 
peraturan  tersebut.

8.  bersama komite Audit melakukan 
pertemuan dengan Direktur Utama 
PT TIMAH Industri dan SPI untuk melakukan 
evaluasi perkembangan proyek Tin Chemical 
di Cilegon.

9.  Membahas RkAP 2013 dan RJP 2013-2017 
bersama komite Audit dan Tim RkAP/RJP.

10.  Membahas rencana investasi tahun 2013 
bersama komite Audit dan Tim RkAP 2013.

11.  Menyusun laporan tahunan kegiatan 
Komite SDM & RU tahun 2012 sesuai 
permintaan Sekretaris Perusahaan.

RAPAT KOMITE SDM & RU

Sepanjang tahun 2012, Komite SDM & RU 
menyelenggarakan total 21 (dua puluh satu) 
kali rapat, yang terdiri dari: 
- Rapat Internal Komite SDM & RU
-  Rapat dengan Komite Audit, Satuan Kerja, 

dan anak perusahaan

Daftar kehadiran setiap anggota Komite SDM & 
RU dicantumkan dalam tabel di bawah ini.
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Dalam menetapkan gaji/honorarium untuk 
tahun 2012 dan tantiem untuk tahun buku 
2011, Dewan Komisaris telah menyampaikan 
surat usulan kepada Menteri Negara BUMN 
No. 19/Tbk/Dk-01.3/2012 tanggal 3 April 2012. 

besaran gaji/honorarium dan tantiem 
ditentukan berdasarkan keputusan RUPS 
Tahunan Perusahaan tanggal 19 April 2012, 
dan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 
bUMN No. PER-07/MbU/2012 tanggal 27 
Desember 2010 tentang Pedoman Penetapan 
Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan 
Dewan Pengawas badan Usaha Milik Negara.

Total gaji dan imbalan jangka pendek lainnya 
bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun 
buku 2012 adalah Rp 32.815 juta.

GAJI/HONORARIUM

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
besaran gaji/honorarium Direksi dan Dewan 
Komisaris adalah:
- Kompleksitas pengelolaan perusahaan
- Kondisi persaingan usaha
- Perbandingan dengan industri sejenis
- Faktor penyesuaian industri tahun 2010
- Inflasi (Faktor penyesuaian inflasi)
-  Formula yang tercantum dalam  

Peraturan Menteri Negara BUMN  
No. PER-07/MbU/2010, yakni:

Gaji/Honorarium = Gaji/Honorarium Dasar 
x Faktor Penyesuaian Industri x Faktor 
Penyesuaian Inflasi x Faktor Jabatan

Untuk merefleksikan keadilan dan kewajaran 
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab, maka besaran Faktor Jabatan untuk 
Direktur Utama, Direktur, Komisaris Utama, 

dan Komisaris Perusahaan ditentukan 
sebagai berikut:
 
 Jabatan Bobot
 Direktur Utama  100%
 Direksi  90%
 komisaris Utama  50%
 komisaris  45%

Menggunakan data kinerja Perusahaan dari 
Laporan Keuangan Tahun Buku 2011 dan 
indeks serta faktor penyesuaian yang relevan 
sebagaimana diatur oleh Peraturan Menteri 
Negara bUMN, maka besaran gaji/honorarium 
untuk tahun 2012 (per bulan) adalah 
Rp 154.561.920. besaran ini adalah sesuai 
dengan yang tercantum dalam Laporan Proses 
Penetapan Gaji/Honorarium 2012 dan Tantiem 
2011 Direksi dan Dewan Komisaris PT TIMAH 
(Persero) Tbk yang dibuat oleh Komite SDM & 
Risiko Usaha.

TANTiEM

Tantiem bagi Direksi dan Dewan Komisaris 
Perusahaan untuk tahun buku 2011 dihitung 
menggunakan formula yang tercantum  
dalam Peraturan Menteri Negara BUMN  
No. PER-07/MbU/2010:

Total Tantiem = {(60% x kPI) + (40% x TkP)} x 
Anggaran Tantiem 2011
 kPI (Indikator kinerja Utama) = 100,51%
  TkP (Tingkat kesehatan Perusahaan) = 

91,50%
  Anggaran Tantiem Tahun buku 2011 = 

Rp 14.045.000

Dengan demikian, total tantiem yang dibagikan 
kepada Direksi dan Dewan Komisaris adalah 
Rp  13.610.447.700.

10.7 Kebijakan & Prosedur Remunerasi Dewan Komisaris & Direksi
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Untuk merefleksikan keadilan dan kewajaran 
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, 
maka besaran Faktor Jabatan untuk Direktur 
Utama, Direktur, Komisaris Utama, dan 
Komisaris Perusahaan adalah sebagai berikut 
 
 Jabatan  Bobot
 Direktur Utama  100%
 Direksi  90%
 komisaris Utama  50%
 komisaris  45%

TUNJANGAN & FASILITAS

Selain gaji/honorarium sebagaimana dijelaskan 
di atas, Dewan Komisaris dan Direksi juga 
mendapatkan tunjangan dan fasilitas, 
sebagai  berikut:

Tunjangan dan Fasilitas bagi Direksi dan Dewan Komisaris

Tunjangan/Fasilitas Direksi Dewan Komisaris

Tunjangan hari raya keagamaan  

Tunjangan komunikasi  

Santunan purna jabatan  

Tunjangan pakaian  

Tunjangan cuti tahunan 

Tunjangan cuti besar 

Tunjangan perumahan 

Tunjangan biaya utilitas 

Fasilitas kendaraan 

Fasilitas kesehatan  

Fasilitas perkumpulan profesi  

Fasilitas bantuan hukum  

Fasilitas rumah jabatan 

Fasilitas keanggotaan klub 

Fasilitas biaya representasi 



Dari PT Timah 
untuk Semua

Mengunjuk Hasil, 
Menuai Prestasi

Mengenal PT Timah
Lebih Dekat

Seputar Bisnis
PT Timah

Tinjauan
Finansial

Penambangan 
Berwawasan Lingkungan

228 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

10.8 Sekretaris Perusahaan

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum, 
peraturan Pasar Modal, sekaligus sebagai 
jaminan implementasi Tata Kelola Perusahaan, 
maka Perusahaan sebagai perusahaan publik 
perlu membentuk Sekretaris Perusahaan. 

Sekretaris Perusahaan merupakan suatu posisi 
struktural di bawah Direksi dan bertanggung 
jawab langsung kepada Direksi. Sekretaris 
Perusahaan memiliki fungsi serta tanggung 
jawab untuk menyusun kebijakan, melakukan 
perencanaan, dan mengendalikan komunikasi 
Perusahaan dan kesekretariatan Direksi, 
membina hubungan dengan seluruh pemangku 
kepentingan, serta menjamin keterbukaan dan 
tersedianya akses informasi. 

Sesuai dengan Peraturan bapepam-Lk IX.14 
tentang pembentukan Sekretaris Perusahaan 
serta keputusan Menteri bUMN No. kEP-117/M-
MbU/2002 tentang Penerapan Praktik GCG 
pada Badan Usaha Milik Negara, tugas dan 
tanggung jawab Sekretaris Perusahaan adalah 
sebagai berikut: 

1.  Mempersiapkan penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS);

2.  Menyediakan informasi yang diperlukan 
oleh pemangku kepentingan Perusahaan;

3.  Membina hubungan dengan investor 
lembaga dan perorangan, analis, pedagang 
perantara efek, bank investasi, kalangan 
profesional, lembaga penunjang pasar modal, 
pelaku pasar lainnya, serta media massa;

4.  Melaksanakan kepatuhan terhadap kewajiban 
berlanjut di pasar modal;

5.  Mematuhi kewajiban pelaporan 
dan keterbukaan;

6.  Mengadministrasikan tindakan Perusahaan 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang Perusahaan dan Pasar 
Modal dan Anggaran Dasar;

7.  Mengelola dan memperbarui informasi 
mengenai Perusahaan yang disampaikan 
kepada para pemangku kepentingan, baik 
dalam situs web perusahaan, buletin, 
maupun media informasi lainnya;

8.  Mengatur dan menyimpan dokumen 
Perusahaan, termasuk dokumen RUPS, 
Daftar Pemegang Saham dan Daftar 
Khusus yang berkaitan dengan Direksi, 
Dewan Komisaris, dan keluarga mereka, 
baik dalam Perusahaan maupun dalam 
anak Perusahaan yang berkenaan dengan 
kepemilikan saham, hubungan bisnis, dan 
peranan lainnya yang dapat menimbulkan 
benturan kepentingan dengan Perusahaan;

9.  Memberikan saran dan pertimbangan 
kepada Direksi untuk hal-hal yang terkait 
peraturan perundang-undangan mengenai 
usaha Perusahaan dan pasar modal; dan

10.  Menyampaikan informasi yang berkaitan 
dengan tugasnya kepada Direksi secara 
berkala, dan kepada Dewan Komisaris 
apabila diminta.

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
SEKRETARIS  PERUSAHAAN

Sepanjang tahun 2012, Sekretaris Perusahaan 
telah melaksanakan berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan pegeluaran siaran pers dan 
surat keterbukaan informasi, dan juga kegiatan 
lainnya yang berkaitan dengan tindakan 
Perusahaan serta hubungan dengan investor 
dan pemangku kepentingan lainnya.
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Kegiatan Sekretaris Perusahaan Sepanjang Tahun 2012

Nama Kegiatan Jumlah Kegiatan Periode Tanggal Pelaksanaan 

Pelaporan    

Rilis Kinerja Usaha Perusahaan 4 kali Tahun 2012
29 Maret, 30 April, 27 Juli, 
25 Oktober 

Laporan Keuangan 4 kali Tahun 2012
29 Maret, 30 April, 27 Juli, 
25 Oktober

Laporan Iklan Laporan Keuangan 2 kali Tahun 2012 30 Maret, 31 Juli 

Laporan Aktivitas Eksplorasi 12 kali Per Bulan Sebelum tanggal 10 setiap bulan

Laporan Tahunan 2010 1 kali Per Tahun 04 April

Rencana Pelaksanaan RUPS 1 kali  18 April 

Laporan Iklan Pengumuman, 
Panggilan dan Hasil RUPS

3 kali  
20 Maret, 4 April, 
23 April 

Laporan Hasil Pelaksanaan Paparan 
Publik

1 kali  26 November

Aksi Korporasi    

RUPS Tahunan 1 kali  19 April

Paparan Publik 1 kali  26 November

Hubungan Investor    

Telekonferensi 4 kali   

Kunjungan Lapangan 1 kali   

Kunjungan Perusahaan 29 kali   

Road Show 1 kali   

Konferensi Investor 2 kali   

Catatan: Semua laporan yang diterbitkan Perusahaan dapat diperoleh melalui portal Bursa Efek Indonesia atau IDX e-reporting 

di https://www.jsxnet.co.id/EReporting

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

Agung Nugroho menjabat Sekretaris 
Perusahaan sejak tanggal 30 April 2012, 
berdasarkan Surat keputusan Direksi No. 
658/Tbk/Sk-0000/2012-S8. Lahir tanggal 26 
April 1969 dan memegang gelar Magister dari 
IPMI. Memulai karirnya di PT TIMAH setelah 
usai mengenyam pendidikan D3 di Politeknik 
Universitas Sriwijaya di tahun 1992,. Posisi yang 
pernah dijabat di Perusahaan sebelum menjadi 
Sekretaris Perusahaan antara lain adalah 
Eksekutif Pemasaran Wilayah Eropa & AS dan 
kepala Perwakilan Indometal (London) Ltd. 
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10.9 Satuan Pengawasan Internal

Satuan Pengawasan Internal (SPI) merupakan Unit 
Audit Internal yang bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama PT TIMAH (Persero) 
Tbk. SPI dibentuk atas dasar Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara dan juga Keputusan 
Menteri bUMN No. kep-117/M-MbU/2002 tentang 
Penerapan Praktik GCG pada bUMN.

Satuan Pengawasan Internal mempunyai 
fungsi utama memberikan keyakinan dan 
melaksanakan konsultasi yang independen dan 
objektif, dengan tujuan meningkatkan nilai dan 
memperbaiki operasional Perusahaan dan anak 
Perusahaan dalam berbagai kinerja (keuangan, 
ekonomi, sosial, dan lingkungan), melalui 
pendekatan yang sistematis, dengan cara 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
manajemen risiko, pengendalian, dan proses 
tata kelola perusahaan. (4.9)

Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam-LK 
No. kEP-496/bL/2008 tanggal 28 November 2008 
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Unit Audit Internal, SPI telah melakukan 
penyesuaian dan penyempurnaan Piagam Unit 
Audit Internal yang merupakan pedoman dan 
panduan pelaksanaan tugas-tugas SPI.

Pelaksanaan fungsi SPI dilandaskan pada 
Piagam Satuan Pengawasan Internal, yang 
disahkan oleh Komisaris Utama dan Direktur 
Utama pada 2012, yang mencakup pelaksanaan 
audit dari jenis-jenis kegiatan berikut:
a.  Pemeriksaan kinerja (Audit kinerja)

Bertujuan untuk memastikan tercapainya 
peningkatan nilai perusahaan. Ruang lingkup 
pemeriksaan meliputi penyebab tidak 
tercapainya target eksplorasi, produksi, 
pemasaran, reklamasi, PkbL, dan CSR. 
Pemeriksaan dilakukan dengan skala 
prioritas pada kegiatan yang berisiko 

tinggi berkaitan dengan kebijakan 
manajemen dan strategi Perusahaan dalam 
mengantisipasi perubahan situasi usaha.

b.  Pemeriksaan Sistem dan Prosedur 
(Audit  Proses)

  Bertujuan untuk memastikan seluruh 
kegiatan berjalan secara efektif dan efisien. 
Ruang lingkup pemeriksaan meliputi ketaatan 
terhadap tata cara dan tata laksana kegiatan 
yang telah dibakukan (Standard Operating 
Procedures) serta kepatuhan terhadap 
ketentuan dan norma-norma keselamatan 
dan kesehatan kerja.

c.  Pemeriksaan Persediaan dan Pengadaan 
(Audit Logistik)

  Bertujuan untuk memastikan nilai ekonomis 
dari persediaan dan pengadaan barang 
maupun jasa. Ruang lingkup pemeriksaan 
meliputi pengelolaan persediaan bahan dan 
barang gudang, serta proses pengadaan 
barang dan jasa dengan mengacu pada 
ketepatan kuantitas, kualitas, tempat, dan 
waktu sesuai kebutuhan Perusahaan.

d.  Pemeriksaan keuangan (Audit keuangan)
Bertujuan untuk memastikan efektivitas 
pengelolaan keuangan Perusahaan. Ruang 
lingkup pemeriksaan meliputi kesesuaian 
Laporan Keuangan dengan bukti dan data 
pendukung serta ketaatannya terhadap 
Peraturan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan sistem administrasi keuangan 
yang berlaku di Perusahaan.

e.  Pemeriksaan khusus (Audit khusus)
Bertujuan untuk mencegah agar kejadian 
serupa tidak terulang kembali, atau untuk 
melengkapi data dan informasi yang 
diperlukan lebih lanjut dalam proses hukum. 
Ruang lingkup pemeriksaan meliputi kasus-
kasus khusus yang terindikasi penyimpangan 
(fraud), atas permintaan Direktur Utama 
atau Dewan  komisaris.
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Komposisi Satuan Pengawasan Internal per 31 Desember 2012

No. Personel Jabatan Pendidikan/Sertifikasi Usia

1 Dodi Setiabudi Kepala SPI S-2, Manajemen QIA 46

2 Ester Bura
Kepala Bidang Perencanaan & 
Monitoring

S-1, Hukum PIA 52

3 Burhan Hutabarat Auditor Senior S-1, Ekonomi PIA 53

4 Agus Chandra Auditor Senior S-1, Ekonomi PIA 50

5 Taufik Auditor Junior S-1, Ekonomi - 35

6 Kustiyanti Amir Auditor Junior SLTA - 57

7 Bambang Subagio PKWT S-1, Pertambangan - 60

8 Defryanto Auditor Junior S-1, Akuntansi PIA 28

9 Dendy Priyandi Auditor Junior S-1, Akuntansi PIA 35

10 Nella Otista P Asisten Auditor D-3, Akuntansi PIA 27

11 Anggun Wulandari Asisten Auditor D-3, Akuntansi - 30

12 Katrin Marpaung Asisten Auditor S-1, Administrasi Bisnis - 34

13 Rahma Dewi Asisten Auditor D-3, Administrasi - 28

14 Azis Wiratama Pengelola Data SPI D-3, Ilmu Komputer - 27

15 Rahmattulah Maulana Staf SPI S-1, Akuntansi - 27

16 Sofiyan B Dahlan Staf SPI S-1, Akuntansi - 30

17 Liana Juwita Sari Staf SPI S-1, Akuntansi - 25

18 Wenny Tria Anggraeni Staf SPI S-1, Akuntansi - 24

19 Firyanti Staf SPI D-3, Administrasi - 25

20 Iwan Ramadhani PKWT S-1, Akuntansi - 27

STRUKTUR DAN KEANGGOTAAN SPI

berdasarkan keputusan bapepam-Lk No. 
496/bL/2008 Peraturan No.IX.1.7, Satuan 
Pengawasan Internal dikepalai oleh seorang 
Kepala Satuan Pengawasan Internal yang 
diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama 
atas persetujuan Dewan komisaris. kepala SPI 
membawahi auditor internal yang membantu 
pelaksanaan tugas pengawasan dan bertanggung 
jawab langsung kepada kepala SPI.

SPI memberikan penilaian secara independen 
dengan produk akhir berupa rekomendasi atau 

saran-saran perbaikan kepada Direktur Utama 
berdasarkan hasil-hasil kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Jumlah personil SPI disesuaikan 
dengan kebutuhan unit kerja yang diaudit. Per 
31 Desember 2012, jumlah personil SPI adalah 
20 orang. 

Untuk meningkatkan kinerja SPI dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
Perusahaan telah melakukan pembinaan dan 
pengembangan kemampuan Kepala SPI dan 
para personil SPI dengan mengirimkan mereka 
untuk mengikuti beragam pendidikan, pelatihan, 
simposium, dan seminar.
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KOMPONEN PENGAWASAN INTERNAL

SPI memberikan keyakinan yang memadai 
mengenai pencapaian tujuan Perusahaan 
terkait dengan:
a. keandalan dari laporan keuangan;
b. efektivitas dan efisiensi operasi;
c.  ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan; dan
d. pengamanan aset.

SPI terdiri atas komponen yang telah 
dikembangkan oleh Committee of Sponsoring 
Organizations (COSO) dan ditetapkan sebagai 
standar SPI oleh INTOSAI (International 
Organization of Supreme Audit Institutions). 
Lima komponen pengendalian internal meliputi 
lingkungan pengendalian (Control Environment), 
penilaian risiko (Risk Assessment), aktivitas 

pengendalian (Control Activities), informasi dan 
komunikasi (Information and Communication), 
dan pemantauan (Monitoring). 

1. Pengendalian lingkungan
   Aspek ini secara signifikan menetapkan 

corak organisasi Perusahaan dan 
mempengaruhi kesadaran pengendalian 
orang-orang dalam Perusahaan, sehingga 
Manajemen senantiasa mengembangkan 
dan meningkatkan integritas, nilai, etika, 
dan kompetensi karyawan; filosofi dan 
gaya manajemen; struktur organisasi; 
pelimpahan wewenang dan tanggung 
jawab; partisipasi Dewan komisaris dan/
atau Komite Audit dalam pengawasan; 
serta kebijakan dan praktik alokasi 
sumber daya manusia.

10.9 Satuan Pengawasan Internal
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2. Pengelolaan risiko
   Aspek ini mencakup identifikasi dan 

analisis risiko yang relevan dalam upaya 
mencapai tujuan Perusahaan, dan 
membentuk dasar dalam melaksanakan 
pengelolaan risiko. Penilaian risiko 
dilakukan dengan cara audit berbasis 
risiko dalam menentukan program kerja 
pemeriksaan tahunan.

3. Aktivitas pengendalian
   Aspek ini mencakup kebijakan 

dan prosedur yang menjamin 
dilaksanakannya berbagai arahan dari 
manajemen, mengacu pada Evaluasi 
Unjuk Kerja Bersama (EUKB) dan 
Indikator kinerja Utama (kPI).

4. Informasi dan komunikasi
   Aspek ini terkait dengan identifikasi, 

perolehan dan pertukaran informasi, 
dalam bentuk dan waktu yang 
memungkinkan setiap elemen 
Perusahaan melaksanakan tanggung 
jawab masing-masing. kebijakan 
akuntansi, pedoman akuntansi dan 
pelaporan keuangan, daftar akun, serta 
memo juga menjadi bagian komponen ini.

5.  Pemantauan
   Aspek ini mencakup proses yang 

menentukan kualitas kinerja 
pengendalian internal baik secara 
insidentil maupun sepanjang waktu, 
termasuk pelaksanaan fungsi Satuan 
Pengawasan Internal. 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SATUAN 
PENGAWASAN INTERNAL (4.9)

Tugas-tugas SPI adalah sebagai berikut:
1.  Menyusun dan melaksanakan Program 

Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) 
berdasarkan skala prioritas risiko atau Risk 
Based Audit (RbA).

2.  Menguji dan mengevaluasi 
sistem pengendalian internal dan 
sistem manajemen risiko sesuai 
kebijakan teknologi informasi dan 
organisasi  Perusahaan.

3.  Melakukan pemeriksaan atas pelaksanaan 
prosedur kerja baku atau standard operating 
procedures (SOP) pada seluruh kegiatan di 
induk maup z ttun anak perusahaan, dalam 
upaya mencapai tujuan secara ekonomis, 
efisien dan efektif.

4.  Melakukan penilaian kinerja pada bidang-
bidang eksplorasi, operasi produksi, 
pemasaran, keuangan, pengadaan, sumber 
daya manusia, keselamatan kerja, dan 
lingkungan hidup.

5.  Melakukan pemeriksaan khusus, 
apabila diperlukan dan atas permintaan 
Direktur  Utama.

Tanggung jawab SPI adalah sebagai berikut:
1.  Memberikan saran perbaikan dan informasi 

yang objektif tentang kegiatan yang 
diperiksa pada semua tingkat manajemen.

2.  Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Direktur Utama.

3.  Memantau, menganalisis, dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang 
telah disarankan.

4.  Menyusun program untuk mengevaluasi 
mutu kegiatan audit internal yang 
dilakukannya.

5.  Menyimpan dan mendokumentasikan 
seluruh data informasi dan laporan 
hasil  audit.
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN SPI

Kegiatan pemeriksaan oleh SPI pada tahun 2012 
mencakup kegiatan pemeriksaan keuangan/
umum, pemeriksaan operasional, pemeriksaan 
khusus, dan evaluasi kinerja.

Secara umum kegiatan spi dimulai dari 
tahapan Perencanaan, Pelaksanaan Kegiatan 
dan Evaluasi, serta Pengembangan Sumber 
Daya Manusia.

Selama tahun 2012 telah diterbitkan:
a.  11 Surat Perintah untuk pemeriksaan 

operasional dari 14 PKPT dalam tahun 2012, 
pencapaian 79%

b.  10 Surat Perintah untuk kegiatan lain (audit 
ISO, OHSAS, dan stocktaking) dari 10 PKPT, 
pencapaian 100%

c.  5 Surat Perintah untuk kegiatan 
pemeriksaan non PKPT

Dari hasil kegiatan pemeriksaan operasional 
tahun 2012 telah diterbitkan:
a.  5 Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas 

pelaksanaan Surat Penugasan PKPT 
tahun  2011

b.  3 LHP atas pelaksanaan Surat Penugasan 
PKPT tahun 2012

c.  4 LHP atas pelaksanaan Surat Penugasan 
Khusus Non PKPT tahun 2012

Dari 14 LHP Kegiatan Operasional PKPT dan 
Non PKPT yang diterbitkan SPI tahun 2012, telah 
disajikan dan dilaporkan:
a. 70 temuan audit
b.  142 rekomendasi perbaikan 

kepada manajemen
c. 12 hal yang perlu diperhatikan

Selain itu pada tahun 2012 juga diterbitkan LHP 

atas hasil kegiatan lainnya, antara lain:
a.  1 LHP atas pelaksanaan Stocktaking 

tahun 2011
b.  1 LHP atas pelaksanaan Stocktaking 

tahun 2012
c.  7 LHP atas pelaksanaan audit ISO 

tahun 2012
d.  1 LHP atas pelaksanaan Audit SMk3 

(OHSAS) Unit Metalurgi
Untuk tahun 2012 terdapat beberapa hasil 
kegiatan pemeriksaan yang belum diterbitkan, 
antara lain:
a.  8 LHP atas pelaksanaan pemeriksaan 

operasional PKPT tahun 2012
b.  1 LHP atas pelaksanaan kegiatan lainnya 

PKPT tahun 2012
 
Dengan demikian, total LHP yang diterbitkan 
pada tahun 2012 adalah 22 LHP.

EVALUASI EFEKTIVITAS SPI

Sepanjang tahun 2012 dan tahun-tahun 
sebelumnya, SPI memiliki kewenangan untuk 
mengakses catatan, karyawan, sumber daya, 
dan dana serta aset Perusahaan lainnya, yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pemeriksaan. 
Selain itu, unit Audit Internal bebas menetapkan 
ruang lingkup, pelaksanaan, dan pelaporan 
hasil pemeriksaan. Manajemen memberikan 
tanggapan melalui disposisi atas rekomendasi 
Internal Audit kepada satuan kerja terkait 
untuk ditindaklanjuti.

Perusahaan telah menetapkan persyaratan 
jumlah dan kompetensi pegawai di unit Internal 
Audit sesuai rincian tugasnya, sehingga tugas 
Internal Audit dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan pemeriksaan diketahui bahwa 
SPI membutuhkan tambahan personel terkait 
beban kerja yang harus dilaksanakan.

10.9 Satuan Pengawasan Internal
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Dalam menentukan Program Kerja 
Pemeriksaan Tahunan, SPI telah menggunakan 
Risk Based Audit dengan melakukan Risk 
Assessment. Dalam pelaksanaan metodologi ini, 
SPI menggunakan faktor-faktor risiko berikut:
• Risk Register (dari manajemen risiko) 

dengan bobot 25%,
• Riwayat audit (kesimpulan audit tahun lalu) 

dengan bobot 10%,
• Materialitas keuangan dengan bobot 20%,
• Fokus manajemen dengan bobot 20%,
• Profil penanggung jawab auditee dengan 

bobot 15%,
• Regulasi internal dan eksternal dengan 

bobot 10%.

Terkait aktivitas pengendalian, PT TIMAH 
telah memiliki mekanisme pengkajian (review) 
dari pejabat tinggi atau manajer senior untuk 
mengawasi pencapaian suatu unit/satuan 
kerja terhadap rencana yang telah ditetapkan. 
Mekanisme review oleh manajemen dalam 
bentuk Evaluasi Unjuk Kerja Bersama (EUKB) 
yang merupakan hasil review manajer atas 
pekerjaan bawahannya. PT TIMAH juga telah 
menggunakan sejumlah modul aplikasi 
SAP untuk pemrosesan data terkait sistem 
dan produk.

Metode pemantauan yang logis dan memadai 
atas kegiatan pengendalian dilakukan melalui 
pemeriksaan yang akan menghasilkan Laporan 
Hasil Audit (LHA). Metode rapat bulanan unjuk 
kinerja atau EUKB juga merupakan salah satu 
metode pemantauan kegiatan pengendalian. 
Penyelesaian segera terhadap temuan 
pemeriksaan atau review lainnya dilakukan 
melalui mekanisme pembahasan tindak 
lanjut dengan auditor dan sistem informasi 
manajemen audit. PT TIMAH telah menetapkan 
Indikator Kinerja sampai dengan tingkat satuan 

kerja dalam bentuk Business Accountability 
Charter (bAC).

Seluruh kegiatan SPI pada tahun 2012 
menghabiskan biaya Rp 6,4 miliar, atau 78% 
dari total anggaran tahun 2012 sebesar  
Rp 8,3 miliar.
 

PRAKTIK ANTIKORUPSI

Personel SPI telah mengikuti pelatihan yang 
berkaitan dengan pencegahan tindak pidana 
korupsi serta memperoleh sertifikat profesi 
auditor internal, antara lain Qualified Internal 
Auditor (QIA) sebanyak 1 orang dan Professional 
Internal Auditor (PIA) sebanyak 6 orang. 
Perusahaan tidak menyelenggarakan pelatihan 
terkait pencegahan korupsi di tahun 2012, 
namun sebagian besar karyawan Perusahaan 
yang tugas dan tanggung jawabnya rentan 
dengan tindak pidana korupsi telah mengikuti 
pelatihan pencegahan korupsi di tahun-tahun 
sebelumnya. (SO3)

Indikasi praktik tindak pidana korupsi dalam 
Perusahaan juga merupakan fokus dari 
pelaksanaan kegiatan Satuan Pengawasan 
Internal dari tahun ke tahun. SPI menemukan 
satu penyimpangan yang kemungkinan terkait 
dengan tindak pidana korupsi di Perusahaan di 
tahun 2012, yang pada saat laporan ini ditulis 
sedang dalam tahap pemeriksaan. Pada saat 
penulisan Laporan Tahunan ini, kedua kasus 
tersebut masih sedang diproses. Selain dari 
kedua kasus tersebut, tidak ada kasus korupsi 
yang terjadi di lingkungan PT TIMAH (Persero) 
Tbk dan anak perusahaan selama tahun 2012. 
(SO2)

Apabila SPI mendapati adanya tuduhan atau 
sangkaan tindak pidana korupsi pada diri 
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10.9 Satuan Pengawasan Internal

salah satu karyawan Perusahaan, di tingkatan 
manapun, maka tuduhan atau sangkaan itu 
akan diproses sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Perusahaan 
bertanggung jawab untuk memberikan 
pendampingan hukum pada karyawan tersebut 
dengan menjunjung tinggi asas praduga 
tak bersalah selama proses hukum, hingga 
putusan yang berkekuatan hukum tetap 
telah dikeluarkan. Pendampingan hukum 
selama proses penyelidikan, penyidikan, dan 
persidangan dilaksanakan oleh satuan kerja 
Pengacara Perusahaan. (SO4)

PROFIL KEPALA SATUAN 
PENGAWASAN INTERNAL

Dodi Setiabudi diangkat sebagai Kepala Satuan 
Pengawasan Internal sejak 21 Agustus 2008. 
Bergabung dengan Perusahaan sejak 1993, 
dan sebelumnya pernah menjabat sebagai 
kepala Akuntansi Utang/Pajak pada Akuntansi 
Keuangan sampai 2002, dan setelahnya 
sebagai Asisten Akuntansi Manajemen pada 
Akuntansi Manajemen. berpengalaman sebagai 
Auditor pada Pengawasan Internal sejak 
2003. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Akutansi dari UNSRI pada 1993, dan gelar 
Magister Manajemen dari IPMI pada 2001. Aktif 
mengikuti pelatihan dalam bidang manajemen 
dan hukum bisnis. 
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Pemilihan Auditor Eksternal dilakukan secara 
transparan dengan menyampaikan alasan 
pencalonan tim auditor yang diusulkan 
oleh Komite Audit melalui Dewan Komisaris 
kepada RUPS. kemudian, Auditor Eksternal 
ditunjuk dan ditetapkan oleh RUPS dari 
calon yang sebelumnya telah diajukan oleh 
Dewan komisaris.

Tugas Auditor Eksternal adalah menilai Laporan 
Keuangan yang disusun manajemen dan dapat
ditunjuk untuk melakukan penilaian terhadap 
hal-hal yang dianggap penting.

RUPS Tahunan yang berlangsung pada tanggal 
19 April 2012 juga telah menyetujui penunjukan 

Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Rekan, yang berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu, sebagai Kantor Akuntan Publik yang 
akan mengaudit Laporan Keuangan Perusahaan 
untuk tahun buku yang berakhir tanggal 
31 Desember 2012.

Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Rekan telah ditunjuk oleh Perusahaan untuk 
mengaudit laporan keuangannya sejak tahun 
buku 2008.

Biaya yang dibayarkan kepada Auditor Eksternal 
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perusahaan 
Tahun buku 2012 adalah Rp 1.800.000.000.

10.10 Audit Eksternal

10.11 Faktor Risiko Utama dan Manajemen Risiko

Perusahaan berupaya selalu 
mempertahankannya keberlanjutannya dari 
sisi operasional, citra, dan kinerja dalam 
berbagai aspek, meliputi aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Dengan demikian, aspirasi 
dan harapan semua pemangku kepentingan 
Perusahaan dapat direspons dengan baik. 

Sebagai badan usaha yang bergerak di bidang 
pertambangan dan memiliki operasi dan 
perwakilan yang tersebar tak hanya di Indonesia 
tetapi juga di luar negeri, Perusahaan telah 
mengidentifikasi dan selalu mengantisipasi 
risiko-risiko yang berpotensi menghambat 
keberlanjutannya.

Perusahaan memiliki panduan pelaksanaan 
tanggung jawab manajemen risiko secara 
menyeluruh, dengan mengacu pada Keputusan 
Menteri bUMN No.117/M-MbU/2002 tertanggal 
1 Agustus 2002 tentang Penerapan Praktik 
Good Corporate Governance (GCG). Perusahaan 
juga telah mengadopsi konsep Enterprise Risk 
Management (ERM) dengan standar manajemen 
risiko, pengelolaan data, pelaporan, dan  
analisis perusahaan.

Berikut adalah uraian berbagai risiko 
utama yang dihadapi Perusahaan dan 
strategi  pengelolaannya.
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10.11 Faktor Risiko Utama dan Manajemen Risiko

RISIKO TURUNNYA PRODUKSI TIMAH (4.11)

Terjadinya perubahan skema kerjasama antara 
Perusahaan dengan mitra-mitra tambangnya, 
atas dasar penerapan praktik penambangan 
yang baik (good mining practices) sesuai ketentuan 
yang berlaku dapat menimbulkan risiko berupa 
turunnya produksi bijih timah. Hal ini disebabkan 
sebagian wilayah IUP Perusahaan telah terganggu 
oleh kegiatan penambangan inkonvensional, 
operasi tambang skala kecil yang tak terencana, 
banyaknya cadangan dengan tingkat kepercayaan 
yang rendah, alat produksi yang belum 
optimal, dan sumber daya manusia yang tidak 
sepenuhnya siap.Untuk menanggulangi risiko ini, 
Perusahaan telah melakukan review dan merevisi 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan untuk 
membuatnya lebih realistis dan didasarkan pada 
data cadangan yang lebih akurat. Perusahaan 
juga telah melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap potensi, sumber daya dan cadangan 
timah yang ada, dan dilanjutkan dengan 
penyusunan program eksplorasi yang sistematis 
untuk jangka panjang. Selain itu, rencana 
penambangan telah direvisi sesuai prinsip-prinsip 
good mining practices untuk semua jenis tambang. 
Kapasitas produksi juga ditingkatkan melalui 
penyempurnaan bWD, perbaikan kapal keruk, 
penambahan armada kapal isap, dan pembukaan 
lahan tambang darat baru. 

Pada tataran sumber daya manusia, 
Perusahaan terus meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas karyawannya melalui 
pelatihan, restrukturisasi, reorganisasi, 
dan penempatan pejabat strategis sesuai 
kompetensi. Sementara itu, Perusahaan terus 
melakukan diversifikasi usaha melalui berbagai 
kajian yang komprehensif serta meningkatkan 
pengelolaan manajemen risiko secara terpadu 
dengan membentuk Satuan Kerja Manajemen 

Risiko dan Investasi di bawah Direktur Utama, 
dan Komite SDM & Risiko Usaha di bawah 
Dewan komisaris.

RISIKO FLUKTUASI HARGA

Harga logam timah di pasar dunia yang selalu 
fluktuatif dan sulit diprediksi, antara lain 
karena berlanjutnya krisis global khususnya 
di Eropa yang menekan permintaan logam, 
serta adanya persaingan dari produk logam 
timah baik dari Indonesia maupun luar negeri, 
dapat menghambat kegiatan pemasaran logam 
timah Perusahaan.

Untuk menanggulangi risiko ini, Perusahaan 
telah melakukan penjualan logam timah secara 
langsung kepada pengguna akhir, sebagian kecil 
kepada trader yang telah teruji, dan sebagian 
lagi di pasar spot. Lebih lanjut lagi, Perusahaan 
telah mengembangkan produk-produk khusus 
untuk memenuhi permintaan para pelanggan 
yang setia dan “fanatik”. Perusahaan juga terus 
menjaga cadangan persedian logamnya untuk 
memenuhi komitmen dan menjual lebih banyak 
di pasar spot pada kondisi harga timah yang baik. 
Perusahaan telah memiliki kerjasama dengan 
para trader yang loyal yang memungkinkan 
pembelian kembali (buy back) logam timah pada 
kondisi tertentu.

RISIKO FINANSIAL

Turunnya harga logam timah di pasar dunia dan 
tidak tercapainya sasaran produksi bijih dan 
logam timah dapat menimbulkan risiko finansial 
berupa tingkat keberlabaan usaha yang rendah. 
Hal ini dapat berdampak lebih lanjut pada kondisi 
arus kas.

Perusahaan telah melakukan berbagai upaya 
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efisiensi usaha untuk menanggulangi risiko 
ini, antara lain dengan pengetatan pemberian 
fasilitas jabatan dan biaya kesehatan jabatan, 
reduksi biaya produksi dan penjualan, serta 
pemanfaatan fasilitas pinjaman dari bank 
dalam negeri.

RiSikO iNVESTASi (4.11)

Perusahaan tengah melakukan investasi 
dalam upaya meningkatkan kapasitas produksi 
timah dan pengembangan usaha ke berbagai 
industri, termasuk akuisisi IUP non-timah. 
Semua investasi ini masih berjalan dan belum 
sepenuhnya terealisasikan, dengan beberapa 
diantaranya masih dalam tahap studi kelayakan 
dan pilot project.

Untuk mengendalikan berbagai risiko yang terkait 
dengan investasinya, Perusahaan telah mengkaji 
kelayakan investasi melalui feasibility study yang 
dilakukan oleh Tim Investasi, sebelum investasi 
tersebut disetujui dan dicantumkan dalam RkAP. 
Perusahaan menempatkan prioritas utama 
pada peningkatan kapasitas produksi dengan 
menambah peralatan baru, seperti kapal isap 
dan bWD, dan peralatan eksplorasi. Perusahaan 
juga berupaya meningkatkan ekuitasnya melalui 
pelepasan aset yang sulit dikembangkan untuk 
memperoleh dana untuk investasi, sehingga 
memperkecil ketergantungannya pada fasilitas 
pinjaman dari bank.

RISIKO KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP

Penambangan bijih timah di darat dan laut 
berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan 
akibat pembukaan lahan tambang dan 
pengerukan dasar laut. Lahan bekas tambang 
yang tidak dimanfaatkan lagi oleh Perusahaan 
menghadirkan sejumlah risiko dan potensi 

kerugian bagi masyarakat sekitar. begitu 
pula halnya dengan kegiatan penambangan 
inkonvensional yang dilakukan oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab di daerah-daerah 
yang termasuk ke dalam wilayah IUP Perusahaan.

Untuk menanggulangi risiko ini, sejak tahun 
2012 Perusahaan telah menertibkan berbagai 
aktivitas penambangan inkonvensional di 
daerah operasionalnya, menyusun rencana 
tambang di wilayah IUP untuk skala kecil, dan 
terus melaksanakan program reklamasi lahan 
pascatambang secara lebih intensif, bekerja sama 
dengan pemerintah daerah dan instansi terkait, 
dengan mematuhi semua aturan yang  berlaku.

RISIKO KETIDAKPATUHAN TERHADAP HUKUM

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan, PT TIMAH harus mematuhi 
berbagai regulasi terkait penambangan yang 
dikeluarkan oleh banyak instansi pemerintahan. 
Terkadang, regulasi tertentu sulit untuk 
dilaksanakan dengan penuh di lapangan pada 
kegiatan operasional penambangan karena satu 
dan lain hal. Hal ini dapat menimbulkan risiko 
akibat ketidakpatuhan terhadap regulasi yang 
berlaku, yang bertentangan dengan semangat 
PT TIMAH untuk menjadi perusahaan yang bertata 
kelola baik dan selalu patuh hukum. 

Sebagai salah satu bentuk penanggulangan risiko 
ini, Perusahaan telah melakukan review terhadap 
regulasi yang terkait pelaksanaan alternatif pola 
kontrak (kontraktor tambang) menjadi pola sewa 
(termasuk alat dan operator), sesuai Peraturan 
Menteri ESDM No. 24 Tahun 2012. Manajemen 
juga telah berkomitmen bersama seluruh jajaran 
pimpinan satuan kerja dan karyawan untuk 
senantiasa mematuhi ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku.
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Pedoman Perilaku PT TIMAH (Persero) Tbk 
merupakan kumpulan norma, tata nilai, serta 
tindakan yang diyakini sebagai standar perilaku 
yang ideal bagi Dewan Komisaris, Direksi, 
dan karyawan yang sesuai dengan Budaya 
Perusahaan. Pedoman Perilaku PT TIMAH 
(Persero) Tbk telah diimplementasikan sejak 
bulan November 2008, berlaku bagi seluruh 
elemen di dalam PT TIMAH (Persero) Tbk dan 
anak-anak perusahaannya, serta dituangkan 
dalam buku Pedoman Tata kelola Perusahaan. 

Pedoman Perilaku dan Kode Etik Perusahaan 
diterbitkan dengan maksud mempercepat 
pencapaian visi Perusahaan dan 
mempertahankan kepercayaan masyarakat 
terhadap Perusahaan.

Pedoman Perilaku Perusahaan merupakan 
dasar penerapan perilaku yang mengatur 
hubungan-hubungan antara setiap pemangku 
kepentingan, yakni antara karyawan dengan 
Perusahaan, sesama karyawan, konsumen, 
pemasok, kreditur, pemegang saham, 
pemerintah, dan masyarakat luas. Selain 
itu, Pedoman Perilaku ini juga mengatur 
keterlibatan politik seluruh jajaran manajemen 
dan karyawan, pemberian dan penerimaan 
donasi maupun hadiah, kepatuhan terhadap 
peraturan dan perundang-undangan, 
kerahasiaan informasi, serta pelaporan atas 
pelanggaran dan perlindungan bagi pelapor.

Beberapa hal lain yang diatur dalam Pedoman 
Perilaku Perusahaan meliputi:

1.   Hubungan Karyawan dengan Perusahaan
  Mengatur hal-hal yang terkait 

pengangkatan, pemberhentian, kedudukan, 
serta hak dan kewajiban karyawan 

berdasarkan ketentuan atau peraturan 
Perusahaan. Perusahaan mendukung 
terbentuknya Serikat Pekerja Karyawan 
Timah dengan nama Ikatan Karyawan  
Timah (IKT) dan memfasilitasi perolehan  
hak-hak karyawan.

2.  Hubungan Sesama Karyawan
  Mengatur perlakuan dan pengambilan 

keputusan yang adil, lingkungan kerja yang 
kondusif, serta kerjasama antarkaryawan.

3.  Hubungan dengan Pihak Ketiga
  Mengatur penggunaan jasa pihak ketiga 

atau agen, perlakuan terhadap pemasok 
dan larangan penerimaan kompensasi 
(suap), serta kepatuhan pemasok terhadap 
Pedoman Perilaku.

4.  Hubungan dengan Pemegang Saham
  Mengatur perlindungan dan penggunaan 

yang tepat atas aset Perusahaan, 
pembukuan, dan laporan Perusahaan.

5.  Hubungan dengan Pemerintah
  Mengatur kepatuhan terhadap peraturan 

atau ketentuan terkait, serta pembayaran 
pajak dan retribusi.

6.  Hubungan dengan Masyarakat
  Mengatur hubungan dengan masyarakat 

dalam hal kegiatan sosial kemanusiaan, 
pemberian donasi dan kegiatan lainnya 
yang merupakan wujud tanggung jawab 
sosial Perusahaan.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan terutama di Provinsi Bangka 
Belitung, PT TIMAH senantiasa memperhatikan 
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan 
daerah terkait penambangan timah yang 
berlaku di provinsi tersebut. Sejumlah 
peraturan daerah tersebut adalah:
1.  Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Pertambangan Umum

10.12 Pedoman Perilaku dan Kepatuhan
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2.  Peraturan Daerah kabupaten belitung 
No. 4 Tahun 2003 tentang Pengelolaan 
Pertambangan Umum

3.  Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2004 tentang 
Pengelolaan Pertambangan Umum

4.  Peraturan Daerah kabupaten belitung 
No. 6 tahun 2006 tentang Pengusahaan 
Pertambangan Umum

5.  Peraturan Gubernur kepulauan bangka 
belitung No. 27 Tahun 2007 tentang 
Petunjuk Teknis Tata Cara Penjualan 
Logam Timah di Provinsi Kepulauan 
bangka  belitung

6.  Peraturan Daerah kabupaten belitung 
Timur No. 16 Tahun 2007 tentang 
Sumbangan Produsen Timah Atas Produksi 
Bijih Timah Kepada Pemerintah Kabupaten 
Belitung Timur

7.  Peraturan Daerah kabupaten bangka barat 
No. 7 tahun 2008 tentang Penerimaan 
Sumbangan Pihak Ketiga Kepada 
Pemerintah Kabupaten Bangka Barat

8.  Perda kabupaten bangka barat  
No. 4 tahun 2012 tentang Pengelolaan 
Pertambangan  Mineral

Sementara itu, pada skala internasional, 
PT TIMAH (Persero) Tbk hingga saat ini belum 
berpartisipasi aktif pada penyusunan standar 
atau inisiatif yang berkaitan dengan aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. kendati 
demikian, Perusahaan telah mengadopsi hasil 
kesepakatan global dalam berbagai hal yang 
terkait dengan ketiga aspek tersebut di atas.

Perusahaan ikut serta dalam membangun 
kesadaran untuk memitigasi dampak-dampak 
pemanasan global sebagai hasil dari Konferensi 
Perubahan Iklim PBB di Copenhagen, Denmark, 
Desember 2009. Salah satu upaya Perusahaan 
untuk memitigasi dampak pemanasan global 

adalah melakukan kajian gasifikasi batubara 
untuk dijadikan sumber energi alternatif 
menggantikan minyak residu (medium fuel 
oil—MFO) yang kini digunakan sebagai bahan 
bakar pada Unit Metalurgi. Sejak awal 2012 
kajian teknis difokuskan pada teknologi fuming 
yang bahan bakarnya menggunakan batubara, 
mengingat teknologi tersebut lebih sesuai 
dengan kondisi Perusahaan. (4.12)

Perusahaan berkomitmen untuk sedapat 
mungkin berkontribusi bagi semua kelompok 
pemangku kepentingan melalui keterlibatannya 
dalam berbagai organisasi dan event khusus. 
Perusahaan sering mengirimkan perwakilannya 
untuk menjadi narasumber atau pakar 
dalam proses kebijakan publik dan peraturan 
pemerintah pada skala lokal dan nasional, 
seperti Undang-Undang Mineral dan Bahan 
Tambang (UU Minerba) dan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) untuk produk timah. (SO5)

Selain itu, sesuai dengan Peraturan Menteri 
BUMN yang tidak memperbolehkan semua 
bUMN memberikan kontribusi finansial maupun 
bentuk lainnya kepada partai politik, politisi, dan 
institusi lain yang terkait, PT TIMAH (Persero) 
Tbk tidak pernah memberikan bantuan apapun 
kepada institusi-institusi tersebut dan tidak 
pernah mengizinkan dana, fasilitas, atau aset 
apapun untuk kepentingan mereka, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. (SO6)
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Dalam melaksanakan proses pengadaan 
barang dan jasa, Perusahaan senantiasa 
mengacu pada Peraturan Menteri bUMN No. 
PER-05/MbU/2008 tentang Pedoman Umum 
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Badan 
Usaha Milik Negara.

Direksi Perusahaan menetapkan kebijakan 
umum dalam pengadaan barang dan jasa 
dengan berpedoman pada semua peraturan 
dan perundang-undangan yang berlaku. 
Kebijakan pengadaan barang dan jasa ini 
wajib ditinjau ulang secara berkala dengan 
memperhatikan perubahan lingkungan 
usaha. Selain itu, Direksi juga menetapkan 
batasan nilai dan kebijakan pengadaan barang 
dan jasa yang dilakukan secara swakelola, 
pembelian langsung, penunjukan langsung, dan 
melalui  lelang.

Sistem pengadaan barang dan jasa sepanjang 
tahun 2012 telah dilaksanakan sesuai prosedur 
Divisi Pengadaan yang bertempat di Kantor 
Pusat Perusahaan di Pangkalpinang, dengan 
mengacu pada peraturan terkait serta praktik-
praktik terbaik tingkat internasional dalam hal 
pengelolaan pasokan.

Pengadaan barang dan jasa yang dimaksud 
di bagian ini tidaklah mencakup pembelian 
bijih timah dari pemasok bijih timah bagi 
Perusahaan. Hal-hal mengenai pembelian bijih 
timah dari pemasok diatur oleh bagian Unit 
Produksi Darat.

Sejak 1 April 2011, kegiatan pengadaan 
barang dan jasa di Perusahaan mengacu 
pada Surat keputusan Direksi No.216/Tbk/Sk-
0000/2011-b1 tentang ketentuan Pengadaan 
barang/Jasa di Lingkungan PT TIMAH (Persero) 
Tbk dan Anak Perusahaan. Sk ini mengatur 

bahwa proses pembelian di PT TIMAH dilakukan 
secara terpusat dan dengan sistem elektronik 
dalam rangka meningkatkan implementasi GCG 
di Perusahaan.

Sejak 2011 pula PT TIMAH menganut sistem 
e-Procurement, yakni proses pengadaan barang 
dan jasa secara elektronik berbasis internet 
atau web, dengan memanfaatkan infrastruktur 
teknologi komunikasi dan informasi yang ada. 
Proses e-Procurement membuat pengadaan 
menjadi lebih efektif dan efisien, data 
pembelian lebih terintegrasi, dan terjadi 
persaingan yang sehat dan transparan sehingga 
menjamin terlaksananya prinsip kewajaran. 

Bagi PT TIMAH, proses ini menekan biaya 
pengadaan sekaligus memaksimalkan kualitas 
yang dapat diperoleh. Sementara itu, mitra 
usaha PT TIMAH juga dapat menempuh proses 
lelang yang lebih efisien dari segi waktu, tempat, 
dan biaya.

Di samping itu, untuk menghindari benturan 
kepentingan, Perusahaan menjalankan 
kebijakan pengadaan barang dan jasa yang 
melarang kerabat Direksi, manajer senior, dan 
manajer serta anggota keluarganya menjadi 
pemasok untuk Perusahaan. (4.6)

Di sepanjang tahun 2012, Divisi Pengadaan 
melaksanakan program kerja yang dirangkum 
dalam dua aspek utama berikut:
1. Percepatan proses pengadaan barang 

dan jasa
  a.  Evaluasi ulang proses bisnis dan 

ketentuan proses pengadaan.
  b.  Melakukan blanket order dan contract 

service untuk kebutuhan rutin.
  c.  Perbaikan proses pembuatan katalog 

(cataloguing).

10.13 Pengadaan Barang dan Jasa
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 d.  Tindak lanjut PER-15/MbU/2012 tentang 
Pengadaan barang/Jasa bUMN

2.  Tata kelola pergudangan yang optimal
 a. Pelaksanaan rutin cyclic stock.
 b. Upgrade SOP.
 c.  Optimalisasi SAP MRP (Material 

Requirement Planning).

Pada akhir 2012, jumlah mitra usaha untuk 
pengadaan barang dan jasa Perusahaan 
mencapai 1.584 badan usaha, baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri. Tidak ada pemasok 
atau mitra usaha yang memiliki hubungan 
keluarga dengan karyawan Perusahaan.

Sebanyak 597 mitra usaha Perusahaan (37% 
dari total) merupakan mitra usaha lokal, yang 
berdomisili di Provinsi Bangka Belitung atau 
Provinsi kepulauan Riau. Persentase PO (surat 
pesanan) yang ditujukan kepada mitra usaha 
mewakili 54% dari seluruh PO yang dikeluarkan 
oleh Perusahaan di tahun 2012. (EC6)

Nilai total pengadaan di tahun 2012 adalah 
Rp  566,6 miliar untuk barang dan Rp 526,9 
miliar untuk jasa, sehingga totalnya mencapai 
Rp 1.093,5 miliar. Nilai total pengadaan tahun 
2012 mengalami kenaikan 4% dari Rp 1.049,2 
miliar di tahun 2011.

Perusahaan terus menjalin hubungan baik 
dengan semua mitra usahanya dengan 
memberikan perlakuan yang adil dan setara 
kepada semua mitra usaha. Dalam setiap 
situasi yang melibatkan mitra usahanya, 
Perusahaan selalu mencari solusi terbaik bagi 
kedua belah pihak. Dengan demikian, para 
mitra usaha diharapkan dapat berkontribusi 
optimal bagi Perusahaan dan membina 
hubungan jangka panjang dengan Perusahaan.

Komposisi Pemasok & PO Barang dan Jasa (EC6)

Jumlah Mitra Usaha Jumlah PO Barang dan Jasa

No Pemasok 2012 (%) 2012 (%) 2011 (%)

1 Lokal 597 37 1.086 54  1.314 58

2 Non Lokal 962 61 898 45  948 42

3 Luar Negeri 25 2 20 1  21 1

 Total 1.584 2.004  2.283  
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10.14 Mekanisme Pelaporan Kecurangan dan Penyampaian Keluhan

Dalam rangka mewujudkan landasan budaya 
keterbukaan, kebersamaan, dan kebersihan 
dalam bekerja, dan membina suasana 
saling percaya dan tidak saling curiga antara 
sesama karyawan, serta untuk menegakkan 
prinsip transparansi dan akuntabilitas, 
PT TIMAH (Persero) Tbk telah menerapkan 
kebijakan Unjuk Peduli Karyawan sejak tahun 
2001 melalui Sk Direksi No. 004/Tbk/Sk-
0000/2001-b1 tentang kebijakan dan  
Tata Laksana Unjuk Peduli Karyawan  
PT TIMAH (Persero) Tbk.

Kebijakan dan Tata Laksana Unjuk Peduli 
Karyawan dibuat dengan memperhatikan 
sejumlah undang-undang dan peraturan terkait 
yang berlaku, antara lain UU No. 9 Tahun 1969, 
UU No. 1 Tahun 1995, UU No. 8 Tahun 1995,  
PP No. 3 Tahun 1976, PP No. 12 Tahun 1998, 
dan PP No. 78 Tahun 2000. 

UNJUK PEDULI KARYAWAN

Unjuk Peduli Karyawan (UPK) merupakan 
partisipasi aktif dan sukarela dari karyawan 
untuk mendukung prinsip transparansi dan 
akuntabilitas Perusahaan dalam rangka 
pelaksanaan GCG melalui mekanisme 
pelaporan khusus langsung kepada  
Direktur Utama PT TIMAH (Persero) Tbk. 

UPK meliputi tata laksana pelaporan 
penyimpangan, tindakan investigasi, serta 
rekomendasi korektif yang dianggap perlu. UPk 
juga mencakup perlindungan kerahasiaan dan 
perlindungan lainnya sepanjang kewenangan 
Perusahaan kepada Pelapor, serta pemberian 
penghargaan kepada Pelapor. 

UPK dapat dilakukan baik oleh karyawan tetap 
maupun karyawan tidak tetap di lingkungan 

PT TIMAH (Persero) Tbk dan seluruh anak 
perusahaannya. Penanggung jawab teknis 
harian terselenggaranya UPK adalah Kepala 
Satuan Pengawasan Internal, yang per akhir 
tahun 2012 dijabat oleh Dodi Setiabudi. 

Efektivitas kebijakan UPK dievaluasi secara 
berkala oleh Direksi, yang juga bertanggung 
jawab mengendalikan pelaksanaan UPK 
secara  umum.

JENIS PENYIMPANGAN

Jenis penyimpangan yang dapat dilaporkan adalah 
tindakan yang berdampak penting terhadap 
Perusahaan dan pemangku kepentingan serta 
menunjukkan indikasi terjadinya pelanggaran 
hukum atau peraturan Perusahaan.

Jenis-jenis penyimpangan yang umum 
meliputi: korupsi, penyuapan, pencurian, 
penyalahgunaan wewenang atau fasilitas, 
penyimpangan manajemen terhadap kebijakan/
keputusan Perusahaan, penyimpangan 
terhadap kebijakan kerjasama dengan mitra 
usaha yang berdampak pada aspek keuangan 
dan operasional, pencemaran lingkungan, 
pelanggaran terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja, serta tindakan lain yang 
melanggar hukum, peraturan Perusahaan, 
atau membahayakan orang banyak dan 
reputasi  Perusahaan.

PROSEDUR & MEKANISME PELAPORAN

UPK dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu 
(1) penyampaian pelaporan langsung kepada 
Direktur Utama; (2) pelaksanaan investigasi 
internal dan/atau eksternal; dan (3) penyusunan 
rekomendasi korektif.
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Pelaporan dapat disampaikan secara tertulis 
maupun tidak tertulis, dengan mengisi 
laporan atau mengirimkan surat elektronik 
sesuai prosedur yang berlaku dan hanya 
ditujukan kepada Direktur Utama PT TIMAH 
(Persero) Tbk. Materi laporan harus sedapat 
mungkin mencakup hal-hal berikut: pihak yang 
terlibat, spesifikasi tindakan, lokasi kejadian, 
motif tindakan, cara pelanggaran, dan bukti-
bukti pendukung. 

Mekanisme dan materi pelaporan dalam UPK 
senantiasa dijaga kerahasiaannya. Pelapor 
berhak mengetahui perkembangan kasus yang 
dilaporkan, mulai dari awal pelaporan, tindakan 
investigasi, hingga penyusunan rekomendasi 
tindakan korektif.

Laporan akan ditindaklanjuti apabila peristiwa 
yang dilaporkan terjadi dalam waktu paling 
lama 2 tahun terakhir.

Dalam proses investigasi, bantuan pihak 
Kepolisian atau Kejaksaan untuk memberikan 
pengesahan hukum dapat dimanfaatkan hanya 
jika terdapat indikasi kuat adanya pelanggaran 
hukum yang sifatnya eksternal. Sedangkan 
tindakan korektif adalah tanggung jawab 
Perusahaan, yang dalam hal ini diwakilkan oleh 
kepala SPI.

Perusahaan memberikan jaminan perlindungan 
bagi Pelapor terhadap ancaman, balas dendam, 
dan perlakuan tidak adil yang mungkin akan 
dialami sebagai akibat atas tindakannya 
untuk melapor. Perusahaan juga memberikan 
penghargaan kepada Pelapor apabila kasus 
yang dilaporkan benar adanya dan Perusahaan 
mendapatkan dampak positif dari adanya 
laporan tersebut. Jenis dan besar penghargaan 
diatur oleh kebijakan Direksi.

Sanksi juga dapat diberikan kepada Pelapor 
apabila laporan yang disampaikan terbukti 
fitnah atau bertujuan lain yang menyimpang 
dari tujuan kebijakan UPk. Jenis sanksi yang 
diberikan mengacu pada ketentuan lain yang 
berlaku di Perusahaan.

PENYAMPAIAN KELUHAN (HR11)

Penyampaian keluhan dan kasus-kasus yang 
terkait dengan ketidakpuasan dalam hubungan 
industrial ketenagakerjaan tidak dilaksanakan 
melalui mekanisme UPK, melainkan diatur 
dalam Perjanjian Kerja Bersama dan peraturan 
lain yang terkait di lingkungan Perusahaan.

Sepanjang periode pelaporan, Perusahaan 
tidak menerima satupun keluhan yang 
disampaikan secara formal oleh karyawan yang 
terkait masalah hubungan ketenagakerjaan, 
khususnya mengenai aspek hak asasi manusia, 
baik dari pemangku kepentingan internal dan 
eksternal maupun dari anggota kelompok yang 
dianggap minoritas.
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10.15 Sosialisasi Praktik Tata Kelola Perusahaan kepada Segenap Karyawan

INTERNALISASI PENERAPAN GCG

Dalam rangka meningkatkan proses-proses 
tata kelola yang baik di lingkungan Perusahaan, 
PT TIMAH telah melakukan sejumlah langkah 
internalisasi penerapan GCG yang secara umum 
dibagi menjadi tiga upaya mendasar.

Upaya yang pertama mencakup sosialisasi 
pedoman GCG kepada seluruh karyawan 
PT TIMAH. Upaya ini diwujudkan dengan 
mewajibkan seluruh karyawan PT TIMAH untuk 
memiliki dan membaca Buku Pedoman GCG, 
yang telah dikembangkan sedemikian hingga 
bentuknya mudah dibawa-bawa dan isinya 
mudah dipahami. Selain itu, PT TIMAH juga 
menyebarluaskan segala informasi terkait 
GCG melalui majalah internal Perusahaan, 
Stannia, e-mail, dan sarana komunikasi lainnya. 
Proses sosialisasi pada tingkatan terbawah 
dilakukan oleh satuan Diklat dan satuan kerja 
masing- masing.

Upaya yang kedua mencakup peneguhan 
pemahaman GCG pada diri karyawan. Upaya 
ini dilakukan dengan cara menjadikan Buku 
Pedoman GCG sebagai materi wajib dalam 
setiap pelatihan internal (in-house training), 
dan mewajibkan setiap karyawan untuk 
menyampaikan pemahaman mereka kepada 
para pemangku kepentingan mengenai 
keterlibatan mereka dalam penerapan GCG 
di  Perusahaan.

Pelatihan (workshop) Budaya Kerja dan GCG 
yang diselenggarakan oleh Perusahaan 
di tahun 2012 diikuti oleh 187 karyawan 
yang terbagi menjadi 5 angkatan. Materi 
pelatihan ini mencakup sumber dan nilai 
dasar pengembangan budaya perusahaan, 
teknik diagnosis budaya perusahaan, strategi 
pengelolaan budaya perusahaan, dan 

komitmen tata kelola perusahaan. Pelatihan 
tersebut diselenggarakan dengan tujuan antara 
lain menjelaskan pengertian dan karakteristik 
nilai-nilai budaya PT TIMAH dan prinsip-prinsip 
GCG, manfaat dan metode pengembangannya, 
cara-cara penerapan oleh seluruh lapisan 
karyawan, dan menganalisis masalah-masalah 
terkait penerapannya. 

Sebagai upaya yang terakhir, PT TIMAH 
menggunakan pedoman GCG ini sebagai 
acuan dalam mengambil kebijakan, baik yang 
strategis maupun yang praktis. Secara berkala, 
kebijakan-kebijakan yang berlaku di lingkungan 
Perusahaan dievaluasi kesesuaiannya terhadap 
pedoman GCG ini. Seluruh kegiatan operasional 
juga harus disesuaikan kebijakan-kebijakannya 
terhadap buku Pedoman GCG Perusahaan.

Dalam implementasinya, PT TIMAH telah 
membentuk Komisi GCG yang diketuai oleh 
Sekretaris Perusahaan dan beranggotakan 
Pengacara Perusahaan, Kepala Satuan 
Pengawasan Internal, Kepala Logistik, dan 
kepala Pengamanan. komisi GCG ini bertugas 
menyusun dan menyampaikan laporan berkala 
mengenai implementasi GCG di Perusahaan, 
serta memutakhirkan berbagai kebijakan agar 
sesuai dengan Pedoman GCG Perusahaan.

Perbaikan yang berkelanjutan terhadap proses-
proses GCG di Perusahaan diupayakan secara 
khusus oleh Komisi GCG, antara lain dengan 
mengadakan berbagai seminar dan lokakarya 
yang bertemakan GCG.

Selain melakukan evaluasi berkala terhadap 
penerapan GCG di Perusahaan, PT TIMAH 
juga berupaya untuk melakukan penilaian 
atas hal tersebut, baik oleh PT TIMAH 
sendiri (self-assessment) maupun oleh badan 
penilai  independen.
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Sepanjang tahun 2012, permasalahan hukum 
yang melibatkan PT TIMAH dan anak-anak 
perusahaannya yang terkait kegiatan bisnis dan 
operasional Perusahaan dijelaskan di bawah ini.

Pada tahun 2009 Timah melakukan transaksi 
penjualan ke Indelberg dengan total senilai 
USD 4.585.518. Piutang atas penjualan tersebut 
belum dilunasi oleh Indelberg sampai dengan 
masa jatuh temponya. Manajemen telah 
menyisihkan secara penuh piutang tersebut. 
Komunikasi dengan pihak Indelberg telah 
dilakukan oleh Timah namun belum ada hasil 
yang menguntungkan kedua belah pihak 
dalam hal penyelesaian piutang tersebut. 
Sehubungan dengan hal ini, pada tahun 
2010, Timah menempuh jalur hukum untuk 
menyelesaikannya melalui Badan Arbitrase 
Nasional Indonesia (bANI). Dari hasil keputusan 
BANI yang dimenangkan oleh Timah, majelis 
hakim arbitrase memerintahkan Indelberg 
untuk membayar utangnya kepada Timah. 
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan ini, Indelberg belum memenuhi 
kewajibannya seperti yang telah diperintahkan 
oleh bANI. Untuk mempercepat proses 
penerimaan pembayaran dari Indelberg, Timah 
pada tanggal 18 Maret 2011, telah melakukan 
penegakan hukum melalui kerja sama dengan 
pengadilan tinggi Republik Singapura, di 
mana Indelberg berdomisili. Upaya hukum 
selanjutnya adalah mengajukan gugatan pailit 
atas Indelberg. Sidang di Pengadilan Tinggi 
Singapura pada tanggal 30 September 2011 
telah mengeluarkan Court Order for Winding 
Up atau Putusan Pailit atas Indelberg dan 
Pengadilan menunjuk seorang OR (Official 
Receiver) yaitu Kurator yang akan melakukan 
pemberesan atas Indelberg. Sampai dengan 31 
Desember 2012, Perusahaan belum menerima 
pelunasan piutang atas hasil pailitnya Indelberg 
dari kurator.

Selama tahun 2012, Perusahaan tidak 
terlibat atau terkait dalam kasus apapun 
yang berhubungan dengan sengketa lahan 
dengan penduduk asli/setempat, ataupun 
melanggar hukum yang terkait dengan praktik 
antipersaingan, antitrust, ataupun monopoli. 
(MM6, MM7, SO7)

Selama periode pelaporan, Perusahaan tidak 
pernah dikenai atau diwajibkan membayar 
denda yang terkait dengan pelanggaran hukum 
dan peraturan yang berlaku. (SO8)

10.16 Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
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10.17 Keterbukaan Informasi bagi Pemangku Kepentingan

Perusahaan berkomitmen terhadap prinsip 
keterbukaan (transparansi) pada publik dan 
seluruh pemangku kepentingan dalam hal 
keterbukaan informasi melalui berbagai media 
dan keterbukaan menurut Peraturan Pasar 
Modal. Ini sejalan dengan kebijakan kami untuk 
menciptakan dan mendorong keterbukaan di 
seluruh lingkup Perusahaan.

Semua aktivitas yang berhubungan dengan 
distribusi informasi dilaksanakan di bawah 
koordinasi Sekretaris Perusahaan. Perusahaan 
secara konsisten dan berkala menerbitkan 
rilis pers, senarai, majalah internal, pameran, 
dan melaksanakan ekspos publik, pertemuan 
analis, dan konferensi, baik di dalam maupun di 
luar negeri.

Seluruh Publikasi Perusahaan dapat diakses 
melalui situs internet PT TIMAH (Persero) Tbk di 
www.timah.com dan juga di www.bumn.go.id.

Segala pertanyaan yang terkait dengan 
informasi Perusahaan dapat diajukan ke: (3.4)

Kantor Sekretaris Perusahaan
Kantor Perwakilan Timah Jakarta
Jl. Medan Merdeka Timur No. 15
Jakarta 10110
Tel.+62 21 344 4011
Fax. +62 21 344 4012
Email: corsec@pttimah.co.id

Keterbukaan informasi merupakan faktor 
penting untuk memberikan gambaran 
yang utuh mengenai Perusahaan serta 
mengungkapkan hal-hal penting untuk 
pengambilan keputusan bagi pemodal 
(investor), pemegang saham, perusahaan 
pengelola dana dan analis keuangan, serta 
kantor berita.

Berbagai laporan yang kami terbitkan tersedia 
dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris) dan 
dapat diperoleh secara langsung di kantor 
Sekretaris Perusahaan atau melalui situs 
internet Perusahaan (www.timah.com). Akses 
informasi seputar Perusahaan dapat juga 
diperoleh melalui berbagai media lain yang 
difasilitasi Perusahaan, seperti Portal bUMN.

Laporan kinerja atau rilis, laporan keuangan, 
dan laporan tahunan terpadu dapat diunduh 
melalui situs internet Perusahaan pada menu 
Investor Relations. kami juga menerbitkan 
laporan kinerja keuangan dalam periode lima 
tahun terakhir dalam bentuk buku dan leaflet 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
analisis bagi pihak yang berkepentingan. Selain 
itu, kami senantiasa melaporkan informasi dan 
fakta material melalui surat kepada Bapepam-
LK dan melalui pelaporan elektronik kepada 
bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Keterbukaan informasi kepada berbagai 
pihak tersebut juga disampaikan secara 
langsung melalui fasilitas email kepada seluruh 
pemegang saham, analis, pengelola dana (fund 
manager dan asset management), serta media 
yang tergabung dalam milis Investor Relations 
Perusahaan. Penyampaian tersebut dilakukan 
secara konsisten pada setiap periode pelaporan.
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10.18 Struktur dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan

PT TIMAH (Persero) Tbk mengidentifikasi 
sejumlah kelompok pemangku kepentingan, 
baik internal maupun eksternal, yang memiliki 
peran sentral dalam Perusahaan. keterlibatan 
dari setiap kelompok kepentingan, berikut 
dengan dampak-dampak potensialnya, 
telah dievaluasi secara komprehensif oleh 
Perusahaan, baik pada tingkatan manajemen 
maupun tingkatan operasional.

Dalam menentukan kelompok-kelompok 
pemangku kepentingan yang strategis, dasar 
yang digunakan adalah pengelompokan jenis 
keterlibatan dari pihak-pihak yang terkait 
dengan kegiatan bisnis Perusahaan. Pihak-pihak 
tersebut telah dikategorikan menjadi: (4.15)
1.  Pihak-pihak yang secara langsung menerima 

dampak, baik positif maupun negatif, dari 
berbagai kegiatan bisnis Perusahaan;

2.  Pihak-pihak yang memiliki kepentingan 
atau pengaruh signifikan terhadap jalannya 
Perusahaan; dan

3.  Pihak-pihak yang memiliki otoritas hukum 
pada semua tingkatan. 

Perusahaan bersikap proaktif dalam melibatkan 
semua pihak dalam setiap kegiatannya. Setiap 

kelompok pemangku kepentingan memiliki 
beragam kebutuhan spesifik yang harus 
dipenuhi, sehingga dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan mereka, Perusahaan 
menempuh sejumlah metode yang berbeda dan 
disesuaikan dengan karakter setiap kelompok 
pemangku kepentingan. 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan kelompok 
pemangku kepentingan didasarkan pada 
analisis situasi demi situasi yang terjadi, dengan 
tetap mengacu pada strategi inti Perusahaan. 
Dialog dan umpan balik selama berinteraksi 
dengan setiap kelompok dalam kondisi apapun 
senantiasa diupayakan.

Perusahaan telah mengidentifikasi tujuh 
kelompok pemangku kepentingan yang 
strategis, dan telah menerapkan berbagai 
mekanisme untuk membina hubungan 
baik dengan masing-masing kelompok 
pemangku kepentingan dan mendorong 
partisipasi  mereka.

Keterlibatan masing-masing kelompok 
pemangku kepentingan yang strategis dirinci 
dalam tabel berikut. (4.14, 4.16, 4.17)

Pemangku Kepentingan Kepentingan Utama Mekanisme Keterlibatan Frekuensi

Pemegang Saham • Kinerja usaha Rapat umum pemegang saham 1x setahun

• Imbal hasil atas investasi Informasi di situs internet Sepanjang waktu

• Tata kelola Perusahaan Laporan Tahunan 1x setahun

• Manajemen risiko Laporan Kuartalan 3 bulan sekali

• Strategi bisnis Laporan Bulanan 1x sebulan

• Prospek masa depan Paparan Publik 1x setahun

• Keberlanjutan usaha

Pemasok dan Mitra Kerja • Manajemen Evaluasi vendor 2x setahun

• Kontrak pengadaan dan pengantaran Supplier gathering 1x setahun

• Pembayaran
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10.18 Struktur dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Pemangku Kepentingan Kepentingan Utama Mekanisme Keterlibatan Frekuensi

Karyawan • Keamanan dan kesehatan Employee & family gathering 1x setahun

• Kesejahteraan Buletin internal Stannia 1x sebulan

• Remunerasi dan manfaat kerja Penghargaan bagi karyawan 1x setahun

• Pengembangan keahlian dan karir
Layanan pengaduan dan pelaporan 
(whistleblowing)

Sepanjang waktu

• Kesetaraan
Pertemuan formal dengan  
Ikatan Karyawan Timah

Sewaktu-waktu

• Keberlanjutan usaha

•  Kepatuhan pada aturan ketenagakerjaan 

Konsumen • Kualitas produk yang tinggi Survei kepuasan pelanggan 1x setahun

• Tanggung jawab produk Layanan pengaduan pelanggan Sepanjang waktu

• Pemenuhan kontrak

• Pasokan yang dapat diandalkan

Komunitas Setempat
•  Dampak sosial dan lingkungan  

dari kegiatan usaha
Bulan Bakti Timah 1 bulan setahun

• Pemberdayaan masyarakat Program pemberdayaan masyarakat Sepanjang waktu

• Ketersediaan lapangan kerja Program edukasi dan sosialisasi 3 bulan sekali

•  Dukungan terhadap  
inisiatif komunitas

Bina lingkungan Sepanjang waktu

Komunitas Setempat •  Perlindungan lahan dan  
warisan budaya

Mitra binaan Sepanjang waktu

• Manfaat pascaoperasi Survei kebutuhan masyarakat Sepanjang waktu

• Konsultasi dalam perencanaan usaha Dialog 1x sebulan

Masyarakat Luas 
dan Media

•   Penyampaian informasi  
secara profesional

Informasi di situs internet Sepanjang waktu

•  Pemberitaan yang akurat dan  
dapat diandalkan

 Partisipasi dalam event  
dan pameran

Sewaktu-waktu

•  Pemanfaatan logam timah  
dalam kehidupan

Rilis berita dan konferensi pers Sewaktu-waktu

Pemerintah dan  
Otoritas Pasar Modal

•  Kepatuhan pada peraturan  
perundang-undangan

Forum BUMN Sewaktu-waktu

•  Kontribusi terhadap  
pendapatan negara (pajak)

Pertemuan dan rapat ad-hoc Sewaktu-waktu

• Penyediaan lapangan kerja Kunjungan lapangan Sewaktu-waktu

• Pembangunan

• Pembentukan kebijakan

• Akses ke sumber daya alam

Lanjutan dari halaman sebelumnya
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Perusahaan

11.1  Alamat Perusahaan,  
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dan Fasilitas Penunjang

11.2 Informasi Profesi dan Lembaga    
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AlAmAt KAntor 

Kantor Pusat
Jl. Jenderal Sudirman No.51
Pangkalpinang, Bangka 33121 
Indonesia
Tel. +62 717 4258000  
Fax. +62 717 4258080

Kantor Perwakilan Jakarta 
Jl. Medan Merdeka Timur No.15
Jakarta Pusat  10110 
Indonesia
Tel. +62 21 23528000  
Fax. +62 21 23528080

Alamat Untuk memperoleh Informasi Perusahaan 
Sekretaris Perusahaan
Kantor Perwakilan Jakarta
Jl. Medan Merdeka Timur No.15
Jakarta Pusat  10110 
Indonesia
Tel. +62 21 23528000
Direct. +62 21 3444011
Fax. +62 21 3444012
Email. corsec@pttimah.co.id

FAsIlItAs PenUnJAng

Balai Karya 
Kawasan Industri Air Kantung 
Sungailiat
Bangka 331211

Unit metalurgi mentok 
Jl. Raya Timah No. 1 
Kelurahan Sungai Baru, Kec. Muntok
Bangka Barat

Unit metalurgi Kundur
Jl. Hangtuah No.4
Perayun- Kundur
Tanjung Balai Karimun

PltD Baturusa
Jl. Depati Amir, Baturusa
Bangka 33172

AnAK PerUsAhAAn

Pt tambang timah
Jl. Jenderal Sudirman No.51
Pangkalpinang, Bangka 33121
Tel. +62 717 4258000  
Fax. +62 717 4258080

Pt timah Industri
Kawasan Industri Cilegon
Jl. Eropa II Kav. 3/1
Cilegon, Banten

Pt timah eksplomin
Jl. Teuku Cik Ditiro No.56A
Menteng , Jakarta Pusat
Tel. +62 21 23528000   
Fax. +62 21 2352 8080

Pt  timah Investasi mineral
Jl. Teuku Cik Ditiro No.56A
Menteng , Jakarta Pusat 
Tel. +62 21 23528000   Fax. +62 21 2352 8080

Pt Dok dan Perkapalan Air Kantung
Jl. Timah Raya, Dok. Air Kantung
Sungailiat, Bangka 33211
Tel. +62 717 92021/92721  
Fax. +62 717 97500

Indometal london limited (ltD)
326 City Road, Angel Road 
London EC1V-2PT 
United Kingdom
Tel. +44 20 78375344  
Fax. +44 20 78370743

11.1  Alamat Perusahaan, Anak Perusahaan, Kantor Perwakilan,
 dan Fasilitas Penunjang
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BIro ADmInIstrAsI eFeK
Pt eDI Indonesia
Wisma SMR Lt.10
Jl. Yos Sudarso Kav. 89
Jakarta 14350
Tel. +62 21 6515130
Fax. +62 21 6515131

KAntor AKUntAn PUBlIK
Deloitte Touche Tohmatsu
The Plaza Office Tower 32nd Floor
Jl.M.H Thamrin Kav 28-30
Jakarta 10350
Tel. +6221 29923100
Fax. +6221 29928200/8300

notArIs
M. Nova Faisal S.H, M.Kn
Menara Cyber 2 Lt.22
Jl.HR Rasuna Said Blok X-5 No.13
Jakarta 12950
Tel. +6221 29021312
Fax. +6221 29021314

KonsUltAn hUKUm
M. Sidiq Latuconsina & Partners
Ruko Golden Boulevard Blok Q. No. 8
Jl. Pahlawan Seribu
BSD City, Serpong
Tel. +62 21 53161406
Fax. +62 21 53161407

KonsUltAn hUKUm
Marsinih Martoatmodjo Iskandar Kusdihardjo
Office 8, 15th  Floor Suite H, SCbD Lot 28
Jl.Senopati Raya No.8B
Jakarta - 12910
Tel. +6221 29332858
Fax. +6221 29332857

11.2  Informasi Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal
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Komisaris Utama Komisaris Independen

Nama Insmerda Lebang Bingrosalto L. Tobing

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 27 Desember 1949 (63 tahun) 10 September 1953 (59 tahun)

Pendidikan
Sekolah Staf dan Komando ABRI/
Gabungan (1993)

Sarjana Teknik Pertambangan 
Umum, Institut Teknologi Bandung

Sekolah Staf dan Pimpinan Polri 
(1986)

Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian 
(1982)

          
Pendidikan Kepolisian, Akabri 
Kepolisian (1972)

Pengalaman Kerja Kapolda Jawa Tengah 
President & CEO,  
PT Barasentosa Lestari

Gubernur Akademi Kepolisian President & CEO, PT INCO

Kapolda Sulawesi Utara Konsultan Pertambangan

Direktur Pidana Korupsi Polri 

Kapolres Metro Jakarta Barat 

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan Komisaris Jenderal Polisi CEO, PT Baramutiara Prima

Komisaris, PT Jabs Technology

Komisaris, PT Abira Holidays

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

12 Juli 2008 (RUPS) 20 Mei 2009 (RUPS)

17 April 2007 (sebagai Komisaris 
Independen)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun

11.3  Profil Anggota Dewan Komisaris
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Komisaris Komisaris

Nama Marwansyah Lobo Balia Suhendro

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 7 April 1953 (59 tahun) 29 April 1952 (60 tahun)

Pendidikan
PhD Geologi, University of New South 
Wales, Australia (2003)

Master of Economic Policy, Boston 
University USA (2002)

Lemhanas (2003) Lemhanas (2002)

Master of Science Geofisika, University  
of New England, Australia 

Sarjana Ekonomi, Universitas Airlangga, 
Surabaya

          
Sarjana Geologi, Akademi Geologi dan 
Pertambangan

Pengalaman Kerja
Direktur Puslitbang Teknologi Mineral 
dan Batubara (tekMIRA),  
Kementerian ESDM

Staf Ahli Bidang Investasi dan Sinergi 
BUMN, Kementerian BUMN

Konsultan Internasional, United Nations 
Development Program (UNDP)

Asisten Deputi Urusan Usaha Jasa 
Perencanaan Kontruksi dan Rekayasa

Asisten Deputi Urusan Usaha  
Jasa Perdagangan

Direktur, Persero Perhubungan 
Telekomunikasi dan Pariwisata

Direktur Restrukturisasi & Privatisasi, 
Kementerian BUMN

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan Staf Ahli Menteri Bidang Kewilayahan dan 
Lingkungan Hidup, Kementerian ESDM

Plt. Sekretaris Jenderal, Dewan Energi 
Nasional (DEN)

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

20 Mei 2009 (RUPS) 23 Juni 2011 (RUPS)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun

11.3  Profil Anggota Dewan Komisaris
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Komisaris Independen Komisaris Independen

Nama Suryadi Saman Erfi Triassunu

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 8 Desember 1965 (47 tahun) 29 Oktober 1956 (56 tahun)

Pendidikan
Master of Science, Earth Science 
Faculty, Texas A & M University, 
Texas USA

Lemhanas (2006)

Sarjana Ekonomi, Universitas 
Terbuka (1997)

Seskoad (1995)

Sarjana Teknik Geologi,  
Institut Teknologi Bandung

          

Pengalaman Kerja
Wakil Gubernur, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung

Deputi Bidang Dalam Negeri BIN

Ketua, Lembaga Kajian 
Pemberdayaan Masyarakat 
Kepulauan Bangka Belitung

Pangdam XVII/CEN

Komisaris, PT Tambang Timah Kasdam IM

Kepala Pos Wilayah NAD BIN

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan Staf Khusus KASAD

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

19 April 2012 (RUPS) 19 April 2012 (RUPS)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun
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Direktur Utama Direktur

Nama Sukrisno Dadang Mulyadi

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 27 April 1953 (59 tahun) 14 Juni 1958 (54 tahun)

Pendidikan
Sarjana Teknik Mesin, Institut Teknologi 
Sepuluh November (1990)

Magister Manajemen Teknologi, 
Institut Teknologi Bandung (2000)

Sarjana Ekonomi Akuntansi, Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung (1986)

          

Pengalaman Kerja
Direktur Utama, PT Tambang Batubara 
Bukit Asam Tbk (2006-2011)

Direktur Umum, PT Timah Industri 
(2008-2012)

Direktur Operasi/Produksi, PT Tambang 
Batubara Bukit Asam Tbk (2001-2006)

Kepala Pengembangan Usaha, 
PT TIMAH Tbk (2003-2008)

Kepala Departemen Tambang, 
PT Semen Padang (2000-2001)

Kepala Perwakilan Jakarta, 
PT TIMAH Tbk (2002-2003)

Kepala Departemen Operasi, 
PT Semen Padang (1995-2000)

Staf Direksi - Pengembangan Usaha 
Sektor Non Pertambangan, 
PT TIMAH Tbk (2001-2002)

Kepala Pemeliharaan Mesin, 
PT Semen Padang (1988-1995)

Kepala Pengembangan Usaha, 
PT TIMAH Tbk (2000-2001)

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

19 April 2012 (RUPS) 19 April 2012 (RUPS)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun

11.4  Profil Anggota Direksi
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Direktur Direktur

Nama Purwijayanto Akhmad Rosidi

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 21 Januari 1960 (53 tahun) 5 April 1962 (50 tahun)

Pendidikan
Magister Manajemen, Institut 
Teknologi Bandung (2000)

Magister Manajemen, IPMI (2001)

Sarjana Teknik Metalurgi, Institut 
Teknologi Bandung (1987)

Sarjana Ekonomi, 
Universitas Sriwijaya (1987)

          

Pengalaman Kerja
Direktur, PT Timah Industri 
(2007-2012)

Direktur Utama, PT Dok dan 
Perkapalan Air Kantung 
(2011-2012)

Kepala Penelitian dan 
Pengembangan, PT Timah Industri 
(2006-2007)

Direktur, PT Dok dan Perkapalan Air 
Kantung (2008-2011)

Kepala Unit Metalurgi, 
PT Timah Industri (2003-2006)

Advisor Direksi Bidang Keuangan, 
PT TIMAH Tbk (2008)

Kepala Pusat Metalurgi, 
PT Timah Industri (2002-2003)

Kepala Corporate Finance, 
PT TIMAH Tbk (2008)

Kepala Perencanaan & 
Pengendalian Proyek, 
PT Timah Industri (2001–2002)

Kepala Akuntansi, 
PT TIMAH Tbk (2008)

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

19 April 2012 (RUPS) 19 April 2012 (RUPS)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun

11.4  Profil Anggota Direksi
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Direktur Direktur

Nama Abrun Abubakar Ahmad Subagdja 

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Tanggal Lahir 3 Juli 1964 (48 tahun) 26 Maret 1960 (52 tahun)

Pendidikan Magister Manajemen, IPMI (2001)
Magister of Management, 
Universitas Gadjah Mada (2004)

Sarjana Hubungan Internasional, 
Universitas Padjadjaran (1988)

Sarjana Geologi, 
Universitas Padjadjaran (1986)

          

Pengalaman Kerja
Kepala Sekretaris Korporat, 
PT TIMAH Tbk (2008-2012)

Direktur, PT Tanjung Alam Jaya 
(2009-2012)

Kepala Bidang Humas pada 
Administrasi Perusahaan, 
PT TIMAH Tbk (2003-2007)

Direktur Utama, PT Timah Investasi 
Mineral (2007-2009)

Kepala Sekretariat dan Rumah 
Tangga Perusahaan, 
PT TIMAH Tbk (1996-2004)

Kepala Eksplorasi Timah, 
PT Timah Eksplomin (2002–2007)

Kepala Eksplorasi, PT Timah 
Investasi Mineral (2002–2007)

Afiliasi Profesional

Rangkap Jabatan

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

19 April 2012 (RUPS) 19 April 2012 (RUPS)

Periode Jabatan 5 tahun 5 tahun
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Ketua Komite Audit Komite Audit

Nama Bingrosalto L. Tobing Suhendro

Kewarganegaraan Lihat profil Dewan Komisaris Lihat profil Dewan Komisaris

Pendidikan

          

Pengalaman Kerja

Rangkap Jabatan

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

2 Agustus 2010 (sebagai Ketua 
Komite Audit untuk pertama kalinya)

30 Mei 2012 (Keputusan Dewan 
Komisaris No. 05/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

30 Mei 2012 (berdasarkan 
Keputusan Dewan Komisaris No. 05/
Tbk/Kep/DK-01.2.3.4.5.6/2012)

Periode Jabatan 2 tahun 2 tahun

11.5  Profil Anggota Komite
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Komite Audit Komite Audit

Nama Setiawan Kriswanto Herry Siswanto

Kewarganegaraan Indonesia Indonesia

Pendidikan
Magister, Universitas 
Krisnadwipayana, Jakarta

Master of Business Administration, 
University of Colorado, AS (1999)

Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, 
Jakarta

Sarjana Ekonomi Manajemen, 
Universitas Sriwijaya (1989)

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia, Surabaya

          

Pengalaman Kerja
Anggota Komite Corporate Social 
Responsibility & Pasca Tambang, 
PT TIMAH (Persero) Tbk

Anggota Komite Audit, PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Askrindo) Persero 
(2008–2011)

Departemen Keuangan

Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP)

PT Bank Dagang Industri

Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN)

Rangkap Jabatan Anggota Komite di berbagai 
Perusahaan Terbuka

Kepala Bagian Manajemen Strategi 
Komunikasi dan Kehumasan, Biro 
Komunikasi dan Layanan Informasi, 
Sekjen Kementerian Keuangan

Tanggal Pelantikan & Dasar 
Hukum Pengangkatan

30 Mei 2012 (Keputusan Dewan 
Komisaris No. 05/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

30 Mei 2012 (Keputusan Dewan 
Komisaris No. 05/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

Periode Jabatan 2 tahun 2 tahun
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Ketua Komite SDM & RU Komite SDM & RU Komite SDM & RU

Nama Marwansyah Lobo Balia Suryadi Saman Abdurrohman M. Sastra

Kewarganegaraan Lihat profil Dewan 
Komisaris

Lihat profil Dewan 
Komisaris

Indonesia

Pendidikan Master of Mining 
Engineering, University 
of New South Wales, 
Australia (1985)

Graduated Diploma of 
Mining Engineering, 
University of New South 
Wales, Australia (1981)

Akademi Geologi dan 
Pertambangan, Bandung 
(1968)

Pengalaman Kerja
Komisaris, PT Tambang 
Timah (2005-2007)

Komisaris, PT Timah 
Eksplomin (2003-2005)

Direktur, Direktorat 
Jenderal Geologi dan 
Sumberdaya Mineral, 
Kementerian ESDM 
(1998-2004)

Rangkap Jabatan

Tanggal Pelantikan 
& Dasar Hukum 
Pengangkatan

30 Mei 2012 (Keputusan 
Dewan Komisaris 
No. 06/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

30 Mei 2012 (Keputusan 
Dewan Komisaris 
No. 06/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

30 Mei 2012 (Keputusan 
Dewan Komisaris 
No. 06/Tbk/Kep/DK-
01.2.3.4.5.6/2012)

Periode Jabatan 2 tahun 2 tahun 2 tahun



Laporan Keuangan 
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 12.1   Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi tentang Tanggung Jawab atas 

Laporan Tahunan 2012

 12.2   Surat Pernyataan Direksi tentang   

 Tanggung Jawab atas Laporan    

 Keuangan Konsolidasian

 12.3   Laporan Keuangan Konsolidasian untuk 

Tahun- tahun yang Berakhir 31 Desember 

2012 dan 2011

PT TIMAH (PERSERO) Tbk • LAPORAN TAHUNAN 2012



264 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2012
PT TIMAH (PERSERO) TBK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam laporan tahunan 
PT Timah (Persero) Tbk tahun 2012 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi laporan tahunan perusahaan. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. 

Jakarta, 2 April 2013

DEWAN KOMISARIS

Insmerda Lebang
Komisaris Utama 
(Independen)

marwansyah Lobo baLIa
Komisaris

bIngrosaLto L. tobIng
Komisaris Independen

suhendro
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sengaja dikosongkan.



267LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk



Halaman ini 
sengaja dikosongkan.

PT TIMAH (PERSERO) Tbk • LAPORAN TAHUNAN 2012



Referensi

13.1   Laporan Pengecekan Tingkat 
Aplikasi GRI

13.2    Independent Assurance 
Statement Report

13.3   Referensi Silang - Peraturan 
Bapepam-LK No. X.K.6

13.4   Referensi Silang - GRI Versi 3.1 dan 
Suplemen Sektor Pertambangan dan 
Logam (MMSS)

PT TIMAH (PERSERO) Tbk • LAPORAN TAHUNAN 2012



268 LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

Halaman ini 
sengaja dikosongkan.



269LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk LAPORAN TAHUNAN 2012PT TIMAH (PERSERO) Tbk

 

 

 

Statement  GRI Application Level Checked 
Laporan Pengecekan Tingkat Aplikasi  GRI 

 
The National Center for Sustainability 
Reporting (NCSR) hereby states that                  
PT Timah (Persero) Tbk has presented it’s 
Sustainability Report to NCSR Application 
Level Check Services, which have concluded 
that the report fulfills the requirement of 
Application Level A+.  
 
Application Levels communicate the extent to 
which the content of the GRI G3.1 guidelines 
and Metals and Mining Sector Supplement 
has been used in the submitted sustainability 
reporting. The Check confirms that the 
required set and number of disclosures for 
that Application Level have been addressed 
in the reporting and that the GRI Content 
Index demonstrates a valid representation of 
the required disclosures, as described in the 
GRI G3 Guidelines.  
 
Application Levels do not provide an opinion 
on the sustainability performance of the 
reporter nor the quality of the information in 
the report.  
 
 
Jakarta, 20 March 2013 
 
 
 
 
 
Drs. Elmar Bouma, CSRA 
           Director  
 

National Center for Sustainability Reporting 
(NCSR) dengan ini menyatakan bahwa                 
PT Timah (Persero) Tbk telah  kepada NCSR 
Application Level Check Services, dan 
menyimpulkan bahwa laporan telah 
memenuhi persyaratan Level Aplikasi A+ 
 
.  
Tingkat Aplikasi memberi gambaran tentang 
sejauh mana pedoman GRI G3.1 serta Metals 
and Mining Sector Supplement telah 
diterapkan dalam laporan yang disampaikan.   
Kami menyatakan bahwa laporan tersebut 
telah memuat seperangkat pengungkapan 
yang disyaratkan dalam Level Aplikasi 
tersebut, dan indeks GRI telah disajikan 
dalam laporan tersebut secara memadai, 
sesuai dengan Pedoman GRI G3. 
 
 
Tingkat Aplikasi ini bukan merupakan opini 
atas kinerja keberlanjutan maupun kualitas 
informasi yang dimuat dalam laporan 
tersebut. 
 
------------------------------------------------------------- 
The National Center for Sustainability Reporting 
(NCSR) is an independent and non-for profit 
organization, established in 2005 to promote 
sustainability reporting in Indonesia, Malaysia and 
Thailand. NCSR is registered as an organizational 
stakeholder member of the Global Reporting 
Initiative (GRI) since 2006. 
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PT. Mazars 

Independent Assurance Statement
Report No. 0313/BD/0022/JK

To the management of PT Timah (Persero), Tbk

We were engaged by PT Timah (Persero), Tbk
(‘TIMAH’) to provide assurance in respect to its
Sustainability Report 2012 (‘the Report’). The assurance
has been carried out by a multi-disciplined assurance 
team with a broad range of skills and depth of 
experience, thus providing a high level of competency 
for the assurance engagement.

Independence

We were not involved in the preparation of any key part
of the Report and carried out all assurance undertakings 
with independence and autonomy. We did not provide 
any services to TIMAH during 2012 that could conflict 
with the independence of assurance engagement. 

Assurance Standards

We conducted our work in accordance with ISAE3000 
‘Assurance Engagements other than Audits or Reviews 
of Historical Financial Information’ issued by the 
International Auditing and Accounting Standards Board. 
In addition, we have also planned and carried out our 
work in accordance with AA1000AS (2008) ‘AA1000 
Assurance Standards (2008)’, issued by AccountAbility.

Level of assurance and criteria used. 

Our evidence-gathering procedures have been designed 
to obtain a limited level of assurance based on 
ISAE3000 and a moderate level of assurance 
engagement as set out in AA1000AS (2008) in order to 
provide confidence to readers by reducing risks or errors 
to a very low but not to zero. The AA1000 
AccountAbility Principles Standard (2008) of 
Inclusivity, Materiality and Responsiveness has also 
been used as criteria to evaluate the Report.

Scope of Assurance 

We provided Type 2 assurance engagement under 
AA1000AS (2008). This involved:
1) an assessment of TIMAH’s adherence to the 

AA1000 AccountAbility Principles Standard 
(2008) and 

2) an assessment on the accuracy and quality of 
specified sustainability performance information 
contained within the Report, in relation to the 
agreed scope. The scope of work consists of:
• Partnership and community stewardship program

(Program Kemitraan dan Bina Lingkungan)
• Occupational health and safety
• Environmental restoration
• Managing the mining impact.

Responsibility

TIMAH is responsible for all information and claims 
contained in the Report, including established 
sustainability management targets, performance 
management, data collection and report preparation, 
etc. Our responsibility in performing this engagement 
is to the management of TIMAH only for the purposes 
of verifying its statements relating to its sustainability
performance, more particularly as described in the 
agreed scope. Our responsibility is to express our 
conclusions in relation to the agreed scope. 

Methodology

We have assessed several assertions and specified data 
sets included in the report and the systems and 
processes used to manage and report these using the 
following methods:

• Reviewed report, internal policies, documentation, 
management and information systems

• Carried out interviews with staff involved in 
sustainability-related management and reporting.

• Followed data trails to initial aggregated source 
and checked sample data to a greater depth during 
the engagement process.
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PT. Mazars 

 

Limitations

Our scope of work was limited to a review of the 
accuracy and reliability of specified data and interviews 
with data providers, persons in charge of data 
collection and processing, as well as persons in charge 
of sustainability performance-related information, and 
did not include any on-site validation of the mining 
site.

Conclusions 

AA1000 AccountAbility Principles Standard (2008)

Findings and conclusions concerning adherence to the 
AA1000 AccountAbility Principles of Inclusivity, 
Materiality and Responsiveness include:

 Inclusivity
An assessment has been made to determine whether
TIMAH has included all key stakeholders in 
developing and achieving an accountable and strategic 
response to sustainability issues.

We found TIMAH demonstrates a strong commitment 
to stakeholder inclusivity. TIMAH has an effective 
system in place for key stakeholders to participate in 
the development of the organization's response in the 
context of sustainability. This is demonstrated for 
instance, by conducting needs assessment surveys in 
relation to the community development program.
However, we recommend that TIMAH continues to  
improve stakeholders inclusivity systems and 
procedures on a regular basis to maintain its 
effectiveness. 

 Materiality
An assessment has been made as to whether TIMAH
has included in the Report the material information
required by its stakeholders in order for them to be
able to make informed judgments, decisions and
actions.
We found TIMAH has a strong process in place to
determine material issues. Key material issues were
adequately reported and were found to provide
balanced information about TIMAH's sustainability
performance. A range of internal stakeholders are
involved in TIMAH's materiality determination
process. However, we recommend that TIMAH
continues to conduct materiality test on a regular basis 
in future reports.

 Responsiveness
An assessment has been made as to whether TIMAH
demonstrates that it responds to its stakeholders and is 
accountable to them.

TIMAH was found to be responsive to key stakeholder 
concerns and expectations. This was achieved through 
the organization's allocation of resources to stakeholder 
engagement, the timeliness and accessibility of reported 
information, and the types of communication 
mechanisms regularly employed. 
However, we recommend that TIMAH continues to 
improve stakeholder engagement procedures on a 
regular basis in future reports.

Reliability of Sustainability Performance 
Information

Based on our limited assurance engagement, nothing 
has come to our attention that causes us to believe that 
the data of the Report has been materially misstated.

All key assurance findings are included herein, and 
detailed observations and follow-up recommendations 
have been submitted to TIMAH management in a 
separate report.

Jakarta, March 25, 2013

James Kallman 
President Director

Mazars is an international, integrated and independent 
organization, specializing in audit and assurance, 
accountancy, tax, legal and advisory services. Mazars 
can rely on the skills of 13,000 professionals in the 61 
countries that make up its integrated partnership in 
Europe, Africa, the Middle East, Asia Pacific, North 
America, Latin America and the Caribbean, whilst in 
Indonesia is served by PT Mazars, one of the leading 
sustainability assurance providers.
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2.b.1 Ikhtisar data keuangan penting disajikan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya  
jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun, yang memuat paling kurang: 10-11

a. pendapatan; 10

b. laba bruto; 10

c. laba (rugi); 10

d. jumlah laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepentingan non pengendali; 10

e. total laba (rugi) komprehensif; 10

f. jumlah laba (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepentingan non pengendali; 10

g. laba (rugi) per saham; 10

h. jumlah aset; 10

i. jumlah liabilitas; 10

j. jumlah ekuitas; 10

k. rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset; 11

l. rasio laba (rugi) terhadap ekuitas; 11

m. rasio laba (rugi) terhadap pendapatan; 11

n. rasio lancar; 11

o. rasio liabilitas terhadap ekuitas; 11

p. rasio liabilitas terhadap jumlah aset; dan 11

q. informasi dan rasio keuangan lainnya yang relevan dengan perusahaan dan jenis industrinya. 10-11

2.b.2 Laporan tahunan wajib memuat informasi mengenai saham yang diterbitkan untuk setiap  
masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada), paling kurang meliputi: 13-14

a. jumlah saham yang beredar; 13

b. kapitalisasi pasar; 13

c. harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; dan 13

d. volume perdagangan. 13-14

2.b.3
Dalam hal terjadi aksi korporasi, seperti pemecahan saham (stock split), penggabungan saham (reverse stock), dividen saham,  
saham bonus, dan penurunan nilai nominal saham, maka informasi harga saham sebagaimana dimaksud dalam angka 2),  
wajib ditambahkan penjelasan antara lain mengenai:

N/A

a. tanggal pelaksanaan aksi korporasi;

b. rasio stock split, reverse stock, dividen saham, saham bonus, dan penurunan nilai saham;

c. jumlah saham beredar sebelum dan sesudah aksi korporasi; dan

d. harga saham sebelum dan sesudah aksi korporasi.

2.b.4
Dalam hal perdagangan saham perusahaan dihentikan sementara (suspension)  
dalam tahun buku, maka laporan tahunan wajib memuat penjelasan mengenai  
alasan penghentian sementara tersebut.

N/A

2.b.5
Dalam hal penghentian sementara sebagaimana dimaksud dalam angka 4) masih berlangsung hingga tanggal penerbitan laporan  
tahunan, maka Emiten atau Perusahaan Publik wajib menjelaskan pula tindakan-tindakan yang dilakukan perusahaan untuk  
menyelesaikan masalah tersebut.

N/A

Referensi Silang - Peraturan  
Bapepam-LK No. X.K.6
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2.c Laporan Dewan Komisaris
Laporan Dewan Komisaris paling kurang memuat hal-hal sebagai berikut: 24-27

1. penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan; 25

2. pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh Direksi; dan 27

3. perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris dan alasan perubahannya (jika ada). 27

2.d Laporan Direksi
Laporan Direksi paling kurang memuat hal-hal sebagai berikut: 28-32

1. kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang  
ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan; 29-30

2. gambaran tentang prospek usaha; 31-32

3. penerapan tata kelola perusahaan; dan 30

4. perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya (jika ada). 32

2.e Profil Perusahaan
Profil perusahaan paling kurang memuat hal-hal sebagai berikut:

1. nama, alamat, nomor telepon, nomor faksimile, alamat surat eletronik (e-mail), dan laman (website) perusahaan dan/atau  
kantor cabang atau kantor perwakilan, yang memungkinkan masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai perusahaan; 9, 252

2. riwayat singkat perusahaan; 36-37

3. kegiatan usaha perusahaan menurut Anggaran Dasar terakhir, serta jenis produk dan/atau jasa yang dihasilkan; 8-9

4. struktur organisasi perusahaan dalam bentuk bagan, paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di bawah Direksi,  
disertai dengan nama dan jabatan; 41

5. visi dan misi perusahaan; 39

6. profil Dewan Komisaris, meliputi: 254-256

a. nama; 254-256

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan pertama kali pada Emiten atau Perusahaan Publik, sebagaimana 
dicantumkan dalam berita acara keputusan RUPS; 254-256

c. riwayat pendidikan; 254-256

d. penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Dewan Komisaris yang telah diikuti dalam  
tahun buku (jika ada); dan 254-256

e. pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, serta pemegang saham (jika ada). 210

7. profil Direksi, meliputi: 257-259

a. nama dan uraian singkat tentang tugas dan fungsi yang dilaksanakan; 257-259

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan pertama kali pada Emiten atau Perusahaan Publik, sebagaimana 
dicantumkan dalam berita acara keputusan RUPS; 257-259

c. riwayat pendidikan; 257-259

d. penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Direksi yang telah diikuti dalam  
tahun buku (jika ada); dan

e. pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya dan pemegang saham (jika ada); 210

8.
dalam hal terdapat perubahan susunan Dewan Komisaris dan/atau Direksi yang terjadi setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas waktu 
penyampaian laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf a, maka susunan yang dicantumkan dalam laporan  
tahunan adalah susunan Dewan Komisaris dan/atau Direksi yang terakhir dan sebelumnya;

213-214

9. jumlah karyawan dan deskripsi pengembangan kompetensinya dalam periode pelaporan, misalnya, aspek pendidikan  
dan pelatihan karyawan yang telah dilakukan;

156-161,  
172-173

10. uraian tentang nama pemegang saham dan persentase kepemilikannya pada akhir tahun buku yang terdiri dari: 46-49

a. pemegang saham yang memiliki 5% (lima per seratus) atau lebih saham Emiten atau Perusahaan Publik; 46-47

b. Komisaris dan Direktur yang memiliki saham Emiten atau Perusahaan Publik; dan 48

c. kelompok pemegang saham masyarakat, yaitu kelompok pemegang saham yang masing-masing memiliki kurang dari 5% (lima perseratus) saham Emiten 
atau Perusahaan Publik; 46-47

11. informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali Emiten atau Perusahaan Publik, baik langsung maupun tidak langsung, sampai kepada 
pemilik individu, yang disajikan dalam bentuk skema atau diagram; 46-47

12.
nama entitas anak, perusahaan asosiasi, perusahaan ventura bersama dimana Emiten atau Perusahaan Publik memiliki pengendalian bersama entitas, 
beserta persentase kepemilikan saham, bidang usaha, dan status operasi perusahaan tersebut (jika ada). Untuk entitas anak, agar ditambahkan informasi 
mengenai alamat;

42-44

13. kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham dari awal pencatatan hingga akhir tahun buku serta nama Bursa Efek dimana saham 
perusahaan dicatatkan (jika ada); 49

14. kronologis pencatatan Efek lainnya dan peringkat Efek (jika ada); N/A

15. nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek (jika ada); N/A
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16.
nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang pasar modal. Terhadap profesi penunjang pasar modal yang memberikan jasa  
secara berkala kepada Emiten atau Perusahaan Publik, wajib diungkapkan informasi mengenai jasa yang diberikan, fee, dan periode penugasan yang telah 
dilakukan; dan

253

17. penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik yang berskala nasional maupun internasional (jika ada). 20-21

2.f Analisis dan Pembahasan Manajemen
Laporan tahunan wajib memuat uraian yang membahas dan menganalisis laporan keuangan dan informasi penting lainnya dengan  
penekanan pada perubahan-perubahan material yang terjadi dalam periode pelaporan, yaitu paling kurang mencakup:

52-118

1. tinjauan operasi per segmen operasi sesuai dengan jenis industri Emiten atau Perusahaan Publik, antara lain mengenai:

a. produksi, yang meliputi proses, kapasitas, dan perkembangannya; 57-64

b. penjualan/pendapatan usaha; dan 67-71

c. profitabilitas. 67

2. analisis kinerja keuangan komprehensif yang mencakup perbandingan antara kinerja keuangan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir,  
penjelasan tentang penyebab adanya perubahan dan dampak perubahan tersebut, antara lain mengenai:

a. aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset; 90-95

b. liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan total liabilitas; 98-99

c. ekuitas; 101

d. pendapatan, beban, laba (rugi), pendapatan komprehensif lain, dan total laba (rugi) komprehensif; serta 85-89

e. arus kas. 102

3. kemampuan membayar utang dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan; 103-105

4. tingkat kolektibilitas piutang perusahaan dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan; 103-104

5. struktur permodalan dan kebijakan manajemen atas struktur permodalan tersebut; 105

6.
bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal dengan penjelasan tentang tujuan dari ikatan tersebut, sumber  
dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan tersebut, mata uang yang menjadi denominasi, dan langkah-langkah yang  
direncanakan perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang terkait;

106-107

7. informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan; 115

8. prospek usaha dari perusahaan dikaitkan dengan kondisi industri, ekonomi secara umum dan pasar internasional serta dapat disertai  
data pendukung kuantitatif dari sumber data yang layak dipercaya; 78-82

9. perbandingan antara target/proyeksi pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), mengenai pendapatan, laba,  
struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap penting bagi perusahaan; 33-34

10. target/proyeksi yang ingin dicapai perusahaan paling lama untuk satu tahun mendatang, mengenai pendapatan, laba, struktur modal, kebijakan dividen, 
atau lainnya yang dianggap penting bagi perusahaan; 33-34

11. aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, antara lain: strategi pemasaran dan pangsa pasar; 67-71

12. kebijakan dividen dan tanggal serta jumlah dividen (kas per saham dan atau non kas) dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan  
atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku terakhir; 50, 89

13. realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum: 114

a. dalam hal selama tahun buku, Emiten memiliki kewajiban menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana, maka wajib diungkapkan realisasi 
penggunaan dana hasil penawaran umum secara kumulatif sampai dengan akhir tahun buku; dan N/A

b. dalam hal terdapat perubahan penggunaan dana sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor X.K.4, maka Emiten wajib menjelaskan perubahan tersebut; N/A

14. informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi utang/modal, transaksi 
yang mengandung benturan kepentingan dan sifat transaksi dengan Pihak Afiliasi yang memuat uraian mengenai:

a. tanggal, nilai, dan objek transaksi; 110

b. nama pihak yang bertransaksi; 110

c. sifat hubungan afiliasi (jika ada); 110

d. penjelasan mengenai kewajaran transaksi; dan 110

e. pemenuhan ketentuan terkait. 110

15. perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap perusahaan dan dampaknya terhadap laporan  
keuangan (jika ada); dan 115-116

16. perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan (jika ada). 117-118

2.g Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)
Tata kelola perusahaan memuat uraian singkat, yang paling kurang meliputi hal-hal sebagai berikut: 196-250

1. Dewan Komisaris, mencakup antara lain: 204-208

a. uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris; 206-208
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b. pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya remunerasi anggota Dewan Komisaris dikaitkan dengan kinerja perusahaan; 226-227

c. pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi rapat Dewan Komisaris, termasuk rapat gabungan  
dengan Direksi, dan tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris dalam rapat tersebut; 207

2. Direksi, mencakup antara lain: 209-215

a. ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi; 211-212

b. pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya remunerasi anggota Direksi, serta hubungan antara remunerasi  
dengan kinerja perusahaan; 226-227

c. pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi rapat Direksi, termasuk rapat gabungan dengan  
Dewan Komisaris, dan tingkat kehadiran anggota Direksi dalam rapat tersebut; 212-213

d. keputusan RUPS tahun sebelumnya dan realisasinya pada tahun buku, serta alasan dalam hal terdapat keputusan yang  
belum direalisasikan; dan 199-203

e. pengungkapan kebijakan perusahaan tentang penilaian terhadap kinerja anggota Direksi (jika ada); 215

3. komite audit, mencakup antara lain: 216-220

a. nama; 260-261

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukan; 260-261

c. riwayat pendidikan; 260-261

d. periode jabatan anggota Komite Audit; 260-261

e. pengungkapan independensi Komite Audit; 217

f. pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi rapat Komite Audit dan tingkat kehadiran  
anggota Komite Audit dalam rapat tersebut; 220

g. uraian singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit pada tahun buku sesuai dengan yang dicantumkan dalam piagam (charter) Komite Audit; 219-220

4. komite lain yang dimiliki Emiten atau Perusahaan Publik dalam rangka mendukung fungsi dan tugas Direksi dan/atau Dewan Komisaris, seperti komite 
nominasi dan remunerasi, yang mencakup antara lain: 221-225

a. nama; 262

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukan; 262

c. riwayat pendidikan; 262

d. periode jabatan anggota komite; 262

e. pengungkapan kebijakan perusahaan mengenai independensi komite; 222

f. uraian tugas dan tanggung jawab; 221, 
223-224

g. pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi rapat komite dan tingkat kehadiran  
anggota komite dalam rapat tersebut; dan 225

h. uraian pelaksanaan kegiatan komite pada tahun buku; 224-225

5. uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan: 228-229

a. nama; 229

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukan; 229

c. riwayat pendidikan; 229

d. periode jabatan; 229

e. uraian singkat pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan pada tahun buku; 229

6. uraian mengenai unit audit internal meliputi: 230-236

a. nama; 231, 236

b. riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukan; 236

c. kualifikasi atau sertifikasi sebagai profesi audit internal (jika ada); 231, 236

d. struktur dan kedudukan unit audit internal; 232

e. tugas dan tanggung jawab unit audit internal sesuai dengan yang dicantumkan dalam piagam (charter) unit audit internal; dan 233

f. uraian singkat pelaksanaan tugas unit audit internal pada tahun buku; 234

7. uraian mengenai sistem pengendalian interen (internal control) yang diterapkan oleh perusahaan, paling kurang mengenai: 234-236

a. pengendalian keuangan dan operasional, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan lainnya; dan 234-236
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b. reviu atas efektivitas sistem pengendalian interen; 234-235

8. sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan, paling kurang mengenai: 237-239

a. gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko perusahaan; 237-239

b. jenis risiko dan cara pengelolaannya; 237-239

c. reviu atas efektivitas sistem manajemen risiko perusahaan; 237-239

9. perkara penting yang dihadapi oleh Emiten atau Perusahaan Publik, entitas anak, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris  
yang sedang menjabat, antara lain meliputi: 247

a. pokok perkara/ gugatan; 247

b. status penyelesaian perkara/ gugatan; dan 247

c. pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan. 247

10. informasi tentang sanksi administratif yang dikenakan kepada Emiten atau Perusahaan Publik, anggota Dewan Komisaris dan Direksi,  
oleh otoritas pasar modal dan otoritas lainnya pada tahun buku terakhir (jika ada); N/A

11. informasi mengenai kode etik dan budaya perusahaan (jika ada) meliputi: 240-246

a. pokok-pokok kode etik; 240-241

b. pokok-pokok budaya perusahaan (corporate culture); 240-241

c. bentuk sosialisasi kode etik dan upaya penegakannya; dan 246

d. pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi Dewan Komisaris, Direksi, dan karyawan perusahaan; 240

12. uraian mengenai program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen yang dilaksanakan Emiten atau Perusahaan Publik,  
antara lain jumlah, jangka waktu, persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak, serta harga exercise (jika ada); dan 48

13. uraian mengenai sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) di Emiten atau Perusahaan Publik yang dapat merugikan perusahaan maupun 
pemangku kepentingan (jika ada), antara lain meliputi: 244-245

a. cara penyampaian laporan pelanggaran; 244-245

b. perlindungan bagi pelapor; 244-245

c. penanganan pengaduan; 244-245

d. pihak yang mengelola pengaduan; dan 244-245

e. hasil dari penanganan pengaduan. 244-245

2.h Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)

1. Bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan meliputi kebijakan, jenis program, dan biaya yang dikeluarkan, antara lain terkait aspek:

a. lingkungan hidup, seperti penggunaan material dan energi yang ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem pengolahan limbah perusahaan, 
sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki, dan lain-lain; 120-154

b. praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender dan kesempatan kerja, sarana dan keselamatan kerja, tingkat 
perpindahan (turnover) karyawan, tingkat kecelakaan kerja, pelatihan, dan lain-lain; 156-176

c. pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan,  
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-lain; dan 178-194

d. tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, informasi produk, sarana, jumlah dan penanggulangan atas pengaduan konsumen, 
dan lain-lain. 74-77

2.
Emiten atau Perusahaan Publik dapat mengungkapkan informasi sebagaimana dimaksud dalam angka 1) pada laporan tahunan atau laporan tersendiri 
yang disampaikan bersamaan dengan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK, seperti laporan keberlanjutan (sustainability report) atau laporan 
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility report).



2.i Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit 

Laporan Keuangan Tahunan yang dimuat dalam laporan tahunan wajib disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang telah diaudit 
oleh Akuntan. Laporan keuangan dimaksud wajib memuat pernyataan mengenai pertanggungjawaban atas Laporan Keuangan sebagaimana diatur pada 
Peraturan Nomor VIII.G.11 atau Peraturan Nomor X.E.1.



2.j Tanda Tangan Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris 

1. Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang sedang menjabat. 

2.
Tanda tangan sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dibubuhkan pada lembaran tersendiri dalam laporan tahunan dimana dalam lembaran dimaksud 
wajib mencantumkan pernyataan bahwa anggota Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan, sesuai 
dengan Formulir Nomor X.K.6-1 Lampiran Peraturan ini.



3. Dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan, maka yang bersangkutan wajib menyebutkan 
alasannya secara tertulis dalam surat tersendiri yang dilekatkan pada laporan tahunan.

4.
"Dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan dan tidak memberi alasan secara tertulis, maka 
anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang menandatangani laporan tahunan wajib menyatakan secara tertulis dalam surat tersendiri yang dilekatkan 
pada laporan
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INDIKATOR RINGKASAN GRI HALAMAN

1 Strategi dan Analisis

1.1 Laporan Komisaris Utama dan Direktur Utama 26

1.2 Dampak, risiko, dan peluang 30-31

2 Profil Organisasi

2.1 Nama organisasi 8

2.2 Produk dan merk dagang 68-69

2.3 Struktur organisasi 41-42

2.4 Lokasi kantor pusat 9

2.5 Wilayah operasi 40

2.6 Bentuk legal kepemilikan 46

2.7 Pangsa pasar 69

2.8 Skala organisasi 8, 69

2.9 Perubahan signifikan dalam periode pelaporan 6

2.10 Penghargaan yang diterima 20-21

3 Parameter Laporan

PROFIL LAPORAN

3.1 Periode pelaporan 5

3.2 Tanggal penerbitan laporan tahun lalu 5

3.3 Siklus pelaporan 5

3.4 Alamat kontak 248

3.5 Proses dalam menetapkan isi laporan 5

3.6 Batasan laporan 5

3.7 Pembatasan spesifik terhadap cakupan dan batasan laporan 5

3.8 Basis pelaporan perusahaan anak, perusahaan patungan, 
dan entitas lain 5

3.9 Teknik pengukuran dan pengumpulan data 5-6

3.10 Pengaruh reklasifikasi laporan tahun sebelumnya 6

3.11 Perubahan signifikan terhadap laporan sebelumnya 6

INDEKS GRI

3.12 Tabulasi indeks GRI 4

ASSURANCE

3.13 Pemastian dari pihak eksternal (assurance) 6, 276-277

4 Tata Kelola, Komitmen, dan Keterlibatan

TATA KELOLA

4.1 Struktur tata kelola 196

4.2 Rangkap jabatan Komisaris Utama sebagai  
eksekutif perusahaan 205

INDIKATOR RINGKASAN GRI HALAMAN

4.3 Jumlah komisaris independen 204

4.4 Arahan dari pemegang saham kepada Direksi dan 
rekomendasi karyawan kepada Direksi 209

4.5 Sistem Kompensasi terkait kinerja sosial dan lingkungan 208

4.6 Penghindaran benturan kepentingan oleh Direksi 210, 242

4.7 Proses penetapan kualifikasi dan keahlian Direksi untuk 
strategi keberlanjutan 210

4.8 Misi, nilai-nilai, etika bisnis, dan prinsip-prinsip yang relevan 
dengan kinerja keberlanjutan 122, 196

4.9 Kepatuhan terhadap standar internasional yang disepakati 230, 233

4.10 Penilaian Kinerja Direksi terkait aspek ekonomi,  
lingkungan dan sosial 209

KOMITMEN TERHADAP INISIATIF EKSTERNAL

4.11 Pendekatan manajemen risiko dalam perencanaan 
pengembangan produk baru 237-239

4.12 Keikutsertaan dalam kesepakatan internasional dalam 
pembangunan prakarsa ekonomi, sosial, dan pembangunan 184, 241

4.13 Keanggotaan dalam asosiasi nasional dan internasional 45

KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN

4.14 Daftar pemangku kepentingan 249-250

4.15 Basis dalam menentukan dan memilih  
pemangku kepentingan 249

4.16 Pendekatan dalam berhubungan dengan  
pemangku kepentingan 249-250

4.17 Isu dan masalah utama pemangku kepentingan dan  
cara mengatasinya 249-250

EC Ekonomi

KINERJA EKONOMI

EC1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi 16

EC2 Implikasi finansial akibat perubahan iklim 62

EC3 kewajiban rencana manfaat pasti bagi karyawan 170

EC4 bantuan finansial dari pemerintah 84

KEHADIRAN PASAR

EC5 Standar upah minimum 169

EC6 Rasio pemasok lokal 243

EC7 Rasio tenaga kerja lokal 163

DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG

EC8 Pembangunan infrastruktur untuk kepentingan publik 188, 194

EC9 Pengaruh ekonomi tidak langsung 182, 188, 
194

EN Lingkungan

MATERIAL

Referensi Silang - GRI Versi 3.1 
dan Suplemen Sektor Pertambangan 
dan Logam (MMSS)
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INDIKATOR RINGKASAN GRI HALAMAN

EN1 Pemakaian Material 126

EN2 Pemakaian material daur ulang 126

ENERGI

EN3 Pemakaian energi langsung 127

EN4 Pemakaian energi tidak langsung berdasarkan  
sumber primer 127

EN5 Penghematan energi melalui konservasi energi 128

EN6 Pengembangan energi terbarukan 128

EN7 Pengurangan pemakaian energi tidak langsung 128

AIR

EN8 Pemakaian air 130

EN9 Pengaruh terhadap sumber air 128

EN10 Penggunaan kembali dan daur 130

KEANEKARAGAMAN HAYATI

EN11 Luas hutan lindung di dalam wilayah pertambangan 132

EN12 Perlindungan keanekaragaman hayati 132

MM1 Pengelolaan lahan pascatambang 134, 135

EN13 Reklamasi dan pemulihan habitat 133-134

EN14 Pengelolaan dampak keanekaragaman hayati 132, 133

MM2 Lahan dengan kebutuhan pengelolaan 132

EN15 Spesies yang dilindungi menurut IUCN 136

EMISI, EFLUEN, DAN LIMBAH

EN16 Emisi gas rumah kaca dari sumber utama 137

EN17 Emisi gas rumah kaca dari sumber alternatif 137

EN18 Inisiatif pengurangan emisi gas rumah kaca 137

EN19 Emisi gas penipis lapisan ozon 137

EN20 Emisi gas NOx dan SOx 137, 138

EN21 Pengelolaan air limbah 139-142

EN22 Limbah padat dan pengelolaannya 146

MM3 Pengelolaan material 148-149

EN23 Tumpahan oli dan cairan berbahaya lain 147

EN24 Pengelolaan dan pengangkutan limbah B3 147-149

EN25 Dampak limbah terhadap keanekaragaman  
hayati di badan air

139, 142, 
146

PRODUK DAN JASA

EN26 Inisiatif minimalisasi dampak lingkungan produk dan jasa 151

EN27 Persentase produk yang dijual dan kemasannya  
yang direklamasi 151

KEPATUHAN

EN28 Denda atau hukuman atas pelanggaran lingkungan 151

TRANSPORTASI

EN29 Dampak lingkungan akibat pengangkutan/transportasi 151-152

MENYELURUH

EN30 Biaya untuk investasi lingkungan 154

LA Ketenagakerjaan

PEKERJAAN

LA1 Jumlah tenaga kerja 156

LA2 Tingkat perputaran karyawan 160-161

LA3 Kompensasi bagi karyawan 168

LA15 Cuti punya anak 168

HUBUNGAN MANAJEMEN DAN TENAGA KERJA

LA4 Perjanjian kerja bersama 164

INDIKATOR RINGKASAN GRI HALAMAN

LA5 Tenggat waktu perubahan kebijakan 164

MM4 Pemogokan kerja karyawan 166

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

LA6 Komite bersama K3 164

LA7 Tingkat kecelakaan kerja 165-167

LA8 Pendidikan dan pelatihan karyawan 165

LA9 Klausul K3 dalam PKB 164

PELATIHAN DAN PENDIDIKAN

LA10 Jumlah jam pelatihan karyawan 173

LA11 Program persiapan pensiun 170

LA12 Peninjauan kinerja dan pengembangan karir 171

KEBERAGAMAN DAN KESETARAAN KESEMPATAN

LA13 Keberagaman karyawan 156, 162

KESETARAAN UPAH KARYAWAN LAKI-LAKI  
DAN PEREMPUAN

LA14 Rasio gaji karyawan laki-laki dan perempuan 169

HR Hak Asasi Manusia

PRAKTIK INVESTASI DAN PENGADAAN

HR1 Klausul HAM dalam kebijakan investasi 174

HR2 Klausul HAM untuk pemasok 174

HR3 Pelatihan HAM untuk karyawan 174

NONDISKRIMINASI

HR4 Kasus diskriminasi kerja 162

KEBEBASAN BERSERIKAT DAN BERKUMPUL

HR5 Hak berserikat dan berkumpul sebagai karyawan 164

PEKERJA ANAK

HR6 Pekerja di bawah umur 176

KERJA PAKSA DAN KERJA WAJIB

HR7 Kerja paksa dan pemaksaan bekerja 176

PRAKTIK/TINDAKAN PENGAMANAN

HR8 Pelatihan HAM untuk tenaga pengamanan 174, 176

HAK PENDUDUK ASLI

HR9 Pelanggaran hak penduduk asli 174

PENILAIAN

HR10 Penilaian operasional untuk aspek HAM 174

REMEDIASI

HR11 Keluhan terhadap perusahaan 174, 245

SO Sosial & Kemasyarakatan

KOMUNITAS LOKAL

SO1 Cakupan program kemasyarakatan 182

SO9 Dampak negatif operasi terhadap komunitas lokal 180, 181

SO10 Upaya pencegahan dampak negatif operasi 180

MM6 Sengketa lahan penduduk asli 247

MM7 Penyelesaian sengketa lahan penduduk asli 247

PENAMBANGAN RAKYAT DAN SKALA KECIL

MM8 Pengelolaan tambang skala kecil 181

PEMINDAHAN PEMUKIMAN

MM9 Pemindahan pemukiman penduduk asli 181

RENCANA PENUTUPAN TAMBANG

MM10 Rencana penutupan tambang operasional 152

KORUPSI
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SO2 Unit bisnis rentan korupsi 235

SO3 Pelatihan antikorupsi 235

SO4 Tindakan tanggap atas korupsi 236

KEBIJAKAN PUBLIK

SO5 Partisipasi dalam kebijakan publik 241

SO6 Sumbangan untuk partai politik 241

PERILAKU ANTIKOMPETITIF

SO7 Pelanggaran hukum 247

KEPATUHAN

SO8 Denda atas pelanggaran hukum 247

PR Tanggung Jawab Produk

PENGELOLAAN MATERIAL

MM11 Penjagaan keberlanjutan bahan baku 45

KESEHATAN DAN KEAMANAN PELANGGAN

PR1 Dampak produk pada kesehatan dan  
keselamatan konsumen 72

PR2 Pelanggaran aturan tentang dampak produk terhadap 
kesehatan dan keselamatan konsumen 72

PEMASANGAN LABEL BARANG DAN JASA

PR3 Jenis dan informasi produk 72

PR4 Pelanggaran aturan terkait informasi produk 72

PR5 Pengukuran tingkat kepuasan konsumen 76

KOMUNIKASI PEMASARAN

PR6 Ketaatan peraturan mengenai informasi pemasaran 74

PR7 Pelanggaran atas peraturan mengenai informasi pemasaran 74

KELELUASAAN PRIBADI PELANGGAN

PR8 Pengaduan pelanggaran tentang data dan privasi pelanggan 76

KEPATUHAN

PR9 Denda finansial karena pelanggaran peraturan pengadaan 
dan penggunaan produk 76
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